m“




DAFTAR S|

ACCELERATI
DIGITALIZATIC

AND CUSTO
CENTRIC
TRANSFORM

Kesinambungan Tema 5 Tahun
Terakhir

Pokok-Pokok Kinerja 2020
Ikhtisar Kinerja 2020

IKHTISAR DATA KEUAI
PENTING

Ikhtisar Saham

Aksi Korporasi

Penghentian Sementara
Perdagangan Saham (Suspension)
dan/atau Penghapusan Pencatatan
Saham (Delisting)

Ikhtisar Obligasi dan Sukuk
Mudharabah Adira Finance
Peristiwa Penting

Penghargaan

T——

LAPORAN MANAJEMEN

Laporan Dewan Komisaris
Laporan Direksi

Tanggung Jawab atas Laporan
Tahunan

DATA PERUSAHAAN

Identitas Perusahaan
Sekilas Adira Finance

Jejak Langkah

10
1
1

12

18
22

26
34
48

53
54
58

Bidang Usaha
Produk dan Jasa

Daftar Keanggotaan dalam
Asosiasi

Struktur Organisasi ADMF
Visi dan Misi

Budaya dan Nilai Perusahaan
Strategi Bisnis 2020

Makna Logo

Brand dan Logo

Kepribadian Brand

Jumlah dan Data Pengembangan
Kompetensi Karyawan

Komposisi Pemegang Saham
Kronologi Pencatatan Saham dan
Efek Lainnya

Kronologi Pencatatan Efek Lainnya
Nama dan Alamat Lembaga dan/
atau Profesi Penunjang

Struktur Grup

Pemegang Saham Afiliasi, Entitas
Anak, Entitas Asosiasi dan Ventura
Bersama

Pemegang Saham Afiliasi, Entitas
Anak, Entitas Asosiasi dan Ventura
Bersama

Pendidikan dan Pelatihan
Manajemen
Informasi Website Perusahaan

Profil Dewan Komisaris
Profil Komite Audit
Profil Komite Pemantau Risiko

Profil Komite Nominasi dan
Remunerasi

Profil Komite Tata Kelola
Perusahaan

Profil Direksi

Profil Dewan Pengawas Syariah
Profil Sekretaris Perusahaan
Profil Kepala Audit Internal
Profil Kepala Unit Kepatuhan
Profil Pejabat Senior

Profil Tenaga Kerja Asing

Testimoni

60
60
61

62
64
64
65
66
66
67
68

70
72

75
76

77
78

78

79

83
84
90
92
94

96

98
105
108
109
110
111
137
138

Tinjauan Makroekonomi dan
Industri

Prospek Usaha
Tinjauan Operasi per Segmen
Usaha

Pembiayaan Sepeda Motor

Pembiayaan Mobil
Pembiayaan Durable
Tinjauan Operasi per Wilayah
Pemasaran
Operasional
Sumber Daya Manusia
Teknologi Informasi
Analisis Kinerja Keuangan
Informasi Material Lainnya
Tingkat Kolektibilitas Piutang
Restrukturisasi Piutang
Pembiayaan
Struktur Modal
Ikatan yang Material untuk
Investasi Barang Modal

Realisasi Investasi Barang Modal
Tahun Buku Terakhir

Komitmen dan Kontinjensi
Perbandingan Target dan Realisasi
2020

Proyeksi 2021

Informasi dan Fakta Material
Setelah Tanggal Laporan Akuntan

Kebijakan Dividen

Program Kepemilikan Saham oleh
Manajemen dan/atau Pegawai
Realisasi Penggunaan Dana Hasil
Penawaran Umum

Transaksi Material Mengenai
Investasi, Ekspansi, Divestasi,
Penggabungan/ Peleburan Usaha,
Akuisisi, dan Restrukturisasi
Utang/Modal

Transaksi Benturan Kepentingan
dan Transaksi dengan Pihak
Afiliasi/Pihak Berelasi

Perubahan Peraturan dan
Perundang-Undangan yang
Berpengaruh Signifikan terhadap
Perusahaan

Perubahan Kebijakan Akuntansi

Ketaatan Membayar Pajak

144

149
152

154
158
162
164
166
172
178
190
195
208
210
211

211
213

213

213
214

214
215

215
215

216

216

216

218

221
225

TATA KELOLA PERUSAHAAN




Laporan Tata Kelola Perusahaan
Struktur Tata Kelola Perusahaan
Kebijakan Tata Kelola Perusahaan

Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS)

Dewan Komisaris
Komisaris Independen
Direksi

Kontrak Manajemen
Komite Eksekutif

Hubungan Dewan Komisaris dan
Direksi

Rapat Dewan Komisaris

Rapat Gabungan

Rapat Direksi

Keberagaman Komposisi Dewan
Komisaris dan Direksi

Penilaian Kinerja Dewan Komisaris
dan Direksi

Remunerasi Dewan Komisaris dan
Direksi

Hubungan Afiliasi antara Anggota
Dewan Komisaris, Direksi dan
Pemegang Saham Mayoritas atau
Pengendali

Penunjang Dewan Komisaris
Sekretaris Dewan Komisaris
Komite Audit

Komite Pemantau Risiko

Komite Nominasi dan Remunerasi
Komite Tata Kelola

Sekretaris Perusahaan

Audit Internal

Unit Kepatuhan

Penerapan Program Anti
Pencucian Uang dan Pendanaan
Terorisme

Sistem Pengendalian Internal
Pengadaan Barang dan Jasa
Akuntan Publik

Kebijakan Dividen
Penyediaan Dana bagi Pihak
Terkait

Penyediaan Dana untuk Kegiatan
Sosial dan Politik

Kontribusi kepada Negara
Kebijakan tentang Hak-Hak
Kreditor

Kebijakan Perlindungan Nasabah/
Konsumen

Etika Perusahaan

Pengelolaan Benturan Kepentingan
dan Hubungan dengan Pihak
Berelasi

Pencegahan Transaksi Orang
Dalam

Pengendalian Gratifikasi
Kebijakan Anti Korupsi
Whistleblowing System
Sosialisasi

Pengendalian Fraud

230
232
232
234

252
258
262
279
279
279

280
281
283
286

287

291

294

295
296
296
303
309
314
317
320
324
326

328
331
332
334
334

335

335
336

336

338
341

342

342
342
342
344
345

Strategi Anti Fraud
Pelaporan
Permasalahan Hukum Perusahaan

Sanksi Administratif dan Denda
dari Regulator

Akses Informasi dan Data
Perusahaan

Penilaian Tata Kelola Perusahaan
Manajemen Risiko

Laporan Tata Kelola Syariah

347
348
349
355

355

357
362
386

TANGGUNG JAWAB SOSIAL

PERUSAHAAN

Tata Kelola Tanggung Jawab Sosial

Komitmen dan Kebijakan
Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan

Rencana Aksi Keuangan
Berkelanjutan dan Laporan
Berkelanjutan

Metode dan Lingkup Due Diligence
Terhadap Dampak Sosial, Ekonomi
dan Lingkungan dari Aktivitas
Perusahaan

Tanggung Jawab Sosial Bidang
Operasi yang Adil

Tanggung Jawab Sosial Bidang
Penerapan Hak Asasi Manusia
Tanggung Jawab Sosial Bidang
Lingkungan Hidup

Tanggung Jawab Sosial Bidang
Praktik Ketenagakerjaan serta
Kesehatan dan Keselamatan Kerja
Tanggung Jawab Sosial pada
Pelanggan

Tanggung Jawab Sosial Bidang
Pengembangan Masyarakat

DATA PENUNJANG
PERUSAHAAN

400
401

402

402

405

405

406

409

411

416

Wilayah Operasional 424
Alamat Jaringan Usaha 426
Perusahaan

LAPORAN
KEUANGAN TAHUNAN

Referensi SEOJK 599
Nomor 30-SEOJK.04-2016:

Laporan Tahunan Perusahaan

Publik

Tentang Laporan Ini 640
Tata Kelola dan Proses 643
Adira Finance untuk Indonesia 653
Adira Finance dalam 658
Pengembangan Kapasitas Internal

Adira Finance dalam 672

Pembiayaan Berkelanjutan dan

Literasi Keuangan

Adira Finance dalam Manajemen 679
Tempat Kerja yang Bertanggung

Jawab

Adira Finance dalam Pelaksanaan 684
Tanggung Jawab Sosial

Perusahaan



KINERJA 2020

Jumlah Pembiayaan Baru Jumlah Pembiayaan Baru Berdasarkan Segmen
(Rp Triliun) (Rp Triliun)

Sepeda Motor ™ Mobil ™ Durable

13,0 (AN 30,9
13,8 (N: 32,7
16,9 [X:W 38,2

15,8

Piutang Pembiayaan Dikelola Berdasarkan Segmen

Piutang Pembiayaan Dikelola Berdasarkan Sumber
(Rp Triliun)

Pendanaan
(Rp Triliun)

Sepeda Motor M Mobil M Durable

22,8 'S 44,4
o,

B Pembiayaan Bersama  Pembiayaan Sendiri

28,1 N 54,8

o,

m 51,3 26,7 - 51,3

Total l_\ls_et Ekuitas Neto
(Rp Triliun) (Rp Triliun)




Industri pembiayaan dihadapkan pada tantangan yang luar
biasa, di mana pandemi COVID-19 memaksa industri ini
untuk beradaptasi lebih cepat. Akibat pembatasan mobilitas
masyarakat dan bisnis, kebutuhan layanan transaksi secara
digital, termasuk layanan pembiayaan, semakin diminati dan
terus meningkat.

Kami mengambil inisiatif untuk mempercepat transformasi
penerapan digitalisasi dan customer centric melalui optimalisasi
teknologi informasi terkini dalam rangka menyediakan layanan
pembiayaan terbaik dan meningkatkan kenyamanan pelanggan,
serta meminimalisir risiko operasional dan meningkatkan
efisiensi operasional. Melalui percepatan digitalisasi ini,
Perusahaan terus beradaptasi terhadap perubahan di industri
pembiayaan yang semakin kompetitif, di samping meraih
pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan di masa mendatang.



KESINAMBUNGAN TEMA

5 TAHUN TERAKHIR

Mengelola Tantangan Menuju
Kinerja Berkelanjutan

Mengelola tantangan secara positif sudah
menjadi bagian dari proses bisnis di
lingkungan Adira. Manajemen meyakini,
dengan cara pandang seperti itu, kinerja
bisnis Perusahaan akan berkelanjutan
dalam memberikan manfaat positif kepada
pemegang saham, konsumen, Insan Adira,
serta para pemangku kepentingan lainnya.

Driving Innovation and Growth

Terobosan inovasi digital merupakan
langkah strategis Adira Finance untuk terus
mengembangkan dan mempertahankan
eksistensi bisnis Perusahaan di industri
pembiayaan. Dengan memanfaatkan
teknologi digital, ke depan Adira Finance
akan terus berkembang menjadi produktif,
serta mampu bersaing sehingga mampu
memberikan pertumbuhan yang optimal dan
berkelanjutan bagi para pemegang saham.

Growing through Customer Centric
& Digital Transformation

Selama lebih dari 28 tahun, Adira Finance terus
menunjukkan kemampuannya untuk bertahan
dan meningkatkan kinerja dalam industri
pembiayaan. Di tahun 2018, industri pembiayaan
nasional mengalami pertumbuhan yang sedikit
melambat dibandingkan pada pertumbuhan tahun
sebelumnya. Menghadapi tantangan ini, pada
awal tahun 2018, Adira Finance telah menerapkan
berbagai langkah strategis yang dibutuhkan guna
meraih berbagai peluang serta membukukan
kinerja yang terus bertumbuh.

Dengan mengusung tema Growing through
Customer Centric & Digital Transformation, Adira
Finance memberikan layanan terbaik untuk
meningkatkan dan efektivitas yang dibutuhkan
dalam operasional bisnis Perusahaan melalui
implementasi transformasi digital. Perusahaan juga
akan terus melakukan yang memungkinkan untuk
melakukan digitalisasi, otomasi dan sentralisasi
(terpusat), yang pada akhirnya akan meningkatkan
layanan kepada seluruh pelanggan.

Melalui Growing through Customer Centric &
Digital Transformation, Adira Finance semakin
mengokohkan komitmen untuk senantiasa bekerja
keras membangun dan mempertahankan reputasi
demi kepuasan pelanggan serta kemudahan
pembiayaan. Kesetiaan dan kebanggaan dalam
berfokus pada pelanggan dibuktikan dengan
memberikan layanan kualitas terbaik dan
penerapan transformasi digital terkini. Perusahaan
semakin memantapkan langkah untuk terus
memberikan nilai lebih bagi seluruh pemegang
saham dan pemangku kepentingan lainnya serta
menyongsong tantangan industri pembiayaan
yang membentang dengan penuh percaya diri
pada masa mendatang.



Advancing Customer Experience
through Implementing Customer
Centric and Digital Transformation

Di era digital, membangun Customer Experience
berbasis teknologi tak dapat terhindarkan dalam
mengakuisisi hingga meretensi sebuah produk, karena
masyarakat saat ini senantiasa bersentuhan dengan
internet. Di sisi lain, Customer Experience juga telah
menjadi bagian penting dalam strategi pemasaran.
Pengalaman menjadi tahapan penting bagi kami
dalam merebut hati nasabah. Pada tahap ini, kami
merangkul nasabah dengan tidak hanya menyediakan
berbagai informasi yang dibutuhkan, tapi juga nasabah
dapat merasakan dan mengalami sendiri journey
menggunakan produk maupun layanan dari Adira
Finance.

Melalui tema Advancing Customer Experience
through Implementing Customer Centric and Digital
Transformation, kami mengimplementasikan strategi
bisnis dan operasional perusahaan yang berorientasi
kepada pelanggan (customer-oriented). Transformasi
tersebut diharapkan dapat meningkatkan efisiensi
dan efektivitas bisnis Perusahaan dalam menciptakan
Customer Experience yang berkualitas. Kami yakin,
semangat transformasi digital mampu memberikan
Customer Experience yang cepat dan responsif dalam
melayani kebutuhan seluruh nasabah.

Accelerating Digitalization and
Customer Centric Transformation

Industri pembiayaan dihadapkan pada tantangan
yang luar biasa, di mana pandemi COVID-19 memaksa
industri ini untuk beradaptasi lebih cepat. Akibat
pembatasan mobilitas masyarakat dan bisnis,
kebutuhan layanan transaksi secara digital, termasuk
layanan pembiayaan, semakin diminati dan terus
meningkat.

Kami mengambil inisiatif untuk mempercepat
transformasi penerapan digitalisasi dan customer
centric melalui optimalisasi teknologi informasi

terkini dalam rangka menyediakan layanan
pembiayaan terbaik dan meningkatkan kenyamanan
pelanggan, serta meminimalisir risiko operasional dan
meningkatkan efisiensi operasional. Melalui percepatan
digitalisasi ini, Perusahaan terus beradaptasi terhadap
perubahan di industri pembiayaan yang semakin
kompetitif, di samping meraih pertumbuhan bisnis
yang berkelanjutan di masa mendatang.
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Jumlah Pembiayaan Baru
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IKHTISAR

KEUANGAN

LAPORAN POSISI KEUANGAN:
ASET, LIABILITAS & EKUITAS

Keterangan
| 2006 | 207 | 2018 | 2019 | 2020 |

ASET

Kas dan kas di bank 940,9 2.221,7 1.689,2 3122,5 4.227,4

Piutang pembiayaan konsumen - setelah 15.065,2 16.939,1 23.260,4 26.802,2 20155,2
dikurangi cadangan kerugian penurunan nilai

Piutang pembiayaan murabahah - setelah 9.374,5 8.579,9 43705 2.822,2 2.450,1
dikurangi cadangan kerugian penurunan nilai

Piutang sewa pemblayaan - setelah Q|kurang| 881.4 379.6 2409 2906 2466
cadangan kerugian penurunan nilai

Investasi dalam saham, pihak berelasi 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7

Aset tetap - setelah dikurangi akumulasi 2250 208.4 2455 26611 2445
penyusutan

Aset tak be'rwujudl— sgtelah dikurangi 80.4 106,0 19,8 160,5 186.6
akumulasi amortisasi

Lain-lain 1.075,0 1.057,5 1.569,4 1.652,0 1.719,4

Total aset 27.643,1 29.492,9 31.496,4 35.116,8 29.230,5

LAPORAN POSISI KEUANGAN:
ASET, LIABILITAS & EKUITAS

Keterangan
(Dalam Miliar Rupiah) m el mmm

LIABILITAS
Pinjaman yang diterima 11.619,5 10.544,2 11.778,1 11.850,1 9.139,9
Utang obligasi - neto 8.433,0 9.761,2 9.421,9 10.398,7 7148,3
Sukuk mudharabah 190,0 701,0 768,0 637,0 478,0
Lain-lain 2.423,4 2.741,1 2.500,2 41523 4.539,0
Total liabilitas 22.665,9 23.747,5 24.468,2 27.038,1 21.305,2
EKUITAS
Mt"adri:;ahganmm(gét;rgﬁztéar” dan disetor) dan 100,0 106,8 106,8 106.8 106.8
Saldo laba & kerugian kumulatif
atas instrumen derivatif untuk lindung nilai 4.8772 5.638,6 6.921,4 7.971,9 7.818,5
arus kas-neto
Ekuitas - neto 4.977,2 5.745,4 7.028,2 8.078,7 7.925,3
Total Liabilitas dan Ekuitas 27.643,1 29.492,9 31.496,4 35.116,8 29.230,5

LAPORAN (LABA RUGI) DAN
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Keterangan
(Dalam Miliar Rupiah) m 2 mmm

PENDAPATAN

Pembiayaan konsumen 4.719,5 4.960,2 6.866,9 8.350,7 7.077]1
Marjin murabahah 1.604,3 2.356,1 1.545,4 872,3 695,2
Sewa pembiayaan 191,5 99,0 44,8 35,6 36,7
Lain-lain 1.897,8 1.721,6 1.726,7 2.079,1 1.625,7
Total Pendapatan 8.413,1 9.136,9 10.183,8 1.337,7 9.434,7
BEBAN

Gaji dan tunjangan (1.731,7) (1.892,6) (2.031,4) (2139,0) (2.026,2)
Beban bunga dan keuangan (1.937,4) (1.796,1) (1.737,7) (1.977,7) (1.782,4)
Penyisihan kerugian penurunan nilai (1.652,4) (1.661,4) (1.763,9) (1.987,4) (2173,5)
Umum dan administrasi (1.062,2) (1106,8) (1.362,6) (1.522,1) (1.461,6)
Bagi hasil sukuk mudharabah (37,4) (40,3) (60,4) (56,6) (38,2)
Pemasaran dan Lain-lain (275,9) (517,7) (743,2) (775,8) (476,4)
Total Beban (6.697,0) (7.014,9) (7.699,2) (8.458,6) (7.958,3)

8 PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk Laporan Tahunan 2020



LAPORAN (LABA RUGI) DAN
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Keterangan
(Dalam Miliar Rupiah) m 2017 mmm

Laba sebelum beban pajak penghasilan 1.716,1 2.122,0 2.484,6 2.879,1 1.476,4
Beban pajak penghasilan (706,7) (712,8) (669,3) (770,4) (450,8)
Laba tahun berjalan 1.009,4 1.409,2 1.815,3 2.108,7 1.025,6
Penghasilan komprehensif lain setelah pajak (60,5) (142,7) 172,0) (150,1) (10,5)
:z:j?;l';ﬁ"ghas"a" IO LT 948,9 1.266,5 1.987,3 1.958,6 1.015,1

Laba per saham - dasar/delusian 1.009 1.409 1.815 2109
(dalam nilai Rupiah penuh)

LABA (RUGI) DAN PENDAPATAN
KOMPREHENSIF YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN

(et var Rupia | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020

Laba (Rugi) yang dapat diatribusikan

Pemilik entitas induk 1.009,4 1.409,2 1.815,3 2108,7 1.025,6
Kepentingan non pengendali - - - - -
Jumlah 1.009,4 1.409,2 1.815,3 2.108,7 1.025,6
Penghasilan komprehensif tahun berjalan

Pemilik entitas induk 948,9 1.266,5 1.987,3 1.958,6 1.015,1
Kepentingan non pengendali - - - - o
Jumlah 948,9 1.266,5 1.987,3 1.958,6 1.015,1

RASIO KEUANGAN PENTING &
INFORMASI LAINNYA

|_2016_| 2017 | 2018 | 2019 | 2020 _

RASIO KEUANGAN PENTING

Rasio laba (rugi) terhadap aset (ROA)" 6,3% 7,6% 8,3% 8,7% 4,6%
Rasio laba (rugi) terhadap ekuitas (ROE)” 21,3% 26,4% 29,1% 29,1% 13,3%
Rasio laba (rugi) terhadap pendapatan 12,0% 15,4% 17,8% 18,6% 10,9%
s e bl Ve
i
Rasio pinjaman/ekuitas (gearing ratio) (X) 4] 3,7 3] 2,8 2,1
Rasio piutang pembiayaan neto/total aset 91,6% 87,8% 88,5% 85,2% 78,2%
Rasio lancar (X) 1,2 11 1,2 1,2 1,4
Rasio liabilitas terhadap ekuitas (X) 4,6 41 3,5 3,3 2,7
Rasio liabilitas terhadap aset (X) 0,8 0,8 0,8 0,8 0,7
INFORMASI LAINNYA

Investasi pada entitas asosiasi (Rp miliar) - - - - -
Modal kerja bersih (Rp miliar) 4.977,2 5.745,4 7.028,2 8.078,7 7.925,3
Jumlah saham yang beredar (juta lembar) 1.000,0 1.000,0 1.000,0 1.000,0 1.000,0
Jumlah Konsumen Aktif (ribuan) 3.042,1 2.852,8 2.885,0 2.910,2 2.298,6
.;:::Ii::).laringan Usaha (termasuk cabang 523 463 440 453 416
Jumlah Karyawan™ 20.087 18.854 19.098 17.677 16.425
Keterangan:

*) Rasio sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
**) Termasuk Direksi

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk Laporan Tahunan 2020 9
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IKHTISAR

SAHAM

IKHTISAR SAHAM ADIRA FINANCE

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk mencatatkan saham di Bursa Efek Indonesia (BEI) (dahulu Bursa
Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya) dengan kode saham ADMF. Jumlah saham yang beredar hingga
tahun 2020 adalah sebanyak 1.000.000.000 lembar. Dari sisi harga, saham Perusahaan bergerak pada
kisaran harga terendah senilai Rp5.450 per lembar saham dan tertinggi senilai Rp10.450 per lembar
saham. Volume transaksi rata-rata adalah 4.476 ribu lembar transaksi per bulan sepanjang tahun 2020.

Jumlah transaksi pada saham ADMF relatif kecil ketimbang saham perusahaan lain. Hal ini terjadi
karena jumlah saham ADMF yang beredar hanya 79,3 juta lembar saham dan sebagian besar investor
atau pemegang saham ADMEF lebih berorientasi pada investasi jangka panjang.

Sepanjang tahun 2020, transaksi perdagangan saham ADMF secara bulanan sebagai berikut:

Harga Saham/Lembar (Rp) Peredaran Saham di Pasar Reguler T
Jumlah Saham Kapitalisasi

Bulan Tertinggi Volume e Tercatat Pasar
ggi Terendah Penutupan Nilai <
(Rp) (Rp) (Rp) Eﬁ:ﬁalia':g:; (Rp Jutaan) (Lembar Saham) (Rp Miliar)

Januari 10.450 9.850 10.050 3.248 33.198 1.556 1.000.000.000 10.050
Februari 10.350 9.750 9.975 4.872 49.063 2.163 1.000.000.000 9.975
Maret 10.000 6.400 7.175 3.603 29.766 4.015 1.000.000.000 7175
April 8.400 5.450 6.175 18.715 137.122 20.533 1.000.000.000 6.175
Mei 6.675 5.900 6.600 3.187 20.439 4.279 1.000.000.000 6.600
Juni 7.525 6.500 7.200 5.175 36.343 6.113 1.000.000.000 7.200
Juli 8.025 7.000 7.900 3.008 22.774 4.285 1.000.000.000 7.900
Agustus 8.025 7.350 7.700 2.769 21.314 4.768 1.000.000.000 7.700
September 7.900 6.625 7.225 1.685 12.407 3.435 1.000.000.000 7.225
Oktober 7.625 7.125 7.550 545 4.075 1.065 1.000.000.000 7.550
November 9.350 7.525 8.700 3.167 26.022 4.738 1.000.000.000 8.700
Desember 8.975 8.425 8.975 3.739 32.733 6.106 1.000.000.000 8.975

Ringkasan Perdagangan Saham Triwulanan Tahun 2016-2020:

Harga Saham/| ar (Rp) Jumlah Saham Volume Kapitalisasi
Tahun Triwulan Harga Beredar Transaksi Pasar
Tertingg Terendah Penutupan (Lembar Saham) (Unit) (Rp Miliar)

3.500 2.885 3.235 1.000.000.000 2.178.900 3.235

Il 5.075 3.150 4.400 1.000.000.000 4.551.400 4.400
1l 6.700 4.250 6.150 1.000.000.000 8.689.700 6.150
\Y% 6.750 5.850 6.750 1.000.000.000 3.532.300 6.750
| 7.700 6.050 6.875 1.000.000.000 3.960.400 6.875
Il 6.925 6.175 6.800 1.000.000.000 9.514.900 6.800
=ONe LI 7.250 6.450 7.250 1.000.000.000 7.867.600 7.250
v 7.425 6.875 7.125 1.000.000.000 6.577.700 7.125
| 9.475 7.100 8.900 1.000.000.000 8.969.000 7.125
Il 9.600 7.750 8.000 1.000.000.000 7.741.000 8.000
11 8.525 7.800 8.400 1.000.000.000 9.315.000 8.400
v 9.100 8.000 9.100 1.000.000.000 9.776.000 9.100
| 11.175 8.600 10.900 1.000.000.000 13.427.000 10.900
Il 11.000 9.525 9.850 1.000.000.000 24.610.000 9.850
1l 11.150 9.775 10.600 1.000.000.000 37.781.000 10.600
v 10.800 10.125 10.400 1.000.000.000 12.882.800 10.400
| 10.450 6.400 7.175 1.000.000.000 12.247.000 7175
Il 10.450 5.450 7.200 1.000.000.000 38.799.000 7.200
11 10.450 5.450 7.225 1.000.000.000 46.261.000 7.225
\% 10.450 5.450 8.975 1.000.000.000 53.711.000 8.975
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GRAFIK PERDAGANGAN SAHAM ADMF TAHUN 2019 DAN 2020
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KORPORASI

Sepanjang tahun 2020 dan 2019, Perusahaan tidak melakukan aksi korporasi seperti pemecahan saham

(stock split), penggabungan saham (reverse stock), dividen saham, saham bonus, serta melakukan
perubahan nilai nominal saham.

PENGHENTIAN SEMENTARA PERDAGANGAN SAHAM
(SUSPENSION) DAN/ATAU PENGHAPUSAN

PENCATATAN SAHAM (DELISTING)

Pada tahun 2020 dan 2019, Adira Finance tidak mengalami penghentian sementara perdagangan
saham (suspension) dan/atau penghapusan pencatatan saham (delisting) di Bursa.
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IKHTISAR OBLIGASI DAN SUKUK MUDHARABAH

ADIRA FINANCE

Adira Finance aktif menerbitkan obligasi maupun sukuk mudharabah di Bursa Efek Indonesia sebagai
salah satu sumber pendanaan Perusahaan. Di bawah ini merupakan tabel ringkasan obligasi dan sukuk
mudharabah yang masih beredar pada akhir tahun 2018, 2019 dan 2020.

Obligasi dan Sukuk Mudharabah Perusahaan yang masih beredar hingga tanggal 31 Desember 2018

Jumlah Tingkat Pembayaran il
. . 9 Tanggal Jatuh v Pokok .
Nama Obligasi dan Sukuk Pokok Bunga/ Jangka Tanggal T TR Bunga/ T Peringkat
Mudharabah (Rp Nisbah Bagi Waktu Efektif P Bagi Hasil 9 Obligasi
Mili . Pokok Terutang TP (Rp
iliar) Hasil (Rp Miliar) S
Miliar)
1. Obligasi Berkelanjutan Il D 8,90% 60 21 Februari 01 Maret 2018
Adira Finance Tahap | bulan 2013
2. Obligasi Berkelanjutan Il C 11,00% 60 21 Februari 24 Oktober 2018
Adira Finance Tahap I bulan 2013
3. Obligasi Berkelanjutan Il C 10,75% 60 21 Februari 14 Mei 2019 450
Adira Finance Tahap IlI bulan 2013
4. Obligasi Berkelanjutan Il C 10,75% 60 21 Februari 12 November 2019 8
Adira Finance Tahap IV bulan 2013
5. Obligasi Berkelanjutan Il A 950%  36bulan 25Jun2015 30 Jun 2018 -
Adira Finance Tahap |
B 10,25% 60 30 Jun 2020
bulan
6. Sukuk Mudharabah B 79,167% 36 bulan 25 Juni 30 Jun 2018
Berkelanjutan Il Adira (Setara 2015
Finance Tahap | dengan
9,50% per
tahun)
7. Obligasi Berkelanjutan Il B 9,50% 36 bulan 25 Juni 25 Agustus 2018
Adira Finance Tahap Il 2015
C 10,25% 60 25 Agustus 2020 277
bulan
8. Obligasi Berkelanjutan Il B 9,50% 36 bulan 25 Juni 02 Maret 2019
Adira Finance Tahap Il 2015
C 10,25% 60 02 Maret 2021
bulan
9. Obligasi Berkelanjutan Il B 8,75% 36 bulan 25 Juni 26 Juli 2019 434
Adira Finance Tahap IV 2015
C 9,25% 60 26 Juli 2021 431
bulan
10. Sukuk Mudharabah B 72,95% 36 bulan 25 Juni 26 Juli 2019 42
Berkelanjutan Il Adira (Setara 2015
Finance Tahap Il dengan
8,75% per
tahun)
[ 77,08% 60 26 Juli 2021 14
(Setara bulan
dengan
9,25% per
tahun)
1. Obligasi A 750%  370hari 25 Juni 02 April 2018 -
Berkelanjutan Ill Adira 2015
Finance Tahap V B 8,60% 36 bulan 22 Maret 2020
C 8,90% 60 22 Maret 2022
bulan
12. Sukuk Mudharabah A 62,50% 370 hari 25 Juni 02 April 2018
Berkelanjutan Il Adira (Setara 2015
Finance Tahap Il dengan
7.50%
per tahun
B 71,67% 36 bulan 22 Maret 2020
(Setara
dengan
8,60%
per tahun
C 74,17% 60 22 Maret 2022
(Setara bulan
dengan
8,90%
per tahun)

.-
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Laporan Data Analisis dan  Tata Kelola Tanggung Data Laporan
Manajemen  Perusahaan Pembahasan Perusahaan Jawab Sosial ~ Penunjang Keuangan
Manajemen Perusahaan  Perusahaan Tahunan

Jumlah
Pokok
Terutang
(Rp
Miliar)

Jumlah Tingkat

Pembayaran
Bunga/
Bagi Hasil
(Rp Miliar)*

Tanggal Jatuh
Tempo Pelunasan
Pokok Terutang

Nama Obligasi dan Sukuk Pokok Bunga/ Jangka Tanggal
Mudharabah (Rp Nisbah Bagi \VELT] Efektif
Miliar) Hasil

Peringkat
Obligasi

13. Obligasi Berkelanjutan Il A 710% 370 hari 25 Jun 2015 24 Juli 2018
Adira Finance Tahap VI
B 8,10% 36 bulan 14 Juli 2020 450,00
C 8,40% 60 14 Juli 2022 68,00
bulan
14. Obligasi Berkelanjutan IV A 6,15% 370 hari 04 22 Desember
Adira Finance Tahap | Desember 2018
2017
B 7,45% 36 bulan 12 Desember 893,00
2020
[ 7,55% 60 12 Desember 2022
bulan
15. Sukuk Mudharabah A 51,25% 370 hari 04 22 Desember
Berkelanjutan Il Adira (Setara Desember 2018
Finance Tahap | dengan 2017
6,15%
pertahun)
B 62,08% 36 bulan 12 Desember 55,00
(Setara 2020
dengan
7,45%
pertahun)
C 60 12 Desember 55,00
bulan 2022
16. Obligasi Berkelanjutan IV A 6,10% 370 hari 04 01 April 2019 836,00
Adira Finance Tahap I Desember
2017
B 6,70% 24 bulan 21 Maret 2020 80,00
C 7.40% 36 bulan 21 Maret 2021 552,00
17. Sukuk Mudharabah A 50,83% 370 hari 04 01 April 2019 399,00
Berkelanjutan Il Adira (Setara Desember
Finance Tahap Il dengan 2017
6,10%
pertahun)
B 61,67% 36 bulan 21 Maret 2021 62,00
(Setara
dengan
7,40%
pertahun)
C 62,50% 60 21 Maret 2023 29,00
(Setara bulan
dengan
7,50%
pertahun)
18. Obligasi Berkelanjutan IV A 7.50% 370 hari 04 26 Agustus 696,25
Adira Finance Tahap IlI Desember 2019
2017
B 8,00% 24 bulan 16 Agustus 119,00
2020
C 8,50% 36 bulan 16 Agustus 715,50
2021
D 9,00% 48 bulan 16 Agustus 268,50
2022
E 9,25% 60 16 Agustus 460,75
bulan 2023

Jumlah Efek Utang & Sukuk Mudharabah Pada Tanggal 31 Desember 2018
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Obligasi dan Sukuk Mudharabah Perusahaan yang masih beredar hingga tanggal 31 Desember 2019

Nama Obligasi dan Sukuk
Mudharabah

Jumlah Tingkat

Pokok Bunga/
(Rp Nisbah Bagi

Miliar) Hasil

Jumlah
Pokok
Terutang
(Rp
Miliar)

Pembayaran
Bunga/
Bagi Hasil
(Rp Miliar)

ELTEINET],
Tempo Pelunasan
Pokok Terutang

Tanggal
Efektif

Peringkat
Obligasi

Obligasi Berkelanjutan 111 10,25% 25 Juni 30 Juni 2020
Adira Finance Tahap | bulan 2015
2. Obligasi Berkelanjutan IIl 10,25% 60 25 Juni 25 Agustus 2020
Adira Finance Tahap I bulan 2015
3. Obligasi Berkelanjutan IlI 10,25% 60 25 Juni 02 Maret 2021 698
Adira Finance Tahap Il bulan 2015
4. Obligasi Berkelanjutan IlI 9,25% 60 25 Juni 12 November 2019 88
Adira Finance Tahap IV
5. Sukuk Mudharabah 77,08% 60 25 Juni 26 Jul 2021 14
Berkelanjutan Il Adira (setara bulan 2015
Finance Tahap I dengan
9,25% per
tahun)
6. Obligasi Berkelanjutan IlI 79,167% 36 bulan 25 Juni 22 Maret 860
Adira Finance Tahap V (Setara 2015 2020
dengan
9,50% per
tahun)
8,90% 60
bulan
7. Sukuk Mudharabah 71,67% 36 bulan 25 Juni 22 Maret
Berkelanjutan Il Adira (setara 2015 2020
Finance Tahap IlI dengan
8,60% per
tahun)
74,17% 60 22 Maret 7
(setara bulan 2022
dengan
8,90% per
tahun)
8. Obligasi Berkelanjutan IlI 8,10% 36 bulan 25 Juni 14 Jul 2020
Adira Finance Tahap VI 2015
8,40% 60 14 Jul 2022
bulan
9. Obligasi Berkelanjutan IV 7,45% 36 bulan 04 12 893
Adira Finance Tahap | Desember Desember 2020
7,55% 60 2Cl 12 9
bulan Desember 2022
10. Sukuk Mudharabah 62,08% 36 bulan 04 12 55
Berkelanjutan Ill Adira (setara Desember Desember 2020
Finance Tahap | dengan 2017
7,45% per
tahun)
62,92% 60 12 14
(setara bulan Desember 2022
dengan
7,55% per
tahun)
11. Obligasi Berkelanjutan IV 670% 24 bulan 04 02 April 2018 -
Adira Finance Tahap Il Desember
7,40% 36 bulan 2017 22 Maret 2020
7,50% 60 22 Maret 2022
bulan
12. Sukuk Mudharabah 61,67% 36 bulan 04 21 Maret 62
Berkelanjutan Il Adira (setara Desember 2021
Finance Tahap Il dengan 2017
7,40%
per tahun)
62,50% 60 29
(setara bulan
dengan
7,50%
per tahun)
13. Obligasi Berkelanjutan IV 8,00% 24 bulan 04 16 Agustus mn9
Adira Finance Tahap IlI Desember 2020
2017
8,50% 36 bulan 16 Agustus
2021
9,00% 48 bulan 16 Agustus
2022
9,25% 60 16 Agustus
bulan 2023
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Jumlah
Pokok
(Rp
Miliar)

Tingkat
Bunga/
Nisbah Bagi
Hasil

Nama Obligasi dan Sukuk

Jangka
Waktu

Tanggal

Mudharabah Efektif

8,05% 370 hari 04
Desember

2017

14. Obligasi Berkelanjutan IV
Adira Finance Tahap IV

Laporan
Manajemen

Tata Kelola
Perusahaan

Data
Penunjang
Perusahaan

Analisis dan
Pembahasan
Manajemen

Data
Perusahaan

Tanggung
Jawab Sosial
Perusahaan

Laporan
Keuangan
Tahunan

Jumlah
Pokok
Terutang
(Rp
Miliar)
232

Pembayaran
Bunga/
Bagi Hasil
(Rp Miliar)

Tanggal Jatuh
Tempo Pelunasan
Pokok Terutang

Peringkat
Obligasi

3 Februari
2020

B 9,00% 36 bulan 23 Januari 58
2022
C 9,50% 60 23 Januari 2024 328
bulan
15. Sukuk Mudharabah A 67,08% 370 hari 04 3 Februari
Berkelanjutan Il Adira (setara Desember 2020
Finance Tahap | dengan 2017
8,05%
per tahun)
B 75,00% 36 bulan 23 Januari 55
(setara 2022
dengan
9,00%
per tahun)
C 7917% 60 23 Januari 32
(setara bulan 2024
dengan
9,50%
per tahun)
16. Obligasi Berkelanjutan IV A 7,75% 370 hari 04 26 April 1105
Adira Finance Tahap V Desember 2020
2017
B 8,60% 36 bulan 16 April 287
2022
C 9,15% 60 16 April 608
bulan 2024
17. Sukuk Mudharabah A 64,58% 370 hari 04 26 April 72
Berkelanjutan Ill Adira (setara Desember 2020
Finance Tahap IV dengan 2017
7,75% per
tahun)
B 71,76% 36 bulan 16 April
(setara 2022
dengan
8,60% per
tahun)
C 76,25% 60 16 April 14
(setara bulan 2024
dengan
9,15% per
tahun)
18. Obligasi Berkelanjutan IV A 6,75% 370 hari 04 14 Oktober 299
Adira Finance Tahap VI Desember 2020
2017
B 7,80% 36 bulan 4 Oktober
2022
C 8,10% 60 4 Oktober
bulan 2024

Jumlah Efek Utang & Sukuk Mudharabah Pada Tanggal 31 Desember 2019
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Obligasi dan Sukuk Mudharabah Perusahaan yang masih beredar hingga tanggal 31 Desember 2020

16

Jumlah Tingkat Pembayaran Jumlah
Nama Obligasi Pokok Bunga/ Tanggal Tanggal Jatuh Bunga/_Bagl Pokok Peringkat
dan Sukuk (R Nisbah Efektif Tempo Pelunasan Hasil Terutang Obligasi
Mudharabah \Rp . . Pokok Terutang (Rp Miliar) (Rp 9
Miliar) Bagi Hasil s
Miliar)
1. Obligasi Berkelanjutan Il Adira 698 10,25% 60 25 Juni 2015 2 Maret 2021 71 698
Finance Tahap IlI bulan
2. Obligasi Berkelanjutan Il Adira 431 9,25% 60 25 Juni 2015 26 Maret 2021 40 431 GAAA
Finance Tahap IV bulan
3. Obligasi Berkelanjutan Ill Adira 241 8,90% 60 25 Juni 2015 22 Maret 2022 21 241 JAAA
Finance Tahap V bulan
4. Obligasi Berkelanjutan Il Adira 68 8,40% 60 25 Juni 2015 14 Maret 2022 6 68 GAAA
Finance Tahap VI bulan
5. Obligasi Berkelanjutan IV Adira 91 7,55% 60 04 Desember 2017 12 Maret 2022 7 91 GAAA
Finance Tahap | bulan
6. Obligasi Berkelanjutan IV Adira 552 7,40% 36 bulan 04 Desember 2017 21 Maret 2021 41 552 GAAA
Finance Tahap Il
7. Obligasi Berkelanjutan IV Adira 162 7,50% 60 04 Desember 2017 21 Maret 2023 12 162 GAAA
Finance Tahap I bulan
716 8,50% 36 bulan 04 Desember 2017 16 Agustus 2021 61 716 AAA
8. Obligasi Berkelanjutan IV Adira 269 9,00% 48 bulan 04 Desember 2017 16 Agustus 2022 24 269 GAAA
IFliEER e I 461 9,25% 60 04 Desember 2017 16 Agustus 2023 43 461 JAAA
bulan
o . . 58 9,00% 36 bulan 04 Desember 2017 23 Januari 2022 5 58 GAAA
9. Obligasi Berkelanjutan IV Adira -
Finance Tahap IV 328 9,50% 60 04 Desember 2017 23 Januari 2024 31 328 GAAA
bulan
8,60% 36 bulan 04 Desember 2017 16 April 2022 25 287 AAA
10. Obligasi Berkelanjutan IV Adira 287
Finance Tahap V 608 9,15% 60 04 Desember 2017 16 April 2024 56 608 JAAA
bulan
o . . 703 7,80% 36 bulan 04 Desember 2017 4 Oktober 2022 G5 703 GAAA
1. Obligasi Berkelanjutan IV Adira
FinancerrahantVl 810% 60 04 Desember 2017 4 Oktober 2024 15 190 JAAA
190 bulan
6,90% 370 hari 30 Juni 2020 17 Juli 2021 GAAA
12.  Obligasi Berkelanjutan V Adira 484 8 484
Finance Tahap | 7.90% 36 bulan 30 Juni 2020 7 Juli 2023 JAAA
816 16 816
13.  Sukuk Mudharabah 14 77,08% 60 25 Juni 2015 26 Juli 2021 1 14 idAAA(sy)
Berkelanjutan Il Adira Finance (setara bulan
Tahap Il dengan 9,25%
per tahun)
14.  Sukuk Mudharabah 7 7417% (setara 60 25 Juni 2015 22 Maret 2022 1 7 WAAA
Berkelanjutan Il Adira Finance dengan 8,90%  bulan
Tahap IlI per tahun)
15. Sukuk Mudharabah 55 69,92% 60 04 Desember 2017 12 Desember 2022 idAAA(Sy)
Berkelanjutan Il Adira Finance (setara bulan 4 55
Tahap | dengan 7,55%
per tahun)
61,67% (setara 36 bulan 04 Desember 2017 21 Maret 2021 5 62 WAAA
62 dengan 7,40%
16. Sukuk Mudharabah per tahun)
Berkelanjutanilll Adira Finance 29 62,50% 60 04 Desember 2017 21 Maret 2023 2 29 AAA
Tahap Il (setara bulan
dengan 7,50%
per tahun)
55 75,00% 36 bulan 04 Desember 2017 23 Januari 2022 5 55 idAAA(Sy)
(setara
dengan
17. Sukuk Mudharabah 9,00% per
Berkelanjutan Ill Adira Finance tahun)
Tahap IlI -
32 7917% (setara 60 04 Desember 2017 23 Januari 2024 3 32 GAAA
dengan 9,50%  bulan
per tahun)
10 71,76% (setara 36 bulan 04 Desember 2017 16 April 2022 1 10 |dAAA(sy)
dengan 8,60%
18. Sukuk Mudharabah per tahun)
Berkelanjutan IIl Adira Finance 14 76,25% 60 04 Desember 2017 16 April 2024 1 14 AAA
Tahap IV (setara bulan
dengan 9,15%
per tahun)
19. Sukuk Mudharabah 200 57,50% 370 hari 30 Juni 2020 17 Juli 2021 3 200 GAAA
Berkelanjutan IV Adira Finance (setara
Tahap | dengan 6,90%
per tahun)

Jumlah Efek Utang & Sukuk Mudharabah Pada Tanggal 31 Desember 2020

7.639
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OBLIGASI DAN SUKUK MUDHARABAH
PERUSAHAAN YANG MASIH BEREDAR
HINGGA TANGGAL 31 DESEMBER
2020

Obligasi Berkelanjutan V Adira Finance Tahap |
Tahun 2020

Pada tanggal 7 Juli 2020, Perusahaan
mencatatkan Obligasi Berkelanjutan V Adira
Finance Tahap | Tahun 2020 di BEI sebesar
Rp1.300 miliar, terbagi 2 seri, yaitu seri A, dan B.

Obligasi ini ditawarkan dengan nilai 100,00%
(seratus per seratus) dari jumlah pokok obligasi.
Bunga obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan,
sesuai dengan tanggal pembayaran bunga
obligasi. Pembayaran bunga obligasi pertama
masing-masing seri dilakukan pada tanggal
7 Oktober 2020, sedangkan pembayaran bunga
obligasi terakhir sekaligus jatuh tempo obligasi
adalah pada tanggal 17 Juli 2021 untuk Seri A, dan
7 Juli 2023 untuk Seri B yang merupakan tanggal
pelunasan masing-masing seri pokok obligasi.

la Tanggung Data n
Y al P ngan

Perusahaar ahunan

Sukuk Mudharabah Berkelanjutan IV Adira
Finance Tahap | Tahun 2020
Pada tanggal 7 Juli 2020, Perusahaan

mencatatkan Sukuk Mudharabah Berkelanjutan
IV Adira Finance Tahap | Tahun 2020 di BEI
sebesar Rp200 miliar.

Sukuk mudharabah ini ditawarkan dengan nilai
100,00% (seratus perseratus) dari jumlah dana
sukuk mudharabah. Pendapatan bagi hasil
sukuk mudharabah dibayarkan setiap 3 (tiga)

bulan sesuai dengan tanggal pembayaran
pendapatan bagi hasil sukuk mudharabah.
Tanggal pembayaran pendapatan bagi hasil

sukuk mudharabah akan dilakukan pada tanggal
7 Oktober 2021, sedangkan tanggal pembayaran
pendapatan bagi hasil sukuk mudharabah
terakhir akan dilakukan pada tanggal 17 Juli
2021 yang juga merupakan tanggal pembayaran
kembali dana sukuk mudharabah.
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Adira Finance Syariah menyerahkan Adira Finance mengadakan seminar Aplikasi Adiraku secara resmi

T unit ambulance melalui Yayasan tandatangan digital bekerja sama diluncurkan secara nasional untuk
Filantra di Semarang. dengan Privy.id, Kemenkominfo, dan mempermudah pelanggan dalam
POLRI. menikmati berbagai layanan dari

Adira Finance.

Adira Finance mengumumkan kinerja  Aplikasi Adiraku secara resmi Aplikasi Adiraku secara resmi

perusahaan sepanjang 2019 kepada diumumkan di area Jabar. Acara diumumkan di area Jatim dan BNT.

media. dihadiri oleh rekan-rekan media dan Acara dihadiri oleh rekan-rekan
bloggers. media dan bloggers.
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Adira Finance untuk pertama kalinya  Aplikasi Adiraku secara resmi Aplikasi Adiraku secara resmi

mengadakan RUPS secara virtual diumumkan di area Sumbagut dan diumumkan di area Sumbagsel. Acara

dengan menjalankan protokol Sulampapua. Acara dihadiri oleh dihadiri oleh rekan-rekan media dan

kesehatan. rekan-rekan media dan bloggers bloggers. Acara berlangsung secara
secara virtual. virtual.

Aplikasi Adiraku secara resmi Adira Finance mengadakan acara Mid Year Meeting 2020 diadakan
diumumkan di area Kalimantan dan Ngabuburit dan Buka Puasa Bersama secara virtual dan dihadiri oleh
Jateng. Acara dihadiri oleh rekan- Media secara online dengan rekan- ratusan peserta dari seluruh

rekan media dan bloggers secara rekan media. Indonesia untuk memaparkan strategi
virtual. bisnis Perusahaan ke depan.
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PERISTIWA

PENTING

Festival Kreatif Lokal merupakan
kegiatan CSR dari Adira Finance,
bekerja sama dengan Kemenparekraf
dan EMTEK untuk mengembangkan
industri UMKM.

Webinar ini membahas tentang
Makro Ekonomi dengan tema
Peluang Bisnis Bersahabat di Tengah
Pandemi yang diikuti oleh para rekan
dealer se-Indonesia.

September

September

Adira Finance meluncurkan adirapoin
yang merupakan program loyalitas
bagi pelanggan Adira Finance. Acara
yang berlangsung secara virtual.

1 BUIK TS INAN 2005
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November

Adira Finance memaparkan Kinerja

Tahunan Perusahaan tahun 2020 ke
pada publik dan rekan media secara
virtual.
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Direktorat Portfolio dan Adira
Finance Corporate University
mengadakan webinar fun cooking
untuk para rekan dealer dari seluruh
Indonesia secara virtual.

Berkolaborasi dengan Asparindo dan
Gerakan Pakai Masker, Adira Finance
meluncurkan sebuah kegiatan CSR
bertajuk Festival Pasar Rakyat secara
online.



Pembuka n  Tata Kelola

san Perusahaan Jaw Keuangan
n Tahunan

Desember Desember

Adira Finance adakan Kick Off Adira Finance mengundi pemenang
Meeting 2021 secara visual untuk Program Undian Tepat Mantap
memaparkan pencapaian selama sebagai bentuk apresiasi terhadap

tahun 2020, target dan strategi 2021. loyalitas pelanggan.
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7 Januari 2020 14 Mei 2020 19 Juni 2020

Indonesia The Best Corporate Indonesia Corporate Branding PR MUFG President’s Award 2020
Secretary & Corporate Award 2020 Kategori Pembiayaan Kategori Digital Initiative/Adiraku.
Communication Award 2020 Di Atas Rp15 triliun.

Kategori Perusahaan Publik
Multifinance Beraset di atas
Rp10 triliun.

R LA L L

T

26 Juni 2020 16 Juli 2020 21 Juli 2020

Indonesia’s Most Popular Digital 20 Pilar Financial Indonesia Investor Awards Best Listed
Financial Brands (Millenial’s Choice) Award 2020 Kategori Perusahaan Company Awards 2020 Kategori
Kategori Pelayanan E-customer. Multifinance. Emiten Terbaik 2020.
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3 September 2020
IDX Channel Anugerah Inovasi

Indonesia 2020 Kategori Produk
dan Model Bisnis.

Blira Finaimes

26 November 2020

Marketeers Youth Choice Brands of
The Year 2020 Kategori Perusahaan
Multifinance.

ECONOMIC

&
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6 November 2020

Indonesia IT Award-I11-2020
dengan Peringkat | Terbaik untuk IT
Multifinance Kategori Aset Di Atas
Rp10 triliun.

10 Desember 2020

Forbes Indonesia Best of The Best
Award 2020 Kategori The Top 50
Companies for 2020.

Data Perusahaan

e @

- B

12 November 2020

Indonesia Financial Awards 2020
(Millennials’ Choice) Kategori
Customer Service Quality dengan
Aset Di Atas Rp15 triliun.

17 Desember 2020

Investor Awards Tokoh Finansial

Indonesia 2020 Kategori Multifinance

Terbaik di tahun 2020 dengan Aset
Di Atas Rp10 triliun.

18 Desember 2020

Indonesia Operational Excellence

Award Peringkat 1%t The Best Kategori
Multifinance.

22 Desember 2020

Top Digital Award 2020 Kategori
Top Digital Implementation 2020 in
Multifinance Sector, Top Leader on
Digital Implementation 2020, dan
Top CIO 2020.
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LAPORAN

DEWAN KOMISARIS

Yasushi Itagaki
Komisaris Utama
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Dewan Komisaris meyakini bahwa Adira Finance telah mengambil langkah yang
tepat untuk menghadapi berbagai tantangan terutama di tengah kondisi pandemi
COVID-19 melalui antara lain pengelolaan risiko secara berhati-hati, optimalisasi
digitalisasi, melanjutkan fokus pada nasabah (customer centric) serta praktik
tata kelola perusahaan yang baik.

Para Pemegang Saham dan
Pemangku Kepentingan yang
Terhormat,

Di tengah kondisi tahun 2020
yang menantang, Dewan
Komisaris memfokuskan
pengawasannya atas
pelaksanaan kebijakan
strategis Perusahaan, terutama
pada aspek penyaluran kredit,

optimalisasi digitalisasi dan
teknologi informasi, serta
pengelolaan  sumber daya
manusia.

Dalam kesempatan ini, kami
akan paparkan pandangan dan

penilaian atas pengawasan
Dewan Komisaris terhadap
kinerja Perusahaan selama

tahun 2020, termasuk peran
kami dalam penerapan tata
kelola perusahaan serta
prospek usaha Adira Finance
di masa depan.

Makroekonomi 2020

Sebelum masa pandemi
COVID-19, berbagai Lembaga
Internasional memperkirakan
bahwa ekonomi global akan
lanjut bertumbuhditahun2020.
Namun merebaknya pandemi
COVID-19 di awal tahun 2020

telah mengakibatkan krisis
kesehatan global sehingga
berbagai negara merespons
dengan memberlakukan
kebijakan pembatasan
mobilitas dan sosial guna
memutus rantai penyebaran

COVID-19. Keterbatasan
mobilitas tersebut kemudian
menyebabkan terganggunya
kegiatan perekonomian
sehingga mendorong
ekonomi ke dalam resesi.

Akibatnya, hal ini menimbulkan
pengangguran dan menekan
daya beli masyarakat. Sehingga
International Monetary
Fund (IMF) memperkirakan
perekonomian global
terkontraksi mencapai -3,3%
di tahun 2020 akibat dampak
dari pandemi ini.

Seiring dengan pelemahan
ekonomi global, perekonomian
Indonesia juga terdampak
akibat pandemi COVID-19.
Pada kuartal 1/2020,
perekonomian Indonesia masih
membukukan pertumbuhan
positif sebesar 2,97% V/y.
Dengan adanya disrupsi
ekonomi dan implementasi
Pembatasan Sosial Berskala
Besar (PSBB) di kuartal
[1/2020, pertumbuhan ekonomi
mengalami kontraksi sebesar
-5,32% di 2020 terendah sejak
krisis tahun 1998.

Menyikapitantangan COVID-19,
pemerintah mengharapkan
kedisiplinan masyarakat

terhadap protokol kesehatan
serta secara bertahap
berupaya memberikan

stimulus fiskal dan moneter
untuk mendorong pemulihan
ekonomi nasional. Selain itu,

Pemerintah juga melonggarkan
kebijakan Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) sejak
pertengahan Juni 2020,
akibatnya aktivitas ekonomi
secara bertahap berangsur
membaik namun masih
mencatatkan pertumbuhan
negatif sebesar -3,49% di
kuartal 111/2020 dan -2,2%
di  kuartal 1V/2020. Secara
keseluruhan, pertumbuhan
ekonomi Indonesia di tahun
2020 berada pada -2,1% y/y.

Selain itu, pada awal tahun
2020 Bank Indonesia telah
menurunkan suku bunga 7-DRR
sebanyak 5 kali dari 5,00%
menjadi 3,75%. Bank Indonesia
juga telah membeli surat utang
negara sebesar Rp473,4 triliun

sebagai bagian dari upaya
untuk  menstabilkan  pasar
obligasi mengingat adanya
dampak keluarnya (outflow)

investor asing dari Indonesia.
Selain itu, Bank Indonesia juga
intervensi untuk menstabilkan

-2.17

Pertumbuhan ekonomi
domestik di tahun 2020,
menurun akibat dampak
pandemi COVID-19.
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DEWAN

KOMISARIS

Djoko Sudyatm

nilai tukar Rupiah ketika kurs Dollar AS sempat
menyentuh Rpl17.000 pada Maret 2020. Posisi
kurs Dollar AS pada 31 Desember 2020 berada di
sekitar Rp14.050.

Penilaian Kinerja Direksi

Dewan Komisaris terus berupaya untuk
memastikan bahwa Perusahaan telah dikelola
secara profesional, sesuai dengan harapan

pemegang saham dan pemangku kepentingan
lainnya. Dalam menjalankan perannya, Dewan
Komisaris senantiasa menjaga objektivitas dan
independensi.

Secara umum, Dewan Komisaris menilai Direksi
telah menjalankan tugas dan tanggung jawabnya
dengan baik di tengah tantangan pandemi
COVID-19 selama tahun 2020. Meskipun kinerja
Perusahaan mengalami penurunan, namun
Direksi menunjukkan keberhasilannya dalam
pengelolaan kualitas aset untuk menjaga
non-performing loan (NPL) di tengah kondisi
lingkungan bisnis yang kurang kondusif akibat

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk Laporan Tahunan 2020

dari dampak pandemi COVID-19 dan menjaga
tingkat likuiditas yang memadai sepanjang tahun
2020.

Dampak pandemi COVID-19 menyebabkan
pelemahan yang signifikan hampir di seluruh
sektor ekonomi dan bisnis di sepanjang tahun
2020, termasuk industri otomotif. Penjualan
mobil baru domestik wholesales tercatat
menurun sebesar 48,3% y/y di tahun 2020,
sedangkan penurunan penjualan sepeda motor
baru domestik wholesales mengalami penurunan
sebesar 43,5% di tahun 2020. Oleh karena
itu, penyaluran pembiayaan baru Perusahaan
tercatat sebesar Rp18,6 triliun, turun 50,8% y/y
seiring dengan pelemahan daya beli konsumen,
penurunan investasi, gangguan kegiatan
usaha, dan adanya pengetatan dalam akuisisi
pembiayaan baru dalam menghadapi risiko kredit
yang meningkat. Akibatnya piutang yang dikelola
perusahaan sepanjang tahun 2020, menurun
sebesar 20,0% y/y menjadi Rp44,0 triliun.
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Komisaris merangkap
Komisaris Independen

Sementara pada segmen
syariah, kami menilai upaya
Direksi yang cukup baik dalam
mengoptimalkan pembiayaan
baru syariah yang tumbuh
11,3% y/y menjadi Rp3,0 triliun
dari tahun sebelumnya sebesar
Rp2,7  triliun. Peningkatan
tersebut didukung oleh kantor
cabang syariah sebanyak
40 cabang, adanya produk
durables berbasis Syariah, dan
penawaran berbagai program
pemasaran lainnya.

Dari  sisi  keuangan, laba
bersin  Perusahaan setelah
pajak dibukukan sebesar
Rp1.026 miliar atau mengalami
penurunan  sebesar  51,4%.
Penurunan ini  disebabkan
karena adanya penurunan
dari total pendapatan
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Pembuka

akibat  penurunan piutang
pembiayaan serta adanya
restrukturisasi pinjaman

kepadakonsumendan kenaikan
biaya kredit seiring dengan
kondisi lingkungan bisnis yang
memburuk di sepanjang tahun
2020. Di samping itu, berbagai
indikator mencerminkan
struktur keuangan bisnis yang
sehat dengan ROAA dan ROAE
masing-masing sebesar 4,6%
dan 13,3% pada tahun 2020.
Rasio gearing turun menjadi
2,1, jauh di bawah ketentuan
minimum sebesar 10x. Hal ini
tentu memberikan ruang yang
cukup bagi Perusahaan guna
memperoleh penambahan
dana untuk pertumbuhan
bisnis di masa depan.

Dat, \nalisis dan  Tata Ke
P sahaan Pembahasan erusahaan Ja

ola Tang:

9

Komisaris

Komisaris

Sesuai arahan OJK dan APPI,
Perusahaan juga mendukung
program restrukturisasi bagi
nasabah yang terdampak
langsung pandemi COVID-19,
antara lain  hingga akhir
Desember 2020 jumlah
nasabah yang pinjamannya
telah direstrukturisasi sebanyak
827 ribu kontrak atau sekitar
Rp18,9 triliun. Mewakili sekitar
35% dari piutang pembiayaan
per akhir Februari 2020.

Dari sisi kredit bermasalah,
kami melihat Perusahaan
berhasil mengendalikan

tingkat NPL dengan cukup
baik di angka 1,9%, terutama
dibandingkan dengan tingkat
NPL industri pembiayaan yang
mencapai sebesar 4,0%.
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Kami memandang adanya kemajuan yang
baik pada transformasi digitalisasi yang masih
berlangsung hingga saat ini, yang tercermin
dari usaha perusahaan dalam meningkatkan
efisiensi kegiatan operasional dan memberikan
mutu pelayanan yang berfokus pada pelanggan
(customer centric). Selain itu, perusahaan terus
berinovasi untuk mengembangkan digital
platform untuk meningkatkan keterlibatan
konsumen (customer engagement) secara online.

Kami menyadari bahwa digitalisasi memegang
peranan penting dalam penyediaan layanan
terbaik, meminimalisir risiko operasional bisnis
yang dihadapi serta menjadi yang terdepan dalam
bisnis pembiayaan. Maka, upaya-upaya Direksi
dalam mengoptimalkan teknologi digital untuk
mendorong pertumbuhan bisnis Perusahaan
dan meningkatkan pengalaman pelanggan
(customer experience) patut kami dukung
sepenuhnya sehingga mampu mengakomodir
perubahan perilaku konsumen dan bisnis di era
yang semakin kompetitif.

Pengawasan Dewan Komisaris dalam Perumusan
dan Penerapan Strategi Perusahaan

Melihat dari kebijakan dan strategi yang diambil
oleh Direksi, kami memberikan dukungan,
termasuk arahan dan saran dalam rangka
mencapai target-target yang telah ditetapkan.
Kami juga secara rutin melakukan evaluasi atas
pencapaian kinerja Perusahaan serta
penelaahan dan memberikan persetujuan atas
perbaikan target-target Perusahaan terkait
kondisi yang fluktuatif akibat pandemi ini.

realisasi

Terkait fungsi pengawasan Dewan Komisaris
selama tahun 2020, kami fokus terhadap lima
kebijakan strategis yang telah diterapkan oleh
Perusahaan, yang meliputi 1) memastikan
operasional tetap berjalan melalui skema BCP
(Business Continuity Plan) serta Work from Office
dan Work from Home, 2) restrukturisasi pinjaman
nasabah yang terdampak langsung pandemi
COVID-19, 3) mengelola kualitas aset guna
menjaga Rasio NPL dalam batasan internal, 4)
lebih selektif dalam mendistribusikan pembiayaan
baru, 5) menjaga likuiditas untuk memenuhi
kewajiban keuangan perusahaan dan kebutuhan
bisnis. Komite-Komite di bawah Dewan Komisaris
juga secara aktif terus melakukan pengawasan
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terhadap kelima kebijakan strategis tersebut,
memberikan evaluasi terkait bidang-bidang yang
dianggap penting, serta menyampaikan laporan
dan rekomendasi kepada Dewan Komisaris.

Di tengah kondisi ekonomi yang kurang
mendukung, Kami menilai Direksi mampu
mengimplementasikan kebijakan strategis

tersebut dan bersinergi dalam mencapai Visi dan
Misi Perusahaan. Selain itu, Perusahan mampu
mempertahankan peringkat kredit tertinggi
domestik vyaitu idAAA/Stable oleh Pefindo
dan peringkat internasional yaitu BBB dan
Baa2/Stable (investment grade) dari Lembaga
Pemeringkat Fitch dan Moody’s setara dengan
Sovereign Rating Republik Indonesia.

Ke depan, kami terus mengawasi kebijakan dan
strategi yang dilaksanakan oleh Direksi guna
menghadapi tantangan yang berat sehingga
Direksi harus tetap mengedepankan prinsip
kehati-hatian melalui penerapan manajemen
risiko yang ketat dalam upaya mencapai
pertumbuhan kinerja berkelanjutan.

Prospek Usaha

Perbaikan ekonomi global diperkirakan akan
berangsur pulih di tahun 2021, dan pemulihan ini
akan dipengaruhi oleh distribusi vaksin COVID-19,
peningkatan mobilitas, dan berlanjutnya
stimulus kebijakan fiskal dan moneter. Sejalan
dengan proyeksi perekonomian global,
prospek perekonomian domestik di tahun 2021
diperkirakan membaik secara bertahap didukung
dengan pelonggaran pembatasan mobilitas
dan sosial sehingga aktivitas ekonomi dapat
berangsur membaik dan adanya pengendalian
pandemi COVID-19 melalui vaksinasi.

Beberapa indikator ekonomi menunjukkan sinyal
positif yang terlihat dari peningkatan mobilitas
masyarakat di beberapa daerah, berlanjutnya
perbaikan PMI| (Purchasing Managers Index)
Manufaktur dan Jasa, menguatnya keyakinan
serta ekspektasi konsumen terhadap penghasilan,
ketersediaan lapangan kerja, dan kegiatan
usaha yang kembali berjalan normal. Selain itu,
vaksinasi dan disiplin dalam penerapan protokol
COVID-19 merupakan kondisi prasyarat bagi
proses pemulihan ekonomi nasional.
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Bank Indonesia memperkirakan pertumbuhan
ekonomi domestik di tahun 2021 tumbuh sekitar
41%-51%, didukung oleh adanya anggaran
APBN 2021 yang ekspansif melalui realokasi ke
belanja produktif dan penguatan pemulihan
ekonomi nasional, dan implementasi aturan
turunan UU Cipta Kerja dan pembentukan
Indonesia Investment Authority yang berpotensi
mendorong peningkatan kinerja ekspor,
konsumsi swasta dan pemerintah, penciptaan
lapangan kerja, serta investasi baik pada periode
pemulihan ekonomi.

Dengan adanya pemulihan ekonomi secara
keseluruhan, diharapkan dapat mendongkrak
kinerja bisnis di sektor ekonomi termasuk industri
otomotif. Gaikindo dan AISI memperkirakan
penjualan mobil dan sepeda motor baru masing-
masing dapat bertumbuh sebesar 45% dan 11%
menjadi 750 ribu unitdan 4,0-4,3 juta unit ditahun
2021 sejalan dengan kegiatan ekonomi dapat
berangsur membaik. Seiring dengan membaiknya
proyeksi pertumbuhan industri otomotif, kinerja
perusahaan pembiayaan termasuk Adira Finance
diperkirakan akan menunjukan kinerja positif
di tahun 2021. Adira Finance memproyeksikan
peningkatan pembiayaan baru sebesar
20%-30% dibandingkan tahun 2020 serta
membaiknya angsuran dari nasabah yang telah
direstrukturisasi.

Dengan adanya tantangan dan risiko yang
akan dihadapi serta optimisme Perusahaan
memasuki tahun 2021, Adira Finance akan
mengimplementasikan sejumlah kebijakan dan
strategi bisnis meliputi peningkatan pangsa
pasar pada bisnis otomotif, memperluas jaringan
pada bisnis non-otomotif, mempercepat
digitalisasi serta melanjutkan Business Process
Reengineering untuk mendorong efisiensi
bisnis, terus berinvestasi pada customer centric
dan mendiversifikasi sumber pendanaan untuk
memenuhi kebutuhan pendanaan.

Kami menilai prospek wusaha yang disusun
oleh Direksi selaras dengan arah dan tujuan
Perusahaan. Berangsurnya pemulihan ekonomi
global, nasional, dan industri pembiayaan, serta
dengan dukungan likuiditas yang baik, Adira
Finance memiliki peluang untuk memperkuat
posisinya dan mengakuisisi lebih  banyak
pelanggan di masa mendatang.

Penerapan Tata Kelola Perusahaan

Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik
atau Good Corporate Governance (GCG)
merupakan salah satu fokus utama kami dalam
melakukan pengawasan Perusahaan. Dewan
komisaris menilai, secara umum penerapan
GCG di lingkungan Adira Finance telah berjalan
dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil
penilaian kinerja Corporate Governance yang
dilakukan secara independen oleh Indonesian
Institute for Corporate Directorship (IICD) yang
berada di level 3 (“Good”) dengan nilai 89,50.

Dalam rangka menerapkan prinsip-prinsip
Tata Kelola Perusahaan yang Baik, Perusahaan
telah menyusun berbagai kebijakan, antara
lain Pedoman Tata Kelola Perusahaan, Kode
Etik, Pedoman dan Tata Tertib Kerja (Charter)
Dewan Komisaris, Direksi dan Komite-Komite
di bawah Dewan Komisaris, Pedoman Internal
Audit dan pedoman lainnya untuk memastikan
diterapkannya prinsip-prinsip  Tata Kelola
Perusahaan yang Baik pada setiap level. Berbagai
kebijakan ini senantiasa dievaluasi secara berkala
untuk menyesuaikan dengan kondisi terkini,
baik terkait peraturan perundang-undangan
yang berlaku maupun praktik terbaik Tata Kelola
Perusahaan.

Perusahaan juga telah melakukan pengelolaan

risiko dengan sangat baik dengan mengadopsi

mekanisme yang bertumpu pada 4 (empat) pilar

manajemen risiko yaitu:

1. Pengawasan aktif Direksi, Dewan Komisaris
dan Dewan Pengawas Syariah (DPS);

2. Kecukupan kebijakan, prosedur manajemen
risiko dan penetapan limit manajemen risiko;

3. Kecukupan proses identifikasi, pengukuran,
pengendalian dan pemantauan risiko serta
sistem informasi manajemen risiko; dan

4, Sistem pengendalian internal
menyeluruh.

yang

Pandangan atas Penerapan Whistleblowing
System

Penerapan sistem pelaporan pelanggaran
(whistleblowing system - WBS) dijalankan Adira
Finance untuk mencegah potensi pelanggaran
dalam praktik kegiatan usaha. Kami sepenuhnya
mendukung pelaksanaan sistem pelaporan
pelanggaran untuk menciptakan iklim kerja yang
terbuka, tulus, jujur, dan bertanggung jawab.
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Dewan Komisaris dibantu oleh Komite Audit
mengambil peran aktif dalam pengawasan sistem
pelaporan pelanggaran dengan melakukan
evaluasi secara berkala terhadap laporan WBS.
Dewan Komisaris memberikan saran kepada
Direksi untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan
WBS. Sepanjang tahun 2020, laporan WBS yang
diterima berjumlah 6 sedangkan kasus yang telah
ditindaklanjuti berjumlah 14.
Penilaian Komite-Komite di bawah Dewan
Komisaris

Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab,
Dewan Komisaris dibantu Komite-Komite di
bawah Dewan Komisaris meliputi Komite Audit,
Komite Nominasi dan Remunerasi, Komite
Manajemen Risiko, serta Komite Tata Kelola
yang memaksimalkan fungsi pengawasan
Dewan Komisaris. Secara umum, kami menilai
Komit-Komite tersebut telah menjalankan tugas
dan tanggung jawabnya dengan baik. Hal ini
tercermin dari pelaksanaan rapat selama 2020
serta rekomendasi yang diberikan.

Komite Audit

Komite Audit memantau dan mengevaluasi
perencanaan dan pelaksanaan temuan audit
internal Perusahaan, serta menindaklanjuti
laporan audit. Komite Audit juga membahas dan
menilai laporan keuangan Perusahaan, di mana
setiap temuan penting akan diteruskan kepada
Dewan Komisaris untuk dipertimbangkan lebih
lanjut.

Komite Nominasi dan Remunerasi

Komite Nominasi dan Remunerasi memenuhi
fungsinya dalam mengajukan kandidat anggota
Dewan Komisaris, termasuk menetapkan kriteria
dan kompetensi yang diperlukan untuk menjadi
anggota Dewan Komisaris. Selain itu, Komite
juga mengeluarkan rekomendasi tentang paket
remunerasi bagi Dewan Komisaris dan Direksi.

Komite Pemantau Risiko

Komite Pemantau Risiko secara aktif memberikan
masukan berkenaan dengan potensi risiko yang
dapat muncul dari kegiatan pembiayaan, operasi,
risiko kredit serta perkembangan pasar terbaru,
termasuk setiap kebijakan baru yang diberlakukan
oleh regulator yang dapat berdampak pada
kegiatan bisnis Perusahaan.
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Komite Tata Kelola

Komite Tata Kelola terus melakukan tinjauan dan
evaluasi terhadap kerangka kerja dan kebijakan
Perusahaan yang terkait dengan praktik Tata
Kelola Perusahaan yang Baik (GCG). Selain itu,
Komite juga memantau penerapan prinsip-
prinsip GCG dalam kegiatan usaha Perusahaan.

Frekuensi dan Cara Pemberian Nasihat kepada
Direksi

Secara rutin, Dewan Komisaris dan Direksi
melakukan rapat gabungan, baik formal maupun
informal. Dalam rapat-rapat tersebut, kami
secara aktif melakukan pengawasan dalam
perumusan dan penerapan kebijakan dan
strategi Perusahaan melalui pemberian nasihat,
arahan, dan masukan yang bersifat strategis.
Sementara itu, dalam kesempatan informal, kami
juga aktif memberikan nasihat dan arahan sesuai
kebutuhan.

Selama tahun 2020, Dewan Komisaris telah
mengadakan 6 (enam) rapat internal Dewan
Komisaris dan/atau dengan mengundang
Direktur bidang yang terkait, serta sebanyak 6
(enam) kali melakukan rapat gabungan dengan
Direksi.

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Sebuah kebanggaan bagi kami bahwa Adira
Finance memiliki berbagai program Corporate
Social Responsibility (CSR) sebagai realisasi
atas komitmen dan kebijakan Perusahaan
untuk tumbuh bersama masyarakat dengan
tetap menjaga kelestarian lingkungan serta
berkontribusi terhadap pembangunan
berkelanjutan. Kami mendukung segala upaya
Perusahaan yang mengarah pada penciptaan
hubungan harmonis  dengan lingkungan,
komunitas, dan pemangku kepentingan lainnya
dalam rangka menciptakan nilai bersama
(creating shared value).

Dalam mewujudkan konsep ini, Perusahaan
memiliki  berbagai inisiatif kegiatan CSR,
di antaranya Festival Kreatif Lokal (FKL),
vaitu salah satu program CSR Adira Finance
bertema #BangkitBersamaSahabat. Kegiatan ini
merupakan kerja sama strategis selama 3 tahun
dengan Kemenparekraf dalam penyelenggaraan
FKL. Selain itu, kami juga memberikan apresiasi
atas penyelenggaraan Festival Pasar Rakyat
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(FPR), vaitu kegiatan CSR Adira Finance untuk Indonesia terkait edukasi akan pentingnya protokol
kesehatan COVID-19, serta mempersiapkan pasar masyarakat menghadapi era digital sebagai adaptasi
di era kenormalan baru.

Di samping itu, Perusahaan juga melaksanakan berbagai inisiatif CSR lainnya seperti Peduli Bencana,
Peduli Lingkungan dan Donasi Kesehatan dalam rangka berkontribusi dalam penanganan COVID-19.

Perubahan Komposisi Anggota Dewan Komisaris

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Tahunan pada 31 Maret 2020 telah menyetujui pengunduran
diri Bapak Willy Suwandi Dharma dari jabatannya sebagai Komisaris Perusahaan dan mengangkat
Bapak Congsin Congcar sebagai anggota Dewan Komisaris Perusahaan.

Kami mengucapkan terima kasih kepada Bapak Willy Suwandi Dharma atas dedikasinya selama
menjabat sebagai Komisaris Perusahaan. Dan kepada Bapak Congsin Congcar, kami mengucapkan
selamat datang dan selamat berkarya. Kami merasa yakin dengan keahlian dan pengalaman beliau,
semoga susunan Dewan Komisaris yang baru ini dapat berkontribusi maksimal di tengah situasi industri
pembiayaan yang masih menantang di masa depan.

Adapun susunan Dewan Komisaris saat ini adalah:

Komisaris Utama . Yasushi ltagaki
Komisaris/merangkap Komisaris Independen : Djoko Sudyatmiko”
Komisaris/merangkap Komisaris Independen : Krisna Wijaya™
Komisaris . Eng Heng Nee Philip
Komisaris . Muliadi Rahardja
Komisaris . Congsin Congcar

*)  Komisaris Independen sesuai ketentuan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 33/P0OJK.04/2015 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik.

**)  Komisaris Independen sesuai dengan ketentuan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 30/ POJK.05/2014 tentang Tata Kelola Perusahaan yang Baik Bagi Perusahaan Pembiayaan
dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 33/P0OJK.04/2015 tentang Direksi dan Dewan
Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik.

Apresiasi dan Penutup

Akhirnya, kami menyampaikan penghargaan dan terima kasih yang setinggi-tingginya kepada jajaran
Direksi dan seluruh karyawan atas kerja keras dan dedikasi yang konsisten sepanjang tahun 2020.
Selanjutnya, kepada pemegang saham, pelanggan, mitra bisnis, dan seluruh pemangku kepentingan
lainnya kami memberikan apresiasi atas kepercayaan yang telah diberikan. Ke depan, kami masih
akan menghadapi berbagai tantangan bisnis. Namun, kami merasa yakin dengan kemampuan Direksi
dalam mengelola Perusahaan dan optimis bahwa Adira Finance dapat bertahan dan terus bertumbuh
berkelanjutan.

Jakarta, 30 April 2021

ézﬁta%aév~

Yasushi Itagaki
Komisaris Utama
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Adira Finance terus beradaptasi atas perubahan lingkungan bisnis yang terjadi
serta konsisten melanjutkan tranformasi bisnis digital yang berpusat pada
pelanggan (customer centric)

Para Pemegang Saham dan
Pemangku Kepentingan yang
Terhormat,

Tantangan akan perubahan
perekonomian nasional dan
dinamika bisnis dalam industri
pembiayaan dan otomotif
merupakan fokus utama yang

harus kami hadapi dalam
rangka mempertahankan
pertumbuhan Perusahaan
di tahun 2020. Melalui
peningkatan pada
transformasi  bisnis, layanan
berbasis  teknologi digital
dan pemberdayaan sumber

daya manusia, Adira Finance
terus melangkah maju untuk
menumbuhkan kepercayaan
dari para pelanggan dan dunia
usaha.

Pandemi COVID-19 yang
terjadi sejak awal tahun 2020
telah memberikan dampak
perubahan yang luar bisa
terhadap perilaku masyarakat
dan bisnis. Oleh karenanya,
kami terus melakukan
antisipasi atas perubahan yang
terjadi serta secara konsisten
melanjutkan transformasi
bisnis Adira Finance dengan
mengoptimalkan digitalisasi
yang berpusat pada pelanggan
(customer centric). Kami yakin
bahwa akselerasi transformasi
digital yang kami lakukan
sepanjang tahun 2020
merupakan langkah tepat untuk
merespons berbagai tantangan

lingkungan usaha dalam
rangka menjaga pertumbuhan
yang berkelanjutan.

TINJAUAN
LINGKUNGAN USAHA

Makroekonomi Global dan
Nasional

Sepanjang tahun 2020,
perekonomian global
mengalami krisis luar biasa
dan belum pernah terjadi

sebelumnya akibat pandemi

COVID-19. Berbagai negara
memberlakukan kebijakan
pembatasan mobilitas dan
sosial guna mengurangi
penyebaran COVID-19.
Pembatasan mobilitas
ini berdampak terhadap

penurunan tajam pada kegiatan
ekonomi global baik konsumsi,
produksi, perdagangan,
dan investasi sehingga
menyebabkan ekonomi masuk
ke dalam resesi. Akibatnya,
menimbulkan  pengangguran
dan menekan daya Dbeli
masyarakat.

Untuk mengurangi dampak
negatif krisis, berbagai negara

merespons  krisis  pandemi
COVID-19 dengan memberikan
berbagai stimulus ekonomi

ke negaranya masing-masing
antara lain kebijakan stimulus
fiskal, ekspansi moneter, dan
relaksasi kebijakan di sektor
keuangan. Hasilnya pemulihan
ekonomi global sejak kuartal

111/2020 terus menunjukkan
penguatan secara bertahap.
Hal ini tercermin pada kinerja
positif  sejumlah indikator,
seperti Purchasing Manager’s
Index (PMI) manufaktur dan
jasa serta penjualan ritel
dan keyakinan konsumen
di  beberapa negara telah
menunjukkan pemulihan
ekonomi global secara
berangsur. Di samping itu,
kegiatan ekspor dan impor
khususnya AS dan China, serta

volume perdagangan dunia
terus meningkat berimbas
terhadap perbaikan harga
komoditas.

Menurut International Monetary
Fund (IMF), pertumbuhan
ekonomi global tahun 2020
diproyeksikan berada di angka
-3,3%, membaik dibandingkan

revisi  proyeksi sebelumnya
di  -4,4% sejalan dengan
adanya pemulihan ekonomi

global secara bertahap. Hal ini

-2.07%

Perekonomian Indonesia
pada tahun 2020
mengalami kontraksi dan
tercatat terendah sejak
krisis keuangan di tahun
1998.
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Direktur Utama

4 Direktur

Niko Kurniawan
Bonggowarsito
Direktur

v Jin Yoshida
Direktur

Swandajani Gunadi
Direktur merangkap
Direktur Independen

Harry Latif
Direktur
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dipengaruhi oleh optimisme
terhadap ketersediaan
vaksin COVID-19 dan adanya
peningkatan aktivitas ekonomi.

Sejalan dengan pelemahan
ekonomi global, perekonomian
Indonesia juga terdampak

akibat pandemi COVID-19. Pada
kuartal 1/2020, perekonomian
Indonesia masih membukukan

pertumbuhan positif
sebesar 2,97% vy/y. Dengan
implementasi Pembatasan

Sosial Berskala Besar (PSBB) di
kuartal 11/2020, pertumbuhan
ekonomi mengalami kontraksi
sebesar -5,32% terendah sejak
krisis tahun 1998. Namun,
pertumbuhan ekonomi
domestik mulai membaik
sejak semester 11/2020
sejalan peningkatan realisasi
stimulus fiskal dan moneter
dalam rangka merespons
dampak pandemi COVID-19,
pelonggaran pembatasan
mobilitas  masyarakat, dan
permintaan global serta
domestik juga terus meningkat
secara bertahap. Secara
keseluruhan, pertumbuhan
ekonomi Indonesia di tahun
2020 berada pada -2,07% vy/y
dibandingkan dengan tahun
sebelumnya sebesar 5,02%.

Pemerintah terus memberikan
berbagai stimulus guna untuk
menyeimbangkan ketahanan
ekonomi dalam menghadapi
COVID-19baik melaluikebijakan
fiskal dan moneter. Melalui
kebijakan fiskal, Pemerintah
telah menambah anggaran
APBN 2020 (Anggaran
Pemulihan Ekonomi Sosial atau
PEN) sebesar Rp695,2 triliun,

atau sebesar 4,4% dari PDB
2019. Melalui perubahan APBN
2020 tersebut, Pemerintah
melebarkan defisit menjadi
6,1% dari PDB sebagai
langkah menghadapi pandemi
COVID-19.

Sedangkan  dari kebijakan
moneter, Bank Indonesia telah
menurunkan suku bunga
BI7DRR sebanyak 5 kali menjadi
3,75%, dari 500% di awal
tahun 2020. Bank Indonesia
juga telah membeli
utang negara sebesar Rp473,4
triliun per Desember 2020
untuk membantu Pemerintah
membiayai sebagian
kebutuhan pendanaan APBN.
Selain itu, Bank Indonesia juga
melakukan intervensi untuk
menstabilkan nilai tukar Rupiah
ketika kurs Dolar AS sempat
menyetuh sekitar Rp17.000
pada Maret 2020. Posisi kurs
Dolar AS pada 31 Desember
2020 berada di  sekitar
Rp14.050

surat

Kinerja Neraca Pembayaran
Indonesia (NPI) tetap solid
sehingga dapat mendukung
ketahanan sektor eksternal.
Secara keseluruhan NPI
di tahun 2020 mencatat
surplus USD2,6 miliar. Posisi
cadangan devisa pada akhir
Desember 2020 meningkat
menjadi  sebesar USD135,9
miliar berada di atas standar
kecukupan internasional.
Sementara itu, laju inflasi tetap
rendah di kisaran 1,68%, lebih
rendah dari tahun 2019 sebesar
2,72% yang menunjukkan
adanya pelemahan terhadap
permintaan masyarakat.

Di tengah kondisi
ekonomi yang kurang
kondusif, Adira Finance
tetap berkomitmen
untuk melayani nasabah
nya dengan terus
melakukan penyaluran
pembiayaan baru
dengan lebih berhati-
hati untuk menjaga
kualitas aset Perusahaan
di sepanjang tahun
2020.
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Industri Otomotif dan Pembiayaan Kendaraan
Dampak pandemi COVID-19 juga memberikan
pengaruh yang besar terhadap pelemahan
permintaan konsumen, penurunan investasi,
dan gangguan kegiatan usaha yang diakibatkan
implementasi Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB). Hampir seluruh sektor ekonomi dan
bisnis termasuk industri otomotif mengalami
penurunan kinerja yang cukup dalam di sepanjang
tahun 2020.

Berdasarkan Gabungan Industri Kendaraan
Bermotor Indonesia (Gaikindo) dan Asosiasi
Industri Sepeda Motor Indonesia (AISI) penjualan
wholesale mobil baru dan sepeda motor baru
domestik sepanjang tahun 2020 masing-masing
tercatat sebesar 532 ribu unit dan 3,7 juta unit,
atau turun 48,3% y/y dan 43,5% y/y dibandingkan
tahun sebelumnya. Pada awal masa pandemi
COVID-19, pasar mobil dan sepeda motor sempat
terkoreksi tajam sekitar 90% m/m dan 78% m/m
sehubung dengan penerapan kebijakan PSBB
di beberapa kota besar di Indonesia. Selain itu,
lesunya penjualan otomotif ini tidak terlepas dari
kondisi ekonomi Indonesia yang terkontraksi di
sepanjang tahun 2020

Kondisi pasar yang lesu dan tekanan pada
penjualan otomotif, turut berdampak terhadap
industri pembiayaan kendaraan karena
mayoritas perusahaan pembiayaan di Indonesia
memiliki bisnis utama di sektor pembiayaan
kendaraan bermotor. Berdasarkan data dari
OJK, pertumbuhan piutang pembiayaan dari
perusahaan pembiayaan (termasuk porsi
pembiayaan bersama) pada tahun 2020
tercatat sebesar Rp500,9 triliun, turun 19,3%
y/y dibandingkan dengan tahun 2019. Meski
demikian, industri pembiayaan masih memiliki
peluang untuk terus bertumbuh, menurut
Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia
(APPI) sekitar 70% masyarakat masih membeli
mobil dan sepeda motor secara kredit dengan
menggunakan jasa dari perusahaan pembiayaan,
sedangkan 30% sisanya membeli dengan cara
tunai.

Dari segi laba bersih setelah pajak, industri
pembiayaan mencatatkan penurunan tajam
sebesar 61% menjadi Rp7 triliun di tahun 2020
karena melambatnya pertumbuhan pembiayaan
baru sehingga menyebabkan penurunan
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aset. Sementara dari segi kualitas aset (NPL),
meningkat hampir dua kali lipat menjadi 4,0% dari
tahun sebelumnya sebesar 2,4%. Peningkatan
NPL ini dipengaruhi oleh rendahnya kapasitas

pembayaran yang diterima dari nasabah
akibat penurunan pendapatan masyarakat
serta keterbatasan aktivitas penagihan di

tengah kondisi pandemi COVID-19 yang masih
berlangsung ini.

Sebagai bagian dari upaya Pemerintah untuk
membantu masyarakat yang terkena dampak
langsung pandemi COVID-19, Pemerintah
telah menerbitkan peraturan mengenai
program restrukturisasi kredit hingga Maret
2022. Hingga akhir tahun 2020, sebanyak 183
perusahaan pembiayaan melaporkan Perusahaan
Pembiayaan telah melakukan restrukturisasi
kepada nasabahnya senilai Rp191,6 triliun dari 5
juta kontrak pembiayaan yang telah disetujui.

ANALISIS KINERJA PERUSAHAAN

Implementasi Kebijakan Strategis

Di tengah kondisi yang menantang ini, Adira
Finance selalu beradaptasi terhadap perubahan
yang terjadi, baik di lingkungan bisnis, masyarakat,
maupun internal Perusahaan. Dalam rangka
merespons perubahan lingkungan operasional
ini, Adira Finance fokus pada 5 prioritas
strategis dengan tujuan mempertahankan
kinerja Perusahaan secara berkelanjutan, yaitu
memastikan operasional berjalan, restrukturisasi
pinjaman nasabah, menjaga likuiditas secara
efektif, mengelola kualitas aset, dan selektif
dalam mengakuisisi pembiayaan baru.

Memastikan Operasional Berjalan

Perusahaan memastikan kegiatan operasional
berjalan, termasuk dengan penerapan Business
Continuity Plan (BCP), skema Work from Office
dan Work from Home dengan pelaksanaan
protokol kesehatan yang ketat. Disamping itu,
Adira Finance terus menciptakan proses yang
lebih sederhana, lebih cepat, dan ramping, serta
memberikan pengalaman pelanggan (customer
experience) yang lebih baik dengan memperbaiki
kebijakan, prosedur, dan sistem agar lebih relevan
dengan persaingan di industri pembiayaan saat
ini dan ke depannya.
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Restrukturisasi Pinjaman Nasabah

Perusahaan menawarkan dengan restrukturisasi
kredit untuk membantu nasabah yang terkena
dampak langsung COVID-19 sesuai dengan
arahan pemerintah dan regulator dengan batas
waktu tertentu yang telah disepakati. Hingga
akhir Desember 2020, jumlah nasabah yang
pinjamannya telah direstrukturisasi mencapai 827
ribu kontrak atau sekitar Rp18,9 triliun mewakili
sekitar 35% dari piutang yang dikelola per
Februari 2020. Seiring waktu, sekitar 80% dari
pinjamanan nasabah yang telah direstrukturisasi
telah mulai membayar kewajiban cicilannya.

Mengelola Kualitas Aset

Perusahaan berhasil menjaga rasio NPL di bawah
2% dengan menerapkan prinsip manajemen risiko
yang diterapkan dengan hati-hati. Perusahaan
lebih selektif dalam akuisisi pembiayaan baru
terutama dengan memperhatikan pada sektor-
sektor yang terdampak COVID-19. Per Desember
2020, rasio NPL kami tercatat sebesar 2,0% dari
piutang yang dikelola, lebih rendah dibandingkan
dengan industri pembiayaan sekitar 4,0%.

Man Perusahaar isah h

Penyaluran Pembiayaan Baru

Sepanjang tahun 2020, Perusahaan lebih selektif
dalam menyalurkan pembiayaan baru terutama
pada daerah dan kegiatan usaha yang terkena
dampak negatif pandemi COVID-19. Walaupun
demikian untuk mendorong pembiayaan baru
di tahun ini, Perusahaan juga terus berinvestasi
pada digital platform (Adiraku, momobil.id,
momotor.id, dicicilaja.com) untuk mempermudah
nasabah dalam melakukan transaksi pembiayaan
di tengah pembatasan sosial.

Menjaga Likuiditas Secara Efektif

Ditengah kondisi pandemi COVID-19, Perusahaan
memastikan ketersediaan likuiditas yang cukup
untuk menyalurkan pembiayaan baru kepada
nasabah dan melunasi seluruh kewajiban
keuangannya baik melalui penerimaan angsuran
nasabah maupun menambah fasilitas pendanaan
dari berbagai sumber. Adira Finance memiliki
sumber pendanaan yang terdiversifikasi di
antaranya pembiayaan bersama (Joint Financing)
dengan Bank Danamon serta pinjaman eksternal
yang berupa pinjaman bank dari dalam negeri
maupun luar negeri, dan penerbitan obligasi
serta sukuk.

Pencapaian Kinerja dan Perbandingannya dengan Target

Uraian LS Terget 2020 | Realisasi 2020 |

Penyaluran Pembiayaan Baru Dalam miliar Rupiah 18.155 18.622
Piutang Pembiayaan yang Dikelola Dalam miliar Rupiah 43.500 44.020
Laba Bersih Dalam miliar Rupiah 923 1.026
Rasio Pinjaman Bermasalah % Piutang Pembiayaan yang +2,0 1,9
(termasuk Pembiayaan Bersama) Dikelola

Pangsa Pasar Mobil Baru % Penjualan Lokal +4,0 4]
Pangsa Pasar Sepeda Motor Baru % Penjualan Lokal +11,0 9,5

Pembiayaan Baru

Di tengah kondisi industri yang menantang
dan kompetitif, Perusahaan mencatatkan total
pembiayaan baru pada tahun 2020 sebesar
Rp18,6 triliun, turun 50,8% y/y dari pencapaian
tahun sebelumnya sebesar Rp379
Pencapaian ini relatif sejalan dengan penurunan
yang cukup signifikan di penjualan pasar otomotif.
Berdasarkan segmen pembiayaan, pembiayaan
konvensional masih  berkontribusi terbesar
terhadap total pembiayaan baru Perusahaan
yang mencapai 83,6% dan sisanya sebesar 16,4%
berasal dari pembiayaan syariah.

triliun.

Secara keseluruhan proporsi total pembiayaan
baru untuk segmen mobil, sepeda motor
dan durables masing-masing berkontribusi
sebesar 43%, 55%, dan 2% pada tahun 2020.
Sementara itu, berdasarkan jumlah unit proporsi
pembiayaan baru selama tahun 2020 tercatat
sebesar 790 ribu unit yang terdiri atas segmen
pembiayaan mobil sebanyak 63 ribu unit, sepeda
motor mencapai 653 ribu unit, dan durables
sebesar 75 ribu unit. Oleh karena itu, Perusahaan
mencatatkan pangsa pasar sepeda motor dan
mobil baru turun masing-masing menjadi 9,5%
dan 4,1%.
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Berdasarkan nilai pembiayaan baru, pembiayaan
sepeda motor tercatat turun sebesar 52,0% y/y
menjadi Rpl10,3 triliun, terdiri dari pembiayaan
sepeda motor baru Rp7,0 triliun dan pembiayaan
sepeda motor bekas Rp3,3 triliun. Sementara itu,
penyaluran pembiayaan mobil sebesar Rp8,0
triliun terdiri dari segmen pembiayaan mobil
baru sebesar Rp4,1 triliun dan pembiayaan
mobil bekas sebesar Rp3,9 triliun. Selain itu,
penyaluran pembiayaan durables tercatat turun
sebesar 50,9% menjadi Rp308 miliar pada akhir
Desember 2020.

Secara geografis, pada tahun 2020 sebanyak 54%
dari total pembiayaan baru berasal dari Jawa,
sementara sisanya sebesar 46% berasal dari luar
Jawa. Secara regional, wilayah Jabodetabekser
berkontribusi 26%, Jawa (tidak termasuk
Jabodetabekser) sebesar 28%, Sumatera 19%,
Sulawesi 26%, Kalimantan 6%, serta Bali dan
Nusa Tenggara 5%.

Melihat kondisi di atas, Adira Finance berupaya
untuk dapat terus meningkatkan pertumbuhan
pembiayaan baru, didukung dengan perluasan
jangkauan baik di segmen digital maupun non-
digital. Perusahaan memiliki jaringan bisnis
mencapai sekitar 416 outlet, ditambah dengan
saluran penjualan lainnya, termasuk kemitraan
dengan pihak ketiga dan agen serta berbagai
saluran digital, termasuk aplikasi Adiraku serta
pasar portal digital milik Adira Finance, yaitu
momobil.id dan momotor.id. Perusahaan juga
meluncurkan program dealer yang tersegmentasi
dan program loyalitas untuk pelanggan, serta
terus menawarkan berbagai produk yang
beragam bagi pelanggan.

Piutang yang Dikelola

Sepanjang tahun 2020, portofolio piutang yang
dikelola Perusahaan mengalami penurunan,
terutama didorong oleh penurunan pembiayaan
baru. Portofolio piutang yang dikelola Perusahaan
terdiri dari 55,5% pembiayaan mobil, 44,0%
pembiayaan sepeda motor, dan sisanya berasal
dari pembiayaan durables.

Perusahaan memasukkan komponen biaya
keuangan dan biaya transaksi yang secara
langsung timbul dari perolehan piutang
pembiayaan ke dalam perhitungan piutang
vang dikelola. Secara keseluruhan, piutang
yang dikelola turun 20,0% y/y menjadi
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Rp44,0 triliun pada tahun 2020. Dari jumlah
tersebut, sebesar Rp19,2 triliun atau 44% dari
total piutang yang dikelola didanai oleh skema
pembiayaan bersama (joint financing) dengan
Bank Danamon, sementara 56,3% sisa piutang
pembiayaan didanai oleh pinjaman eksternal.
Sebagai tambahan, Perusahaan juga memiliki
ekuitas yang mencapai Rp7,9 triliun untuk tahun
2020.

Kinerja Keuangan

Sejalan dengan penurunan signifikan pada
industri otomotif, kinerja bisnis Perusahaan juga
mengalami dampak akibat pandemi COVID-19.
Pada tahun 2020, Perusahaan membukukan total
pendapatan turun sebesar 16,8% y/y menjadi
Rp9,4 triliun dibandingkan periode yang sama
tahun lalu, terutama karena penurunan piutang
pembiayaan yang didorong oleh penurunan
pembiayaan baru, serta adanya restrukturisasi
pinjaman kepada konsumen di sepanjang tahun
2020.

Beban operasional kami turun sebesar 4,7%
menjadi Rp3,5 triliun di mana kami melakukan
langkah-langkah untuk mengelola biaya
operasional secara efektif. Sementara itu, beban
bunga dan keuangan Perusahaan mencapai Rp1,8
triliun, turun 10,5% y/y terutama disebabkan oleh
turunnya kebutuhan atas pinjaman serta adanya
penurunan suku bunga vyang berlangsung
sepanjang tahun 2020. Beban penyisihan
kerugian penurunan nilai tercatat naik sebesar
9,4% y/y menjadi Rp2,2 triliun seiring dengan
kondisi lingkungan bisnis yang kurang kondusif
di sepanjang tahun 2020. Dengan demikian,
laba bersih Perusahaan setelah pajak dibukukan
sebesar Rp1,03 triliun atau mengalami penurunan
sebesar 51,4% y/y. Rasio ROAA tercatat sebesar
4,6%, sedangkan rasio ROAE dicatatkan sebesar
13,3% di tahun 2020.

Pada posisi keuangan, Perusahaan membukukan
total aset yang mengalami penurunan sebesar
16,8% y/y menjadi Rp29,2 triliun. Penurunan
ini didominasi oleh turunnya total piutang
pembiayaan sebesar 23,6% menjadi Rp22,9 triliun
sejalan dengan penurunan pada piutang yang
dikelola Perusahaan. Total liabilitas tercatat turun
sebesar 21,2% y/y menjadi Rp21,3 triliun seiring
turunnya pinjaman bank dan obligasi masing-
masing sebesar 22,9% y/y dan 30,9% y/y di
tahun 2020. Sementara itu, ekuitas tercatat turun



a@f Laporan Manajemen

1,9% y/y menjadi Rp7,9 triliun jika dibandingkan
dengan akhir tahun 2019.

Sementara rasio Non Performing Loan (NPL)
gross kami tercatat sebesar 2,0% dari piutang
yang dikelola, lebih rendah dibandingkan dengan
industri pembiayaan sekitar 4,0%. Selain itu dari
sisi pendanaan, Perusahaan masih memiliki ruang
yvang cukup guna memperoleh penambahan
dana untuk pertumbuhan di masa depan, di mana
Gearing ratio (DER) pada tahun 2020 tercatat
sebesar 2,]1x, jauh di bawah batas maksimum
sebesar 10x yang ditentukan dalam Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan No. 29/POJK.05/2014
tentang penyelenggaraan usaha pembiayaan.

Kegiatan Pendanaan

Sebagai anak perusahaan dari Bank Danamon
yang merupakan bagian dari Mitsubishi UJF
Financial Group, dalam skala global Adira Finance
memiliki keuntungan untuk mengakses berbagai
sumber pendanaan yang kompetitif

Perusahaan terus melakukan  diversifikasi
sumber pendanaannya melalui dukungan dari
pembiayaan bersama dengan Perusahaan
induknya, Bank Danamon dan memperoleh
pinjaman eksternal terdiri atas pinjaman bank
dan obligasi. Pembiayaan Bersama mewakili
43,7% dari piutang yang dikelola. Total pinjaman
eksternal Perusahaan per 31 Desember 2020
tercatat sebesar Rp16,8 triliun, dengan komposisi
pinjaman eksternal kami terdiri atas 54,5%
pinjaman bank baik onshore maupun offshore
dan 45,5% berasal dari obligasi dan sukuk.
Dibandingkan tahun 2019, pinjaman yang berasal
dari pinjaman bank turun 22,9% y/y menjadi Rp9,1
triliun, sementara pinjaman yang bersumber dari
obligasi dan sukuk mudharabah turun sebesar
30,9% y/y menjadi Rp7,6 triliun pada tahun 2020.

Sepanjang tahun 2020, Perusahaan telah
mendapatkan likuiditas yang cukup di tengah
kondisi pandemi COVID-19 guna memenuhi
semua kewajiban keuangan dan pendanaan untuk
kebutuhan bisnis. Untuk memenuhi kebutuhan
pendanaannya, antara lain Perusahaan berhasil
menerbitkan obligasi pada bulan Juli 2020
sebesar 1,5 triliun (Rp1,3 triliun konvensional
dan Rp200 miliar Sukuk). Perusahaan juga
telah menggunakan fasilitas pinjaman sindikasi
(syndicated loan) luar negeri sebesar USD300

juta di mana pinjaman ini telah sepenuhnya
dilakukan lindung nilai (fully hedged) baik dari
pokok maupun suku bunganya. Adira Finance
juga mendapatkan dukungan standby facility
setara dengan USD280 juta dari MUFG.

Dengan adanya kecukupan likuiditas, Perusahaan
telah membayar seluruh kewajiban keuangannya
yvang telah jatuh tempo termasuk membagikan
dividen kepada para pemegang saham
sebesar Rpl1,06 triliun pada bulan April 2020,
dan mendanai kebutuhan bisnisnya dengan
menggunakan fasilitas pendanaan yang tersedia
dan pembayaran angsuran dari nasabah.

Selain itu, Perusahaan berhasil mempertahankan
peringkat kredit tertinggi domestik yaitu idAAA/
Stable oleh Pefindo dan peringkat internasional
yaitu BBB dan Baa2/Stable (investment grade)
dari Lembaga Pemeringkat Fitch dan Moody’s
setara dengan Sovereign Rating Republik
Indonesia. Peringkat ini memperkuat kemampuan
Perusahaan untuk mengakses sumber pendanaan
yang lebih kompetitif.

Mempercepat Investasi dalam Digitalisasi
Terlepas dari tantangan lingkungan bisnis jangka
pendek, Adira Finance terus berupaya untuk
berinvestasi dan mempercepat digitalisasi di
organisasi dan ekosistem seperti melakukan
proses otomatisasi diberbagai proses manual
dan berinvestasi dalam bisnis digital (Adiraku,
momobil.id, momotor.id, moservice.id, dicicilaja.
co.id, dan lain-lain) untuk mempermudah proses
pembiayaan sehingga dapat menyalurkan
service-level terbaik untuk konsumen Adira
Finance.

Di tahun 2020, ADMF telah meluncurkan Adiraku,
sebuah aplikasi mobile bagi nasabah dan calon
nasabah untuk melakukan berbagai layanan
lengkap seperti “digital branch”, yang dapat
digunakan antara lain untuk melihat pembayaran
angsuran nasabah, pengajuan kredit, mengecek
status pembayaran cicilan dan perkembangan
pinjaman, juga berhubungan dengan agen
layanan pelanggan. Hingga Desember 2020,
jumlah konsumen yang telah mengunduh
aplikasi ini sekitar 889 ribu konsumen dan
jumlah konsumen yang terdaftar sekitar 399 ribu
konsumen. Selain itu, kami terus berinvestasi
dalam organisasi yang fokus pada pelanggan
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(customer centric) misalnya, Adirapoin
diluncurkan sebagai sistem poin reward dan
program loyalitas bagi pelanggan setia Adira
Finance.

Penghargaan
Kebijakan strategis Perusahaan berhasil
diterapkan  dengan baik  dalam rangka

mempertahankan kinerjanya di tengah pandemi
ini. Selain itu, Adira Finance juga berhasil
menerima beberapa penghargaan, di antaranya
Penghargaan Best of The Best Award kategori
Top 50 Perusahaan tahun 2020 dari Forbes
Indonesia, Penghargaan Investor Award Best
Listed Companies 2020 kategori Emiten Terbaik
dari Majalah Investor, dan Penghargaan dari
Iconomics terdiri atas Indonesia’s Most Popular
Digital Financial Brands (Millennial’s Choice)
kategori E-customer, 20 Pilar Financial Indonesia
Award 2020 kategori Perusahaan Multifinance,
dan Indonesia Financial Award 2020 (Millennials’
Choice) kategori Customer Service Quality
dengan aset di atas Rp15 triliun. Disamping
itu, Perusahaan juga meraih tiga penghargaan
sekaligus pada perhelatan Top Digital Award
2020 vyang diselenggarakan oleh it Works
dengan kategori Top Digital Implementation
2020 in Multifinance Sector, Top Leader on
Digital Implementation 2020, dan TOP CIO 2020.

Pada tahun 2020, Perusahaan berhasil
memenangkan penghargaan Tokoh Finansial
Indonesia Terbaik 2020 kategori Aset di atas
Rpl10 triliun. Penghargaan ini merupakan
bentuk apresiasi dari Majalah Investor kepada
para CEO terbaik di industri keuangan yang
dinilai mempunyai kontribusi penting pada
industri pembiayaan. Selain itu, Perusahaan juga
mendapatkan penghargaan dengan peringkat
pertama terbaik yang diselenggarakan oleh
Economic Review di sepanjang tahun 2020 antara
lain Indonesia The Best Corporate Secretary &
Corporate Communication Award 2020 kategori
Perusahaan Publik Sektor Multifinance Aset
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di atas Rp10 triliun, Indonesia IT Award 2020
kategori IT Multifinance Aset di atas Rp10 triliun,
dan Indonesia Operational Excellence Award
kategori Multifinance.

Tantangan dan Antisipasinya

Sepanjang tahun 2020, Adira Finance dihadapkan
pada tantangan dan risiko utama, di antaranya
lambatnya pemulihan ekonomi dan pertumbuhan
pasar otomotif yang lemah sebagai dampak
dari pandemi COVID-19. Selain itu, melemahnya
penjualan otomotif domestik di tahun 2020 juga
mempengaruhi penurunan free-market yang
dapat dibiayai oleh perusahaan pembiayaan non
captive dan penurunan kapasitas membayar
kewajiban dari nasabah. Di sisi lain, kebijakan
Pemerintah terkait adanya pembatasan
mobilitas dan sosial telah mempercepat adaptasi
digitalisasi di kalangan pelanggan, sehingga
menyebabkan terjadinya perubahan perilaku
pelanggan pada bisnis online.

Melihat  tantangan tersebut, kami telah
mengantisipasinya secara cermat dan membuat
kebijakan strategis untuk meresponsnya. Selain
memperkuat manajemenrisiko dan secara selektif
dan hati-hati dalam hal penyaluran pembiayaan
baru, kami melanjutkan program transformasi
digital dengan melakukan optimalisasi digitaliasi

dan teknologi informasi untuk mendukung
berbagai aktivitas bisnis Perusahaan guna
mengakomodir  perubahan dalam industri

pembiayaan yang semakin kompetitif dan meraih
pertumbuhan bisnis ke depan.
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ANALISIS PROSPEK USAHA

Prospek perekonomian domestik tahun 2021
diperkirakan membaik sejalan dengan proyeksi
pemulihan perekonomian global dan dampak

dukungan fiskal dan moneter terhadap
percepatan pemulihan ekonomi termasuk
dukungan pengendalian pandemi. Sehingga
kami optimis bahwa prospek usaha industri

pembiayaan juga akan mengalami pertumbuhan
di tahun 2021. Kementrian Keuangan
memperkirakan pertumbuhan ekonomi dapat
tumbuh sebesar 4,1%-5,1%, didukung oleh adanya
anggaran APBN 2021 yang ekspansif melalui
realokasi ke belanja produktif dan penguatan
pemulihan ekonomi nasional, dan implementasi
aturan turunan UU Cipta Kerja dan pembentukan
Indonesia Investment Authority yang berpotensi
mendorong peningkatan kinerja ekspor,
konsumsi swasta dan pemerintah, penciptaan
lapangan kerja, serta investasi baik pada periode
pemulihan ekonomi.

Dengan adanya optimisme pertumbuhan
ekonomi yang membaik di tahun 2021 akan
mendorong perbaikan pada industri otomotif
di mana Gaikindo memproyeksikan penjualan
mobil baru di tahun 2021 tumbuh dikisaran 45%
menjadi sekitar 750 ribu unit. Sementara, AIlSI
memproyeksikan penjualan sepeda motor baru
meningkat sekitar 11% di tahun 2021 menjadi di
kisaran 4 juta hingga 4,3 juta dari pencapaian
tahun 2020 sebesar 3,7 juta unit.

Dalam jangka panjang, pasar otomotif Indonesia
masih  memiliki peluang untuk bertumbuh
mengingat target pasar otomotif didukung
denganjumlah populasi penduduk yang mencapai
270 juta jiwa. Rasio penetrasi kepemilikan mobil
di Indonesia masih di bawah 10% sehingga masih
jauh di bawah negara ASEAN seperti Singapura,
Thailand, dan Malaysia. Dengan demikian,
rendahnya penetrasi menjadi peluang untuk
meningkatkan pangsa pasar pada segmen mobil
di Indonesia.

Sejalan dengan membaiknya proyeksi
pertumbuhan industri otomotif, kinerja industri
pembiayaan juga diperkirakan akan menunjukkan
kinerja positif di tahun 2021 seiring dengan
meningkatnya akuisisi penyaluran pembiayaan
baru. Menurut Asosiasi Perusahaan Pembiayaan
Indonesia (APPI) memperkirakan pertumbuhan
piutang pada perusahaan multifinance sekitar 5%
dibandingkan dengan pencapaian di tahun 2020.

Dengan adanya perbaikan ekonomi dan
peningkatan penjualan otomotif domestik
tentunya akan berdampak positif bagi kinerja
Adira Finance di masa depan. Kami optimis

dan berupaya dalam melakukan berbagai
perbaikan dan penyesuaian internal untuk
mendukung kegiatan operasional Perusahaan

dan meningkatkan kualitas pelayanan kepada
para konsumen.

Untuk menghadapi tantangan baru di tahun 2021,

kami telah mempersiapkan prioritas strategik

dan inisiatif untuk mengembangkan bisnis yang
berfokus pada pelanggan (customer centric),
antara lain

1.  Meningkatkan pangsa pasar pada bisnis
otomotif, yaitu dengan lebih agresif dan
kompetitif dalam mempenetrasi  bisnis
otomotif.

2. Diversifikasi ke bisnis non-otomotif, yaitu
dengan memperluas portofolio ke bisnis non
otomotif (Multi Purpose Loan & Fee Based
Income) serta menjajaki peluang baru untuk
non-loan bisnis.

3. Mempercepat digitalisasi di seluruh
perusahaan dan ekosistem, yaitu dengan
melakukan proses digitalisasi (otomatisasi)
serta berinvestasi dalam bisnis digital, seperti
Adiraku, momobil.id dan momotor.id.

4, Business Process Reengineering, vyaitu
upaya menciptakan proses yang sederhana,
lebih cepat dan ramping, serta memberikan
pengalaman pelanggan yang lebih baik.

5. Memfokuskan diri pada customer centric

untuk  menjangkau pelanggan  secara
berkelanjutan, dengan melakukan beberapa
inovasi produk dan pelayanan seperti

mengembangkan new branch model, Adira
point, Adiraku dan lain-lain.
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SUMBER DAYA MANUSIA

Adira Finance tetap menunjukkan komitmennya
untuk terus menjadi perusahaan pembiayaan
terkemuka melalui penerapan kerangka
pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) untuk
menciptakan kualitas kinerja dan pelayanan yang
semakin baik. Secara berkelanjutan, Adira Finance
terus melakukan penguatanorganisasi,melakukan
pembenahan manajemen SDM, pengembangan
sistem informasi SDM, manajemen Kkinerja,
sistem rekrutmen, kompensasi dan benefit,
pengembangan Kkarir, serta pengembangan
kompetensi SDM melalui pendidikan dan
pelatihan yang berkesinambungan.

Pada tahun 2020, Adira Finance mempersiapkan
diri untuk beradaptasi dengan segala perubahan
serta agar mampu melahirkan inovasi-inovasi

baru. Fokus pengembangan organisasi dan
sumber daya manusia 2020 ini berfokus
pada mempertahankan bisnis sambil tetap

mempersiapkan sumber daya manusia untuk
siap keluar dari masa krisis meliputi Transformasi
Teknologi, Transformasi Budaya, Pengembangan
Kapabilitas Organisasi, dukungan yang berfokus
pada pelanggan (customer centric) serta
Pengembangan Learning Ecosytem.

Selain itu, kami juga melakukan penyesuaian
struktur organisasi yang mempertimbangkan
berbagai kebutuhan bisnis ke depan, serta
melakukan upaya-upaya yang efisien dan efektif
untuk meningkatkan kemampuan SDM, baik
melalui teknologi digital maupun pelatihan.

TEKNOLOGI INFORMASI

Kami terus memaksimalkan pemanfaatan
Teknologi Informasi (TI) untuk mendukung
efisiensi kegiatan operasional dan dalam

memberikan mutu pelayanan yang prima kepada
pelanggan maupun mitra usaha. Pemanfaatan
Tl sangat penting dalam penyediaan layanan
terbaik, meminimalisir risiko operasional bisnis
yang dihadapi serta menjadi yang terdepan
dalam bisnis pembiayaan. Optimalisasi
pemanfaatan Tl dapat mendorong Perusahaan
meraih  pertumbuhan bisnis, serta mampu
mengakomodir  perubahan dalam  industri
pembiayaan yang semakin kompetitif.
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Tujuan kami melakukan transformasi bisnis
yvang berbasis digital adalah untuk memberikan
kemudahan dan kecepatan layanan bagi
konsumen dan mitra usaha. Untuk itu, kami
membangun organisasi yang lengkap dan kuat
untuk melaksanakan Cetak Biru TI tersebut
sehingga para pengguna jasa dapat menikmati
produk dan layanan Adira Finance secara mudah,
nyaman, dan dalam waktu yang cepat. Selain
itu, kami juga mengadopsi berbagai standar
implementasi Tl yang diakui industri, termasuk
Control Objective for Information and Related
Technology (COBIT), Information Technology
Library, dan POJK Nomor 38/POJK.03/2016
tentang Penerapan Manajemen Risiko dalam
Penggunaan Teknologi Informasi oleh Bank
Umum, yang umumnya berlaku bagi sektor
perbankan, serta menerapkan The Open Group
Architecture Foundation ( TOGAF ) untuk proses
pengembangan dan pengelolaan Arsitektur TI.

PENERAPAN TATA KELOLA
PERUSAHAAN

Implementasi Tata Kelola Perusahaan yang
Baik (Good Corporate Governance/GCG)
bukan hanya sekadar kewajiban, namun sudah
menjadi budaya perusahaan yang kami lakukan
untuk mencapai tujuan perusahaan, memantau
dan menilai risiko usaha, dan memaksimalkan
kinerja melalui upaya-upaya transparansi dan
akuntabilitas pengelolaan Perusahaan kepada
publik.

Pada tahun 2020, Adira Finance kembali
melaksanakan penilaian mandiri (Self-
Assessment) atas praktik-praktik GCG

yang didasarkan pada SEOJK Nomor 15/
SEOQJK.05/2016, di mana kami mampu mencapai
skor tinggi dalam kurun waktu empat tahun
berturut-turut. Kami akan terus mempertahankan
komitmen ini, dan juga berupaya untuk
meningkatkan penerapan praktik-praktik
GCG dengan mengacu pada praktik terbaik
dan standar internasional. Selain itu, praktik
penerapan Tata Kelola di Adira Finance juga
dinilai secara independen oleh Indonesian
Institute for Corporate Directorship (IICD)
dengan hasil penilaian menunjukkan bahwa skor
keseluruhan tertimbang (overall score) adalah
89,50 atau masuk dalam predikat “Good”, naik
3,00 poin dari tahun sebelumnya yaitu 86,50.
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Penerapan GCG di lingkungan Adira Finance
didukung dengan implementasi kerangka kerja
manajemen risiko serta sistem pengendalian
internal yang secara komprehensif dapat
memantau, menilai, dan mengendalikan seluruh
aspek operasional dan keuangan Perusahaan.
Selain itu, kami juga menganut mekanisme
manajemen risiko yang telah diadaptasi dari
praktik manajemen risiko Bank Danamon sebagai
induk dari Perusahaan, sesuai Peraturan Bank
Indonesia (PBI) Nomor 8/6/PBI/2006 tanggal
30 Januari 2006 tentang Penerapan Manajemen
Risiko secara Konsolidasi bagi Bank yang
Melakukan Pengendalian terhadap Perusahaan
Anak.

Sementara itu, untuk melindungi diri dari
meningkatnya risiko serangan cyber, kami
telah menerapkan fungsi dan kontrol Tl yang
ketat berdasarkan standar perbankan, Control
Objectives  for Information and Related
Technology Library, dan PBI Nomor 9/15/PBI/2007
tentang Penerapan Manajemen Risiko dalam
Teknologi Informasi yang Digunakan Bank Umum.

Penerapan praktik GCG di atas sangat membantu
kami dalam mendeteksi potensi risiko bisnis
dan mengambil langkah-langkah mitigasi, serta
memastikan pengelolaan Perusahaan dilakukan
secara hati-hati.

Secara berkala, kami juga melakukan evaluasi
atas efektivitas manajemen risiko dan sistem
pengendalian internal. Hasil dari evaluasi
tersebut kemudian dibagikan kepada sejumlah
komite vyang berfungsi membantu Direksi
dalam mengawasi tata kelola perusahaan dan
manajemen risiko Perusahaan, yaitu Komite
Manajemen Risiko, Komite Kredit, Komite Aset
dan Kewajiban (ALCO).

Untuk mendukung penerapan GCG di lingkungan
Perusahaan, kami juga fokus pada penguatan
budaya perusahaan dengan upaya menegakkan
nilai dan prinsip GCG serta mematuhi kode etik
perusahaan, sehingga jika terjadi pelanggaran
terhadap kode etik akan dikenakan hukuman
sesuai peraturan yang berlaku. Namun sebaliknya,
kami juga memberikan apresiasi dan reward bagi
karyawan yang memiliki kinerja dan kontribusi
memuaskan bagi Perusahaan sesuai peraturan
yang berlaku.

PENILAIAN KOMITE-KOMITE

DI BAWAH DIREKSI

Selama tahun 2020, kami menilai seluruh komite
tersebut telah menjalankan tugasnya dengan baik,
yang didasarkan diantaranya pada rekomendasi
yang telah diberikan serta pelaksanaan rapat
masing-masing komite yang telah dijalankan.

Komite Manajemen Risiko

Komite Manajemen Risiko bertanggung jawab
untuk menilai paparan risiko Perusahaan secara
keseluruhan. Di tahun 2020 Komite Risiko
menjalankan tugasnya ini dan melakukan
perbaikan sesuai kebutuhan sejalan dengan
perubahan kebutuhan bisnis. NPL dan matriks
penting lainnya semua berhasil dijaga dalam
batas yang wajar. Sebagai anak perusahaan dari
sebuah bank, Perusahaan telah menerapkan
praktik manajemen risiko berdasarkan standar
perbankan perusahaan induknya yang sangat
ketat.

Komite Kredit

Pada tahun 2020 Komite Kredit melakukan
tugasnya untuk mengevaluasi dan
mengoptimalkan proses yang terkait dengan
penayaluran pembiayaandenganterus melakukan
penyederhanaan dan digitalisasi pada proses
persetujuan kredit, seiring itu mengamankan
Perusahaan dari fraud dan memastikan kualitas
pinjaman yang baik di bisnis pembiayaan
otomotif maupun di bisnis pembiayaan non-
otomotif yang tengah berkembang.

Komite Aset-Liabilitas (ALCO)

Komite Aset-Liabilitas (ALCO) bertanggung
jawab untuk menjaga keseimbangan antara risiko
likuiditas Perusahaan dan tingkat pengembalian
optimal secara hati-hati. Pada tahun 2020,
Komite ALCO mengevaluasi dan membahas Aset
dan Kewajiban Perusahaan dalam pertemuan
rutin, dan mengambil keputusan sebagaimana
perlu untuk mendukung pengelolaan likuiditas
serta penerapan strategi diversifikasi pendanaan,
yvang efektif dan selanjutnya juga memberikan
masukan pada suku bunga pembiayaan.
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TANGGUNG JAWAB SOSIAL
PERUSAHAAN

Pelaksanaan Corporate Social Responsibility
(CSR) merupakan komitmen Perusahaan untuk
pengembangan ekonomi dengan senantiasa
memperhatikan keseimbangan aspek, sosial, dan
lingkungan. Keberhasilan dalam menjalankan
kegiatan usaha tidak hanya berasal dari kinerja
keuangan dan operasional, namun juga dari
kontribusi yang diberikan kepada masyarakat
dan lingkungan.

Adira Finance memiliki komitmen tinggi dalam
pelaksanaan CSR sebagai bentuk kepedulian
dan kontribusi Perusahaan terhadap masyarakat
dan pelestarian lingkungan serta wujud nyata
dari pembangunan ekonomi berkelanjutan.
Pelaksanaan program CSR juga merupakan salah
satu wujud dukungan Adira Finance terhadap
regulasi dan ketentuan yang berlaku, diantaranya
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007
tentang Perusahaan Terbatas Pasal 1 Nomor 3

vaitu tanggung jawab sosial dan lingkungan
serta Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
No. 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan

Keuangan Berkelanjutan.

Perusahaan memiliki konsep dasar pelaksanaan
CSR vyakni “Menciptakan Nilai Bersama
(Creating Shared Value).” Konsep dasar ini
terimplementasikan dalam beberapa kegiatan
CSR seperti Festival Kreatif Lokal (FKL) dan
Festival Pasar Rakyat (FPR). Festival Kreatif Lokal
(FKL) merupakan salah satu program CSR Adira
Finance bertema #BangkitBersamaSahabat.
Kegiatan ini terjalin atas kerjasama strategis
dengan Kemenparekraf dalam rangka Festival
Kreatif Lokal 2020 - 2022. Pada penyelenggaraan
Festival Pasar Rakyat (FPR) 2020, Adira
Finance mengedukasi pentingnya protokol
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kesehatan COVID-19, serta mempersiapkan pasar
masyarakat menghadapi era digital sebagai
adaptasi terhadap kebiasaan baru.

Secara umum, beragam kegiatan yang dilakukan
bertujuan untuk meningkatkan ekonomi lokal
di tengah-tengah masyarakat. Di samping itu,
Perusahaan juga melaksanakan berbagai inisiatif
program CSR lainnya, seperti Adira Peduli
berupa pemberian donasi bencana alam dan
peduli lingkungan. Selain itu, Adira Finance juga
memberikan donasi kesehatan sebagai kontribusi
dalam penanganan COVID-19 dengan tajuk
#BangkitBersamaSahabat. Semua donasi yang
diberikan diharapkan membantu meringankan
sedikit beban masyarakat terdampak, sekaligus
menunjukkan dukungan kepada pemerintah serta
tenaga medis di Indonesia. Selaras dengan janji
brand untuk menjadi “Sahabat Setia Selamanya”,
Adira Finance mengajak masyarakat
untuk ikut serta membantu meringankan beban
masyarakat terdampak, sebagai bagian tidak
terpisahkan dari pertumbuhan Perusahaan.

terus

Sepanjang tahun 2020, Adira Finance
berkomitmen untuk terus menjalankan program
CSR dengan perencanaan yang komprehensif,
bertanggung jawab, serta mengacu pada
kebijakan dan peraturan yang ada, agar dapat
terus memberikan nilai tambah bagi pemegang
saham dan seluruh pemangku kepentingan.
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PERUBAHAN KOMPOSISI ANGGOTA
DIREKSI

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS) Tahunan yang diselenggarakan pada
31 Maret 2020, menyetujui pengangkatan Harry
Latif dan Jin Yoshida, masing-masing sebagai
Direktur Perusahaan, dan efektif menjabat sejak
tanggal lulus Uji Kemampuan dan Kepatutan (Fit
and Proper Test) dari Otoritas Jasa Keuangan
yaitu pada 25 Agustus 2020.

Perubahan komposisi anggota Direksi ini
dilakukan sebagai upaya kami untuk memperkuat
organisasi dalam rangka memenuhi kebutuhan
Perusahaan saat ini dan juga antisipasi
pengembangan usaha di masa yang mendatang.

Adapun susunan anggota Direksi saat ini sebagai
berikut:

Direktur Utama
Direktur

Direktur

Direktur merangkap
Direktur Independen :

Hafid Hadeli
| Dewa Made Susila
Ho Lioeng Min

Swandajani Gunadi

Direktur Niko Kurniawan
Bonggowarsito

Direktur . Harry Latif

Direktur : Jin Yoshida

® @ © % &
';“‘ Analisis dar

Man Perusahaar isah h

APRESIASI DAN PENUTUP

Sebagai penutup, kami mengucapkan terima
kasih dan apresiasi yang tinggi kepada Regulator
dan Dewan Komisaris atas pengarahan yang
diberikan kepada Direksi. Penghargaan yang
tinggi juga kami sampaikan kepada pemegang
saham,pelanggan,dan mitrausahaatasdukungan,
kepercayaan dan kerja sama yang telah terjalin
dengan baik selama ini. Kepada seluruh karyawan
Adira Finance, kami memberikan apresiasi dan
penghargaan sebesar-besarnya atas dedikasi
yang tinggi dalam pelaksanaan tugas dan
tanggung jawabnya untuk mendukung target dari
Perusahaan. Kami juga sampaikan terima kasih
kepada seluruh pemangku kepentingan atas
kerja sama yang terjalin baik, semoga ke depan
Adira Finance dapat terus memenuhi kebutuhan
konsumen dan mampu meraih pertumbuhan
kinerja secara berkelanjutan.

Jakarta, 30 April 2021

Yz

Hafid Hadeli
Direktur Utama
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SURAT PERNYATAAN

DEWAN KOMISARIS

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan
PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk tahun 2020 telah dimuat secara lengkap dan bertanggung jawab
penuh atas kebenaran isi Laporan Tahunan Perusahaan.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Jakarta, 30 April 2021

Dewan Komisaris

/ﬁzhﬂm%k

Yasushi Itagaki
Komisaris Utama

+

Cempm S

Djoko Sudyatmiko Krisna Wijaya
Komisaris Komisaris
merangkap Komisaris Independen merangkap Komisaris Independen

[ T ’L# Qngcqﬁ

—_—
Eng Heng Nee Philip Muliadi Rahardja Congsin Congcar
Komisaris Komisaris Komisaris
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SURAT PERNYATAAN

DIREKSI

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan
PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk tahun 2020 telah dimuat secara lengkap dan bertanggung jawab
penuh atas kebenaran isi Laporan Tahunan Perusahaan.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Jakarta, 30 April 2021

Direksi

E Hafid Hadeli

Direktur Utama

{v . / e - |
y A _ /z " a_mpﬁyﬂ—f’
| -.I/j( "m._‘f- L,l % |‘.l"-r"-'w-.-f\|t || 'ﬂh," -
Ho Lioeng Min | Dewa Made Susila SWandajani Gunadi

Direktur Direktur Direktur
merangkap Direktur Independen

L L
.- .
y -:'-L =, .-_.-"'. —T
Niko Kurniawan Harry Latif Jin Yoshida
Bonggowarsito Direktur Direktur

Direktur
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Salah satu cara untuk bertahan di masa
pandemi adalah memperkuat ekonomi
kreatif untuk mendorong pertumbuhan dan
meningkatkan daya saing pelaku usaha UKM
sehingga memberikan dampak positif bagi
perekonomian Indonesia.




Kompetensi Karyawan

encatatan Saham dan Efek Lainnya
Kronologi Pencatatan Efek Lainnya
Nama dan Alamat Lembaga dan/atau Profesi Penunjang
Struktur Grup

Pemegang Saham Afiliasi, Entitas Anak, Entitas Asosiasi
dan Ventura Bersama

Pemegang Saham Afiliasi, Entitas Anak, Entitas Asosiasi
dan Ventura Bersama

Pendidikan dan Pelatihan Manajemen
Informasi Website Perusahaan

Profil Dewan Komisaris

Profil Komite Audit

Profil Komite Pemantau Risiko

Profil Komite Nominasi dan Remunerasi
Profil Komite Tata Kelola Perusahaan
Profil Direksi

Profil Dewan Pengawas Syariah

Profil Sekretaris Perusahaan

Profil Kepala Audit Internal

Profil Kepala Unit Kepatuhan

Profil Pejabat Senior

Profil Tenaga Kerja Asing

Testimoni




IDENTITAS

@ Data Perusahaan

\nalisis dan
Pembahasan

Man:

Pembuka

PERUSAHAAN

Informasi Umum Perusahaan

Nama Perusahaan

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk

Bidang Usaha

Pembiayaan Konsumen

Tanggal Pendirian

13 November 1990

Perubahan Nama

Tidak Terdapat Perubahan Nama Perusahaan

Dasar Hukum Pendirian

Akta Pendirian No. 131 tanggal 13 November 1990, dibuat di hadapan Misahardi
Wilamarta, S.H, Notaris di Jakarta, dan mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman

Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. C2-19.HT.01.01.TH.91 tanggal
8 Januari 1991, dan didaftarkan di Kantor Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta
Selatan di bawah No. 34/Not.1991/PN.JKT.SEL pada tanggal 14 Januari 1991, serta

diumumkan dalam Tambahan No. 421 Berita Negara Republik Indonesia No. 12 tanggal

8 Februari 1991.

Modal Dasar

4.000.000.000 saham atau sebesar Rp400 miliar

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

1.067.500.000 saham atau sebesar Rp106,75 miliar

Bursa Efek PT Bursa Efek Indonesia

Pencatatan Saham 31 Maret 2004

Kode Saham ADMF

ISIN Code IDAOO0O0930D4

Komposisi Pemegang Saham 2020 *« PT Bank Danamon Indonesia Tbk 92,07%

* Masyarakat 7,93%

Alamat Lengkap

Gedung Millennium Centennial Center Lantai 53, 56-61
Jalan Jenderal Sudirman Kav. 25

Jakarta Selatan 12920
Indonesia

Telp.: (62-21) 3973-3322/3232

Faks.: (62-21) 3973-4949

E-mail: af.corsec@adira.co.id

Website: www.adira.co.id

Kode Obligasi dan Sukuk Perusahaan

BondID Nama Obligasi P:::;it Tanig::‘l';l:tuh Rating
1 ADMFO3CCN3 Obligasi Berkelanjutan Il Adira Finance Tahap IlI C ADMF 2 Maret 2021 AAA
2 ADMFO3CCN4 Obligasi Berkelanjutan Il Adira Finance Tahap IV (S ADMF 26 Juli 21 JAAA
3 ADMFO3CCN5 Obligasi Berkelanjutan Il Adira Finance Tahap V C ADMF 22 Maret 2022 AAA
4 ADMFO3CCN6 Obligasi Berkelanjutan Ill Adira Finance Tahap VI © ADMF 14 Juli 2022 GAAA
5 ADMFO4BCN1 Obligasi Berkelanjutan IV Adira Finance Tahap | C ADMF 12 Desember 2022 GAAA
6 ADMFO4CCN2 Obligasi Berkelanjutan IV Adira Finance Tahap Il C ADMF 21 Maret 2021 GAAA
7 ADMFO4DCN2 Obligasi Berkelanjutan IV Adira Finance Tahap Il D ADMF 21 Maret 2023 GAAA
8 ADMFO4CCN3 Obligasi Berkelanjutan IV Adira Finance Tahap Il C ADMF 16 Agustus 2021 AAA
9 ADMFO4DCN3 Obligasi Berkelanjutan IV Adira Finance Tahap Il D ADMF 16 Agustus 2022 AAA
10 ADMFO4ECN3 Obligasi Berkelanjutan IV Adira Finance Tahap Il E ADMF 16 Agustus 2023 GAAA
1 ADMFO4BCN4 Obligasi Berkelanjutan IV Adira Finance Tahap IV B ADMF 23 Januari 2022 AAA
12 ADMFO4CCN4 Obligasi Berkelanjutan IV Adira Finance Tahap IV C ADMF 23 Januari 2024 GAAA
13 ADMFO4BCNS5 Obligasi Berkelanjutan IV Adira Finance Tahap V B ADMF 16 April 2022 idAAA
14 ADMFO4CCN5 Obligasi Berkelanjutan IV Adira Finance Tahap V C ADMF 16 April 2024 idAAA
15 ADMFO4BCN6 Obligasi Berkelanjutan IV Adira Finance Tahap VI B ADMF 4 Oktober 2022 iIdAAA
16 ADMFO4CCN6 Obligasi Berkelanjutan IV Adira Finance Tahap VI C ADMF 4 Oktober 2024 idAAA
17 ADMFO5ACNI1 Obligasi Berkelanjutan V Adira Finance Tahap | A ADMF 17 Juli 2021 iIdAAA
18 ADMFO5BCNI1 Obligasi Berkelanjutan V Adira Finance Tahap | B ADMF 7 Juli 2023 idAAA
19 SMADMFO02CCN2  Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Il Adira Finance Tahap Il C ADMF 26 Juli 2021 idAAA(sy)
20 SMADMFO2CCN3  Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Il Adira Finance Tahap Il C ADMF 22 Maret 2022 idAAA(sy)
21 SMADMFO3BCN1 Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Ill Adira Finance Tahap | < ADMF 12 Desember 2022 idAAA(sy)
22 SMADMFO3BCN2  Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Ill Adira Finance Tahap Il B ADMF 21 Maret 2021 idAAA(sY)
23 SMADMFO3CCN2  Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Ill Adira Finance Tahap Il (S ADMF 21 Maret 2023 idAAA(sY)
24  SMADMFO03BCN3  Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Il Adira Finance Tahap Il B ADMF 23 Januari 2022 idAAA(sy)
25 SMADMFO3CCN3  Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Il Adira Finance Tahap Il C ADMF 23 Januari 2024 idAAA(sY)
26 SMADMFO3BCN4  Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Ill Adira Finance Tahap IV B ADMF 16 April 2022 idAAA(sy)
27 SMADMFO3CCN4  Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Il Adira Finance Tahap IV C ADMF 16 April 2024 idAAA(sY)
28 SMADMFO4CN1 Sukuk Mudharabah Berkelanjutan IV Adira Finance Tahap | A ADMF 17 Juli 2021 idAAA(sy)
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SEKILAS
ADIRA FINANCE

RIWAYAT SINGKAT




Analisis dan  Tata Kelola
Pembahasan erusahaan Ja

1

Kantor Cabang

Berdiri pada tahun 1990, PT Adira Dinamika Multi
Finance Tbk atau Adira Finance (Perusahaan)
mulai beroperasi pada tahun 1991. Perusahaan
didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 131
tanggal 13 November 1990, dibuat di hadapan
Misahardi Wilamarta, S.H, Notaris di Jakarta,
dan telah mendapat pengesahan dari Menteri
Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat
Keputusannya No. C2-19.HT.01.01.TH.91 tanggal
8Januari1991,dandidaftarkandalamregisteruntuk
maksud itu yang berada di Kantor Kepaniteraan
Pengadilan Negeri Jakarta Selatan di bawah
No. 34/Not.1991/PN.JKT.SEL pada tanggal
14 Januari1991,sertadiumumkan dalam Tambahan
No. 421 Berita Negara Republik Indonesia
No. 12 tanggal 8 Februari 1991. Perusahaan
telah memperoleh izin dalam kegiatan usaha
Lembaga Pembiayaan dari Menteri Keuangan
Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 253/
KMK.013/1991 tanggal 4 Maret 1991.

Adira Finance senantiasa berkomitmen untuk
menjadi perusahaan pembiayaan terbaik dan
terkemuka di Indonesia. Adira Finance akan
selalu hadir dengan menyediakan produk dan
layanan yang beragam, meliputi pembiayaan
berbagai merek sepeda motor dan mobil, baik
baru maupun bekas, sesuai siklus kehidupan
konsumen dan memberikan pengalaman yang
menguntungkan untuk Sahabatnya.

Di tahun 2004, dengan melihat berbagai peluang
bisnis di dalam negeri, Adira Finance melakukan
penawaran umum saham dan Bank Danamon
menjadi pemegang saham mayoritas sebesar
75%.

dengan Penawaran Umum

Sehubungan
Saham Perusahaan pada tahun 2004 tersebut,

Perusahaan telah mendapatkan pernyataan
efektif dari Ketua Bapepam melalui Surat No.
S-657/PM/2004 tanggal 23 Maret 2004 untuk
melakukan Penawaran Umum atas 100.000.000
(seratus juta) lembar saham dengan nilai nominal
Rp100 (seratus Rupiah) per lembar saham,
yang merupakan saham yang dimiliki oleh para
pemegang saham Perusahaan pada waktu itu
(saham divestasi). Pada tanggal 31 Maret 2004,
seluruh saham Perusahaan telah tercatat di Bursa
Efek Indonesia (dahulu Bursa Efek Jakarta dan
Bursa Efek Surabaya). Lebih lanjut, pada tahun
yang sama, PT Bank Danamon Indonesia Tbk
(Bank Danamon) melakukan pengambilalihan
Perusahaan melalui mekanisme direct
placement atas 750.000.000 lembar saham
dalam Perusahaan atau setara dengan 75%
dari keseluruhan saham yang diterbitkan oleh
Perusahaan berdasarkan Conditional Sale and
Purchase Agreement (CSPA) antara Theodore
Permadi Rachmat dan Stanley Setia Atmadja
selaku pihak penjual dan Bank Danamon selaku
pihak pembeli pada tanggal 26 Januari 2004.
Pada tahun 2009, Bank Danamon memperbesar
kepemilkannya atas Perusahaan menjadi sebesar
95% dengan mengeksekusi hak opsi belinya untuk
mengakuisisi 20% kepemilikan saham dari Mega
Value Profits Limited. Pada awal tahun 2016, Bank
Danamon melepas 29,2 juta lembar saham atau
setara dengan 2,92% kepemilikan saham. Dengan
demikian, melalui beberapa aksi korporasi, saat
ini Bank Danamon memiliki kepemilikan saham
sebesar 92,07% atas Adira Finance.
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Pada tahun 2012, Perusahaan menambah ruang
lingkup  kegiatannya dengan pembiayaan
berdasarkan prinsip syariah. Perusahaan pun
mulai menyediakan produk pembiayaan durables
bagi konsumen, guna memberikan pengalaman
layanan pembiayaan yang maksimal.

Adira Finance senantiasa
memberikan kontribusi
negara Indonesia. Melalui identitas dan janji
“Sahabat Setia Selamanya”, Adira Finance
berkomitmen untuk menjalankan misi yang
berujung pada peningkatan kesejahteraan
masyarakat Indonesia. Hal tersebut dilakukan
melalui penyediaan produk dan layanan yang
beragam sesuai siklus kehidupan konsumen serta
memberikan pengalaman yang menguntungkan
konsumen.

berupaya untuk
kepada bangsa dan

Sampaidengan periode tahun buku yang berakhir
pada 31 Desember 2020, Adira Finance memiliki
dan mengoperasikan sebanyak 416 kantor
cabang di seluruh Indonesia, dimana 40 kantor
cabang diantaranya juga memiliki izin sebagai
kantor cabang unit syariah, dengan didukung
oleh lebih dari 16 ribu karyawan, untuk melayani
2,3 juta konsumen dengan jumlah piutang yang
dikelola lebih dari Rp44,0 triliun.

Dalam rangka meraih peluang dan memenuhi
tuntutan pasar, Adira Finance terus melakukan
transformasi bisnis dan inovasi layanan. Saat ini,
Perusahaan memiliki layanan berbasis digital
yaitu Adiraku yang secara resmi diluncurkan pada
20 Februari 2020. Aplikasi Adiraku memberikan
pengalaman baru bertransaksi yang lebih mudah,
aman dan nyaman, serta dapat dilakukan kapan
saja tanpa harus meninggalkan rumah atau
aktivitas lainnya di tengah diberlakukannya
jaga jarak fisik (physical distancing) saat ini.
Kemudahan ini tidak hanya diperuntukkan
bagi konsumen Adira Finance saja, melainkan
juga calon konsumen yang ingin mendapatkan
informasi dan solusi keuangan sesuai kebutuhan.
Dengan adanya Adiraku, membuat Adira Finance
dapat terus terhubung selama 24 jam setiap
harinya dengan konsumen kami.
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Memasuki usia ke-30 tahun, telah menjadi
komitmen Adira Finance untuk senantiasa hadir
memberikan pelayanan yang lebih baik lagi. Adira
Finance senantiasa berupaya untuk memberikan
kontribusi kepada bangsa dan negara Indonesia.
Melalui identitas dan janji brand “Sahabat
Setia Selamanya”, Adira Finance berkomitmen
untuk menjalankan misi yang berujung pada
peningkatan kesejahteraan masyarakat
Indonesia. Hal itu dilakukan melalui penyediaan
produk dan layanan yang beragam sesuai siklus
kehidupan konsumen dari pembiayaan multiguna,
perlengkapan rumah tangga dan elektronik
(durables), otomotif (motor dan mobil), hingga
pembiayaan umroh (Syariah).

INFORMASI PERUBAHAN ANGGARAN
DASAR

Anggaran Dasar Perusahaan telah diubah
seluruhnya sebagaimana termaktub dalam
Akta Pernyataan Keputusan Seluruh Pemegang
Saham PT Adira Dinamika Multi Finance
No.13 tanggal 26 Januari 2004, dibuat di hadapan
Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah
disetujui oleh Menteri Kehakiman dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat
Keputusannya No. C-02207 HT 01.04 TH 2004
tanggal 29 Januari 2004 dan telah dilaporkan
kepada Menteri yang sama sebagaimana
dinyatakan dari Surat Penerimaan Laporan Akta
Perubahan Anggaran Dasar PT Adira Dinamika
Multi Finance Tbk No. C-02208 HT 01.04 TH
2004 tanggal 29 Januari 2004, serta didaftarkan
pada tanggal 6 Februari 2004 dalam Daftar
Perusahaan pada Suku Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kodya Jakarta Selatan selaku
Kantor Pendaftaran Perusahaan Daerah Tingkat Il
dengan No. Agenda Pendaftaran 112 RUB.09.03/
11/2004 dan No. TDP 09.03.1.66.10384, dan
diumumkan dalam Tambahan No. 1990 Berita
Negara Republik Indonesia No. 16 tanggal
24 Februari 2004.



Anggaran Dasar Perusahaan beberapa kali
mengalami perubahan di mana perubahan
terakhir sebagaimana termaktub dalam
Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Adira
Dinamika Multi Finance Tbk No. 19 tanggal
21 Mei 2015 yang dibuat di hadapan Pahala
Sutrisno Amijoyo Tampubolon, S.H., Notaris di
Jakarta, dan telah (i) mendapatkan persetujuan
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan
No. AHU-0935663 AH. 01.02 Tahun 2015 tanggal
22 Mei 2015, (ii) diberitahukan kepada dan telah
diterima oleh Direktur Jenderal Administrasi
Hukum Umum Departemen Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia serta dicatat
pada tanggal 22 Mei 2015 dalam Database
Sisminbakum berdasarkan Surat Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar
Perusahaan No. AHU. AH.01.03-0933929; dan
(iii) didaftarkan dalam Daftar Perusahaan No.
AHU-3508102.AH.01.11 Tahun 2015 tanggal 22 Mei
2015 oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia berdasarkan mana RUPS
Luar Biasa Perusahaan yang diselenggarakan
pada tanggal 21 Mei 2015, telah menyetujui:

1. Perubahan beberapa pasal dalam Anggaran
Dasar Perusahaan, yang merupakan
penyesuaian dengan Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan dan mulai berlaku sejak

tanggal diterbitkannya surat persetujuan
perubahan Angaran Dasar dan sejak
tanggal diterbitkannya surat penerimaan

pemberitahuan perubahan Anggaran Dasar
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dimaksud dalam pasal 23
ayat 1 dan ayat 2 UUPT, yaitu; Pasal 3, Pasal 11
ayat 5, Pasal 12 ayat 9, Pasal 13 ayat 11,Pasal 14
ayat 6, Pasal Pasal 15 ayat 4, Pasal 15 ayat 7,
Pasal 15 ayat 9, Pasal 16 ayat 11, Pasal 17 ayat 3
huruf a, Pasal 21, Pasal 22, Pasal 23, Pasal 24,
Pasal 25 ayat 2, Pasal 25 ayat 5, Pasal 27 ayat
6, Pasal 28 ayat 1, Pasal 29 ayat 7, dan Pasal 29
ayat 8.

2. Menyatakan kembali seluruh pasal-pasal
Anggaran Dasar dan ayat-ayat Anggaran
dasar yang tidak diubah dalam rapat ini,
yang telah terlebih dahulu berlaku sejak
diterbitkannya surat persetujuan perubahan
Anggaran Dasar dan tanggal diterbitkannya
surat penerimaan pemberitahuan perubahan
Anggaran Dasar sesuai Pasal 23 ayat 1 dan
ayat 2 UUPT.
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i - Perusahaan didiri

2009

Penawaran Umum Perdana di
BEJ dan BES (sekarang BEI)
Akusisi PT Bank Danamon
Indonesia Tbk sebesar 75%. o
2 kali lipat dalam
tahun menjadi 300 ja

2010




i [ =l

201 7 * ADMF telah

meluncurkan Platform
mlah piutang dikelola « ADMF telah melunc

p45,8 triliun. Komposisi Platform Momobil.id Adiraku
aset segmen sepeda motor: ¢ Pendapa of:
mobil adalah 56%:44%. 4

* ADMF memperoleh
pinjaman sindikasi
sebesar USD300 juta.
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BIDANG

USAHA

KEGIATAN USAHA MENURUT
ANGGARAN DASAR TERAKHIR
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan
yang terakhir dan termuat dalam akta
No. 94 tanggal 31 Maret 2020 yang dibuat
oleh Mala Mukti, S.H., LL.M. Notaris di Jakarta,

telah mendapatkan persetujuan dari Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia berdasarkan Surat Keputusan

No. AHU-0031393.AH.01.02 Tahun 2020 tanggal
22 April 2020, dilaporkan ke OJK pada tanggal
27 April 2020 dan dicatat oleh OJK pada tanggal
20 Mei 2020, maksud dan tujuan dari Perusahaan
adalah bergerak di bidang (i) Perusahaan
Pembiayaan (ii) Pembiayaan Syariah yang
merupakan Unit Usaha Syariah. Untuk mencapai
maksud dan tujuan tersebut, maka Perusahaan
dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai
berikut:

Perusahaan Pembiayaan

1. Pembiayaan investasi;

2. Pembiayaan modal kerja;

3. Pembiayaan multiguna;

4. Kegiatan usaha pembiayaan lain berdasarkan
persetujuan Otoritas Jasa Keuangan;

5. Sewa operasi (operating lease) dan/atau
kegiatan berbasis fee sepanjang tidak
bertentangan dengan peraturan perundang-
undangan di sektor jasa keuangan.

Perusahaan Pembiayaan Syariah
1. Pembiayaan jual beli;

2. Pembiayaan investasi; dan

3. Pembiayaan jasa.
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KEGIATAN USAHA YANG
DIJALANKAN

Sampai dengan periode tahun buku yang
berakhir pada 31 Desember 2020, Adira Finance
telah menjalankan kegiatan usaha berdasarkan
perubahan Anggaran Dasar terakhir tersebut di
atas.

PRODUK DAN JASA

Adira Finance merupakan perusahaan
pembiayaan terkemuka di Indonesia yang
menawarkan kemudahan bagi seluruh pelanggan
guna memiliki kendaraan bermotor (baru maupun
bekas), produk durables, serta kebutuhan lainnya
dengan persyaratan pembiayaan yang mudah,
tenoryang panjang, penyediaan layananinformasi
Dering Adira 1500 511, jaringan pelayanan di lebih
dari 400 jaringan usaha di seluruh Indonesia serta
sistem penyimpanan BPKB yang aman. Selain
itu, Adira Finance juga menawarkan dua jenis
pembiayaan yang dapat dipilih oleh pelanggan
(konvensional dan syariah). Keseluruhan hal
tersebut menjadikan Adira Finance selalu hadir
dengan menyediakan produk dan layanan
yang beragam sesuai segmen pasar atau pasar
sasaran serta siklus kehidupan konsumen dan
memberikan pengalaman yang menguntungkan
untuk seluruh Sahabatnya.

Adira Finance menawarkan produk dan jasa

dalam rangka memenuhi kebutuhan pelanggan

meliputi:

-  Pembiayaan sepeda motor (baru dan bekas)

- Pembiayaan mobil (baru dan bekas)

- Pembiayaan multiguna

- Pembiayaan durables

- Pembiayaan Syariah dengan menggunakan
akad Murabahah.



DAFTAR KEANGGOTAAN

DALAM ASOSIASI

PT Adira Dinamika Multi

Finance Tbk Nama Asosiasi Jabatan Masa Jabatan
Asosiasi Perusahaan Anggota Diperbarui setiap tahun
Pembiayaan Indonsia (1057/JKT/92)
(APPI) Sejak 1992
Hafid Hadeli 2019 - 2022

Ketua Bidang UMKM & Syariah dan
Pengembangan Industri Roda 2

Harry Latif 2019 - 2022

Wakil Ketua Komite Bidang Roda 4
Asosiasi Pengusaha Anggota Diperbarui setiap tahun
Indonesia (Apindo) (0218.01.009.100.132.1105)

Sejak 2005

Hafid Hadeli 2018 - 2023

Ketua Komite Jasa Keuangan
Badan Mediasi Anggota Diperbarui setiap tahun

Pembiayaan Pegadaian (1007/022017/BMPPVI
dan Ventura Indonesia
(BMPPVI)
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STRUKTUR

ORGANISASI ADMF

Chief of Business
Alliance Strategy

Officer
Jin Yoshida

Chief of
Portfolio Sales

Officer
Harry Latif

Head of Business I-_|ead of
< National New
Alliance Strategy [— Car1

VELEENTE Dwi Prasetiyo

Head of
National New
Car 2
Andy Teguh

Head of
National Used
Car
Ronald Donna

Head of
National
Fleet Sales
Agus Hamid Arief

Head of
Retail Mcy
Financing

Andy Sutanto

Head of
National
Yamaha Nmcy
Trianto Subekti

Head of
National

— Honda Nmcy
Chandra
Hermanto

Head of
|__National Suzuki &
Multibrand Nmcy
Paul Octavianus
Jayaputra

Head of
National Used
Nmcy
Sugianto

Head of SND

System
Solution
Danny Wiliam
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Head of
National Non
— Dealer Channel,
Retention &
Durable
Antonius Danny
Hendarko

Head of Non
Dealer Channel
— & Retention
Indra Meyman
Harefa

L Head of Keday
Andy Kurniawan

Chief of Sales,
Service &

Chief of
Operation Officer
Ho Lioeng Min

Distribution
Niko Kurniawan
Bonggowarsito

Head of
Operation &
— CREM
Head of Suang Siang
Regional SSD Susanto
 Insan Anshari B
+ Nanang
Kurniawan
« Irfan Budianto
* Handi .
« Krisdianto Head of Quality
|+ Iwan Chandra | Assurance
* Agus Hartanto Ingrid Sri Komala
* Suwanto Dewi
+ Surya Almada
Syahlani
* Sugeng Hariadi
Head of SSD Head of
Management Operation
Max Eka Support
Darmawan Miranti Hidajat
Head of SSD Ricadich
Business Process
— Support —
Improvement

AmlEe Widewe Tantri Hariadi

Head of Business
Partnership
Management
Rudy Widjaja

| Head of Syariah
Yusron

Chief of
Financial
Officer
| Dewa
Made Susila

Head of
Corporate
— Planning &
Procurement
Sylvanus Gani
Mendrofa

Head of
Corporate
Finance
Santo Linarso

Head of
| Procurement
Didik
Sukarmadi

Head of Corporate
Secretary &
Investor Relation
Head of Funding &
Capital Market
Perry Barman Slangor

Head of Funding
Shanty Fatimah

Head of
Finance & Cash
Management
Maria Sari Dewi
Kusuma

Head of

|_Accounting & Tax
Lindawati
Soetopo



Chief

Executive Officer
Hafid Hadeli

Pembuka

an
Manajemen

Chief of HC
Management &

Chief of Risk Chief of
& Legal Officer Strategy & -
Ho Lioeng Min Transformation CREM Officer
Officer Swandajani
| Dewa Gunadi
Made Susila
Head of Head of Digital
Credit Chief of IT Center of
— & Collection — Dodi Yuliarso —  Excellence
Denny Riza Soewandi Manuel D.
Farib Irwanputera
Head of Head of IT Head of Digital Head of
Head of q . .
Credit Transformation Business Busmes.s Corpora_te
— Novriady — Mgt & Support [— Supporg — Automgtlve — llJnllvgrsnyl
Siarifuddin Gale Sumara Inaningsih Edwin Novitri Diah Lista
Sulaiman Suwardji Kartawinata Woulandari
Head of Cen::-::“c‘::;nge Head of IT Head of Digital
| Collection MEmFErenT | Solution Prc:duct.& | Ht_ead_of HCGA_
Henrick Kusno Novitri Diah Lista Devglopment Engineering Tri Evita Aryani
Sujarwadi [ Budi Pranoto lyan Waer
Head of Digital
| Lot e | SusnessNon | ead of cren
Recovery Management LU —cuangisiang
Riyantono Edy Salim i AmETER Susanto
Wibawa Bhakti
Head of IT
Head of legal Infrastructure
— Ingrid — Management
Setiadharma Ricky Mas
Basuardi
Head of Head of IT
| Operation Risk L Control
Management & Compliance
Achmad Komara Bien Constan
Head of Risk
— Analytic & MIS

Pramono Pranoto
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— Customer

Chief of
Marketing
Officer
Swandajani
Gunadi

Head of
Marketing
Strategy &

Experience

Tania Endah
Budhi

Head of Brand &

| Communication
Gandhy
Inderayana

Head of Business

Analytic
Andreas Burhan
Tasmaan

Digital Business
Advisor
Sukan Makmuri

Head of Internal
Audit
Haryadwi Saputra
Kartawidjaja

Head of
Compliance &

— AML Unit

Andreas Dwi
Kurniawan
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VISI

BUDAYA DAN

...ADIRA TOP selalu menjadi
bagian dari nilai-nilai pribadi
setiap karyawan Adira Finance,
dan merupakan suatu budaya
yang menggerakkan aktivitas
bisnis Perusahaan...

Satu langkah lebih baik dan lebih cepat
dibandingkan orang lain pada umumnya
atau pesaing; Mempunyai gambaran ke
depan yang jelas dan terarah; dan Andal
mengambil keputusan dengan cepat dan
tepat dalam segala keadaan.

Mengarah kepada sesuatu yang lebih baik
melalui proses perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan dan perbaikan secara terus-
menerus; Cara berpikir dan cara bersikap
yang sesempurna mungkin; dan Bersikap
disiplin sesuai dengan norma organisasi.

Berkomitmen yang disertai dengan sikap
yvang konsisten; Dapat dipercaya (jujur
dan tulus); Dapat menjaga etika usaha;
Mempunyai rasa memiliki yang tinggi; dan
Menjadi panutan bagi karyawan lainnya.

MISI

Mempunyai mental seorang juara, yang
tercermin dari perilaku yang senantiasa
berpikir positif dan cerdas; dan Rasa
tanggung jawab yang penuh terhadap
segala sesuatu yang dilakukan.

Menyampaikan sesuatu berlandaskan pada
data fakta; dan Keterbukaan yang obyektif
dan bijaksana.

Sinergi; Bersedia berkorban satu sama
lain; dan Tidak saling menyalahkan satu
sama lain.

Bekerja dengan proses yang benar dan
berorientasi pada hasil yang optimal;
Motivasi yang tinggi dalam bentuk
bersedia melakukan pekerjaan lebih dan
bersikap proaktif; Meningkatkan keahlian;
dan Saling menjaga atau memelihara satu
sama lain.

Berorientasi kepada konsumen;
Kemampuan memimpin yang andal; dan
Mempunyai jiwa kewirausahaan yang
mampu mengkalkulasikan risiko, inovatif
dan kreatif.



STRATEGI

BISNIS 2020

STRATEGI DAN
KEBIJAKAN PEMBIAYAAN
SEPEDA MOTOR

Adira Finance memiliki produk
pembiayaan yang terdiversifikasi
salah satunya pembiayaan
sepeda motor baik baru maupun
bekas. Perusahaan menyadari
potensi pasar sepeda motor di
Indonesia masih cukup besar
seiring meningkatnya kebutuhan
masyarakat dikarenakan adanya
perubahan gaya hidup dimana
saat ini sebagian besar kendaraan
bermotor dapat digunakan untuk
menunjang aktivitas yang lebih
produktif.

Pada tahun 2020, penjualan
industri sepeda motor baru
wholesales mengalami penurunan
sebesar 43,5% menjadi 3,7

juta unit akibat dampak atas
pandemi COVID-19 sehingga
terjadinya penerapan kebijakan
Pembatasasan Sosial Berskala
Besar (PSBB) di sepanjang tahun
2020. Adanya kebijakan tersebut
membuat aktivitas ekonomi di
masyarakat menjadi terhambat.
Menghadapi hal ini, perusahaan
telah melakukan berbagai
langkah strategi dan kebijakan
agar terus dapat memberikan
pelayanan terbaik dan menjaga
kepercayaan konsumen serta
mitra usaha untuk memenuhi
kebutuhan sepeda motor, baru
maupun bekas. Perusahaan juga
tetap menyalurkan pembiayaan
baru secara selektif di tengah
kondisi yang kurang kondusif

ini dan memastikan kegiatan
operasional juga berjalan dengan
baik. Selain itu, Perusahaan juga
terus mengembangkan inovasi
pelayanan pada aplikasi mobile/
platform online seperti momotor.
id agar konsumen dapat lebih
nyaman mengajukan pembiayaan
secara online tanpa harus pergi
ke kantor cabang.

STRATEGI DAN
KEBIJAKAN PEMBIAYAAN
MOBIL

Sejalan dengan penurunan

pada penjualan sepeda motor
baru, penjualan industri mobil
baru wholesales pada akhir
tahun 2020 juga tercatat turun
mencapai 48,4% y/y menjadi 532
ribu unit dibandingkan periode
tahun lalu sebesar 1,0 juta unit.
Penurunan ini secara keseluruhan
disebabkan oleh lemahnya

daya beli konsumen, penurunan
investasi, gangguan kegiatan
usaha, dan adanya pengetatan
dalam akuisisi pembiayaan

baru dalam menghadapi risiko
kredit yang meningkat. Adira
Finance memiliki pangsa pasar
(perbandingan antara jumlah
kendaraan baru yang dibiayai
Perusahaan terhadap jumlah
penjualan domestik kendaraan
baru di Indonesia) sebesar 4,1%
untuk mobil baru di tahun 2020.

Sebagai respons terhadap
dampak COVID-19, Adira Finance
telah melakukan langkah-langkah
strategi dan kebijakan dengan
menyesuaikan kondisi pasar saat
ini dengan terus menyalurkan
pembiayaan baru dengan
meningkatkan program-program
penjualan seperti virtual event
dengan dealer dan konsumen,
mengadakan program marketing
yang menarik seperti Sobat,
Tepat Mantap, Adirapoint dan
Undian Seru Adiraku. Pada saat
yang sama, Perusahaan terus
berinovasi dan mengembangkan
digital platform/mobile yaitu
momobil.id untuk mempermudah
nasabah dalam melakukan
pembiayaan bersama dengan
Adira Finance. Di samping

itu, Perusahaan memberikan
program restrukturisasi kredit
kepada konsumen yang terkena
dampak pandemi COVID-19
sesuai dengan arahan dan
peraturan Pemerintah.

STRATEGI DAN
KEBIJAKAN PEMBIAYAAN

DURABLE

Meningkatnya kebutuhan
masyarakat yang beraneka
ragam, perusahan menawarkan
produk pembiayaan durable
sebagai bentuk diversifikasi
produk untuk memenuhi
kebutuhan nasabah seperti
elektronik, handphone, peralatan
dan perlengkapan rumah tangga,
dan lain-lainya. Adira Finance
menerapkan strategi dan
kebijakan pembiayaan durables
dengan memfokuskan target
nasabah eksisting, kemudian
berlanjut ke nasabah baru.
Adira Finance juga memberikan
berbagai program penjualan
yang menarik dan kemudahan
syarat pengajuan pembiayaan
bagi nasabah serta kebijakan
bunga kredit yang menarik.
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MAKNA

LOGO

/‘..DIIM

N A N C E

Sabebit Gitia

BRAND

DAN LOGO

PT Adira Dinamika Multi Finance, Tbk. sejak tahun
2014 telah memperkenalkan logo dan tagline
baru, yaitu “Sahabat Setia Selamanya”. Tagline
ini bermakna sebagai komitmen Perusahaan
untuk membangun hubungan kerja sama jangka
panjang dengan konsumen dan mitra bisnis.

Identitas logo baru tersebut juga merupakan
manifestasi dari strategi bisnis jangka panjang
yang diyakini mampu mendukung Kkinerja
berkelanjutan. Melalui identitas baru, Adira
Finance ingin melayani konsumendiseluruh aspek
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Selamanya

kehidupannya, sehingga akan terbentuk sebuah
hubungan jangka panjang atau customer for life.
Adira Finance ingin agar konsumen merasakan
kehadiran Adira Finance sebagai sahabat yang
mampu memberikan solusi, sekaligus bersinergi
dalam konsep “Sahabat Adira.”

“Sahabat” dalam filosofi Perusahaan memiliki
makna yang sangat dalam, vyaitu nilai-nilai
kepribadian yang dicerminkan Adira Finance
kepada para konsumen: Mudah, Transparan,
Solusi Kreatif dan Kolaborasi.



KEPRIBADIAN

BRAND

Mudah
Tidak membuat hal yang
Adira Finance selalu m
dalam segala hal bagi p

erikan solusi yang
alam bekerja maupun
oduk dan layanan kepada
pelanggan.
Transparan

Adira Finance s
dalam memberi

an transparan Kolaborasi

epada pelanggan. Adira Finance selalu menanamkan spirit
kolaborasi baik internal maupun dengan para
pelanggan dan mitra bisnis.




JUMLAH DAN DATA PENGEMBANGAN
Kompetensi Karyawan

Jumlah Karyawan Berdasarkan Direktorat

Direktorat

Direktorat Kepatuhan 24 25 26 34 35
Direktorat Keuangan 97 n3 102 101 100
Direktorat HC Management & CREM 145 141 297 316 276
Direktorat Teknologi Informasi ns 131 134 153 160
Direktorat Marketing, Customer Relationship, 19.840 - - - -
Management & Operation

Direktorat Operation - 7.795 1.289 1.275 764
Direktorat Sales & Distribution 171 - 8.087 7.700 6.165
Direktorat Manajemen Risiko 254 312 8.775 7.651 8.467
Direktorat Portfolio Sales - 189 185 199 201
Direktorat Marketing & Digital Business - 68 n8s 172 185
Direktorat Transformasi 4 7 7 7 6
Langsung di Bawah Direktur Utama 100 73 78 69 65

Jumlah Karyawan Berdasarkan Level Organisasi/Jabatan

Organisasi/Jabatan

Direksi 7 5 5 5 7
Wakil Direktur 4 8 9 8 7
Kepala Divisi 68 65 68 72 72
Manajer 685 688 710 729 all
Supervisor 3.949 3.835 3.972 4114 3.966
Staf 15.381 14.253 14.334 12.749 11.662
Jumlah 20.094 18.854 19.098 17.677 16.425

Jumlah Karyawan Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan

Pascasarjana

Sarjana 12.771 12.088 12.349 11.850 11.044
Sarjana Muda/D1-D4 4149 3.843 3.781 3.527 3.272
SLTA 3.092 2.841 2.878 2.212 2.019
SMP 6 5 5 3 &
SD 3 1 1 - =
Jumlah 20.094 18.854 19.098 17.677 16.425

Jumlah Karyawan Berdasarkan Status Kepegawaian

Status Kepegawaian

Tidak Tetap 5.976 5.308 5.655 4.325 2.858
Tetap 14118 13.546 13.443 13.352 13.567
Jumlah 20.094 18.854 19.098 17.677 16.425
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@ Data Perusahaan

Tata

a Kelola
Manajemen € E Perusahaan

Jumlah Karyawan Berdasarkan Usia

Usia

<26 tahun 2.819 1.877 2167 1.602 818
26<-<36 tahun 12.747 11180 10.695 9.486 9.414
36<-<46 tahun 4.291 5.398 5.737 5971 5.607
46<-<51 tahun 208 36 428 522 503
51<-<55 tahun 6 52 70 90 76
>55 tahun 3 1 1 6 6
Jumlah 20.094 18.854 19.098 17.677 16.425

Jumlah Karyawan Berdasarkan Masa Kerja

Masa Kerja

<1 tahun 4.005 2.958 3.463 1.718 872
1<-<5 tahun 4.599 5.893 5.227 6177 6.442
5<-<10 tahun 7.959 6.905 6.393 5.387 4.822
10<-<15 tahun 3.069 2.680 2.732 2.516 2.216
15<-<20 tahun 419 379 1158 1.751 1.953
20<-<25 tahun 36 32 17 14 108
25 tahun 7 7 8 14 n
Jumlah 20.094 18.854 19.098 17.677 16.425

Jumlah Karyawan Berdasarkan Gender

Gender

Laki-laki 17.032 15.871 15.838 14.307 13.551
Perempuan 3.062 2.983 3.260 3.370 2.874
Jumlah 20.094 18.854 19.098 17.677 16.425

Data Pengembangan Kompetensi Karyawan

Jumlah Peserta dan Level Jabatan Persentase
yang telah
) mengikuti
Jenis Pelatihan Tujuan Pelatihan Senior Middle Junior Jumlah Peserta pelatihan
q A dan Non tuk
Manajemen Manajemen . untu
Manajemen setiap jenis
pelatihan
Kualifikasi Mempersiapkan kompetensi pemegang - 251 691 942 0,3%
jabatan sesuai level kepangkatan tertentu.
Mandatory Memberikan wawasan dan pengetahuan 380 2.587 66.214 69.181 23,9%
yang wajib dipahami oleh karyawan agar
dapat mengerjakan tugas dan tanggung
jawab dengan baik, serta memastikan
keberlangsungan usaha melalui tata cara
kelola perusahaan yang baik dan mitigasi
risiko.
Fungsional Meningkatkan kompetensi karyawan sesuai 48 1.980 148.667 150.695 52,0%
fungsi jabatan.
Transformasi Mempersiapkan kompetensi karyawan 65 1.017 17.379 18.461 6,4%
dalam menjalankan program transformasi
perusahaan.
Tambahan Optimalisasi potensi karyawan sehingga 240 4.705 45.420 50.365 17,4%
menjadi pribadi dan karyawan yang lebih
efektif
Jumlah 733 10.540 278.371 289.644 100,0%
Persentase yang Mengikuti Pelatihan untuk Setiap Level 0,3% 3,6% 96,1% 100,0%

Jabatan

Biaya Pengembangan Kompetensi Karyawan

Pelatihan Karyawan

Jumlah Peserta Pelatihan 118.010

75.958 129.002 115.358 289.644

Biaya Pelatihan dan Pengembangan (Rp miliar) 36,6

38,8 48,7 53,4 15,1
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KOMPOSISI

PEMEGANG SAHAM

Pemegang Saham Utama dan Pengendali

PT Bank Danamon Indonesia Tbk merupakan pemegang saham utama dan pengendali di Adira Finance
sejak Januari 2004. Informasi para pemegang saham Adira Finance hingga 31 Desember 2020 secara
rinci sebagai berikut:

Nilai Nominal

(Rp100,-/Saham) Persentase Saham

Jumlah Kepemilikan

Nama Pemegang Saham

ELE (Rp) (%)
PT Bank Danamon Indonesia Tbk. 920.700.000 92.070.000.000 92,07%
Publik 79.300.000 7.930.000.000 7,93%
Jumlah 1.000.000.000 100.000.000.000 100,00%

Komposisi 20 Pemegang Saham Terbesar

Nama Pemegang Saham Jumlah Saham Jumlah Persentase
gang (Lembar) (Rp) Kepemilikan (%)

PT Bank Danamon Indonesia Tbk. 920.700.000 92.070.000.000 92,07%
Investor Korporasi 1 12.071.600 1.207160.000 1,21%
Investor Korporasi 2 6.387.300 638.730.000 0,64%
Investor Korporasi 3 4.322.700 432.270.000 0,43%
Investor Korporasi 4 4.204.800 420.480.000 0,42%
Investor Individu 1 4.057.600 405.760.000 0,41%
Investor Korporasi 5 3.979.600 397.960.000 0,40%
Investor Korporasi 6 3.938.100 393.810.000 0,39%
Investor Korporasi 7 3.659.100 365.910.000 0,37%
Investor Individu 2 1.804.700 180.470.000 0,18%
Investor Korporasi 8 1.601.900 160.190.000 0,16%
Investor Individu 3 1.582.000 158.200.000 0,16%
Investor Individu 4 1.554.000 155.400.000 0,16%
Investor Individu 5 1.379.000 137.900.000 0,14%
Investor Individu 6 1.119.500 111.950.000 0,11%
Investor Individu 7 852.000 85.200.000 0,09%
Investor Individu 8 798.500 79.850.000 0,08%
Investor Korporasi 9 525.000 52.500.000 0,05%
Investor Individu 9 499.600 49.960.000 0,05%
Investor Individu 10 492.400 49.240.000 0,05%
Jumlah 975.529.400 97.552.940.000 97,57%

Komposisi Pemegang Saham dengan Kepemilikan >5%

Nama Pemegang Saham Jumlah Saham Jumlah Persentase
gang (Lembar) (Rp) Kepemilikan (%)

PT Bank Danamon Indonesia Tbk. 920.700.000 92.070.000.000 92,07%

Jumlah 920.700.000 92.070.000.000 92,07%

Komposisi Pemegang Saham dengan Kepemilikan <5%

Nama Pemegang Saham Jumlah Saham Jumlah Persentase
gang (Lembar) (Rp) Kepemilikan (%)

Publik 79.300.000 7.930.000.000 7,93%
Jumlah 79.300.000 7.930.000.000 7,93%
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Tata Kelola
Perusahaan J;

Pembuka Laporan
Keuangan
Tahunan

Laporan
Manajemen

Komposisi Pemegang Saham Berdasarkan Klasifikasi

Klasifikasi Pemegang Saham Jumlah Pemegang Jumlah Saham Persentase
gang LELE (Lembar) Kepemilikan (%)

Nasional/Lokal

Individu 3.647 941.530.200 94,15
Badan/Institusi 25 32.797.600 3,28
Sub Total 3.672 974.327.800 97,43
Asing

Individu 14 485.300 0,05
Badan/Institusi 48 25.186.900 2,52
Sub Total 62 25.672.200 2,57
Jumlah 3.734 1.000.000.000 100,00

Kepemilikan Saham Dewan Komisaris dan Direksi

Jumlah Jumlah Persen_t_ase
Nama Jabatan Saham ) Kepemilikan
(Lembar) (%)

Yasushi Itagaki Komisaris Utama 0 0] [0}
Djoko Sudyatmiko Komisaris Merangkap Komisaris Independen [0} O [0}
Krisna Wijaya Komisaris Merangkap Komisaris Independen (e} (¢} (0]
Eng Heng Nee Philip Komisaris (0] (0] O
Muliadi Rahardja Komisaris (0] (0] [0}
Congsin Congcar Komisaris (e} (¢} (e]
Hafid Hadeli Direktur Utama (0] (0] (0]
Ho Lioeng Min Direktur (0] 0] [0}
| Dewa Made Susila Direktur (0] (0] (0]
Swandajani Gunadi Direktur Merangkap Direktur Independen [0} O [0}
ggk:gg‘;w;ar‘gf: Direktur 0 0 0
Harry Latif Direktur (0] 0] [0}
Jin Yoshida Direktur (0] 0] (0]
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KRONOLOGI PENCATATAN SAHAM

DAN EFEK LAINNYA

KRONOLOGI PENCATATAN SAHAM
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Seluruh
Pemegang Saham PT Adira Dinamika Multi Finance
No.13 tanggal 26 Januari 2004, yang dibuat di
hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta,
yang telah disetujui dan dilaporkan kepada
Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia, para pemegang saham
Perusahaan pada tanggal 26 Januari 2004
antara lain telah menyetujui: (i) peningkatan
modal dasar Perusahaan dari semula sebesar
Rp100 miliar menjadi sebesar Rp400 miliar dan
(ii) pengubahan nilai nominal saham Perusahaan
dari sebesar Rpl.000 setiap saham menjadi
sebesar Rp100 setiap saham. Berdasarkan Akta
No0.13/2004, para pemegang saham Perusahaan
pada tanggal 26 Januari 2004 antara lain juga
telah menyetujui penjualan saham milik Theodore
Permadi Rachmat yaitu sebesar 90,0% dari
seluruh saham yang dimilikinya (810.000.000
lembar saham) dan milik Stanley Setia Atmadja
yvaitu sebesar 10,0% dari seluruh saham yang
dimilikinya (90.000.000 lembar saham) kepada
investor strategis.

Selanjutnya, berdasarkan Conditional Sale and
Purchase Agreement tanggal 26 Januari 2004
(“CSPA”), yang dibuat di bawah tangan oleh
Theodore Permadi Rachmat dan Stanley Setia
Atmadja, keduanya selaku pihak penjual (“Para
Penjual”) dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk
(Bank Danamon Indonesia) selaku pihak pembeli
(“Pembeli”), segera setelah dicatatkannya

Uraian

saham-saham Perusahaan di Bursa Efek Jakarta
(BEJ) dan Bursa Efek Surabaya (BES) dan
dipenuhinya prasyarat-prasyarat yang disepakati
oleh Para Penjual dan Pembeli (termasuk di
antaranya persetujuan Bank Indonesia kepada
Pembeli), maka Para Penjual akan mengalihkan
sebagian sisa kepemilikan saham mereka dalam
Perusahaan yaitu sebanyak 750.000.000 lembar
saham yang mewakili 75,0% dari seluruh saham
yang telah diambil bagian dan disetor penuh
dalam Perusahaan kepada Pembeli melalui
mekanisme penjutalan secara langsung di
luar bursa (Direct Placement). Estimasi nilai
pengalihan saham tersebut sesuai dengan CSPA
adalah sebesar Rp850 miliar.

Pada bulan Maret 2004, Perusahaan melakukan
Penawaran Umum Saham vyaitu sebanyak
100.000.000 lembar saham yang dimiliki oleh
para pemegang saham Perusahaan (saham
divestasi) atau mewakili 10% dari seluruh saham
yvang telah diambil bagian dan disetor penuh.
Sesuai dengan Pengumuman BES No.JKT-343/
LIST-PENG/BES/I11/2004 tanggal 29 Maret
2004, yang merujuk pada surat Perusahaan
No.071/ADMF/CS/111/04 tanggal 25 Maret 2004
perihal Pencatatan Saham Perdana dan surat
BES No.JKT-028/LIST-EMITEN/BES/I111/2004
tanggal 29 Maret 2004 perihal Persetujuan
Pencatatan Awal Saham PT Adira Dinamika Multi
Finance Tbk, jumlah saham dalam Penawaran
Umum Saham yang dicatatkan pada tanggal
31 Maret 2004 dan susunan pemegang saham
serta komposisi kepemilikan saham dalam
Perusahaan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal o
Jumlah Saham (Rp Ribuan) Persentase (%)

Modal Dasar 4.000.000.000 400.000.000

Ditempatkan dan Disetor Penuh:

- Theodore Permadi Rachmat 810.000.000 81.000.000 81,0
- Stanley Setia Atmadja 90.000.000 9.000.000 9,0
- Masyarakat (masing-masing dengan kepemilikan 100.000.000 10.000.000 10,0
di bawah 5%)

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.000.000.000 100.000.000 100,0
Saham dalam Portepel 3.000.000.000 300.000.000
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Saham Perusahaan didaftarkan dan ditawarkan untuk pertama kalinya kepada publik pada tanggal
31 Maret 2004 yang tercatat di BEJ dan BES (dan selanjutnya bergabung menjadi Bursa Efek Indonesia
(BED)) dengan kode Emiten ADMF sebanyak 100.000.000 lembar saham, dengan harga perdana
Rp2.325 per saham dari jumlah saham seluruhnya yang diterbitkan sebanyak 1.000.000.000 lembar
saham.

TAHUN 2004

Lebih lanjut, sesuai dengan Pengumuman BES No.JKT-166/LIST-PENG/BES/IV/2004 tanggal
13 April 2004 yang mengumumkan laporan Perusahaan berdasarkan Surat No.0O80/ADMF/CS/IV/04
tanggal 13 April 2004 perihal Keterbukaan Informasi Sehubungan Dengan Pengambilalihan Saham
PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk pada tanggal 8 April 2004, Bank Danamon Indonesia melakukan
pengambilalihan melalui mekanisme Direct Placement atas 750.000.000 lembar saham dalam
Perusahaan atau seluruhnya bernilai nominal sebesar Rp75.000.000.000 atau mewakili 75,0% dari
keseluruhan saham yang diterbitkan oleh Perusahaan, dari Theodore Permadi Rachmat dan Stanley
Setia Atmadja berdasarkan CSPA tanggal 26 Januari 2004, sehingga susunan pemegang saham dan
komposisi kepemilikan saham dalam Perusahaan berubah menjadi sebagai berikut:

. Nilai Nominal
Uraian Jumlah Saham (Rp Ribuan) Persentase (%)

Modal Dasar 4.000.000.000 400.000.000

Ditempatkan dan Disetor Penuh:

- Bank Danamon Indonesia 750.000.000 75.000.000 75,0
- Theodore Permadi Rachmat 135.000.000 13.500.000 13,0
- Stanley Setia Atmadja 15.000.000 1.500.000 2,0
- Masyarakat (masing-masing dengan kepemilikan 100.000.000 10.000.000 10,0
di bawah 5%)

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.000.000.000 100.000.000 100,0
Saham dalam Portepel 3.000.000.000 300.000.000

Selanjutnya, sesuai Pengumuman BES No.JKT-160/LIST-PENG/BES/1/2005 tanggal
12 Januari 2005 yang mengumumkan laporan Perusahaan berdasarkan Surat No.002/ADMF/CS/1/05
tanggal 10 Januari 2005, Mega Value Profits Limited membeli 150.000.000 lembar saham Perusahaan
yang terdiri 135.000.000 lembar saham milik Theodore Permadi Rachmat dan 15.000.000 lembar saham
milik Stanley Setia Atmadja, serta mengambil porsi kepemilikan saham masyarakat sebanyak 24.193.500
lembar saham pada tanggal 5 Oktober 2004. Dengan demikian, komposisi susunan pemegang saham
dan komposisi kepemilikan saham dalam Perusahaan pada akhir tahun 2004 menjadi sebagai berikut:

. Nilai Nominal
Uraian Jumlah Saham (Rp Ribuan) Persentase (%)

Modal Dasar 4.000.000.000 400.000.000

Ditempatkan dan Disetor Penuh:

- Bank Danamon Indonesia 750.000.000 75.000.000 75,0
- Mega Value Profits Limited 174.193.500 17.419.350 17,4
- Masyarakat (masing-masing dengan kepemilikan 75.806.500 7.580.650 7,6
di bawah 5%)

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.000.000.000 100.000.000 100,0
Saham dalam Portepel 3.000.000.000 300.000.000

TAHUN 2009

Selama periode 2004-2009, Mega Value Profits Limited menambah kepemilikan atas saham Adira
Finance menjadi sebesar 20%. Transaksi ini merupakan pembelian saham dari masyarakat melalui BEI,
yang menyebabkan susunan pemegang saham dan komposisi kepemilikan saham dalam Perusahaan di
akhir semester satu tahun 2009 berubah menjadi sebagai berikut:
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. Nilai Nominal o
Uraian m (Rp Ribuan) Persentase (%)

Modal Dasar 4.000.000.000 400.000.000

Ditempatkan dan Disetor Penuh:

- Bank Danamon Indonesia 750.000.000 75.000.000 75,0
- Mega Value Profits Limited 200.000.000 20.000.000 20,0
- Masyarakat (masing-masing dengan kepemilikan 50.000.000 5.000.000 5,0
di bawah 5%)

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.000.000.000 100.000.000 100,0
Saham dalam Portepel 3.000.000.000 300.000.000

Pada tanggal 9 Juli 2009, Bank Danamon Indonesia mengeksekusi hak opsi belinya untuk membeli
sebesar 20% kepemilikan saham Adira Finance atau setara dengan 200.000.000 lembar saham dari
Mega Value Profits Limited. Atas transaksi tersebut, Bank Danamon menambah kepemilikan saham
dari 75% menjadi 95%. Jumlah transaksi pembelian saham tersebut sejumlah Rp1.614 miliar (atau
Rp8.070 per saham) dengan premi opsi beli atau pembayaran di muka yang telah dibayarkan sebesar
Rp187 miliar dan menyebabkan susunan pemegang saham dan komposisi kepemilikan saham dalam
Perusahaan berubah menjadi sebagai berikut:

. Nilai Nominal o
Uraian m (Rp Ribuan) Persentase (%)

Modal Dasar 4.000.000.000 400.000.000

Ditempatkan dan Disetor Penuh:

- Bank Danamon Indonesia 950.000.000 95.000.000 95,0
- Masyarakat (masing-masing dengan kepemilikan 50.000.000 5.000.000 5,0
di bawah 5%)

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.000.000.000 100.000.000 100,0
Saham dalam Portepel 3.000.000.000 300.000.000

TAHUN 2016

Pada tanggal 25 Januari 2016, Bank Danamon Indonesia melepas 29,2 juta lembar saham atau setara
dengan kepemilikan saham yang dimilikinya kepada publik sehingga jumlah saham beredar minimum
Adira Finance dapat memenuhi ketentuan sebagaimana diatur oleh Peraturan Bursa Efek Indonesia
No.I-A tentang Pencatatan Saham dan Efek Bersifat Ekuitas Selain Saham yang Diterbitkan oleh
Perusahaan Tercatat. Ini menyebabkan susunan pemegang saham dan komposisi kepemilikan saham
dalam Perusahaan berubah menjadi sebagai berikut:

. Nilai Nominal o
Uraian Jumlah Saham (Rp Ribuan)

Modal Dasar 4.000.000.000 400.000.000

Ditempatkan dan Disetor Penuh:

- Bank Danamon Indonesia 920.700.000 92.070.000 92,1
- Masyarakat (masing-masing dengan kepemilikan 79.300.000 7.930.000 79
di bawah 5%)

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.000.000.000 100.000.000 100,0
Saham dalam Portepel 3.000.000.000 300.000.000

TAHUN 2017, 2018, DAN 2019

Tidak terdapat transaksi yang berkaitan dengan modal dasar, modal ditempatkan dan modal disetor
penuh, kecuali transaksi yang disebutkan di atas dan diperdagangkan secara normal di bursa efek
selama tahun 2017, 2018, dan 2019. Lebih lanjut, tidak terdapat anggota Dewan Komisaris ataupun
Direksi Adira Finance yang memiliki saham Perusahaan.

TAHUN 2020
Hingga saat Laporan Tahunan 2020 ini diterbitkan, Perusahaan hanya memiliki satu jenis efek saham
yang diterbitkan dan dicatat pada BEI.
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Pembuka

KRONOLOGI PENCATATAN

EFEK LAINNYA

Kronologis Penerbitan Efek Bersifat Hutang dan Sukuk Mudharabah Perusahaan

Tanggal Pe:\l::::/l;lran
Efek Hutang dan Sukuk Mudharabah Pernyat:'san Bunga/Bagi
Efektif Hasil

Obligasi Adira Dinamika Multi Finance | Tahun 2003 23 April 2003 No. S-839/PM/2003 500.000 Triwulan
Obligasi Adira Dinamika Multi Finance Il Tahun 2006 24 Mei 2006 No. S-137/BL/2006 750.000 Triwulan
Obligasi Adira Dinamika Multi Finance Il Tahun 2009 4 Mei 2009 No. S-3485/BL/2009 500.000 Triwulan
Obligasi Adira Dinamika Multi Finance IV Tahun 2010 21 Oktober 2010 No. S-9564/BL/2010 2.000.000 Triwulan
Obligasi Adira Dinamika Multi Finance V Tahun 2011 18 Mei 2011 No. S-5474/BL/2011 2.500.000 Triwulan
Medium-Term Notes | Adira Dinamika Multi Finance Tahun 2011 - ° 400.000 Triwulan
Obligasi Berkelanjutan | Adira Dinamika Multi Finance dengan Tingkat 9 Desember 2011 No. S-13197/BL/2011 2.523.000 Triwulan
Bunga Tetap Tahap | Tahun 2011

Obligasi Berkelanjutan | Adira Dinamika Multi Finance dengan Tingkat 9 Desember 2011 No. S-13197/BL/2011 1.850.000 Triwulan
Bunga Tetap Tahap Il Tahun 2012

Obligasi Berkelanjutan | Adira Dinamika Multi Finance dengan Tingkat 9 Desember 2011 No. S-13197/BL/2011 1.627.000 Triwulan
Bunga Tetap Tahap Il Tahun 2012

Obligasi Berkelanjutan Il Adira Finance Tahap | Tahun 2013 21 Februari 2013 No. S-37/D.04/2013 2.000.000 Triwulan
Obligasi Berkelanjutan Il Adira Finance Tahap Il Tahun 2013 21 Februari 2013 No. S-37/D.04/2013 2.092.000 Triwulan
Obligasi Berkelanjutan Il Adira Finance Tahap Il Tahun 2014 21 Februari 2013 No. S-37/D.04/2013 1.500.000 Triwulan
Obligasi Berkelanjutan Il Adira Finance Tahap IV Tahun 2014 21 Februari 2013 No. S-37/D.04/2013 1.503.000 Triwulan
Obligasi Berkelanjutan Il Adira Finance Tahap | Tahun 2015 25 Juni 2015 No. S-279/D.04/2015 979.000 Triwulan
Obligasi Berkelanjutan Il Adira Finance Tahap Il Tahun 2015 25 Juni 2015 No. S-279/D.04/2015 1.437.000 Triwulan
Obligasi Berkelanjutan Il Adira Finance Tahap Ill Tahun 2016 25 Juni 2015 No. S-279/D.04/2015 1101.000 Triwulan
Obligasi Berkelanjutan Il Adira Finance Tahap IV Tahun 2016 25 Juni 2015 No. S-279/D.04/2015 1.700.000 Triwulan
Obligasi Berkelanjutan Il Adira Finance Tahap V Tahun 2017 25 Juni 2015 No. S-279/D.04/2015 2.014.000 Triwulan
Obligasi Berkelanjutan Il Adira Finance Tahap VI Tahun 2017 25 Juni 2015 No. S-279/D.04/2015 769.000 Triwulan
Obligasi Berkelanjutan IV Adira Finance Tahap | Tahun 2017 4 Desember 2017 No. S-458/D.04/2017 1.300.000 Triwulan
Obligasi Berkelanjutan IV Adira Finance Tahap Il Tahun 2018 4 Desember 2017  No. S-458/D.04/2017 1.630.000 Triwulan
Obligasi Berkelanjutan IV Adira Finance Tahap Il Tahun 2018 4 Desember 2017 No. S-458/D.04/2017 2.260.000 Triwulan
Obligasi Berkelanjutan IV Adira Finance Tahap IV Tahun 2018 4 Desember 2017 No. S-458/D.04/2017 618.000 Triwulan
Obligasi Berkelanjutan IV Adira Finance Tahap V Tahun 2019 4 Desember 2017 No. S-458/D.04/2017 2.000.000 Triwulan
Obligasi Berkelanjutan |V Adira Finance Tahap VI Tahun 2019 4 Desember 2017 No. S-458/D.04/2017 1192.000 Triwulan
Obligasi Berkelanjutan V Adira Finance Tahap | Tahun 2020 30 Juni 2020 No. S-182/D.04/2020 1.300.000 Triwulan
Sukuk Mudharabah Berkelanjutan | Adira Finance Tahap | Tahun 2013 21 Februari 2013 No. S-37/D.04/2013 379.000 Triwulan
Sukuk Mudharabah Berkelanjutan | Adira Finance Tahap Il Tahun 2014 21 Februari 2013 No. S-37/D.04/2013 133.000 Triwulan
Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Il Adira Finance Tahap | Tahun 2015 25 Juni 2015 No. S-279/D.04/2015 500.000 Triwulan
Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Il Adira Finance Tahap Il Tahun 2016 25 Juni 2015 No. S-279/D.04/2015 86.000 Triwulan
Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Il Adira Finance Tahap Il Tahun 2017 25 Juni 2015 No. S-279/D.04/2015 386.000 Triwulan
Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Il Adira Finance Tahap | Tahun 2017 4 Desember 2017 No. S-458/D.04/2017 200.000 Triwulan
Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Il Adira Finance Tahap Il Tahun 2018 4 Desember 2017  No. S-458/D.04/2017 490.000 Triwulan
Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Ill Adira Finance Tahap Il Tahun 2018 4 Desember 2017 No. S-458/D.04/2017 214.000 Triwulan
Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Ill Adira Finance Tahap IV Tahun 2019 4 Desember 2017  No. S-458/D.04/2017 96.000 Triwulan
Sukuk Mudharabah Berkelanjutan IV Adira Finance Tahap | Tahun 2020 30 Juni 2020 No. S-182/D.04/2020 200.000 Triwulan
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NAMA DAN ALAMAT LEMBAGA DAN/ATAU

PROFESI PENUNJANG

AUDITOR EKSTERNAL

Kantor Akuntan Publik

Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan
Plaza 89, Kav. X - 7

JI. HR Rasuna Said No. 08, RT.6/RW.7
Karet Kuningan, Kota Jakarta Selatan
Jakarta 12190 Indonesia

Telp: +6221 5212901

Fax: +6221 52905555/52905050
Website: www.pwc.com/id

BIRO ADMINISTRASI EFEK
PT Adimitra Jasa Korpora

Kirana Boutique Office

Rukan Kirana Boutique Office

JI. Kirana Avenue Il Blok F3 No. 5
Kelapa Gading - Jakarta Utara 14250
Telp: +6221 2936 5287/98

Fax: +6221 2928 9961

E-mail: opr@adimitra-jk.co.id

PERUSAHAAN PEMERINGKAT EFEK
PT Pemeringkat Efek Indonesia (PEFINDO)
Panin Tower - Senayan City Lantai 17

Jalan Asia Afrika Lot 19

Jakarta 10270

Telp: +6221 72782380

Fax: +6221 72782370

Website: www.pefindo.com

E-mail: corpcom@pefindo.co.id

WALI AMANAT OBLIGASI

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbhk
Gedung BNI BSD Lantai 14,

BSD City Kav.1No. 5

Jalan Pahlawan Seribu, Lengkong Gudang
Serpong, Tangerang Selatan 15310 - Indonesia
Telp: +6221 25541220

Fax: +6221 29514053

Website: www.bni.co.id

NOTARIS

Kantor Notaris Fathiah Helmi SH

Graha Irama, Lantai 6, Suite C

JI. HR Rasuna Said Blok X-1 Kav. 1&2
Kuningan, Jakarta Selatan 12950 - Indonesia
Telp: +6221 5290 7304/06

Fax: +6221 526 1136

Website: notaris-fathiahhelmi.com

KUSTODIAN

PT Kustodian Sentral Efek Indonesia

Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower 1, Lantai 5
JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53,

Jakarta Selatan 12190

Telp: +6221 515 2855

Fax: +6221 5299 1199

Bebas Pulsa: 0800 186 5734

Website: www.ksei.co.id

E-mail: helpdesk@ksei.co.id

JASA BERKALA LEMBAGA PROFESI DAN PENUNJANG PASAR MODAL 2020

Profesi Penunjang

Komisi (fee)
dalam Jutaan

Periode
L Penugasan
Rp (termasuk pajak)

Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Audit Laporan Keuangan 2020 1.065 2020
Wibisana, Rintis dan Rekan

PT Adimitra Jasa Korpora Administrasi Pasar Modal 30 2020
Perusahaan Pemeringkat Efek Pemeringkatan Efek 660 2020
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Wali Amanat Obligasi dan Sukuk 858 2020
Kustodian Sentral Efek Kustodian 584 2020
Notaris & PPAT Fathiah Helmi, SH Notaris Penerbitan Efek 121 2020
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STRUKTUR

GRUP

Publik

Publik

Y

MUFG

MUFG Bank, Ltd.
(Direct & Indirect)

94,10%

e

Danamon =

PT Bank Danamon
Indonesia Tbk

92,07%

AN

F I M A&NTTCE

PT Adira Dinamika
Multi Finance Tbk
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PEMEGANG SAHAM AFILIASI, ENTITAS ANAK, ENTITAS ASOSIASI

DAN VENTURA BERSAMA

h—.-

Danamon —==

PT BANK DANAMON INDONESIA TBK
PT Bank Danamon Indonesia, Tbk. (“Danamon”)
didirikan pada tahun 1956. Saat ini, Danamon
telah tumbuh berkembang menjadi salah satu
lembaga keuangan terbesar di Indonesia, dengan
mengelola aset sebesar lebih dari Rp200 triliun
bersama anak perusahaannya. Pada tahun 2020,
saham Danamon dimiliki oleh MUFG Bank, Ltd.
(92,47%) dan pemegang saham publik (7,53%).

Dengan visi “Kami Peduli dan Membantu Jutaan
Orang Mencapai Kesejahteraan”, Danamon
melayani seluruh segmen nasabah mulai dari
Konsumer, Usaha Kecil dan Menengah, serta
Enterprise (Komersial dan Korporasi), dengan
rangkaian produk dan jasa perbankan dan
keuangan yang komprehensif, termasuk layanan
perbankan Syariah. Selain itu, Danamon juga
menyediakan pembiayaan otomotif dan barang-
barang konsumer melalui Adira Finance.

Danamon mengoperasikan jaringan distribusi
yang ekstensif dari Aceh hingga Papua dengan
didukung sekitar 846 jaringan kantor cabang
konvensional, unit Syariah dan jaringan cabang
Adira Finance. Jaringan distribusi Danamon
juga didukung oleh platform e-channel yang
mencakup jaringan 1.487 jaringan ATM dan CDM
(Cash Deposit Machine) Danamon serta akses ke
ATM di jaringan ATM Bersama, ALTO dan Prima
yang tersebar di 34 provinsi. Selain jaringan fisik,
layanan Danamon juga dapat diakses melalui
Danamon Online Banking, aplikasi D-Bank,
D-Card, serta SMS Banking dengan fitur dan

kapabilitas yang terus ditingkatkan sesuai
dengan tuntutan pengguna jasa perbankan
di era digital yang semakin mengutamakan

kemudahan dan kecepatan bertransaksi. Melalui
struktur jaringan Branch Network konsep single

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk Laporan Tahunan 2020

captainship, Danamon mampu memberikan
penawaran produk secara terintegrasi sehingga
meningkatkan kualitas pelayanan terhadap
nasabah.

PT ADIRA QUANTUM MULTIFINANCE

PT Adira Quantum Multifinance atau Adira Kredit,
merupakan salah satu perusahaan multifinance
terdepan di Indonesia yang bergerak di bidang
pembiayaan barang-barang konsumen seperti
elektronik, komputer, furnitur dan peralatan
rumah tangga. Adira Kredit saat ini masih dalam
proses likuidasi dan telah dicabut izin usahanya
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sesuai
dengan Surat Keputusan Dewan Komisioner OJK
No. KEP-103/D.05/2017 tanggal 21 Desember 2017.

ENTITAS ANAK, ENTITAS ASOSIASI
DAN JOINT VENTURE

Sampai dengan periode tahun buku
31 Desember 2020, Perusahaan tidak memiliki
Entitas Anak, Entitas Asosiasi dan Ventura
Bersama.



PENDIDIKAN DAN

PELATIHAN MANAJEMEN

® O (v

=
‘EI
s

Pemt

Pendidikan dan Pelatihan Dewan Komisaris

Nama

ata Kelola
erusahaan J

Ta

Topik Pelatihan/ Tempat/Waktu

Yasushi ltagaki Komisaris Utama

Multifinance Road to

Virtual, 1 Oktober

Asosiasi Perusahaan
Pembiayaan Indonesia (APPI),

Djoko Sudyatmiko Komisaris merangkap

Komisaris Independen

Asosiasi Perusahaan
Pembiayaan Indonesia (APPI)

Krisna Wijaya Komisaris merangkap

Komisaris Independen

Recovery 2020
Seminar Nasional “Arah Jakarta, 20
dan Kebijakan 2020” Februari 2020
Webinar “Industri Virtual, 28 Mei
Pembiayaan di Tengah 2020

Pandemi COVID-19”

Asosiasi Perusahaan
Pembiayaan Indonesia (APPI)

Eng Heng Nee Komisaris Multifinance Road to Virtual, 1 Oktober Asosiasi Perusahaan
Philip Recovery 2020 Pembiayaan Indonesia (APPI)
Muliadi Rahardja Komisaris Seminar Nasional “Arah Jakarta, 20 Asosiasi Perusahaan

dan Kebijakan 2020” Februari 2020 Pembiayaan Indonesia (APPI)
Congsin Congcar” Komisaris - - -

*) Efektif menjabat pada 28 Desember 2020, sehingga belum mengikuti pelatihan sepanjang 2020

Pendidikan dan Pelatihan Komite Audit

Nama

Topik Pelatihan/

Penyelenggara

Krisna Wijaya Ketua Komite Audit

Asosiasi Perusahaan
Pembiayaan Indonesia (APPI)

Christine Tjen Anggota Komite

Audit

Tempat/Waktu
Pelatihan
Webinar “Industri Virtual, 28 Mei
Pembiayaan di Tengah 2020
Pandemi COVID-19”
Training Online Tax Virtual, 30

Corner “Perkembangan
Terkini Pemajakan
Internasional atas
Ekonomi Digital”

Oktober 2020

lkatan Akuntansi Indonesia
(1A

Webinar “Membangun
Budaya Risiko dan
Kepatuhan di BUMN”

Virtual, 7
Oktober 2020

Center for Risk Management
& Sustainability (CRMS)

Diskusi Panel “Peran
Auditor Internal,
Komite Audit, dan
Audit Eksternal dalam
ISO 37001:2016 Sistem
Manajemen Anti

Jakarta, 29 Juli
2020

Indonesian Institution of Audit
Committee (IKAI)

Penyuapan”
Webinar Series 2020 Jakarta, 6 Mei lkatan Akuntan Indonesia (IAl)
“The Financial Reporting 2020
Implication of COVID-19”
Richard Steven Anggota Komite Manajemen Risiko Banking Ikatan Bankir Indonesia (IBI),
Dompas Audit Operasional Pada Competency
Kasus Kejahatan Center, 10

Siber Perbankan dan
E-Commerce

Desember 2020

Pendidikan dan Pelatihan Komite Pemantau Risiko

Topik Pelatihan/ Tempat/Waktu
Nama Workshop/Upskilling Pelatihan Penyelenggara
Krisna Wijaya Ketua Komite Webinar “Industri Virtual, 28 Mei Asosiasi Perusahaan
Pemantau Risiko Pembiayaan di Tengah 2020 Pembiayaan Indonesia (APPI)

Pandemi COVID-19”

Eng Heng Nee
Philip

Anggota Komite
Pemantau Risiko

Multifinance Road to

Recovery 2020

Virtual, 1 Oktober

Asosiasi Perusahaan
Pembiayaan Indonesia (APPI)

Muliadi Rahardja Anggota Komite

Pemantau Risiko

Seminar Nasional “Arah
dan Kebijakan 2020”

Jakarta, 20
Februari 2020

Asosiasi Perusahaan
Pembiayaan Indonesia (APPI)
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Pendidikan dan Pelatihan Komite Nominasi dan Remunerasi

Topik Pelatihan/Workshop/ | Tempat/Waktu
Nama Upskilling Pelatihan Penyelenggara

Krisna Wijaya Ketua Komite Webinar “Industri Virtual, 28 Mei Asosiasi Perusahaan
Nominasi dan Pembiayaan di Tengah 2020 Pembiayaan Indonesia (APPI)
Remunerasi Pandemi COVID-19”
Yasushi ltagaki Anggota Komite Multifinance Road to Virtual, 1 Oktober Asosiasi Perusahaan
Nominasi dan Recovery 2020 Pembiayaan Indonesia (APPI),
Remunerasi
Djoko Anggota Komite Seminar Nasional “Arah dan Jakarta, 20 Asosiasi Perusahaan
Sudyatmiko Nominasi dan Kebijakan 2020” Februari 2020 Pembiayaan Indonesia (APPI)
Remunerasi
Eng Heng Nee Anggota Komite Multifinance Road to Virtual, 1 Oktober Asosiasi Perusahaan
Philip Nominasi dan Recovery 2020 Pembiayaan Indonesia (APPI)
Remunerasi
Tri Evita Aryani Anggota Komite - - -
Nominasi dan
Remunerasi

Pendidikan dan Pelatihan Komite Tata Kelola Perusahaan

Topik Pelatihan/Workshop/ | Tempat/Waktu
Nama Upskilling Pelatihan R B L

Djoko Ketua Komite Tata Seminar Nasional “Arah dan Jakarta, 20 Asosiasi Perusahaan

Sudyatmiko Kelola Perusahaan Kebijakan 2020” Februari 2020 Pembiayaan Indonesia (APPI)

Diyah Sasanti Anggota Komite Pelatihan Asesor Jakarta, 2020 Badan Nasional Sertifikasi
Tata Kelola Profesi
Perusahaan

Pendidikan dan Pelatihan Direksi

Topik Pelatihan/Workshop/ | Tempat/Waktu
Nama Upskilling Pelatihan Penyelenggara

Hafid Hadeli Direktur Utama Webinar “Multifinance Road Virtual, 1 Oktober Asosiasi Perusahaan
to Recovery” 2020 Pembiayaan Indonesia (APPI)
Webinar “Pemulihan Virtual, 28 Juli Asosiasi Perusahaan
Kesehatan Industri 2020 Pembiayaan Indonesia (APPI)
Pembiayaan”
Webinar “Industri Virtual, 28 Mei Asosiasi Perusahaan
Pembiayaan di Tengah 2020 Pembiayaan Indonesia (APPI)
Pandemi COVID-19”
Ho Lioeng Min Direktur Program “Developing a Virtual, MIT Management Sloan
Leading Edge Operation September 2020 School
Strategy”
Program “Applied Business  Virtual, Juli 2020 MIT Management Sloan
Analytics” School
Program “Innovation Virtual, Juli 2020 MIT Management Sloan
Ecosystem: A New School

Approach to Accelerating
Corporate Innovation and
Enterpreneurship”

Program “Maximizing Your Virtual, Juni MIT Management Sloan
Personal Productivity” 2020 School
Program “Implementing Virtual, Juni MIT Management Sloan
Enterprise-Wide 2020 School
Transformation”
Webinar “Industri Virtual, 28 Meij Asosiasi Perusahaan
Pembiayaan di Tengah 2020 Pembiayaan Indonesia (APPI)
Pandemi COVID-19”
Program “Economics For Virtual, April MIT Management Sloan
Business” 2020 School
Seminar Nasional Arah dan Jakarta, 20
Kebijakan 2020 Februari 2020
Program “Business Process Virtual, Januari MIT Management Sloan
Design for Strategic 2020 School
Management”

80 PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk Laporan Tahunan 2020



Topik Pelatihan/Workshop/ | Tempat/Waktu
Nama Upskilling Pelatihan R ERE
| Dewa Made Direktur Webinar “Strategi Virtual, 1 Asosiasi Perusahaan
Susila Multifinance Bertahan di Desember 2020 | Pembiayaan Indonesia (APPI)
Tengah Resesi Ekonomi
Indonesia”
Refreshment Programme Virtual, 3 OJK
Bagi Penilai Kemampuan September 2020
dan Kepatuhan Pihak Utama
Industri Keuangan Nonbank
Tahun 2020
Webinar “Pemulihan Virtual, 28 Juli Asosiasi Perusahaan
Kesehatan Industri 2020 Pembiayaan Indonesia (APPI)
Pembiayaan”
Webinar “Industri Virtual, 28 Meij Asosiasi Perusahaan
Pembiayaan di Tengah 2020 Pembiayaan Indonesia (APPI)
Pandemi COVID-19”
Swandajani Direktur merangkap Webinar “Multifinance Road Virtual, 1 Oktober Asosiasi Perusahaan
Gunadi Direktur to Recovery” 2020 Pembiayaan Indonesia (APPI)
Independen Webinar “Pemulihan Virtual, 28 Juli Asosiasi Perusahaan
Kesehatan Industri 2020 Pembiayaan Indonesia (APPI)
Pembiayaan”
Webinar “Industri Virtual, 28 Mei Asosiasi Perusahaan
Pembiayaan di Tengah 2020 Pembiayaan Indonesia (APPI)
Pandemi COVID-19”
Niko Kurniawan Direktur Webinar “Multifinance Road  Virtual, 1 Oktober Asosiasi Perusahaan
Bonggowarsito to Recovery” 2020 Pembiayaan Indonesia (APPI)
Webinar “Pemulihan Virtual, 28 Juli Asosiasi Perusahaan
Kesehatan Industri 2020 Pembiayaan Indonesia (APPI)
Pembiayaan”
Webinar “Industri Virtual, 28 Mei Asosiasi Perusahaan
Pembiayaan di Tengah 2020 Pembiayaan Indonesia (APPI)
Pandemi COVID-19”
Harry Latif Direktur Webinar “Strategi Virtual, 1 Asosiasi Perusahaan
Multifinance Bertahan di Desember 2020 | Pembiayaan Indonesia (APPI)
Tengah Resesi Ekonomi
Indonesia”
Webinar “Multifinance Road Virtual, 1 Oktober Asosiasi Perusahaan
to Recovery” 2020 Pembiayaan Indonesia (APPI)
Webinar “Pemulihan Virtual, 28 Juli Asosiasi Perusahaan
Kesehatan Industri 2020 Pembiayaan Indonesia (APPI)
Pembiayaan”
Webinar “Industri Virtual, 28 Mei Asosiasi Perusahaan
Pembiayaan di Tengah 2020 Pembiayaan Indonesia (APPI)
Pandemi COVID-19”
Jin Yoshida Direktur Webinar “Strategi Virtual, 1 Asosiasi Perusahaan

Multifinance Bertahan di Desember 2020
Tengah Resesi Ekonomi

Indonesia”

Pembiayaan Indonesia (APPI)

Webinar “Multifinance Road Virtual, 1 Oktober

Asosiasi Perusahaan

to Recovery” 2020 Pembiayaan Indonesia (APPI)
Webinar “Pemulihan Virtual, 28 Juli Asosiasi Perusahaan
Kesehatan Industri 2020 Pembiayaan Indonesia (APPI)
Pembiayaan”
Webinar “Industri Virtual, 28 Mei Asosiasi Perusahaan
Pembiayaan di Tengah 2020 Pembiayaan Indonesia (APPI)
Pandemi COVID-19”
Seminar “Fair Lending 2020 MUFG
Certification”
Seminar “Compliance Risk 2020 MUFG
Management”
Seminar “Global Sanction 2020 MUFG
Compliance”
Seminar “Operational Risk 2020 MUFG
Management”
Seminar “Fraud Risk 2020 MUFG
Awareness”
Seminar “Anti-Money 2020 MUFG
Laundering”
Seminar “Reputation Risk 2020 MUFG
Management”
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Pendidikan dan Pelatihan Dewan Pengawas Syariah

Topik Pelatihan/Workshop/ | Tempat/Waktu
Nama Upskilling Pelatihan Penyelenggara

Prof. Dr. H. Ketua Dewan Webinar Workshop Iljtima’ Virtual, 5 & 6 BPH Dewan Syariah Nasional -
Fathurrahman Pengawas Syariah Tanawi (Annual Meeting) November 2020 Majelis Ulama Indonesia
Djamil, MA Dewan Pengawas Syariah

Tahun 2020 dengan tema
“Peran Serta Ekonomi
Syariah dalam Pemulihan
Ekonomi Nasional”

Dr. H. Noor Anggota Dewan Webinar ljtima’ Sanawi Virtual, 9 BPH Dewan Syariah Nasional -
Achmad, MA Pengawas Syariah (Annual Meeting) Dewan November 2020 Majelis Ulama Indonesia
Pengawas Syariah Tahun
2020 dengan tema “Peran
Serta Ekonomi Syariah dalam
Pemulihan Ekonomi Nasional”

Webinar Workshop Pra Virtual, 12 & 17 | BPH Dewan Syariah Nasional -
ljtima’ Tanawi (Annual Oktober 2020 Majelis Ulama Indonesia
Meeting) Dewan Pengawas
Syariah Bidang Pembiayaan,
Penjaminan, Modal Ventura,
Pegadaian dan Fintech

Syariah
Webinar Workshop Pra Virtual,12 & 15 | BPH Dewan Syariah Nasional -
litima’ Tanawi (Annual Oktober 2020 Majelis Ulama Indonesia

Meeting) Dewan
Pengawas Syariah Bidang
Perasuransian dan Dana
Pensiun Syariah

Webinar Workshop Pra ljtima’  Virtual, 12 & 14  BPH Dewan Syariah Nasional -
Tanawi (Annual Meeting) Oktober 2020 Majelis Ulama Indonesia
Dewan Pengawas Syariah

Bidang Pasar Modal Syariah

Dr. Oni Sahroni, Anggota Dewan Master Class: Compliance Virtual, 2-4 Center for Risk Management
MA Pengawas Syariah Management November 2020 & Sustainability
Pembahasan dan Pengesahan Jakarta, 30 BPH Dewan Syariah Nasional -
Fatwa tentang Kiliring, September 2020 Majelis Ulama Indonesia

Penyelesaian, dan Penjaminan
Penyelesaian Transaksi Bursa
atas Efek Bersifat Ekuitas
di Bursa Efek dan Klausula
dalam Fatwa Sukuk terkait
Tadawul (Tradibility) Sukuk
pada Pasar Sekunder

Pendidikan dan Pelatihan Sekretaris Perusahaan

Topik Pelatihan/Workshop/ | Tempat/Waktu
Nama Upskilling Pelatihan R B L

Perry Barman Sekretaris
Slangor Perusahaan

Pendidikan dan Pelatihan Kepala Audit Internal

Topik Pelatihan/Workshop/ | Tempat/Waktu
Nama Upskilling Pelatihan R B L

Haryadwi Kepala Audit
Saputra Internal
Kartawidjaja

Pendidikan dan Pelatihan Kepala Unit Kepatuhan

Topik Pelatihan/Workshop/ | Tempat/Waktu
Nama Upskilling Pelatihan Repisiquoas

Andreas Dwi Kepala Unit
Kurniawan Kepatuhan & AML
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INFORMASI

WEBSITE PERUSAHAAN

Adira Finance berkomitmen untuk terus
meningkatkan implementasi Prinsip Keterbukaan
serta meningkatkan pelaksanaan tata kelola

perusahaan vyang baik (good corporate
governance) khususnya kepada pemegang
saham, pelanggan, masyarakat, pemerintah,

serta pemangku kepentingan lainnya, melalui
penyajian informasi pada web resmi Perusahaan
yang dapat diakses di www.adira.co.id. Situs web
tersebut disajikan dalam dua pilihan bahasa, yakni
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris yang telah
diresmikan sejak tahun 2010. Adira Finance akan
terus mengelola situs web Perusahaan seoptimal

mungkin untuk selalu menyediakan informasi
yang terbaru dan akurat untuk Publik.
Adira Finance senantiasa memperbaharui

konten dalam situs web Perusahaan, selain

untuk memenuhi ketentuan otoritas, juga demi
memberikan layanan informasi kepada seluruh
pemangku kepentingan. Situs web Adira Finance
juga telah memenuhi informasi yang wajib dimuat

R i e M e rEm—

Untuk Memngkatkan

e

Kasa__la hteraan

Eiptakan Nilai Eersama

sesuai dengan Pasal 6 Peraturan Otoritas Jasa

Keuangan (POJK) No. 8/POJK.4/2015 tentang

Situs Web Emiten atau Perusahaan Publik,

dimana Emiten atau Perusahaan Publik wajib

menyampaikan informasi sebagai berikut:

1. Informasi Umum Emiten atau Perusahaan
Publik: terdiri dari sejarah dan informasi
lainnya tentang Perusahaan, penghargaan,
Struktur Perusahaan, Grup dan Kepemilikan,
serta profil Dewan Komisaris dan Direksi.

2. Informasi bagi Pemodal atau Investor: terdiri
dari informasi mengenai Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS); laporan investasi,
hasil pemeringkatan dan riset analis, publikasi
laporan  keuangan, saham  Perusahaan,
capaian dan prospek Perusahaan, serta hal
terkait lainnya.

3. Informasi Tata Kelola Perusahaan: terdiri
dari kebijakan penerapan prinsip tata
kelola perusahaan yang baik, dan kebijakan
Perusahaan terkait dengan manajemen risiko.

4. Informasi Tanggung Jawab Sosial Perusahaan.
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PROFIL

DEWAN KOMISARIS

[
Yasushi Itagaki
Komisaris Utama

Kewarganegaraan

Jepang

Usia | Tempat & Tanggal Lahir

Berusia 56 tahun per 31 Desember 2020 | Osaka, 24 Mei 1964

Riwayat Pendidikan

Sarjana Hukum - Universitas Kyoto (1987)

Riwayat Jabatan

- Dasar Hukum Penunjukan

Pertama kali diangkat sebagai Komisaris Utama berdasaran Keputusan RUPSLB tanggal 24 Oktober
2019 dan mulai aktif menjabat sejak tanggal 6 Mei 2020 berdasarkan Surat Keputusan Dewan
Komisioner OJK tentang Hasil Penilaian Kemampuan dan Kepatutan No.KEP-11/KDK.05/2020.

- Pengalaman Kerja

Komisaris Utama Perusahaan (2020-sekarang)

Direktur Utama PT Bank Danamon Indonesia Tbk (2019-sekarang)

Direktur PT Bank Danamon Indonesia Tbk (2018-2019)

Berbagai Posisi Senior di The Bank of Tokyo Mitshubishi UFJ Ltd (2010-2018)
Bank of Tokyo, Ltd cabang Marunouchi (1987)

EENCENE

Pendidikan atau Pelatihan untuk
Meningkatkan Kompetensi

Webinar “Multifinance Road to Recovery”: Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia (APPI),1

Oktober 2020

- Indonesia Fintech Forum: Keluarga Besar Alumni Fakultas Ekonomika dan Bisnis - Universitas
Gadjah Mada, 2019

- Macquarie ASEAN Conference: Macquaries, 2019

- JP Morgan ASEAN Banks Forum: JP Morgan, 2019

- Cyber Security Incident Response in Table Top Exercise: Information Risk Management -
Bank Danamon Indonesia, 2019

- Seminar “Changing World of Marketing in the Digital Age: How can we Learn from Disruptors?”:

IMDSE Pte Asia Ltd, 2019

Kode Etik: Bank Danamon Indonesia, 2019

APU PPT: Costumer Due Diligence, 2019

MUFG Global Partnership Conference: MUFG, 2018

MUFG Global Advisory Board: MUFG, 2018

- Danamon Digital Road Map: Deloitte, 2018

Sertifikasi Manajemen Risiko Level: Lembaga Sertifikasi Profesi Perbankan, 2018

Persiapan Sertifikasi Manajemen Risiko: Bankers Association for Risk Management, 2018

Bahasa Indonesia: PT Interlingua Sarana Corpora, 2018

Sertifikasi

Sertifikasi Dasar Pembiayaan, PT Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia, 2020

Hubungan Afiliasi

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Dewan Komisaris dan anggota Direksi, namun
menjabat sebagai Direktur Utama dari PT Bank Danamon Indonesia Tbk yang merupakan
pemegang saham utama Perusahaan.

Domisili

Jakarta

Jumlah Kepemilikan Saham ADMF

O saham
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Djoko Sudyatmiko
Komisaris merangkap
Komisaris Independen

Kewarganegaraan

Indonesia

Usia | Tempat & Tanggal Lahir

Berusia 76 tahun per 31 Desember 2020 | Pati, 6 April 1944

Riwayat Pendidikan

Sarjana Muda Teknik Elektro - Institut Teknologi Bandung (1968)

Riwayat Jabatan

- Dasar Hukum Penunjukan

Pertama kali diangkat sebagai Komisaris Perusahaan melalui RUPS Tahunan tanggal 23 Juni
2004 dan terakhir diangkat sebagai Komisaris merangkap Komisaris Independen melalui RUPS
Tahunan tanggal 20 April 2018. Diangkat sebagai anggota Komite Manajemen Risiko Perusahaan
berdasarkan Keputusan Dewan Komisaris tanggal 28 April 2011. Beliau juga memangku jabatan
sebagai Ketua Komite Nominasi dan Remunerasi Perusahaan berdasarkan Keputusan Dewan
Komisaris tanggal 11 Agustus 2015. Sedangkan diangkat sebagai Ketua Komite Tata Kelola
Perusahaan berdasarkan Keputusan Dewan Komisaris tanggal 6 Februari 2015.

- Pengalaman Kerja

1 Ketua Komite Nominasi dan Remunerasi Perusahaan (2015-saat ini)

2. Anggota Komite Audit Perusahaan (2015-2016)

3. Ketua Komite Tata Kelola Perusahaan (2014-saat ini)

4. Komisaris ASCO Group (2012-saat ini)

5. Komisaris Merangkap Komisaris Independen Perusahaan (2011-saat ini)

6. Anggota Komite Manajemen Risiko Perusahaan (2011-saat ini)

7. Ketua Komite Audit Perusahaan (2011-2015)

8. Ketua Komite Audit dan Manajemen Risko Perusahaan (2010-2011)

9. Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi Perusahaan Perusahaan (2004-2015)
10. Komisaris Independen Perusahaan (2004-2011)

1. Anggota Komite Audit dan Manajemen Risiko Perusahaan (2004-2010)

12. Komisaris PT Pakoakuina- Automotive Wheel Rim Manufacturer (2003-2020)
13. Komisaris PT Inkoasku - Automotive Wheel Rim Manufacturer (2003-2010)
14. Komisaris PT Palingda - Automotive Wheel Rim Manufacturer (2003-2010)
15. Komisaris PT Adira Sarana Armada (2003-2009)

16. Komisaris PT Asuransi Adira Dinamika (2003-2008)

17. Komisaris Utama Perusahaan (2002-2004)

18. Komisaris PT Kharaba Unggul/PT Makro Indonesia (1990-2000)

19. Komisaris PT Dharma Sarana Perdana (1989-1995)

20. Komisaris PT Astra Graphia Tbk (1986-1989)

21. Anggota Majelis Permusyawaratan Rakyat Rl (1992-1997)

22. Anggota Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) dan Majelis Permusyawaratan Rakyat (1971-1992)

Pendidikan atau Pelatihan untuk
Meningkatkan Kompetensi

- Seminar Nasional “Arah dan Kebijakan 2020”: Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia (APPI),
Jakarta, 20 Februari 2020

- Seminar “Opportunities and Challenges of the Finance and Leasing Industry in Asia”: Asosiasi
Perusahaan Pembiayaan Indonesia (APPI), 20 September 2019

- Seminar “Industri Pembiayaan di Pasar Modal”: Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia
(APPI), 26 Juli 2018

- Seminar “Economic Outlook and Its Impact to Indonesia Multifinance Industry”: Prasetiya Mulya,
12 Desember 2018

- Seminar “Understanding Shifting Behavior of the Customer in the Current Market”: PPM
Management, 13 Desember 2017

- Seminar “Fostering Innovation in The Financial Technology Advancement Era”: PPM
Management, 5 Desember 2016

- Seminar “Consumer Behaviour on Automotive Expenditure, Multifinance Industry Policies
by FSA (OJK), and Designing Innovative Business Model Using Business Model Canvas” PPM
Management, 3 Desember 2015

Sertifikasi

Sertifikasi Dasar Pembiayaan, PT Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia, 2015

Hubungan Afiliasi

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi lainnya dan
pemegang saham utama

Domisili

Jakarta

Jumlah Kepemilikan Saham ADMF

O saham

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk Laporan Tahunan 2020
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[

Krisna Wijaya
Komisaris merangkap
Komisaris Independen

Kewarganegaraan

Indonesia

Usia | Tempat & Tanggal Lahir

Berusia 65 tahun per 31 Desember 2020 | Jakarta, 22 Juli 1955

Riwayat Pendidikan

1.  Doktor Studi Antar Bidang - Universitas Gadjah Mada (2009)
2. Magister Manajemen Agribisnis - Universitas Gadjah Mada (1990)
3. Sarjana Sosial Ekonomi - Institut Pertanian Bogor (1980)

Riwayat Jabatan

- Dasar Hukum Penunjukan

Pertama kali diangkat sebagai Komisaris merangkap Komisaris Independen Perusahaan melalui
RUPS Tahunan tanggal 18 Mei 2016, dan diangkat kembali dalam RUPS Tahunan tanggal 20 April
2018. Sedangkan sebagai ketua Komite Audit Perusahaan berdasarkan Keputusan Dewan Komisaris
tanggal 20 April 2018.

- Pengalaman Kerja

Komisaris Utama PT Perusahaan Pengelola Aset (9 Okt 2020 - saat ini)

Komisaris Utama PT Danareksa (12 Mei - 9 Okt 2020)

3. Komisaris Merangkap Komisaris Independen Perusahaan (2016-saat ini)

4. Ketua Komite Audit Perusahaan (2016-saat ini)

5. Komisaris Independen PT Brilian Indah Gemilang (2019- saat ini)

6. Anggota Tim Penilai Klarifikasi/ Presentasi Penilaian Kemampuan dan Kepatutan Bidang
Perbankan, Otoritas Jasa Keuangan (2016-saat ini)

7. Direktur Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia (LPPI) (2016-saat ini)

8. Komisaris Utama/Komisaris Independen PT BNI Life Insurance (2015-2018)

9. Anggota Dewan Pengawas Yayasan Adaro Membangun Negeri (2010-saat ini)

10. Komisaris Independen, Ketua Komite Audit, Anggota Komite Manajemen Risiko, Komite
Nominasi dan Remunerasi, serta Credit Review PT Bank Mandiri Tbk (2010-2015)

1. Anggota Dewan Pengawas Syariah PT Jaya Proteksi Takaful (2009-2016)

12. Anggota Dewan Pengawas Syariah PT Chub Syariah Insurance (2008-saat ini)

13. Komisaris dan anggota Komite Audit PT Bank Danamon Indonesia Tbk (2008-2010)

14. Anggota Komite Audit PT Mahaka Group (2006-2016)

15. Anggota Komisioner Lembaga Penjamin Simpanan (2005-2007)

16. Komisaris PT Bank Rakyat Indonesia (2005-2007)

17. Direktur Usaha Mikro dan Kecil PT Bank Rakyat Indonesia (2003-2005)

18. Direktur Operasi PT Bank Rakyat Indonesia (2000-2003)

19. Head of Education and Training Division PT Bank Rakyat Indonesia (1996-2000)

20. Kepala Cabang Semarang PT Bank Rakyat Indonesia (1994-1995)

21. Kepala Cabang Surakarta Sudirman PT Bank Rakyat Indonesia (1992-1994)

22. Head of Commercial Business Regional Office BRI Surabaya PT Bank Rakyat Indonesia (1990-1991)

23. Senior Leasing Officer PT Bank Rakyat Indonesia (1983-1987)

24. General Staff Candidate PT Bank Rakyat Indonesia (1980)

N =

Pendidikan atau Pelatihan untuk
Meningkatkan Kompetensi

- Webinar “Industri Pembiayaan di Tengah Pandemi COVID-19”: Asosiasi Perusahaan Pembiayaan
Indonesia (APPI), 28 Mei 2020

- Seminar “Opportunities and Challenges of the Finance and Leasing Industry in Asia”: Asosiasi
Perusahaan Pembiayaan Indonesia (APPI), 20 September 2019

- Seminar “Industri Pembiayaan di Pasar Modal”: Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia,
26 Juli 2018

Sertifikasi

Sertifikasi Dasar Pembiayaan, PT Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia, 2016

Hubungan Afiliasi

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi lainnya dan
pemegang saham utama

Domisili

Jakarta

Jumlah Kepemilikan Saham ADMF

O saham

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk Laporan Tahunan 2020



M Data Perusahaan

[
Eng Heng Nee Philip
Komisaris

Kewarganegaraan

Singapura

Usia | Tempat & Tanggal Lahir

Berusia 74 tahun per 31 Desember 2020 | Singapura, 24 Agustus 1946

Riwayat Pendidikan

1. Akuntansi - Institute of Chartered Accountant, Australia (1971)
2. Akuntansi - University of New South Wales (1969)

Riwayat Jabatan

- Dasar Hukum Penunjukan

Pertama kali diangkat sebagai Komisaris Perusahaan melalui RUPS Tahunan tanggal 5 Juni 2007
dan terakhir diangkat kembali sebagai Komisaris Perusahaan melalui RUPS Tahunan tanggal

20 April 2018. Sebagai Ketua Komite Manajemen Risiko Perusahaan berdasarkan Keputusan
Dewan Komisaris pada tanggal 20 April 2018. Sedangkan sebagai anggota Komite Nominasi dan
Remunerasi Perusahaan berdasarkan Keputusan Dewan Komisaris tanggal 11 Agustus 2015.

- Pengalaman Kerja

1 Chairman di Frasers Hospitality International Pte. Ltd (2018-saat ini)

2. Director di Heliconia Capital Management Pte. Ltd (2011-2019)

3. Chairman Agency for Healthcare Supply Chain Pte. Ltd (2018-saat ini)

4. Chairman Transmex Systems International Pte. Ltd. (2017-saat ini)

5. Komisaris Perusahaan (2016-saat ini)

6. Director Vanda | Investments Pte. Ltd (2014-201)

7. Director Frasers Australand Pty. Ltd (2014-saat ini)

8. Director KK Women’s and Children’s Hospital Pte. Ltd., Singapura (2012-2018)
9. Director Frasers Centre Point Limited (2013-saat ini)

10. Director Ezra Holdings Ltd., Singapura (2012-2019)

11. Ketua Komite Manajemen Risiko Perusahaan (2011-2021)

12. Komisaris merangkap Komisaris Independen Perusahaan (2011-2016)

13. Non Executive Director Asia Pacifi ¢ Breweries Ltd., Singapura (2011-2013)
14. Non Executive Director Hup Soon Global Corp. Ltd., Singapura 2010-2013)
15. Director Singapore Health Services Pte. Ltd., Singapura (2009-2018)

16. Director The Hour Glass Ltd., Singapura (2009-2018)

17. Director Hektar Asset Management Sdn. Bhd., Malaysia (2008-saat ini)

18. Independent Non Executive Director merangkap Ketua Komite Audit NTUC Income, Singapura

(2008-2017)
19. Non Executive Director OpenNet Pte. Ltd., Singapura (2008-2013)
20. Anggota Komite Audit Perusahaan (2007-2016)
21. Komisaris Perusahaan (2007-2011)
22. Anggota Komite Manajemen Risiko Perusahaan (2007-2011)
23. Non Executive Director di Sunrise MCL Land Sdn (2007-2011)
24. Director di Frasers Centrepoint Asset Management Ltd., Singapura (2006-2018)
25. Chairman di mDR Limited, Singapura (2005-2017)
26. Deputy Chairman di MCL Land Ltd., Singapura (2005-2011)
27. Non Executive Director di Chinese Development Assistance Council, Singapura (2004-2014)
28. Group Managing Director di Jardine Cycle & Carriage Ltd., Singapura (1996-2005)

Pendidikan atau Pelatihan untuk
Meningkatkan Kompetensi

- Webinar “Multifinance Road to Recovery”: Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia (APPI),
1 Oktober 2020

- Seminar “Industri Pembiayaan Di Tengah Gejolak Politik dan Ekonomi”: Asosiasi Perusahaan
Pembiayaan Indonesia (APPI), 25 Juli 2019, Jakarta

- Seminar Internasional “Multifinance Indonesia: The Opportunities and Challenges”: Asosiasi
Perusahaan Pembiayaan Indonesia (APPI), 6 Desember 2019, Jepang

- Seminar “Economic Outlook and Its Impact to Indonesia Multifinance Industry”: Prasetiya Mulya,

12 Desember 2018

- Seminar “Understanding Shifting Behavior of the Customer in the Current Market”: PPM
Management, 13 Desember 2017

- Seminar “Fostering Innovation in The Financial Technology Advancement Era”: PPM
Management, 5 Desember 2016

- Seminar “Consumer Behaviour on Automotive Expenditure, Multifinance Industry Policies by FSA

(OJK), and Designing Innovative Business Model Using

Sertifikasi

Sertifikasi Dasar Pembiayaan, PT Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia, 2015

Hubungan Afiliasi

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi lainnya dan
pemegang saham utama

Domisili

Singapura

Jumlah Kepemilikan Saham ADMF

0 saham

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk Laporan Tahunan 2020
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[
Muliadi Rahardja
Komisaris

Kewarganegaraan

Indonesia

Usia | Tempat & Tanggal Lahir

Berusia 61 tahun per 31 Desember 2020 | Tangerang, 10 Mei 1959

Riwayat Pendidikan

1. Master in Business Administration - Massachusetts Institute of Technology, Amerika Serikat (1998)
2. Fakultas Ekonomi Akuntansi - Universitas Indonesia (1984)

Riwayat Jabatan

- Dasar Hukum Penunjukan

Pertama kali diangkat sebagai Komisaris sejak tanggal 17 Mei 2017 berdasarkan Keputusan RUPS
Tahunan Tahun Buku 2016 dan mulai aktif menjabat sejak tanggal 15 Juni 2017 berdasarkan Surat
Keputusan Dewan Komisioner OJK tentang Hasil Penilaian Kemampuan dan Kepatutan No.KEP-36/
KDK.05/2017, dan diangkat kembali dalam RUPS Tahunan 20 April 2018.

- Pengalaman Kerja

1.  Bendahara Yayasan Atma Jaya, Jakarta (2018-saat ini)
Komisaris Perusahaan (2017-saat ini)
3. Anggota Komite Manajemen Risiko Perusahaan (2017-saat ini)
4. Komisaris Independen PT XL Axiata Tbk (2017-saat ini)
5. Wakil Direktur Utama PT Bank Danamon Indonesia Tbk (2015-2017)
6. Komisaris Perusahaan (2010-2015)
7. Direktur PT Bank Danamon Indonesia Tbk (1999-2015)
8. Berbagai Posisi Senior di PT Bank Danamon Indonesia Tbk (1989-1999)
9. Deputy Group Head PT Bank Lippo Tbk (1988-1989)
10. Direktur Keuangan PT Indopanca Garmen (1987-1988)
1. Finance Manager PT Asuransi Lippo Life Tbk (1985-1987)
12. Manager PT Sepatu Bata Indonesia Tbk (1984-1985)
13. MAS Consultant (1983-1984)

Pendidikan atau Pelatihan untuk
Meningkatkan Kompetensi

- Seminar Nasional “Arah dan Kebijakan 2020”: Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia (APPI),
Jakarta, 20 Februari 2020

- Seminar “Opportunities and Challenges of the Finance and Leasing Industry in Asia”: Asosiasi
Perusahaan Pembiayaan Indonesia (APPI), 20 September 2019

- Seminar “Industri Pembiayaan di Pasar Modal”: Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia,
26 Juli 2018

- Seminar “Understanding Shifting Behavior of the Customer in the Current Market”: PPM
Management, 13 Desember 2017

- Risk Management for Bank: The Risk Forum, School of Finance (2016)

- Risk Management for Bank: The Risk Forum, School of Finance (2014)

- Risk Management for Bank: The Risk Forum, School of Finance (2012)

Sertifikasi

Sertifikasi Dasar Pembiayaan, PT Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia, 2017

Hubungan Afiliasi

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi lainnya dan
pemegang saham utama

Domisili

Jakarta

Jumlah Kepemilikan Saham ADMF

O saham

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk Laporan Tahunan 2020



[
Congsin Congcar
Komisaris

Kewarganegaraan

Thailand

Usia | Tempat & Tanggal Lahir

Berusia 50 tahun per 31 Desember 2020 | Thailand, 6 Februari 1970

Riwayat Pendidikan

1. SASIN Executive Program (SEP25 Alumni) - Sasin Graduate Institute of Business Administration,
Chulalongkorn University (2011)
2. Sarjana Akuntansi dan Keuangan - University of Alberta, Canada (1991)

Riwayat Jabatan

- Dasar Hukum Penunjukan

Diangkat sebagai Komisaris pada RUPS Tahunan tanggal 31 Maret 2020.

- Pengalaman Kerja

1. Komisaris Perusahaan (2020-saat ini)

2. Head of Krungsri Auto Finance and Strategy Division, Krungsri Auto Group Bank of Ayudhya PCL
(2017-saat ini)

3. Executive Vice President, Head of Krungsri Auto Strategic Division, Krungsri Auto Group Bank of

Ayudhya PCL (2015-2016)

Acting Head of Krungsri Auto Finance and Accounting Division, Krungsri Auto Group Bank of

Ayudhya PCL

Head of Krungsri Auto Finance and Accounting Division, Krungsri Auto Group Bank of Ayudhya PCL

Direktur, Ayudhya Capital Services Co., Ltd.

Chief Financial Officer, Ayudhya Capital Auto Lease PCL

Chief Financial Officer, GE Capital Auto Lease PLC.

Senior Management Team, (Siam Commercial Bank PCL largest Auto Hire-Purchase & Leasing

subsidiary)

E

O®NO !

Pendidikan atau Pelatihan untuk
Meningkatkan Kompetensi

Corporate Innovation Summit 2019, Speaker By Riseaccel, 2019

- Alex Osterwalder’s Corporate Innovation Masterclass in Thailand, Alex Osterwalder, 2019

- TRANSCEND (Workshop) - Module IV: Xcelerate through Collaboration, Harvard Business

Publishing, 2019

TRANSCEND (Workshop) - Module V: Transforming your team, Harvard Business Publishing, 2019

- KM: SMT Workshop 2019 KA Strategy Map Facilitator, Krungsri Auto-Strategy Team, 2018

FINTECH Market study and workshop, Sasin Management Consulting, 2018

KRUNGSRI TRANSCEND PROGRAM - Immersion Trip in in Beijing, Harvard Business Publishing, 2018

- 360 Degree Feedback Report Interpretation, Suthaphong Eamphanich, 2018

KRUNGSRI TRANSCEND PROGRAM - Module 2: Experiences Digital Transformation, Harvard

Business Publishing, 2018

KRUNGSRI TRANSCEND PROGRAM: Module 1: New way forward, Scott Anthony, 2018

Simplified Strategic Planning, Robert Bradford/ Kexxel Group, 2018

KA Agile Project: Digital Tech Radar Workshop, ThoughtWorks, 2018

- KA Agile Project: Capacity Planning Beyond Budgeting, ThoughtWorks, 2018

KA Agile Project: Finance Assessment Workshop, ThoughtWorks, 2018

KA Agile Project: HR Assessment Workshop, ThoughtWorks, 2018

KA Agile Project: 2018 Krungsri Auto Agile Project Senior Management Workshop, ThoughtWorks, 2018

KM: 2018 KA Initiative Management, Dr. Ng Pan Wei, 2017

KM: Good Corporate Governance, Thidarat Setvaravijit, 2017+B181

- KM: Agile Concept, Tavit Panitsombat, 2017

Design Thinking for Innovation Leaders Workshop, Thailand Management Association (TMA), 2017

- KM: KA Mission Statement Facilitator, Krungsri Auto-Strategic Team, 2016

- EDP: Modern Strategic Management (MSM) for the Competitive Domestic and Regional Banking
Industry, Professor Andrew Pascarella, 2016

- EDP: Senior Leadership and People Management for Organization Success in the Evolution

Banking, Chutima Sribumrungsart, 2016

EDP: Banking Customer Centric Strategy for Creating Customer Loyalty, Thepparith Senamngern, 2016

EDP: Program Introduction and Business Simulation, Ph.D.Sathit Limpongpan, 2016

Leader as Coach through Life Coaching, Tassanee Jarusombat, 2016

Digital Trend and Business Strategy in Digital Age, Burin Ketmanee, 2016

Certificate in Talent, Competency and Succession Management, ITD World Thailand, 2016

- IFRS9 Training Overview for Management, Trainer from PwC, 2016

Sertifikasi

Sertifikasi Dasar Pembiayaan, PT Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia, 2020
Sertifikasi Executive Development Program (EDP), Cornell University, USA, 2017
Sertifikasi Director Certification Program (DCP), Thai Institute of Directors Association, 2013

Hubungan Afiliasi

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi lainnya dan
pemegang saham utama.

Domisili

Thailand

Jumlah Kepemilikan Saham ADMF

O saham

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk Laporan Tahunan 2020
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PROFIL

KOMITE AUDIT

[
Krisna Wijaya
Ketua Komite Audit

Profil

Profil lengkap terdapat pada pembahasan Profil Dewan Komisaris

Riwayat Jabatan

- Dasar Hukum Penunjukan

Diangkat sebagai Ketua Komite Audit Perusahaan berdasarkan keputusan Dewan Komisaris
tanggal 20 April 2018.

[
Richard Steven Dompas
Anggota Komite Audit

Kewarganegaraan

Indonesia

Usia | Tempat & Tanggal Lahir

61 tahun per 3 Desember 2020 | 3 Desember 1959

Riwayat Pendidikan

Bachelor of Science in Business Administration - The American University Washington, DC, USA
(1983)

Riwayat Jabatan

- Dasar Hukum Penunjukan

Diangkat sebagai Anggota Komite Audit Perusahaan berdasarkan Keputusan Dewan Komisaris
pada tanggal 20 April 2018

- Pengalaman Kerja

Anggota Komite Audit PT Bank ICBC Indonesia (2016-saat ini)

Anggota Komite Audit Perusahaan (2016-saat ini)

Direktur Lembaga Sertifikasi Profesi Perbankan (LSPP) di bawah Ikatan Bankir Indonesia (IBI)
(2011-saat ini)

Senior Vice President Head of Internal Audit PT Bank Permata Tbk (2006-2011)

Vice President Division Head Audit Support & Centralized Operations PT Bank Danamon
Indonesia Tbk (2001-2006)

Senior Vice President Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN) (1999-2001)

Assistant Vice President The Chase Manhattan Cabang Jakarta (1990-1999)

Internal Audit Supervisor PT Huffco Indonesia (1984-1990)

PN 0x wps

Pendidikan atau Pelatihan untuk
Meningkatkan Kompetensi

- Manajemen Risiko Operasional Pada Kasus Kejahatan Siber Perbankan dan E-Commerce: Ikatan
Bankir Indonesia (IBI), Banking Competency Center, 10 Desember 2020

- Metode Asesmen dan Banking Competencies Fit in Digital Era: Lembaga Sertifikasi Profesi

Perbankan, Jakarta, 4 Maret 2019

Refreshment Metodologi Asesmen bagi Asesor: Badan Nasional Sertifikasi Profesi, Jakarta, 13-14

Agustus 2019

Hubungan Afiliasi

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan Anggota Dewan Komisaris, Anggota Direksi dan
pemegang saham utama.

Domisili

Jakarta

Jumlah Kepemilikan Saham ADMF

O saham

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk Laporan Tahunan 2020
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[
Christine Tjen
Anggota Komite Audit

Kewarganegaraan

Indonesia

Usia | Tempat & Tanggal Lahir

42 tahun per 31 Desember 2020 | 3 Agustus 1978

Riwayat Pendidikan

1

2.

Sarjana Akuntansi - Universitas Indonesia (2000)
Master of International Taxation - University of Sidney (2006)

Riwayat Jabatan

- Dasar Hukum Penunjukan

Diangkat sebagai Anggota Komite Audit Perusahaan berdasarkan Keputusan Dewan Komisaris
pada tanggal 20 April 2018.

- Pengalaman Kerja

CENPOA NN

Anggota Komite Audit Perusahaan (2016-saat ini)

Wakil Direktur Administrasi & Keuangan LPSM FEB Universitas Indonesia (2015-saat ini)
Anggota Komite Audit PT Perusahaan Perdagangan Indonesia (Persero) (2011-2015)
Anggota Komite Manajemen Risiko PT Bank Agroniaga Tbk (2012-2015)

Dosen Mata Kuliah Perpajakan dan Akuntansi Universitas Indonesia (2006-saat ini)
Relationship Representative World Vision, Australia (2005-2006)

Corporate Taxation Supervisor KPMG Siddharta & Harsono (2003-2005)

Senior Tax Consultant International Executive Service (2001-2004)

Asisten Dosen Perpajakan dan Akuntansi Universitas Indonesia (2001-2004)

Pendidikan atau Pelatihan untuk
Meningkatkan Kompetensi

Training Online Tax Corner “Perkembangan Terkini Pemajakan Internasional atas Ekonomi
Digital”: Ikatan Akuntansi Indonesia (IAl), 30 Oktober 2020

Webinar “Membangun Budaya Risiko dan Kepatuhan di BUMN”: Center for Risk Management &
Sustainability (CRMS), 7 Oktober 2020

Diskusi Panel “Peran Auditor Internal, Komite Audit, dan Audit Eksternal dalam ISO 37001:2016
Sistem Manajemen Anti Penyuapan”: Indonesian Institution of Audit Committee (IKAI), 29 Juli 2020
Webinar Series 2020 “The Financial Reporting Implication of COVID-19”: Ikatan Akuntan
Indonesia (IAl), 6 Mei 2020

Risk Governance Master Class, Center for Risk Management Studies (CRMS), Jakarta, 4 Desember 2019

Sertifikasi

Hubungan Afiliasi

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan Anggota Dewan Komisaris, Anggota Direksi dan
pemegang saham utama

Domisili

Jakarta

Jumlah Kepemilikan Saham ADMF

O saham

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk Laporan Tahunan 2020
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PROFIL

KOMITE PEMANTAU RISIKO

[
Krisna Wijaya
Ketua Komite Pemantau Risiko

Profil Profil lengkap terdapat pada pembahasan Profil Dewan Komisaris

Riwayat Jabatan

- Dasar Hukum Penunjukan Diangkat sebagai Ketua Komite Pemantau Risiko Perusahaan berdasarkan Keputusan Dewan
Komisaris tanggal 30 Maret 2021

[
Eng Heng Nee Philip
Anggota Komite Pemantau Risiko

Profil Profil lengkap terdapat pada pembahasan Profil Dewan Komisaris

Riwayat Jabatan

- Dasar Hukum Penunjukan Diangkat sebagai Anggota Komite Pemantau Risiko Perusahaan berdasarkan Keputusan Dewan
Komisaris tanggal 30 Maret 2021
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Pembuka

[
Muliadi Rahardja
Anggota Komite Pemantau Risiko

Profil Profil lengkap terdapat pada pembahasan Profil Dewan Komisaris

Riwayat Jabatan

- Dasar Hukum Penunjukan Diangkat sebagai Anggota Komite Pemantau Risiko Perusahaan berdasarkan Keputusan Dewan
Komisaris tanggal 30 Maret 2021

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk Laporan Tahunan 2020 93



PROFIL

KOMITE NOMINASI DAN
REMUNERASI

[
Krisna Wijaya
Ketua Komite Nominasi dan Remunerasi

Profil Profil lengkap terdapat pada pembahasan Profil Dewan Komisaris

Riwayat Jabatan

- Dasar Hukum Penunjukan Diangkat sebagai Ketua Komite Nominasi dan Remunerasi Perusahaan berdasarkan Keputusan
Dewan Komisaris tanggal 30 Maret 2021

[
Yasushi Itagaki
Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi

Profil Profil lengkap terdapat pada pembahasan Profil Dewan Komisaris

Riwayat Jabatan

- Dasar Hukum Penunjukan Diangkat sebagai Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi Perusahaan berdasarkan Keputusan
Dewan Komisaris tanggal 30 Maret 2021
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[
Djoko Sudyatmiko
Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi

Profil Profil lengkap terdapat pada pembahasan Profil Dewan Komisaris

Riwayat Jabatan

- Dasar Hukum Penunjukan Diangkat sebagai Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi Perusahaan berdasarkan Keputusan
Dewan Komisaris tanggal 30 Maret 2021

[
Eng Heng Nee Philip
Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi

Profil Profil lengkap terdapat pada pembahasan Profil Dewan Komisaris

Riwayat Jabatan

- Dasar Hukum Penunjukan Diangkat sebagai Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi Perusahaan berdasarkan Keputusan
Dewan Komisaris tanggal 30 Maret 2021

[
Tri Evita Aryani
Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi

Profil Profil lengkap terdapat pada pembahasan Profil Pejabat Senior

Riwayat Jabatan

- Dasar Hukum Penunjukan Diangkat sebagai Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi Perusahaan berdasarkan Keputusan
Dewan Komisaris tanggal 30 Maret 2021

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk Laporan Tahunan 2020
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PROFIL

KOMITE TATA KELOLA
PERUSAHAAN

[
Djoko Sudyatmiko
Ketua Komite Tata Kelola Perusahaan

Profil Profil lengkap terdapat pada pembahasan Profil Dewan Komisaris

Riwayat Jabatan

- Dasar Hukum Penunjukan Diangkat sebagai Ketua Komite Tata Kelola Perusahaan berdasarkan keputusan Dewan Komisaris
tanggal 6 Februari 2014
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[
Diyah Sasanti
Anggota Komite Tata Kelola Perusahaan

Kewarganegaraan

Indonesia

Usia | Tempat & Tanggal Lahir

54 tahun per 31 Desember 2020 | 13 Juli 1966

Riwayat Pendidikan

1. Magister Kenotariatan, Universitas Padjadjaran, Bandung, 2009

2. Magister Hukum Bisnis, Universitas Padjadjaran Bandung, 2006

3. Master of Business Administration, Newport, University, California, 1998
4. Sarjana Hukum, Universitas Jember, 1989

Riwayat Jabatan

- Dasar Hukum Penunjukan

Diangkat sebagai Anggota Komite Tata Kelola Perusahaan berdasarkan Keputusan Dewan
Komisaris pada tanggal 6 Februari 2014

- Pengalaman Kerja

1. Anggota Komite Tata Kelola Perusahaan (2015-saat ini)

2. Komisaris PT DISA (2011-saat ini)

3. Anggota Komite Audit Perusahaan (2011-2016)

4. Legal Counsel Agritrade International Pte Ltd (2010-saat ini)

5. Advisor WSJ International SDN BHD (2010-2017)

6. Advisor PT Total Sinergy International (2010-saat ini)

7. Anggota Komite Audit dan Manajemen Risiko Perusahaann (2008-2011)

8. Direktur PT Darmex Agro (2008-2010)

9. Advisor PT Pembangunan Perumahan (2007-2008)

10. Advisor PT Lippo E-Net Tbk (2006-2007)

1. Sekretaris Perusahaan PT Lippo E-Net Tbk (dahulu PT Lippo Life Tbk) (2000-2006)
12. Direktur PT Asuransi AIG Lippo (1998-1999)

13. Sekretaris Perusahaan dan Kepala Divisi Legal PT Lippo Life Tbk (1997-1998)
14. Kepala Divisi Legal PT Lippo Life Tbk (1994-1996)

15. Staf Sekretaris Perusahaan PT Bank Lippo Tbk (1991-1994)

16. Internal Audit PT Bank Lippo Tbk (1990-1991)

17. Account Officer PT Bank Lippo Tbk (1989-1990)

Pendidikan atau Pelatihan untuk
Meningkatkan Kompetensi

- Pelatihan Asesor: Badan Nasional Sertifikasi Profesi, Jakarta, 2020
- Pelatihan Kurator dan Pengurus Tahun 2019 (Angkatan V), Himpunan Kurator dan Pengurus
Indonesia, Jakarta, 29 Juli - 10 Agustus 2019

Sertifikasi

Hubungan Afiliasi

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan Anggota Dewan Komisaris, Anggota Direksi dan
Pemegang Saham Perusahaan

Domisili

Bogor

Jumlah Kepemilikan Saham ADMF

O saham

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk Laporan Tahunan 2020
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[
Hafid Hadeli
Direktur Utama

Kewarganegaraan

Indonesia

Usia | Tempat & Tanggal Lahir

Berusia 57 tahun per 31 Desember 2020 | Jakarta, 23 Agustus 1963

Riwayat Pendidikan

Sarjana Akuntansi dari Universitas Trisakti (1988)

Riwayat Jabatan

- Dasar Hukum Penunjukan

Pertama kali diangkat sebagai Direktur pada tanggal 21 Juni 2006. Diangkat sebagai Direktur Utama
berdasarkan RUPS Tahunan tanggal 17 Mei 2017, dan diangkat kembali dalam RUPS Tahunan tanggal
20 April 2018.

- Pengalaman Kerja

NGNS

Direktur Utama dan Direktur Kepatuhan Perusahaan (2017-saat ini)
Direktur Pemasaran Pembiayaan Perusahaan (2012-2017)

Direktur Pemasaran Pembiayaan Mobil Perusahaan (2010-2012)
Direktur Keuangan dan Corporate Secretary Perusahaan (2006-2010)
Direktur PT Broadband Multimedia Tbk (2002-2005)

Wakil Direktur Utama di PT Bank Lippo Tbk (2001-2002)

Berbagai posisi senior di Citibank, N.A., Jakarta (1988-2001)

Auditor di Arthur Andersen & Co. (1985-1988)

Pendidikan atau Pelatihan untuk
Meningkatkan Kompetensi

Webinar “Multifinance Road to Recovery”: Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia (APPI),

1 Oktober 2020

Webinar “Pemulihan Kesehatan Industri Pembiayaan”: Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia
(APPI), 28 Juli 2020

Webinar “Industri Pembiayaan di Tengah Pandemi COVID-19”: Asosiasi Perusahaan Pembiayaan
Indonesia (APPI), 28 Mei 2020

Seminar Internasional Multifinance Indonesia “The Opportunities and Challenges”: Asosiasi
Perusahaan Pembiayaan Indonesia (APPI), Jepang, 6 Desember 2019

Seminar Nasional “Industri Pembiayaan Di Tengah Gejolak Politik dan Ekonomi”: Asosiasi Perusahaan
Pembiayaan Indonesia (APPI), Jakarta, 25 Juli 2019

Seminar Nasional “Prospek Ekonomi & Pertumbuhan Kredit Pasca Pemilu 2019” oleh PEFINDO di
Jakarta, 24 April 2019

Digitalization as Multifinance’s New Era: Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia 21 September 2018
Leading Digital Business Transformation Program: IMD Business School, 8-12 Oktober 2018

Digital Strategy Program: IMD Business School, 15-17 Oktober 2018

Leading in the Digital Age Program: IMD Business School, 17-19 Oktober 2018

Economic Outlook and Its Impact to Indonesia Multifinance Industry: Prasetiya Mulya, 27 April 2018
Understanding Shifting Behavior of the Customer in the Current Market (Refreshment training for
maintaining fit and proper): PPM Management, 13 Desember 2017

Team Building Speed of Trust: Dunamis, 25-26 Oktober 2017

Pendampingan dan Pelatihan Communication Skill Untuk CEO ADMF: Irakoesno Communications,

1 April 2017 - 1 Juni 2017

Building Trust Culture: Dunamis, 18 April 2017

Culture Session: HCGA PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk, 1 Desember 2016

Fostering Innovation in The Financial Technology Advancement Era: PPM Management, 5 Desember 2016
Consumer Behaviour on Automotive Expenditure, Multifinance Industry Policies by FSA (OJK), and
Designing Innovative Business Model Using Business Model Canvas, PPM Management, 3 Desember 2015
General Management Leadership Program: Columbia University - Graduate School of Business,
Juni 2013

Sertifikasi

Sertifikasi Ahli Pembiayaan, PT Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia, 2016

Hubungan Afiliasi

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi lainnya dan
pemegang saham utama

Domisili

Jakarta

Jumlah Kepemilikan Saham ADMF O saham
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[
Ho Lioeng Min
Direktur

Kewarganegaraan

Indonesia

Usia | Tempat &
Tanggal Lahir

Berusia 52 tahun per 31 Desember 2020 | Jakarta, 17 April 1968

Riwayat Pendidikan

1. Magister Manajemen - Universitas Gadjah Mada (2006)
2. Sarjana Teknik - Universitas Indonesia (1992)

Riwayat Jabatan

- Dasar Hukum
Penunjukan

Pertama kali diangkat sebagai Direktur pada RUPS Tahunan tanggal 1 April 2009 dan mulai aktif menjabat sejak tanggal
21 April 2009 berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisioner OJK tentang Hasil Penilaian Kemampuan dan Kepatutan
No.KEP-75/BL/2009. Diangkat kembali sebagai Direktur melalui RUPS Tahunan pada tanggal 20 April 2018.

- Pengalaman Kerja

1. Direktur Manajemen Risiko, Operasi dan Legal Perusahaan (2016-saat ini)
2. Direktur Manajemen Risiko Perusahaan (2009-2016)

3. Wakil Direktur Manajemen Risiko Perusahaan (2006-2009)

4. Head of Credit Perusahaan (2004-2006)

5. Head of Finance Perusahaan (2002-2004)

Pendidikan atau
Pelatihan untuk
Meningkatkan
Kompetensi

- Program “Developing a Leading Edge Operation Strategy”: MIT Management Sloan School, September 2020

- Program “Applied Business Analytics”: MIT Management Sloan School, Juli 2020

- Program “Innovation Ecosystem: A New Approach to Accelerating Corporate Innovation and Enterpreneurship”: MIT
Management Sloan School, Juli 2020

- Program “Maximizing Your Personal Productivity”: MIT Management Sloan School , Juni 2020

- Program “Implementing Enterprise-Wide Transformation”: MIT Management Sloan School, Juni 2020

- Webinar “Industri Pembiayaan di Tengah Pandemi COVID-19”: Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia (APPI), 28 Mei 2020

- Program “Economics For Business”: MIT Management Sloan School, April 2020

- Seminar Nasional Arah dan Kebijakan 2020, Jakarta, 20 Februari 2020

- Program “Business Process Design for Strategic Management”: MIT Management Sloan School, Januari 2020

- Seminar “Penegakan Disiplin Perilaku Pelaku Pasar dan Bagaimana Implementasinya di Era Digital” diselenggarakan oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 3-4 Oktober 2019 di Yogyakarta

- Seminar “Artificial Intelligence: Implications for Business Strategy” diselenggarakan oleh MIT Management Sloan School,
September 2019

- Seminar “Cybersecurity for Managers: A Playbook” diselenggarakan oleh MIT Management Executive Education, July 2019

- Seminar “Digital Strategies For Business: Leading The Next-Generation Enterprise” diselenggarakan oleh Emeritus
Institute of Management, April 2019

- Seminar Nasional “Prospek Ekonomi & Pertumbuhan Kredit Pasca Pemilu 2019”, Jakarta 24 April 2019

- Peserta Seminar Internasional “ Multifinance: Consumer Protection, Risk Management and Fraud Early Warning System in
Digital Era” Bali, 26 April 2019

- Peserta “NICF-Introdution to Blockchain & DLT for Executive (SF)” yg diselenggarakan oleh University of Singapore
(NUS), Singapore, 08 April 2019

- Seminar “ Leveraging Fintech for Business”: National University of Singapore (NUS), Singapore 23-25 Januari 2019

- Executive Leadership Development: Stanford University, 14 Januari 2018 dan 27 April 2018

- “Perusahaan Pembiayaan di Mata Perbankan”: Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia, 8 Mei 2018

- “Introduction to FinTech (Online)”: HKUx, 20 Juni 2018

- Fintech Financial Inclusion Forum 2018: International Finance Corporation, 31 Juli 2018

- Seminar “Economic Outlook And Its Impact To Indonesia Multifinance Industry”: Prasetiya Mulya, 12 Desember 2018

Seminar “Understanding Shifting Behavior of the Customer in the Current Market (Refreshment training for maintaining fit

and proper)”: PPM Management, 13 Desember 2017)

Analytics Leaders Summit - Two Days Conference: ENIGMA CG, 28-29 November 2017

Team Building Speed of Trust: Dunamis, 25-26 Oktober 2017

Seminar Internasional “Finance Companies and its Issues in Asia”: APPI, 25 Agustus 2017

Seminar Nasional “Menyongsong Era Konsumen Keuangan Digital”: APPI, 25 April 2017

- Seminar “Building Trust Culture”: Dunamis, 18 April 2017

World Class Marketing US Certified Marketing Manager (CMM): PT Husin Intelligence Group, 8-10 Maret 2017

- Seminar “Fostering Innovation in The Financial Technology Advancement Era”: PPM Management, 5 Desember 2016

Seminar “Consumer Behaviour on Automotive Expenditure, Multifinance Industry Policies by FSA (OJK), and Designing

Innovative Business Model Using Business Model Canvas”: PPM Management, 3 Desember 2015

Seminar “Automotive Industry’s Trend and Responsibility of BOC & BOD (Executive Learning Institute)”: Prasetya Mulya

Business School, 20 November 2014

In House Training ASEAN Corporate Governance Scorecard: Indonesian Institute for Corporate Directoship (IICD),

3 September 2014.

Sertifikasi

- Sertifikasi Ahli Pembiayaan, PT Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia, 2016
- Manajemen Risiko Program Eksekutif, Daya Makara Ul, 2016

Hubungan Afiliasi

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi lainnya dan pemegang saham utama

Domisili

Jakarta

Jumlah Kepemilikan
Saham ADMF

0 saham
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[ |
| Dewa Made Susila
Direktur

Kewarganegaraan

Indonesia

Usia | Tempat & Tanggal Lahir

Berusia 50 tahun per 31 Desember 2020 | Bali, 25 Desember 1970

Riwayat Pendidikan

1. Chartered Financial Analyst (CFA) - Association Investment Management and Research (2003)
2. Fakultas Ekonomi Magister Manajemen - Sekolah Tinggi Manajemen PPM (1998)
3. Sarjana Agribisnis - Institut Pertanian Bogor (1993)”

Riwayat Jabatan

- Dasar Hukum Penunjukan

Pertama kali diangkat sebagai Direktur pada RUPS Tahunan tanggal 7 April 2010 dan mulai aktif
menjabat sejak tanggal 6 Juli 2010 berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisioner OJK tentang Hasil
Penilaian Kemampuan dan Kepatutan No. KEP-285/BL/2010. Diangkat kembali melalui RUPS Tahunan
pada tanggal 20 April 2018.

- Pengalaman Kerja

Direktur Kepatuhan dan Corporate Secretary Perusahaan (2011-2017)

Direktur Keuangan (2010-saat ini)

Kepala Divisi Investor Relations & Subsidiary Support PT Bank Danamon Indonesia Tbk (2004-2010)
Wakil Kepala Divisi Corporate Affair PT Bank Danamon Indonesia Tbk (2001-2003)

Senior Investment Officer di Asset Management Investment Unit Badan Penyehatan Perbankan
Nasional (BPPN) (1999-2001)

Manager Divisi Pemeringkatan Lembaga Keuangan & Berbagai Posisi Senior PT Pemeringkat Efek
Indonesia (1995-1999)

RTINS

@

Pendidikan atau Pelatihan untuk
Meningkatkan Kompetensi

- Webinar “Strategi Multifinance Bertahan di Tengah Resesi Ekonomi Indonesia”: Asosiasi Perusahaan
Pembiayaan Indonesia (APPI), 1 Desember 2020.

- Refreshment Programme bagi Penilai Kemampuan dan Kepatuhan Pihak Utama Industri Keuangan
Nonbank Tahun 2020: OJK, 3 September 2020

- Webinar “Pemulihan Kesehatan Industri Pembiayaan”: Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia
(APPI), 28 Juli 2020

- Webinar “Industri Pembiayaan di Tengah Pandemi Covid-1": Asosiasi Perusahaan Pembiayaan
Indonesia (APPI), 28 Mei 2020

- Seminar “PwC’s FinTech Lending in Indonesia Study: Driving Economic Growth Through Financial
Inclusion

- Seminar “Global and Asia FX Outlook: Global Macro Strategy Trade Tension 2.0”: Jakarta, 27 Juni 2019

- Training “Building Personal Brand” MarkPlus Institute Corporate+Public Training, Jakarta 15 Mei 2019

- Sertifikat Refreshment Program - Tim Penilai Kemampuan dan Kepatuhan Pihak Utama Industri
Keuangan Non Bank”: OJK, Jakarta (Wisma Mulia2) 4 Maret 2019

- Fintech Financial Inclusion Forum 2018: International Finance Corporation, 31 Juli 2018

- Seminar “Digitalization as Multifinance’s New Era”: Indonesia Financial Service Authority,
21 September 2018

- Seminar “Opportunity and Challenges 2019”: Indonesia Financial Service Association, 15 November 2018

- Seminar “Economic Outlook And Its Impact To Indonesia Multifinance Industry”: Prasetiya Mulya,
12 Desember 2018

- Seminar “Understanding Shifting Behavior of the Customer in the Current Market (Refreshment
training for maintaining fit and proper)”: PPM Management, 13 Desember 2017

- Training - Team Building Speed of Trust: Dunamis, 25-26 Oktober 2017

- Training - Building Trust Culture: Dunamis, 18 April 2017

- Seminar “Fostering Innovation in The Financial Technology Advancement Era”: PPM Management,
5 December 2016

- Training Culture Session: HCGA, PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk, 1 Desember 2016

- Training TTT OCHI & EES: HCGA PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk, 23 Januari 2016

- Seminar “Consumer Behaviour on Automotive Expenditure, Multifinance Industry Policies by FSA
(OJK), and Designing Innovative Business Model Using Business Model Canvas”: PPM Management,
3 Desember 2015

Sertifikasi

Sertifikasi Ahli Pembiayaan, PT Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia, 2016

Hubungan Afiliasi

Tidak memiliki hubungan afiliasi dangan anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi lainnya dan
pemegang saham utama

Domisili

Jakarta

Jumlah Kepemilikan Saham ADMF O saham
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M Data Perusahaan

[
Swandajani Gunadi
Direktur

Kewarganegaraan

Indonesia

Usia | Tempat & Tanggal Lahir

Berusia 48 tahun per 31 Desember 2020 | Pekalongan, 4 Agustus 1972

Riwayat Pendidikan

Sarjana Agronomi - Institut Pertanian Bogor (1995)

Riwayat Jabatan

- Dasar Hukum Penunjukan

Pertama kali diangkat sebagai Direktur pada RUPS Tahunan tanggal 17 Mei 2013 dan mulai aktif
menjabat sejak tanggal 13 Maret 2020 berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisioner OJK tentang
Hasil Penilaian Kemampuan dan Kepatutan No.KEP-18/D.05/2018. Diangkat kembali melalui RUPS
Tahunan pada tanggal 20 April 2018.

- Pengalaman Kerja

Direktur Sumber Daya Manusia, CREM dan Marketing Perusahaan (2017-saat ini)

Direktur Sumber Daya Manusia Perusahaan (2013-2017)

Wakil Direktur Sumber Daya Manusia dan Bagian Umum Perusahaan (2010-2013)

Kepala Divisi Sumber Daya Manusia dan Bagian Umum Perusahaan (2003-2010)

Kepala Departemen Remunerasi dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Perusahaan (2002-2003)

Remuneration Senior Analyst PT Sumalindo Lestari Jaya Tbk (Group PT Astra International Tbk)

(2000-2002)

HR Corporate Manager Orang Tua Group (2000)

Remuneration Senior Analyst PT Astra International Tbhk-Automotive Division (1997-2000)

Personal Administration Section Head PT Astra International Tbk- Automotive Division (1996-1997)
. People Development & Management Offi cer PT Astra International Tbk- Automotive Division

(1996)”

ERUENIAINES

S©o®N

Pendidikan atau Pelatihan untuk
Meningkatkan Kompetensi

Webinar “Multifinance Road to Recovery”: Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia (APPI),

1 Oktober 2020

Webinar “Pemulihan Kesehatan Industri Pembiayaan”: Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia
(APPI), 28 Juli 2020

Webinar “Industri Pembiayaan di Tengah Pandemi COVID-19”: Asosiasi Perusahaan Pembiayaan
Indonesia (APPI), 28 Mei 2020

Seminar Nasional “Peluang dan Tantangan Tahun 2020”: Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia
(APPI), 26 November 2019

Seminar “Opportunities and Challenges of the Finance and Leasing Industry in Asia”: Asosiasi
Perusahaan Pembiayaan Indonesia (APPI), 20 September 2019

Silicon Valley Immersion Program “Leading Digital Transformation Program” , USA 08-12 April 2019
Seminar “Perusahaan Pembiayaan di Mata Perbankan”: Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia,
8 Mei 2018

Seminar “Digitalization as Multifinance’s New Era”: Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia,

21 September 2018

Seminar “Economic Outlook And Its Impact To Indonesia Multifinance Industry”: Prasetiya Mulya,
12 Desember 2018

Seminar “Understanding Shifting Behavior of the Customer in the Current Market”: PPM
Management, 13 Desember 2017)

Training Team Building Speed of Trust: Dunamis, 25-26 Oktober 2017

Seminar Nasional “Menyongsong Era Konsumen Keuangan Digital”: APPI, 25 April 2017

Training Building Trust Culture: Dunamis, 18 April 2017

Training NPL Krisna Murti: Krisna Murti, 24-27 Agustus 2017

World Class Marketing US Certified Marketing Manager (CMM): PT Husin Intelligence Group,

8-10 Maret 2017

Seminar “Fostering Innovation in The Financial Technology Advancement Era”: PPM Management,
5 Desember 2016

Training Culture Session: HCGA - PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk, 1 Desember 2016

Training TTT OCHI & EES: HCGA - PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk, 23 Januari 2016

Core Training for Professional Coaching: Coach Master Academy, 29 Maret 2016

Seminar “Consumer Behaviour regarding Automotive Expenditure, Multifinance Industry Policies
by FSA (OJK), and Designing Innovative Business Models Using Business Model Canvas”: PPM
Management, 3 Desember 2015

Danamon-Insead Leadership Academy, Insead-The Business School for The World, Singapore, 2007

Sertifikasi

Sertifikasi Ahli Pembiayaan, PT Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia, 2017

Hubungan Afiliasi

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi lainnya dan
pemegang saham utama

Domisili

Jakarta

Jumlah Kepemilikan Saham ADMF O saham

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk Laporan Tahunan 2020
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[
Niko Kurniawan Bonggowarsito

Direktur
Kewarganegaraan Indonesia
Usia | Tempat & Tanggal Lahir Berusia 49 tahun per 31 Desember 2020 | Lampur, 14 Februari 1971
Riwayat Pendidikan Sarjana Bisnis/Manajemen - Institut Bisnis Indonesia (1994)

Riwayat Jabatan

- Dasar Hukum Penunjukan Pertama kali diangkat sebagai Direktur pada RUPS Tahunan tanggal 20 April 2018 dan mulai aktif
menjabat sejak tanggal 5 Juni 2018 berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisioner OJK tentang
Hasil Penilaian Kemampuan dan Kepatutan No.KEP-50/KDK.05/2018.

- Pengalaman Kerja 1. Direktur Sales, Service & Distribution Perusahaan (2018-saat ini)
Deputy Director Sales, Service & Distribution Perusahaan (2017-2018)
3. Deputy Director Retail Car Financing Perusahaan (2010-2017)
4. Head of Retail Car Financing Perusahaan (2008-2010)
5. Regional Head of East Java Perusahaan (2004-2005)
6. Head of Suzuki & Used Motorcycle Financing Perusahaan (2003-2008)
7. Direktur Utama di PT Mandiri Pakar Sakti (2001-2002)
8. Sales Manager di PT Sinar Galesong Pratama (1996-2001)
9. Area Supervisor Indonesia bagian Timur di PT Indomobil Suzuki International (1993-1996)
10. Product Officer di PT Bank Umum Nasional (1992-1993)”

Pendidikan atau Pelatihan untuk - Webinar “Multifinance Road to Recovery”: Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia (APPI),
Meningkatkan Kompetensi 1 Oktober 2020

- Webinar “Pemulihan Kesehatan Industri Pembiayaan”: Asosiasi Perusahaan Pembiayaan
Indonesia (APPI), 28 Juli 2020
Webinar “Industri Pembiayaan di Tengah Pandemi COVID-19”: Asosiasi Perusahaan Pembiayaan
Indonesia (APPI), 28 Mei 2020
Seminar “Sosialisasi Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/SEOQJK.05/2019 tentang
Penilaian Kembali Bagi Pihak Utama Lembaga Jasa Keuangan Non-Bank”: Jakarta 13 Agustus 2019
Peserta Seminar Internasional “ Multifinance: Consumer Protection, Risk Management and Fraud
Early Warning System in Digital Era” Bali, 26 April 2019
Seminar “Economic Outlook and Its Impact To Indonesia Multifinance Industry”: Prasetiya Mulya,
12 Desember 2018
General Manager Development Program: Prasetiya Mulya Institut Bisnis Jakarta, 2014
Senior Executive Development Program (Management Strategic), INSEAD Business School
Singapore, 2007

Sertifikasi Sertifikasi Ahli Pembiayaan, PT Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia, 2018

US Certified Marketing Manager (CMM), American Certification Institute, 2015

Hubungan Afiliasi Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi lainnya dan
pemegang saham utama

Domisili Jakarta

Jumlah Kepemilikan Saham ADMF 0O saham
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[
Harry Latif
Direktur

Kewarganegaraan

Indonesia

Usia | Tempat & Tanggal Lahir

Berusia 48 tahun per 31 Desember 2020 | Jakarta, 27 Agustus 1972

Riwayat Pendidikan

Sarjana Ekonomi dari Universitas Atmajaya (1995)

Riwayat Jabatan

- Dasar Hukum Penunjukan

Pertama kali diangkat sebagai Direktur Perusahaan melalui RUPS Tahunan tanggal 31 Maret 2020
dan mulai aktif menjabat sejak tanggal 25 Agustus 2020 berdasarkan Surat Keputusan Dewan
Komisioner OJK tentang Hasil Penilaian Kemampuan dan Kepatutan No.KEP-39/KDK.05/2020.

- Pengalaman Kerja

1. Direktur Pemasaran Perusahaan (2020- saat ini)

2. Deputi Direktur 2W/4W Sales Financing dan Sales Portofolio Perusahaan (2015-2020)

3. Deputi General Manager Divisi Honda Motocycle & Area Sales Manager Divisi Honda
Motorcycle Perusahaan(2006 - 2011)

4. Direktur Utama Dealer Mobil Honda, PT Istana Mitra Sendani (2012-2015)

5. General Manager Sales & Marketing, PT Viar Motor Indonesia (AtpmViar) dan PT Kencana Laju
Mandiri (retail dealer Viar) (2005-2006)

6. Supervisor Marketing Research, PT Astra International Honda Sales Operation/PT Astra Honda
Motor (1996-2005)

7. Supervisor Area Sales, PT Astra International Honda Sales Operation (1996-2005)

Pendidikan atau Pelatihan untuk
Meningkatkan Kompetensi

- Webinar “Strategi Multifinance Bertahan di Tengah Resesi Ekonomi Indonesia” Asosiasi
Perusahaan Pembiayaan Indonesia (APPI), 1 Desember 2020.

- Webinar “Multifinance Road to Recovery”: Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia (APPI),
1 Oktober 2020

- Webinar “Pemulihan Kesehatan Industri Pembiayaan”: Asosiasi Perusahaan Pembiayaan
Indonesia (APPI), 28 Juli 2020

- Webinar “Industri Pembiayaan di Tengah Pandemi COVID-19”: Asosiasi Perusahaan Pembiayaan
Indonesia (APPI), 28 Mei 2020

- Training Building Personal Brand, Mark Plus, 2019

Sertifikasi

Sertifikasi Ahli Pembiayaan, PT Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia, 2019

Hubungan Afiliasi

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi lainnya dan
pemegang saham utama

Domisili

Jakarta

Jumlah Kepemilikan Saham ADMF

O saham
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[ |
Jin Yoshida
Direktur

Kewarganegaraan

Jepang

Usia | Tempat & Tanggal Lahir

Berusia 47 tahun per 31 Desember 2020 | Tokyo, 14 November 1973

Riwayat Pendidikan

Sarjana Hukum dari Universitas Gakushuin (1997)

Riwayat Jabatan

- Dasar Hukum Penunjukan

Pertama kali diangkat sebagai Direktur Perusahaan melalui RUPS Tahunan tanggal 31 Maret 2020
dan mulai aktif menjabat sejak tanggal 25 Agustus 2020 berdasarkan Surat Keputusan Dewan
Komisioner OJK tentang Hasil Penilaian Kemampuan dan Kepatutan No.KEP-11/KDK.05/2020

- Pengalaman Kerja

1. Direktur Strategi Aliansi Bisnis Perusahaan (2020-saat ini)

2. Head of Planning Group untuk JCB America, Managing Director MUFG Union Bank New York
(2017-saat ini)

3. Relationship Manager di Corporate Banking Group, Director The Bank of Tokyo Mitsubishi UFJ
London (2011-2017)

4. Relationship Manager di Corporate Banking Group, Manager The Bank of Tokyo Mitsubishi UFJ
Nagoya (2007-2011)

5. Relationship Manager di Corporate Banking Group, Manager The Bank of Tokyo Mitsubishi
Tokyo (2004-2007)

6. Customer Dealer, Group Leader The Bank of Tokyo Mitsubishi Jakarta (2001-2004)

Pendidikan atau Pelatihan untuk
Meningkatkan Kompetensi

- Webinar “Strategi Multifinance Bertahan di Tengah Resesi Ekonomi Indonesia” Asosiasi
Perusahaan Pembiayaan Indonesia (APPI), 1 Desember 2020.

- Webinar “Multifinance Road to Recovery”: Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia (APPI),
1 Oktober 2020

- Webinar “Pemulihan Kesehatan Industri Pembiayaan”: Asosiasi Perusahaan Pembiayaan
Indonesia (APPI), 28 Juli 2020

- Webinar “Industri Pembiayaan di Tengah Pandemi COVID-19”: Asosiasi Perusahaan Pembiayaan
Indonesia (APPI), 28 Mei 2020

- Seminar “Fair Lending Certification” yang diselenggarakan oleh MUFG - 2020

- Seminar “Compliance Risk Management” yang diselenggarakan oleh MUFG - 2020

- Seminar “Global Sanction Compliance” yang diselenggarakan oleh MUFG - 2020

- Seminar “Operational Risk Management” yang diselenggarakan oleh MUFG - 2020

- Seminar “Fraud Risk Awareness” yang diselenggarakan oleh MUFG - 2020

- Seminar “Anti-Money Laundering” yang diselenggarakan oleh MUFG - 2020

- Seminar “Reputation Risk Management” yang diselenggarakan oleh MUFG - 2020

Sertifikasi

Sertifikasi Ahli Pembiayaan, PT Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia, 2020

Hubungan Afiliasi

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi lainnya dan
pemegang saham utama

Domisili

Jakarta

Jumlah Kepemilikan Saham ADMF

O saham
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Manajet

DEWAN PENGAWAS SYARIAH

[
Prof. Dr. H. Fathurrahman Djamil, MA
Ketua Dewan Pengawas Syariah

Kewarganegaraan

Indonesia

Usia | Tempat & Tanggal Lahir

Berusia 60 tahun per 31 Desember 2020 | 7 November 1960

Riwayat Pendidikan

1. Ph.D on Islamic Legal Theory - McGill University, Kanada (1994)
2. Magister Agama - Institut Agama Islam Negeri Jakarta (1987)
3. Sarjana Syariah - Institut Agama Islam Negeri Jakarta (1981)

Riwayat Jabatan

- Dasar Hukum Penunjukan

Pertama kali diangkat sebagai Ketua Dewan Pengawas Syariah Perusahaan melalui RUPS Luar
Biasa tanggal 4 September 2012 dan diangkat kembali melalui RUPS Tahunan pada tanggal
20 April 2018.

- Pengalaman Kerja

1. Wakil Ketua Badan Pengawas Pelaksana Harian (BPH) Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama
Indonesia (DSN-MUI) (2015-2020)

Ketua Dewan Pengawas Syariah Perusahaan (2012-saat ini)

Ketua Dewan Pengawas Syariah BCA Syariah (2010-saat ini)

Ketua Dewan Pengawas Syariah Sun Life Financial Syariah (2010-saat ini)

Ketua Dewan Pengawas Syariah PT AIA Financial Syariah (2009-saat ini)

Anggota Dewan Pengawas Syariah PT Bank CIMB Niaga Tbk (2008-saat ini)

Guru Besar Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta (1999-saat ini)

Dosen Universitas Muhammadiyah Jakarta (1985-saat ini)

Dosen Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta (1982-saat ini)”

OCENOUAWN

Pendidikan atau Pelatihan untuk
Meningkatkan Kompetensi

Webinar Workshop Ijtima’ Tanawi (Annual Meeting) Dewan Pengawas Syariah Tahun 2020 dengan
tema “Peran Serta Ekonomi Syariah dalam Pemulihan Ekonomi Nasional”: BPH Dewan Syariah
Nasional - Majelis Ulama Indonesia, 5 & 6 November 2020.

Sertifikasi

I1zin sebagai Ahli Syariah Pasar Modal melalui Surat Keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa
Keuangan No. KEP-12/D.04/ASPM-P/2016

Hubungan Afiliasi

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan Anggota Dewan Komisaris, Anggota Direksi dan
pemegang saham utama

Domisili

Tangerang

Jumlah Kepemilikan Saham ADMF

O saham
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[ |
Dr. H. Noor Achmad, MA
Anggota Dewan Pengawas Syariah

Kewarganegaraan Indonesia
Usia | Tempat & Tanggal Lahir 63 tahun per 31 Desember 2020 | 10 Februari 1957
Riwayat Pendidikan 1. Guru Besar dalam Bidang Hukum Islam - Universitas Wahid Hasyim, Semarang

2. Doktor dalam Agidah Filsafat - Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta (2006)
3. Magister Agama - Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta (1998)
4. Sarjana Syariah - Institut Agama Islam Negeri Walisongo, Semarang (1989)

Riwayat Jabatan

- Dasar Hukum Penunjukan Pertama kali diangkat sebagai Anggota Dewan Pengawas Syariah Perusahaan melalui RUPS Luar
Biasa tanggal 4 September 2012 dan diangkat Kembali melalui RUPS Tahunan pada tanggal
20 April 2018

- Pengalaman Kerja 1. Ketua Umum Yayasan Nadzir Bondo Masjid Agung Semarang (2015 -saat ini)

2. Sekretaris Umum Dewan Pertimbangan Majelis Ulama Indonesia Pusat (2015 - saat ini)

3. Anggota Badan Pengawas Pelaksana Harian (BPH) Bidang Pasar Modal Dewan Syariah
Nasional - Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) (2015-2020)

4. Ketua Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur'an Jawa Tengah (2015-2023)

5. Ketua Umum Badan Pengelola Masjid Agung Jawa Tengah (2014-saat ini)

6. Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Komisi X (2014-2019)

7. Anggota Dewan Pengawas Syariah Perusahaan (2012-saat ini)

8. Ketua Umum Yayasan Wahid Hasyim Semarang (2010 - saat ini)

9. Pengajar Program Pascasarjana dan Doktoral Universitas Wahid Hasyim Semarang (2010-saat ini)

10. Ketua Badan Wakaf Indonesia Jawa Tengah (2010 - saat ini)

1. Ketua Pembina Majelis Khidmah Asmaul Husna Pusat (2010-saat ini)

12. Ketua Umum Asosiasi Perguruan Tinggi Nahdlatul Ulama Indonesia (2010-2015)

13. Wakil Sekretaris Jenderal Majelis Ulama Indonesia Pusat (2010 - 2015)

14. Pengurus Wakil Ketua Asosiasi Perguruan Tinggi Swasta Indonesia Jawa Tengah (2010-2015)

15. Ketua Asosiasi Rektor dan Perguruan Tinggi Nahdlatul Ulama se-Indonesia (2008 - 2013)

16. Ketua Umum Lembaga Pengembangan Perguruan Tinggi NUPBNU (2008-2015)

17. Wakil Ketua Asosiasi Perguruan Tinggi Swasta Indonesia Jawa Tengah (2005-2014)

18. Rektor Universitas Wahid Hasyim, Semarang (2000-2015)

19. Dosen Institut Agama Islam Negeri Walisongo, Semarang (1983-2001)

20. Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Jawa Tengah (1997-1999, 1999-2004, dan 2004-2009)

Pendidikan atau Pelatihan untuk - Webinar Ijtima’ Sanawi (Annual Meeting) Dewan Pengawas Syariah Tahun 2020 dengan tema
Meningkatkan Kompetensi “Peran Serta Ekonomi Syariah dalam Pemulihan Ekonomi Nasional”: BPH Dewan Syariah
Nasional - Majelis Ulama Indonesia, 9 November 2020.
- Webinar Workshop Pra ljtima’ Tanawi (Annual Meeting) Dewan Pengawas Syariah Bidang
Pembiayaan, Penjaminan, Modal Ventura, Pegadaian dan Fintech Syariah: BPH Dewan Syariah
Nasional - Majelis Ulama Indonesia, 12 & 17 Oktober 2020.
- Webinar Workshop Pra Ijtima’ Tanawi (Annual Meeting) Dewan Pengawas Syariah Bidang
Perasuransian dan Dana Pensiun Syariah: BPH Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama
Indonesia, 12 & 15 Oktober 2020
- Webinar Workshop Pra ljtima’ Tanawi (Annual Meeting) Dewan Pengawas Syariah Bidang Pasar
Modal Syariah: BPH Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia, 12 & 14 Oktober 2020.

Sertifikasi I1zin sebagai Ahli Syariah Pasar Modal melalui Surat Keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa
Keuangan No. KEP-03/D.04/ASPM-P/2017”
Hubungan Afiliasi Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan Anggota Dewan Komisaris, Anggota Direksi dan

pemegang saham utama

Domisili Semarang

Jumlah Kepemilikan Saham ADMF 0O saham
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[
Dr. Oni Sahroni, MA
Anggota Dewan Pengawas Syariah

Kewarganegaraan

Indonesia

Usia | Tempat & Tanggal Lahir

45 tahun per 31 Desember 2020 | 26 November 1975

Riwayat Pendidikan

1. Doktor dalam Fikih Mugaran - Universitas Al-Azhar, Kairo (2009)
2. Magister Agama - Universitas Al-Azhar, Kairo (2005)
3. Sarjana Syariah - Universitas Al-Azhar, Kairo (2000)

Riwayat Jabatan

- Dasar Hukum Penunjukan

Pertama kali diangkat sebagai Anggota Dewan Pengawas Syariah Perusahaan melalui RUPS Luar
Biasa tanggal 4 September 2012 dan diangkat kembali melalui RUPS Tahunan pada tanggal 20
April 2018

- Pengalaman Kerja

Anggota Dewan Pengawas Syariah PT Bank Muamalat Tbk (2017-saat ini)

Anggota Dewan Pengawas Syariah PT Maybank Indonesia Tbk (2017-saat ini)

Pengasuh Yayasan Rumahwasathia (2017-saat ini)

Tim Ahli Syariah ISRA Bank Negara Malaysia (2015-2018)

Direktur SIBER-C Syariah Economic & Banking Institute (2013-saat ini)

Anggota Dewan Pengawas Syariah Perusahaan (2012-saat ini)

Anggota Badan Pengawas Pelaksana Harian (BPH) Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama
Indonesia (DSN-MUI) (2011-saat ini)

Pengasuh Rubrik Konsultasi Syariah di Harian Republika

NouswN =

®

Pendidikan atau Pelatihan untuk
Meningkatkan Kompetensi

- Master Class: Compliance Management: Center for Risk Management & Sustainability,
2-4 November 2020

- Pembahasan dan Pengesahan Fatwa tentang Kliring, Penyelesaian, dan Penjaminan
Penyelesaian Transaksi Bursa atas Efek Bersifat Ekuitas di Bursa Efek dan Klausula dalam Fatwa
Sukuk terkait Tadawul (Tradibility) Sukuk pada Pasar Sekunder: BPH Dewan Syariah Nasional -
Majelis Ulama Indonesia, 30 September 2020.

Sertifikasi

I1zin sebagai Ahli Syariah Pasar Modal melalui Surat Keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa
Keuangan No. KEP-04/PM.22/ASPM-P/2017

Hubungan Afiliasi

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan Anggota Dewan Komisaris, Anggota Direksi dan
pemegang saham utama

Domisili

Depok

Jumlah Kepemilikan Saham ADMF

O saham
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PROFIL

SEKRETARIS PERUSAHAAN

[ |
Perry Barman Slangor
Sekretaris Perusahaan

Usia

50 tahun

Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di Jakarta Selatan

Pendidikan Terakhir
Master of Business Administration

Cleveland State University, Ohio, 1995

Bachelor of Business Administration
Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira
PT Toba Bara Sejahtera Tbk

University of Wisconsin, Milwaukee, 1993

Corporate Secretary (General Manager)

PT Adaro Energy Tbk

Manager Corporate Reporting

PT Bank International Indonesia Tbk

Department Head of Investor Relations

PT Bank Danamon Indonesia Tbk

Assistant Vice President Corporate Secretary Division

Badan Penyehatan Perbankan Nasional

Manager Corporate Planning & Strategic Studies

PT Pemeringkat Efek Indonesia (PEFINDO)
Pelatihan yang Diikuti
Training Legal & Corporate Secretary

Manager Corporate Communication

Bank Danamon, 2013

Diskusi Panel “Mencari Juara Sejati GCG Indonesia”

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk, 2014

Training Amazing Service

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk, 2014

Sustainable Service Quality GM Batch 3

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk, 2014

ASEAN Corporate Governance Scorecard

Indonesian Institute for Corporate Directorship (IICD), 2014

Menghitung Tingkat Risiko Rendah-Sedang, Rendah

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk, 2015

Team Building Speed of Trust

Dunamis, 2017

Workshop Sentralisasi For SSD

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk, 2017

Annual Report Sharing Session

Maksimedia, 2018

Sertifikasi

Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia (SPPI)

SPPI, 2021
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KEPALA AUDIT INTERNAL

[
Haryadwi Saputra Kartawidjaja
Kepala Audit Internal

Usia

41 tahun

Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di Jakarta
Pendidikan Terakhir

Sarjana Akuntansi dan Finance Wright State University Amerika Serikat (2002)
Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira

Citibank NA Vice President Divisi Internal Audit

PT Bank ANZ Indonesia Vice President Divisi Internal Audit

PT Bank Danamon Indonesia Tbk Assistant Vice President Divisi Internal Audit
PT Bank HSBC Assistant Manager divisi Internal Audit
KPMG Senior Auditor

Pelatihan yang Diikuti

Refresher LSPP: Strengthening Credit Risk Management LSPP, November 2019

Legal and Practical Pitfalls in Internal Investigations KPMG, November 2019

Sertifikasi

Sertifikasi Profesi Perbankan (LSPP) Level 3 LSPP, 2019

Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia (SPPI) SPPI, 2018
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KEPALA UNIT KEPATUHAN

[ |
Andreas Dwi Kurniawan
Kepala Unit Kepatuhan & AML

Usia

49 tahun

Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di Tangerang

Pendidikan Terakhir

Sarjana Hukum

Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira
PT Broadband Multimedia Tbk

Universitas Padjadjaran, 1995

Legal Officer

PT Linknet

Legal Officer

Badan Penyehatan Perbankan Nasional

Legal

PT Bank Tata International
Pelatihan yang Diikuti
Sharing Session Annual Report

Legal Officer

Maksimedia, 2018

Pelatihan Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan
Terorisme Berbasis Risiko

OJK, 2017

Diklat Ujian Sertifikasi SPPI Managerial

Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia, 2016

Mencari Juara Sejati GCG Indonesia

Komite Nasional Kebijakan Governance, 2013

Workshop Global Reporting Initiative G4

National Center for Sustainability Reporting, 2013

Workshop Corporate Secretary

PT Bank Danamon Indonesia Tbk, 2013

Pendidikan Dasar Pembiayaan Syariah

Adira Finance dan Karim Business Consulting, 2012

Comprehensive Preparation To Win Annual Report Award

Lex Mundus Training and Consultancy, 2010

Growing People Workshop

Adira Finance, 2010

Seminar "Peran & Tanggung Jawab Perusahaan Pembiayaan
Dalam Membangun Era Anti Pencucian Uang”

APPI dan PPATK, 2008

Workshop Corporate Secretary

PT Bank Danamon Indonesia Tbk, 2008

Implementing GCG Prinsiples and Its Challenges

PT Bank Danamon Indonesia Tbk, 2007

Cyber Law Course

Fakultas Hukum-UI, 2000

Seminar Sehari Mengenai Peraturan Kebangkrutan di
Indonesia

Kementerian Hukum, 1999

Officer Development Program Il

PT Bank Tata International, 2016

Sertifikasi

Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia (SPPI)

SPPI, 2019

Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia (SPPI)

SPPI, 2016
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PEJABAT SENIOR

[
Suang Siang Susanto
Deputy Director-Head of Operation

ahun:

an

Usia

55 tahun

Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di Jakarta

Pendidikan Terakhir

Sarjana Akuntansi

Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira
PT Giri Asih Jaya

Universitas Tarumanagara, 1991

Finance Controller

PT Inti Salim Corpora
Pelatihan yang Diikuti
Leader as Coach

Internal Audit Salim Group

Transforma Consulting, 2003 & 2005

Risk Based Audit Training

Pricewaterhouse Coopers, 2004

Peranan Internal Audit dalam Meningkatkan Kinerja
Perusahaan

YPIA, 2006

Danamon - Insead Leadership Academy

Insead the Business School for the World, 2008

Global Overview on Islamic Financing Training

Karim Business Consulting, 2012

Adira General Manager Development Program

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk, 2014

Training Pengenalan Lean Six Sigma

2014

Applied Project Management

Australian Institute Management, 2015

Leadership in Project Management
Sertifikasi

Avenu Indonesia, 2018

Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia (SPPI)

SPPI, 2017
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[ |
Ingrid Sri Komala Dewi
Head of Quality Assurance

Usia

49 tahun

Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di Jakarta Utara

Pendidikan Terakhir

Sarjana Akuntansi

Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira
Kantor Akuntan Publik Ernst & Young

Universitas Tarumanagara, 1995

Senior Auditor

Kantor Akuntan Public Deloitte Touche Tohmatsu
Pelatihan yang Diikuti

Training Prinsip Dasar Internal Audit, Teknik Interview dan
Deteksi Fraud

Audit Supervisor

Yayasan Pendidikan Internal Audit, 2005

Risk Based Audit Training

Bright Consulting, 2005

Team Mate Programme Training

PricewaterhouseCoopers, 2005

Team Mate Programme Training

PricewaterhouseCoopers, 2006

Know Your Customer-Adira Finance Training

PT Bank Danamon Indonesia Tbk, 2006

Fraud Mitigation & Investigation Training

PT Bank Danamon Indonesia Tbk, 2007

Inspirational Sharing, AMDP 12 - PROSDEM BATCH 2 dan
FISH! Phylosophy Audit Training

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk, 2013

Training AGMDP BATCH 1

Prasetiya Mulya, 2013

Fraud Investigation, Fraud Investigation Course - Digital
Forensic Course - Lanjutan,Training Kinerja Keuangan, TTT
Durable Goods Batch 1, Training Team Mate Versi 11 dan
Culture Retreat Top Team

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk, PT Bank Danamon Indonesia Tbk,

Centria, 2015,

Amnesty Tax, Training Fraud Investigation

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk, PT Bank Danamon Indonesia

Tbk, 2016

Audit Report & Investigation Report Writing Training

PT Bank Danamon Indonesia Tbk, 2017

Digital Awareness

RIS Consulting

Sharing Digital Transformation “Strugling in Digital Era
and Helping Others to Succeed”

Alamanda (Ex VP Gojek & Founder of Binar Academy)

Inspirational Sharing “Innovation In Digital Era”

Arief Must'ain, 2019

Mari Perangi Pencucian Uang dan Pendanaan Terorisme

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk, 2019

Mini Sharing Harmony in Life with Family

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk, 2019

Customer Centric

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk, 2019

Happy Employee Awareness

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk dan Prasetya Mulya, 2019

Digitalisasi Aturan DD Dan Head of Level 1

Virtual Classroom PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk, 2020

IDP QA - 5 (Meningkatkan Ketelitian Dalam Bekerja)

Digital Learning 2020

IDP QA - 5 (Security Awareness)

Digital Learning 2020

IDP QA - Enhancing Your Creativity

Digital Learning 2020

IDP QA - Modul Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK)

Digital Learning 2020

Cyber Security

Virtual Classroom PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk, 2020

IHT Divisi - Training QA

Inclass PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk, 2020

The Art of Talent Management

Virtual Classroom PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk, 2020

The Power of Data

Virtual Classroom PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk, 2020

Future of Digital Business

Virtual Classroom PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk, 2020

Sertifikasi

CIA Try Out

Adira Trade Centre (ATC), 2014

Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia (SPPI)

SPPI, 2016 dan 2019
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[

Denny Riza Farib

Deputy Director-Head of Credit
& Collection

Usia

48 tahun

Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di Cibubur

Pendidikan Terakhir

Sarjana Matematika

Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira
PT Astra Sedaya Finance

Pelatihan yang Diikuti
Adira General Manager Development Program

Universitas Padjadjaran, 1996

Account Acquisition Head, Account Service Head, Fleet Commercial Finance
Account Management Head

Prasetya Mulya - 2014

Man Management Astra

Astra Management Development Institute - 2004

Astra Supervisory Management Program

Astra Management Development Institute - 2001

Astra Basic Training Program

Astra Management Development Institute - 1996

Sertifikasi

Program Eksekutif Sertifikasi Manajemen Risiko bagi BSMR, 2016
Perusahaan Pembiayaan
Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia (SPPI) SPPI, 2019
[

Henrick Kusno Sujarwadi
Head of Collection

Usia

41 tahun

Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di Tangerang

Pendidikan Terakhir

Sarjana Teknik Elektro

Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira
PT Astra Sedaya Finance

Pelatihan yang Diikuti

Mediation for Solving Conflict

Universitas Gadjah Mada, 2002

Fleet Credit Admnistration Head

2014

Training Leader As Coach, ASMDP

Prasetya Mulya, 2014

Sertifikasi

Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia (SPPI)

SPPI, 2015, 2018

Sertifikasi Manajemen Risiko (Daya Makara)

Daya Makara, 2017

AGMDP

Prasetya Mulya, 2019

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk Laporan Tahunan 2020

13



14

[ |
Novriady Sjarifuddin
Head of Credit

Usia

44 tahun

Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di Bekasi

Pendidikan Terakhir

Magister Management

Universitas Bina Nusantara - e-Business

Sarjana Teknik

Universitas Trisakti - Teknik Elektro

Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira

Astra Credit Company

Head Of Fleet Collection (2008 - 2009)

Astra Credit Company

Fleet Aread Head (2006 - 2008)

Pelatihan yang Diikuti
Management Risiko

SPPI

Managing People Effectively

People of Sight - Astra

Basic Credit Analyst

Astra School

Strategy DMAIC

Astra Credit Companies Learning

Leadership Management Program

Astra International

Astra Basic Management Program

Astra International

Sertifikasi

Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia (SPPI)

SPPI, (2017 - 2020)

[
Riyantono
Head of Loan & Asset Recovery

Usia

50 tahun

Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di Bekasi

Pendidikan Terakhir

Sarjana Akuntansi

Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira
PT Surya Inti Perdana

Universitas Borobudur, 1994

Accounting Supervisor

Sertifikasi

Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia (SPPI)

SPPI, 2016

Sertifikasi Manajemen Risiko bagi Perusahaan
Pembiayaan (BSMR)

BSMR, 2016
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[
Hendarto Nugroho
Regional Collection Head Jabotabek
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Usia

48 tahun

Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di Bekasi

Pendidikan Terakhir

Sarjana Bisnis Administrasi

Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira
Bank Bali

Pelatihan yang Diikuti

Adira Management Development Program

Universitas Negeri Brawijaya, 1995

Operation Support

ADMEF, 2001

Short Management

Prasetya Mulya & ADMF, 2015

Adira Senior Management Development Program

Prasetya Mulya, 2002

Sertifikasi

Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia (SPPI)

SPPI, (2020 & 2017)

[
Ingrid Setiadharma
Head of Legal

Usia

53 tahun

Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di Jakarta Barat

Pendidikan Terakhir

Sarjana Hukum

Universitas Tarumanagara, 1990

Pendidikan Profesi Advokat

Perhimpunan Advokat Indonesia, 2009

Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira

PT U Finance Indonesia

Senior Manager Legal/Compliance

The Bank of Tokyo-Mitsubishi-UFJ, Ltd, Jakarta Branch  Senior Assistant Manager Legal/Compliance

Sertifikasi

Sertifikasi Manajemen Risiko

Badan Sertifikasi Manajemen Risiko (BSMR), 2017

Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia (SPPI)

SPPI, 2019
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Achmad Komara
Head of Operational Risk & Management

Usia

45 tahun

Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di Bogor

Pendidikan Terakhir

Sarjana Ekonomi Universitas Indonesia (1998)
Magister Manajemen Institut Pertanian Bogor (2015)
Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira

KAP Haryanto Sahari & Rekan (PricewaterhouseCoopers) Audit Manager

Pelatihan yang Diikuti

Training Audit Technique and Methodology PricewaterhouseCoopers, 2001

Training Fraud Policy, Risk Management and Independence  PricewaterhouseCoopers , 2005

Adira Senior Management Development Program (ASMDP)  Prasetya Mulya Business School, Adira Finance, 2015

Service Quality for GM Service Quality Center, Adira Finance, 2014
Global Overview on Islamic Financing Training Karim Adira Finance, 2012

Business Consulting

Problem Solving and Decision Making Business Growth Adira Finance, 2013

Training Konsep Internal Audit PPA FEB Ul, Adira Finance, 2015

Adira General Management Development Program (AGMDP) Prasetya Mulya Business School, Adira Finance, 2019
Sertifikasi

Chartered Accountant (CA) IAl, 2015

Bersertifikat Akuntan Publik (BAP) 1Al, 2003

Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia (SPPI) SPPI, 2016, 2019

Sertifikat Manajemen Risiko BSMR, 2019
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[
Pramono Pranoto
Head of Risk MIS & Analytics

Usia

42 tahun

Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di Jakarta Barat

Pendidikan Terakhir

Master of Industrial Management & Master of Advanced
Statistics

Katholieke Universiteit Leuven, Belgia, 2004

Sarjana Teknik Industri

Universitas Trisakti, 2001

Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira

SPSS Indonesia

Senior Consultant

Acorn Marketing Consultant

Senior Consultant

Sertifikasi

Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia (SPPI)

SPPI, 2017

Sertifikasi Manajemen Risiko

Daya Makara Ul, 2017

[

Sylvanus Gani Kukuh Mendrofa
Deputy Director-Head of Corporate
Financial and Procurement

Usia

43 tahun

Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di Jakarta

Pendidikan Terakhir

Sarjana Ekonomi

Universitas Indonesia (1994)

Master of Management

Australian National University (ANU) (2014-2015)

Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira

PT Natrindo Telepon Seluler (Axis)

Head of Network Finance

PT First Media Tbk

General Manager Financial Planning & Control

PricewaterhouseCoopers
Pelatihan yang Diikuti
Agile Coach, Digital Transformation trainings

Financial Advisory Associate

IBM, Deloitte Consulting, 2018-2020

ERP, Digital Future of Procurement

SAP, 2017-2020

Project Management Course

Accenture, Internal 2016-2020

Preparatory Program Certified Financial Analyst

Bank Danamon Indonesia, 2012

Sertifikasi

Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia (SPPI)

SPPI, 2017

Sertifikasi Profesi Akuntan Publik

IAl, 2010

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk Laporan Tahunan 2020

nz



18

[
Lindawati Soetopo

Head of Accounting & Tax

Usia

50 tahun

Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di Jakarta Timur

Pendidikan Terakhir

Sarjana Ekonomi

Universitas Atmajaya Jakarta, 1992

Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira

PT Bank Akita

MIS Manager

PT Asco Dinamika Mobilindo

Finance & Accounting Manager

PT Tempo Group Tbk

Internal Audit Supervisor

PT Mitracorp Pacific Nusantara Holding Company
Pelatihan yang Diikuti
Pendidikan Dasar Pembiayaan Syariah

Budget Control

Karim Consulting , 2012

Adira General Manager Development Program

Prasetya Mulya, 2013-2014

Update New PSAK PWC, 2019

Sertifikasi

Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia (SPPI) SPPI, 2020
[

Maria Sari Dewi Kusuma
Head of Finance and Cash Management

Usia

50 tahun

Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di Jakarta

Pendidikan Terakhir

Sarjana Ekonomi Akuntansi

Universitas Katolik Widya Mandala, Surabaya, 1996

Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira

Bank Hastin Internasional
Pelatihan yang Diikuti
Business Development Executive Training

Account Officer (AO)

Prasetya Mulya Business School, 2004

Adira Senior Management Development Program

Prasetya Mulya, 2014

Sertifikasi

Sertifikasi profesi Pembiayaan Indonesia (SPPI)

SPPI, 2019
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[
Dodi Yuliarso Soewandi
Deputy Director-IT

Usia

55 tahun

Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di Tangerang

Pendidikan Terakhir

Bachelor of Electrical Engineering Doubled Major
Telecommunication

Northeastern University Boston Massachusettes USA (1989)

Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira

PT Suzuki Finance Indonesia

Direktur IT & Operation

PT Bank ICB Bumiputera Tbk

SVP/Head Of IT

HSBC Indonesia

VP/Head of IT

PT Bank Universal Tbk
Pelatihan yang Diikuti
BSMR Basic Sertifikasi Management Risiko level 1- level3

VP/IT Infrastructure

GARP International, 2009, 2010, 2011

Sertifikasi

Sertifikasi COBIT

Certified COBIT 5, 2015

Sertifikasi Pembiayaan SPPI

2019

Sertifikasi IT Infrastructure Library (ITIL V4 Foundation)

2019

Penghargaan

The Best CIO 2020 (IT Works)

5 Desember 2020

Top 5 Finalist Best CIO (iCIO Community)

Februari 2016
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[ |
Budi Pranoto
Head of IT Solution Development

Usia

42 tahun

Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di Jakarta Barat

Pendidikan Terakhir

Sarjana Teknik Informatika

Bina Nusantara University

Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira

Suzuki Finance Indonesia

IT General Manager

Mega Central Finance

IT Division Head

Astra Credit Companies
Pelatihan yang Diikuti
Information Technology Infrastructure Library

IT Department Head

Multimatics

Adira General Management Development Program

Prasetiya Mulya

Change Management Program NBO

Astra Middle Management Program Bina Nusantara University
Man Management Astra AMDI

Management People Effectively PeopleSight

Agile & Scrum

Bendino Gesit Academy

Sertifikasi

COBIT 5 Foundation Certified

APMG International

Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia (SPPI)

SPPI

Certification Business Management

Prasetiya Mulya
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Tantri Hariadi
Head of IT Operation Management

Usia

56 tahun

Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di Jakarta Pusat

Pendidikan Terakhir

Sarjana Matematika

Institut Teknologi Bandung, 1988

Magister of Strategic Management

Univesitas Indonesia, 2014

Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira

Pelatihan yang Diikuti
Pengenalan Produk dan Teknologi Baru

Oracle Inc, 2011

Service Quality

SQC - Indonesia, 2014

Managing Change

Accenture - Singapore Management University Change College, 2014

Business Process Engineering

NUS - Institute of System Science, 2015

Sertifikasi

Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia (SPPI)

SPPI, 2017
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Manuel D. Irwanputera
Head of Digital Center of Excellence

Usia

45 tahun

Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di Jakarta
Pendidikan Terakhir

Fakultas Teknik, Jurusan Teknik Elektro Universitas Atma Jaya, 1997

Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira

PT KerjaKu Inti Sejahtera Co-Founder & CEO

PT Kreatif Media Karya Chief Operating Officer

Pelatihan yang Diikuti

Salesmanship Academia

Manajemen Proyek Pusat Pelatihan Manajemen

Marketing Mix MarkPlus (Hermawan Kertajaya)

Financial for Non Financial Manager (FINON) Pusat Pelatihan Manajemen

How To Be an Effective Manager Academia

Total Success Community Congress - Lifer Revolution James Gwee, Tung Desem Waringin & Andri Wongso
Busines Revolution Mars & Venus, At Workplace & Gray (Writer of Men are from Mars & Women are from Venus),
At Home Tung Desem Waringin & AA Gym

Sertifikasi
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Manajemen

[
lyan Waer
Head of Digital Product and Engineering

Usia

41 tahun

Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di Tangerang

Pendidikan Terakhir

Magister Manajemen

Universitas Atma Jaya, Jakarta, 2003

Sarjana Teknik Elektro

Universitas Atma Jaya, Jakarta, 2001

Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira

Swipecrypto Pte. Ltd

COO & Co-founder

McKinsey Digital

Product Owner

Phintraco Consulting
Verint Systems
Pelatihan yang Diikuti

Senior Managing Consultant
Research & Development Manager

Sertifikasi

Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia (SPPI)

SPPI, 2019

[
Edwin Kartawinata
Head of Digital Business

Usia

38 Tahun

Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di Jakarta Barat

Pendidikan Terakhir

Sarjana Komunikasi

Universitas Bina Nusantara, 2005

Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira

Kapan Lagi Youniverse (KLY - Emtek Group)
Pelatihan yang Diikuti
Paid Advertising & Digital Marketing

VP Marketing

Google

Social Media Content Management

Facebook

Digital Marketing algorithm & Strategy

Brand Marketing Communication (APMF)

Strategic Marketing Program (Marketing Academy).

Sertifikasi
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[ |
Tri Evita Aryani
Head of Human Capital & General Affairs

Usia

49 tahun

Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di Bekasi

Pendidikan Terakhir

Sarjana Manajemen

Universitas Indonesia, 1994

Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira

Grup Gunung Steel

Vice President of Group Human Capital Division

PT Tunas Ridean Tbk

Vice President of Group Human Resource Division

PT Heinz ABC Indonesia

PT Mattel Indonesia

Pelatihan yang Diikuti

2 Asia Performance & Reward Workshop

General Manager Human Resource
Compensation, Benefi ts & Recruitment Manager

William M. Mercer, 2000

Training on Succession Planning and Performance
Appraisal

Mattel, 2002

Job Evaluation Workshop

Hay Consulting Group, 2002

Problem Solving, Creative Thinking and Innovation
Internal Training

Heinz Leadership Academy, 2004

Internal Training (Balance Scorecard, GE Way
Implementation, Six Sigma

PT Tunas Ridean Tbk, 2005-2009

Sertifikasi

Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia (SPPI)

SPPI, 2017
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[
Novitri Diah Lista Wulandari
Head of Corporate University

Usia

48 tahun

Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di Tangerang
Pendidikan Terakhir

Sarjana Elektro Telekomunikasi Universitas Brawijaya, 1996

Magister Manajemen Teknologi Institut Teknologi Bandung, 1998

Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira

Engineering Education Development Project- ADB Loan Assistant Procurement Specialist

Basic Education Project -World Bank Loan Procurement Specialist
Pelatihan yang Diikuti

General Management Program (AGMDP) Prasetya Mulya , 2019
Certified Profesional Human Resource (CPHRM) QQ International, 2007
Organizational Development GML, 2012

Adira Senior Management Development Program (ASMDP) Prasetiya Mulya Business School dan Adira Finance, 2014

Short Course - Financial Management Prasetiya Mulya Prasetiya Mulya Business School, 2015
Business School, 2015

System Thinking Prasetya Mulya Business School. 2017  Prasetya Mulya Business School. 2017

Agile Basic Principle 2020
Sertifikasi
Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia (SPPI) SPPI, 2017 & 2020
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[ |
Tania Endah Budhi
Head of Strategic Marketing

Usia

39 tahun

Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di Jakarta Selatan

Pendidikan Terakhir

Sarjana Teknik Industri

Institut Teknologi Bandung, 2002

Master of Business Administration with Marketing
Specialization

Nanyang Technological University-Singapore, 2007

Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira

PT Indonesia AirAsia

Head of Ground Operations and Customer Management

PT Johnson & Johnson Indonesia

Franchise Manager

FMC Technologies Singapore
PT Toyota-Astra Motor
Pelatihan yang Diikuti

Business Analyst
Marketing Planning Officer

Design Thinking EKIPA
IBM Design Thinking IBM
Agile Project Management IBM; EKIPA

Adira General Manager Development Program (AGMDP)

Prasetiya Mulya Executive Learning Institute

Strategic Brand Management

MarkPlus

Marketing Excellence

Johnson & Johnson South East Asia

Advanced Marketing Management

Essec Business School

Sertifikasi

Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia (SPPI)

SPPI, 2017 & 2020
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[
Miranti Hidajat
Head of Operations Support

Usia

52 tahun

Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di Jakarta Selatan
Pendidikan Terakhir

Sarjana Akuntansi

Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira

Maxxi Securities

Pelatihan yang Diikuti

Adira General Manager Development Program

Universitas Atma Jaya, 1990

Manager Operasi

Prasetya Mulya Business School

Danamon Leadership Academy - Senior Management Program

INSEAD Singapore

Digital Marketing - Integrating Online & Offline Strategy & Tactic

The Marketing Institute of Ireland

Service Quality Management

Service Quality Center

Organizational Change

Rick Wilmot (Executive Wisdom Consulting)

Sertifikasi

Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia (SPPI)

SPPI, 2020

[
Gandhy Inderayana
Head of Brand & Communication

Usia

41 tahun

Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di Jakarta
Pendidikan Terakhir

Sarjana Sistem Informasi Fakultas Ilmu Komputer - Universitas Bina Nusantara, 2001
Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira

PT Bank Danamon Indonesia, Tbk. Digital & Online Marketing Head

Pelatihan yang diikuti

Pelatihan Dasar Pembiayaan SPPI - OJK, 2020

Sertifikasi

Sertifikasi Dasar Pembiayaan - Managerial SPPI - OJK, 2020
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Andreas Burhan Tasmaan
Head of Business Analytics

Usia

46 Tahun

Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di Jakarta
Pendidikan Terakhir

S1 Universitas Parahyangan, Bandung, 1998

Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira

PT Bank DBS Indonesia
Pelatihan yang Diikuti

Sertifikasi
BSMR Iv1, SPPI Iv1 SPPI
[ —
Suwanto
Head of Regional Sales and Distribution of
Jabodetabekser
Usia
49 tahun
Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di Bekasi
Pendidikan Terakhir
Sarjana muda AKA Wikajasa, Semarang, 1995
Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira
PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk Credit Marketing Officer
Sertifikasi
Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia (SPPI) SPPI, 2017
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[ |

Insan Anshari

Head of Regional Sales and Distribution of
West Java

Usia

51 tahun

Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di Bandung

Pendidikan Terakhir

Sarjana Ekonomi Manajemen

Universitas Islam Bandung, 1994

Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira

PT Asuransi Central Asia
Pelatihan yang Diikuti

Staf Marketing

Leader as coach

Transforma Consulting, 2005

Global Overview on Islamic Financing Training

Karim Business Consulting, 2012

Adira General Manager Development Program

Prasetya Mulya University, 2013

Sertifikasi

Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia (SPPI)

SPPI, 2017

[

Sugeng Hariadi

Head of Regional Sales and Distribution of
East Java

Usia

54 tahun

Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di Ciledug

Pendidikan Terakhir

Sarjana Manajemen Infomatika

Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer Budi Luhur, 1991

Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira

BPR Pularta

Supervisor

Pelatihan yang Diikuti

Adira Management Development Program

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk, 2001

Adira General Manager Development Program

PT Adira Finance, 2013

Sertifikasi

Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia

SPPI, 2017
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Krisdianto

Head of Regional Sales and Distribution of
East Java

Usia

48 Tahun

Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di Surabaya
Pendidikan Terakhir

Diploma 3 STIE Perbanas, 1998

Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira

PT Bumikalpataru (Distributor Customer Product) Salesman

Pelatihan yang Diikuti

Adira General Manager Development Program PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk, 2014
TTT Couching n Concelling PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk, 2009
BDET PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk, 2005
Training Supervisory Skill PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk, 2003
Sertifikasi

Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia (SPPI) SPPI, 2017 & 2020

[
Irfan Budianto
Head of Regional Sales & Distribution Jbt

Usia

48 tahun

Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di Ponorogo
Pendidikan Terakhir

Sarjana Peternakan Universitas Brawijaya, 1996

Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira

PT Astra Sedaya Finance Risk Management Department Head
Pelatihan yang Diikuti

White Belt Certifi cation GE Capital Indonesia, 1998

Adira Senior Management Development Program Prasetya Mulya, 2014

Sertifikasi

Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia (SPPI) SPPI, 2017
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[
Rudy Widjaja
Head of Business Partnership Management

Usia

52 tahun

Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di Jakarta Timur
Pendidikan Terakhir

Sarjana Administrasi Niaga Universitas Parahyangan, 1987

Magister Business Administration IPMI, 1992

Magister Carnegie Bosch Institute Pittsburgh, 1997

Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira

PT Bank Permata Tbk Kepala Retail Banking

PT Bank Prima Express Kepala Cabang dan Pengembangan Produk
Sertifikasi

Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia SPPI, 2017

.

Andy Sutanto

Deputy Director-Head of Retail Motorcycle
Financing

Usia

50 tahun

Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di Jakarta
Pendidikan Terakhir

Sarjana Ekonomi Universitas Atmajaya, 1995

Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira

PT Bank Bali Tbk Account Officer
Pelatihan yang diikuti

Leadership Academy - Senior Management Program Insead, Singapore, 2014

Sertifikasi

Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia SPPI, 2017
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[
Dwi Prasetiyo
Head of National New Car 1 Marketing

Usia

45 tahun

Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di Jakarta Selatan
Pendidikan Terakhir

Sarjana Ekonomi Akuntansi Universitas STIE YKPN, 2000
Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira

Astra Credit Companies Sales Head

Pelatihan yang Diikuti

Adira Senior Management Development Program Prasetiya Mulya, 2014
Sertifikasi

Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia SPPI, 2017

[
Ronald Donna
Head of National Used Car

Usia

38 tahun

Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di Jakarta
Pendidikan Terakhir

Sarjana Komputer Universitas Dian Nuswatoro, 2004

Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira

PT Astra Credit Companies (ACC) Branch Manager
Pelatihan yang Diikuti

Astra Basic Management Program Astra International, 2006
Managing People Effectively People Sight, 2008
Adira Senior Manager Development Program Prasetya Mulya, 2014
Sertifikasi

Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia SPPI, 2017 & 2020
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[
Andy Teguh
Head of National New Car 2

Usia

45 tahun

Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di Jakarta

Pendidikan Terakhir

Sarjana Ekonomi

Universitas Trisakti, 1998

Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira

PT Federal International Finance

Pelatihan yang diikuti

Area Marketing Manager Region Sumbar & Region Nangroe Aceh

Darussalam

Change Agent Transformation Adira Finance

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk, 2017-2019

Adira Senior Management Development Program

Prasetya Mulya, 2014

Adira Spiritual Team Sinergy Training

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk, 2012

Global Overview on Islamic Financing Training

Karim Business Consulting, 2012

Man Management Astra

Astra International, 2006

Trainee For Trainers

PT Federal International Finance, 2006

Sun Tzu in Marketing

James Gwee, 2005

Fundamental Leadership Program

Dale Carnegie Training, 2005

ESQ Leadership Training

ESQ Leadership Centre, 2005

Coaching Counseling & Interviewing Skills

Multi Training Centre, 2005

Leader As Motivator

Multi Training Centre, 2005

Beyond Customer Service

MarkPlus, 2005

Astra Basic Management Program

Astra International, 2003

Sertifikasi

Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia

SPPI, 2017 & 2020
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[
Agus Hamid Arief
Head of National Sales Fleet

Usia

50 tahun

Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di Jakarta Utara
Pendidikan Terakhir

Sarjana Akuntansi STIE YPKP, 1993
Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira

PT Citra Janesia Persada Sebagai Finance Officer
Sertifikasi

Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia SPPI, 2017

L
Trianto Subekti
Head of National Yamaha

Usia

51 tahun

Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di BSD Tangerang
Pendidikan Terakhir

Sarjana Teknik Perkapalan Institut Teknologi Adhi Tama Surabaya, 1995
Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira

PT Hobart Adi Hutama Assistant Manager

Sertifikasi

Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia SPPI, 2020 & 2017
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[
Chandra Hermanto
Head of National Honda

Usia

47 tahun

Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di Jakarta Utara

Pendidikan Terakhir

Sarjana Ekonomi

Universitas Persada Indonesia YAI, 1997

Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira

Pratama Finance
Pelatihan yang diikuti

Manager NMCY Division

Adira Senior Management Development Program

Prasetya Mulya, 2014

Sertifikasi

Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia (SPPI)

SPPI, 2017

[
Sugianto
Head of National Used Motorcycle

Usia

52 tahun

Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di Tangerang

Pendidikan Terakhir

Sarjana Ekonomi

Universitas Tujuh Belas Agustus, 1993

Pekerjaan Terakhir sebelum di Adira

Astra-Daihatsu
Pelatihan yang diikuti

Marketing

Key Account Management

Markplus Institute of Marketing, 2008

Adira General Manager Development Program

Prasetya Mulya, 2014

Sertifikasi

Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia

SPPI, 2017
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Antonius Danny Hendarko

Deputy Director-Head of National Non
Dealer Channel Retention and Durable

Usia

50 tahun

Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di Jakarta

Pendidikan Terakhir

Sarjana Teknik Manajemen Industri

Universitas Surabaya, 1994

Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira

Lippo Financial Group

Corporate Center Group Head Jawa Tengah

PT Bank Lippo Tbk
Pelatihan yang Diikuti

Marketing Department Head Kantor Wilayah Jawa Tengah

Advanced Leadership Seminar

ALS, Malaysia, 1997

Microsoft Dynamic CRM untuk Sales & Marketing

New Horizons, US, 2013

Leadership Academy - Senior Management Program

Insead, Singapore, 2014

Sertifikasi

Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia

SPPI, 2017

[
Yusron
Kepala Unit Usaha Syariah Perseroan

Usia

46 tahun

Berkewarganegaraan Indonesia dan berdomisili di Sidoarjo

Pendidikan Terakhir

Master of Business Administration

Universitas Gadjah Mada, 2002

Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira

PT Larasindo Jaya Agro Utama

Manajer Keuangan

PT Hero Supermarket
Pelatihan yang Diikuti

Store Manager Speciality Store

Branch Manager Development Programme

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk, 2013

Leader as Coach

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk, 2008

Business Development Executive Training

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk, 2003

Sertifikasi

Sertifikasi Profesi Pembiayaan Indonesia

SPPI, 2017
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[
Sukan Makmuri
Digital Business Advisor

Usia

61 tahun

Berkewarganegaraan USA dan berdomisili di Jakarta Selatan
Pendidikan Terakhir

Master of Science in of Computer Science Rice University, 1985

Master of Science in Engineering Management Stanford University, 1983

Bachelor of Science in Mechanical Engineering University of California, 1982

Pekerjaan Terakhir Sebelum di Adira

PT Digital Alpha Indonesia (UangTeman) Chief Technology & Operations Officer (CTOO)

Pelatihan yang diikuti

Sertifikasi

Executive Management Program Stanford, 2014
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TESTIMONI

I —
Rey Christian

Pemilik Usaha

Martabak Pecenongan 78

Saya Rey Christian pemilik dari
usaha Martabak Pecenongan
78, Usaha ini adalah usaha turun
temurun dari orang tua saya.
Hingga pada tahun 2007 saya
beranikan diri untuk membuka
dan memegang usaha ini secara
pribadi. Dan sekarang saya
sudah memiliki 150 cabang
yang tentunya akan terus saya
kembangkan.

Saya sangat puas dengan
pelayanan Adira yang sangat
membantu, berawal di tahun
2019 saya butuh tambahan
dana untuk membuka cabang
usaha saya yang baru, saya
datang ke Adira Alam Sutera,
dan saya mendapatkan
sambutan yang luar biasa

di cabang tersebut, dimana
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untuk prosesnya yang cepat
dan tidak bertele-tele, hingga
akhirnya dana tersebut dicairkan.
Tetapi tidak sampai disitu saja,
marketing juga membantu saya
menginformasikan beberapa
alternatif cara pembayaran
angsuran hingga sangat mudah
buat saya untuk membayar
angsuran setiap bulannya.
Ditahun 2020 saya kembali
ditawarkan dan saya kembali
mengajukan pinjaman dana, lagi
lagi prosesnya pun cepat dan
mudah, saya benar-benar puas
dengan Adira.

Terima kasih Adira Finance,
Semoga semakin maju dan
sukses.




[

Robertus Danung Setiya Adi
Pemilik Usaha

Design, Printing dan Event

Saya Robertus Danung Setiya
Adi, memulai usaha dibidang
Design, Printing dan Event. Usaha
ini sudah saya jalani selama 7
tahun. Saya juga berkerja sama
dengan Adira Finance area BNT
sebagai vendor untuk design dan
cetak material promosi di Adira
Finance. Untuk menjalankan
usaha ini dimana mobilitas

yang cukup tinggi sehingga

saya memerlukan kendaraan
sebagai alat transportasi saya
dalam pekerjaan. Saya sudah
mengenal Adira Finance
dikarenakan menjadi vendor

di Adira Finance dan saya
mendapatkan kemudahan

dalam proses pembiayaan kredit
sepeda motor saya. Saya menjadi
pelanggan Adira Finance sejak
Tahun 2017 sampai dengan saat
ini, dikarenakan mudah dalam
pembiayaan dan pembayaran
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angsuran. Apalagi pembayaran
angsuran lebih dimudahkan
dengan adanya aplikasi
Adiraku yang dimana sesuai
dengan pekerjaan saya yang
mobilitasnya tinggi sehingga
saya cukup top up ke Adira Pay
dan proses pembayaran dapat
saya lakukan kapan saja dan
dimanapun saya berada tanpa
antri dan tanpa datang langsung
ke kantor Cabang.

Tingkatkan selalu kualitas dan
Pelayanan Adira Finance.
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN

MANAJEMEN

Hampir seluruh sektor ekonomi
dan bisnis mengalami penurunan
vang signifikan di sepanjang
tahun 2020, termasuk industri
otomotif akibat dampak dari
pandemic COVID-19. Adira
Finance mencatatkan penurunan
piutang yang dikelola sebesar
Rp44,0 triliun, turun sebesar
20% y/y dibandingkan dengan
tahun sebelumnya. Selain itu,
Adira Finance menutup tahun
2020 dengan perolehan laba
bersih sebesar Rp1,0 triliun, turun
sebesar 51,4% y/y dibandingkan
tahun sebelumnya sebesar Rp2,1
triliun.

Pembiayaan Baru
di tahun 2020

18,0

triliun

Laba Bersih Adira
Finance 2020

% 1,0

triliun
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TINJAUAN MAKROEKONOMI

DAN INDUSTRI

MAKROEKONOMI
GLOBAL

Pandemi COVID-19 yang
terjadi di awal tahun 2020
telah menjadi krisis kesehatan
global. Sejak awal krisis ini,
berbagai negara merespons
dengan memberlakukan
kebijakan pembatasan
mobilitas dan sosial guna
memutus rantai penyebaran
COVID-19. Sebagai dampaknya,
ekonomi global dan domestik
memasuki resesi yang tidak
pernah terlihat sejak Great
Depression dan Perang Dunia
Kedua. International Monetary
Fund (MF) memprakirakan
bahwa perekonomian global
pada tahun 2020 di kisaran
-3.3% vy/y, dari revisi atas
prakiraan sebelumnya di
kisaran -4,4% y/y seiring

dengan memberlakukannya
pembatasan mobilitas dan
sosial secara global di berbagai
negara. Hampir seluruh negara
mengalami resesi di tahun
2020 dengan tingkat resesi
yang berbeda-beda. Berikut
adalah pertumbuhan beberapa
negara maju dan berkembang
akibat dampak dari pandemi
COVID-19 antara lain:

Hampir seluruh
negara di dunia
mengalami
penurunan
pertumbuhan

ekonomi di tahun

2020 akibat dampak
atas pandemi
COVID-19

Amerika Serikat 3,0 2,2 -3,5
Eropa 1,9 1,3 -6,8
Jepang 0,6 0,3 -4,8
Brasil 1,8 14 -4,5
Cina 6,6 6,1 2,3
India 6,1 4,2 -8,0
Indonesia 5,2 5,0 -2,1
Meksiko 2,2 -0,1 -8,5
Rusia 2,5 13 -2,0
Singapura 3,4 0,7 -5,4
Thailand 4, 2,4 -6,1

Sumber: World Bank Report 2020, bloomberg
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Analisis dan Pembahasan Manajemen

Pertumbuhan
ekonomi Indonesia
tahun 2020 sebesar

Ketidakpastian pasar keuangan global juga
sempat meningkat di pertengahan tahun 2020
sebagai dampak atas kekhawatiran terhadap
prospek perekonomian global dan tensi
geopolitik di berbagai kawasan. Peningkatan
kasus COVID-19 gelombang kedua memicu
berbagai kekhawatiran investor global atas
upaya pemulihan ekonomi global. Selain itu,
ketidakpastian pasar keuangan global tersebut
mendorong peralihan aliran modal global kepada
aset keuangan yang dianggap aman, seperti
obligasi AS dan komoditas emas.

Berbagai negara merespons krisis pandemi
COVID-19 dengan memberikan berbagai
stimulus ke ekonomi negaranya masing-masing.
Sebagai contoh, memberikan subsidi baik
berupa kebutuhan pokok, kesehatan dan uang,
menurunkan suku bunga, membeli aset-aset
negara sendiri, subsidi bisnis, dan lain-lainya.
Stimulus ekonomi tersebut dapat mendorong
masyarakat untuk melakukan pengeluaran
dibandingkan menabung sehingga permintaan
tidak turun terlalu drastis, dan mendorong
pemulihan ekonomi global di semester kedua di
tahun 2020. Tetapi, stimulus ekonomi tersebut
dapat meningkatkan risiko krisis keuangan yang
disebabkan oleh tingkat hutang dunia (negara
dan perusahaan) vyang semakin melonjak
sehingga menjadi tantangan bagi negara dalam
memonitor dan berhati-hati ke depannya.

Berdasarkan data Bank Indonesia, pada akhir
tahun 2020 kondisi perekonomian global terus
mengalami perbaikan, didorong oleh stimulus
ekonomi dan pelonggaran mobilitas. Ekonomi
negara maju seperti Amerika Serikat (AS) juga
tercatat mengalami perbaikan pertumbuhan
ekonomi yang di tutup di level -3,5% y/y di
FY2020 dibandingkan dengan penurunan
tajam pada kuartal kedua 2020 sebesar -9% V/y.
Kondisi ini lebih membaik daripada perkiraan
sebelumnya didorong oleh perbaikan permintaan

217"

domestik, terutama konsumsi swasta akibat
dorongan stimulus fiskal di tengah perbaikan
secara perlahan pada kegiatan investasi swasta.

Sementara, pertumbuhan ekonomi di kawasan
Eropa tercatat kontraksi mencapai-5,0% y/y pada
kuartal 1V tahun 2020 dibandingkan penurunan
tajam pada kuartal kedua yang mencapai -14,7%
y/y. Perbaikan ini ditopang oleh stimulus fiskal
yang mendorong konsumsi dan kenaikan net
ekspor sejalan perbaikan permintaan dari AS
dan Tiongkok. Di sisi lain, ekonomi Tiongkok
mengalami pertumbuhan sebesar 6,5% y/y di
kuartal 1V/2020, di mana pertumbuhan ekonomi
China telah mulai membaik sejak kuartal
11/2020. Perbaikan ekonomi ini dipengaruhi oleh
keefektivitas pemerintah dalam mengontrol
penyebaran COVID-19, kebijakan pemerintah
yang kuat, dan ekspor yang meningkat.

Dengan adanya pemulihan ekonomi global
secara bertahap, ketidakpastian pasar keuangan
global mulai menurun, di mana proses pemilihan
Presiden di AS telah berakhir dan optimisme
ketersediaan vaksin COVID-19 di akhir tahun
2020. Hal ini kemudian mendorong masuknya
aliran modal ke negara-negara berkembang, yang
didominasi oleh negara-negara emerging Asia.
Menurut proyeksi World Bank, perbaikan ekonomi
global akan terus berlanjut secara bertahap di
tahun 2021 dengan pertumbuhan di kisaran 4,0%
y/y sejalan dengan meningkatnya aliran modal
masuk ke negara-negara berkembang, termasuk
Indonesia.

EKONOMI INDONESIA

Indonesia merupakan salah satu negara
yang terkena dampak pandemi COVID-19.
Perekonomian Indonesia sudah memasuki tahap
resesi dengan mencatatkan pertumbuhan negatif
selama dua periode yaitu kuartal Il dan kuartal Il
masing-masing sebesar -5,32% y/y dan -3,49%
y/y. Penurunan ekonomi ini sebagai dampak
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atas pandemi COVID-19 yang mengharuskan
pemerintah untuk melakukan Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) guna memutus rantai
penyebaran COVID-19. Akibatnya, lapangan
kerja, daya beli masyarakat dan pendapatan per
kapita masyarakat turut menurun sepanjang
tahun 2020.

Berdasarkan data Bank Indonesia, pertumbuhan
ekonomi domestik mulai membaik sejak semester
11/2020 sejalan peningkatan realisasi stimulus
fiskal dalam rangka merespons dampak pandemi
COVID-19, di mana mobilitas masyarakat dapat
berangsur pulih serta permintaan global dan
domestik juga terus meningkat secara bertahap.

Sehingga pertumbuhan ekonomi sepanjang
tahun 2020 dicatatkan sebesar -2,07% vy/y
dibandingkan dengan tahun 2019 tumbuh

sebesar 5,02% y/y. Konsumsi rumah tangga
berkontribusi pada penurunan PDB sebesar
2,63% y/y serta investasi juga turut menurun
sebesar 4,95% v/y.

Sektor Ekonomi

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
Informasi dan Komunikasi

Jasa Keuangan dan Asuransi

Jasa Pendidikan

Transportasi dan Pergudangan
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor

Industri Pengolahan
Sumber: BPS Statistik

Sementara itu, Kkinerja ekspor di catatkan
mengalami penurunan sebesar 7,7% y/y di
kuartal 1V/2020, lebih membaik dibandingkan
kuartal kedua yang menurun signifikan sebesar
12,0% vy/y, didorong peningkatan permintaan
global terutama dari AS dan Tiongkok. Inflasi
tetap rendah pada akhir tahun 2020 berada di
level 1,7% seiring permintaan yang belum kuat
dan pasokan yang memadai. Sejumlah indikator
ekonomi juga menunjukkan perkembangan
positif, seperti mobilitas masyarakat, penjualan
eceran non makanan dan online, PMI Manufaktur,
serta pendapatan masyarakat.

Dampak pandemi COVID-19 di Indonesia tidak
merata pada sektor ekonomi secara keseluruhan.
Berikut adalah beberapa sektor ekonomi yang
diuntungkan dan dirugikan dengan adanya
pandemi COVID-19 antara lain:

Pertumbuhan (%)

11,6%
10,6%
3,3%
2,6%
-15,0%
-10,2%
-3,7%
-2,9%

Pemerintah terus melakukan berbagai stimulus guna untuk menyeimbangkan ketahanan ekonomi dalam
menghadapi COVID-19 baik melalui kebijakan moneter dan fiskal. Melalui kebijakan fiskal, pemerintah
telah menambah anggaran APBN 2020 (Anggaran Pemulihan Ekonomi Sosial atau PEN) sebesar
Rp695,2 triliun, atau meningkat sebesar 4,4% dari PDB 2019. Total realisasi defisit tahun 2020 adalah
sebesar 6,1%, hal ini disebabkan karena hanya Rp579,8 triliun atau sebesar 83,8% dari anggaran PEN
yang digunakan sampai akhir tahun 2020. Berikut adalah tabel alokasi stimulus fiskal yang dianggarkan
dan realisasinya untuk mendongkrak ekonomi Indonesia antara lain:

Alokasi Dana

Anggaran (Rp triliun) | Realisasi (Rp triliun)

Kesehatan €295 63,5
Perlindungan Sosial 230,2 220,4
K/L dan Pemda 67,9 66,6
Dukungan UMKM 116,3 12,4
Pembiayaan Korporasi 60,7 60,7
Insentif Perpajakan 120,6 56,1

Sumber: Kemenkeu, CNBC

Sedangkan dari kebijakan moneter, Bank Indonesia telah menurunkan suku bunga ke 3,75%, turun dari
5,00% di awal tahun 2020. Bank Indonesia juga telah membeli surat utang negara sebesar Rp473,4
triliun per Desember 2020 untuk menurunkan dampak aliran investor asing keluar dari Indonesia. Selain
itu, Bank Indonesia juga intervensi untuk menstabilkan nilai tukar rupiah ketika kurs dolar AS sempat
menyetuh Rp17.000 pada Maret 2020. Posisi kurs dolar AS pada 31 Desember 2020 berada di sekitar
Rp14.050.
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Pemerintah telah menyalurkan

vaksinasi COVID-19 di akhir
tahun 2020 dan terus
menggalakan protokol

kesehatan agar menanggulangi
penyebaran COVID-19
mengingat penyebaran
COVID-19 di Indonesia semakin
bertambah  setiap  harinya.
Beberapa kebijakan serta
stimulus dan subsidi akan
berlanjut di tahun 2021 sebagai
upaya untuk menstabilkan
ekonomi domestik dan
upaya perbaikan ekonomi ke
depannya.

INDUSTRI PEMBIAYAAN

Dampak dari pandemi
COVID-19 menyebabkan
hampir seluruh sektor

ekonomi dan bisnis mengalami
penurunan Kinerja yang cukup
signifikan di sepanjang tahun
2020, terkhususnya industri
otomotif. Penurunan ini
disebabkan karena rendahnya
daya beli masyarakat, dan
adanya Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB)
yang berdampak pada
penutupan atau pembatasan
jam operasional dealer dan
produksi pabrik kendaraan.

Berdasarkan data Gabungan
Industri Kendaraan Bermotor
Indonesia (Gaikindo), penjualan
mobil baru wholesale di tahun
2020 tercatat sebesar 532
ribu unit, menurun sebesar

48,3% vy/y jika dibandingkan
dengan tahun 2019 sebesar
1.030 ribu unit. Gaikindo juga
menurunkan target penjualan
dari1.050 juta unit menjadi 600
ribu unit pada pertengahan
tahun 2020. Dengan jumlah
populasi masyarakat Indonesia
yang mencapai 270 juta jiwa,
Indonesia masih merupakan
pasar terbesar yang dimiliki
oleh prinsipal otomotif.
Hanya penetrasi kepemilikan
mobil di Indonesia masih di
bawah 10% sehingga masih
jauh di bawah negara seperti
Thailand, Malaysia, dan Brunei
Darussalam. Hal ini menjadi
peluang untuk meningkatkan
pangsa pasar pada segmen
mobil di Indonesia.

Di sisi lain, Asosiasi Industri
Sepeda Motor Indonesia (AISI)
juga mencatatkan penjualan
sepeda motor baru wholesales
yang menurun cukup signifikan
sebesar 43,5% y/y menjadi
3,7 juta unit di tahun 2020
menjadi dibandingkan dengan
tahun sebelumnya. Pasar
penjualan sepeda motor baru
terkoreksi sangat tajam hingga
mencapai 78% saat penerapan
lockdown dilakukan terutama
di Jakarta pada kuartal kedua
2020 menyebabkan beberapa
perusahaan pembiayaan
memutuskan untuk berhenti
beroperasi. Lesunya penjualan
sepeda motor tersebut tidak
terlepas dari pergerakan

o ISR o

)\ @ / Analisis dan Pembahasan Manajemen \ /‘:\J )

Ye) GE) (&)
pertumbuhan ekonomi
Indonesia yang negatif di
sepanjang tahun 2020.

Seiring dengan penurunan
pada industri otomotif,
industri pembiayaan juga

menghadapi banyak tantangan
karena mayoritas perusahaan
pembiayaan membukukan
asetnya berupa kendaraan
bermotor. Berdasarkan data
dari OJK, pertumbuhan piutang
perusahaan pembiayaan
(termasuk porsi pembiayaan
bersama) hingga akhir
tahun 2020 tercatat sebesar
Rp501 triliun, menurun 19%
dari pencapaian tahun 2019
sebesar Rp620 triliun. Adira
Finance mewakili sebesar 9%
atas total piutang perusahaan

pembiayaan. Penurunan
ini disebabkan oleh lesunya
penjualan otomotif sejalan

dengan penurunan daya beli

masyarakat, implementasi
PSBB akibat adanya pandemi
COVID-19 serta risiko
lingkungan  bisnis yang
lebih  tinggi menyebabkan
perusahaan pembiayaan
menjadi lebih selektif dalam

menyalurkan pembiayaan
baru. Perkembangan piutang

pembiayaan selama  kurun
waktu  2018-2020 sebagai
berikut:

59%

61%

60%

Pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah B Investasi M Modal Kerja

Multiguna B Pembiayan Lain
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Sedangkan dari segi laba bersih setelah pajak,
perusahaan pembiayaan mencatatkan penurunan
sebesar 61% menjadi Rp7 triliun di tahun 2020.
Adira Finance mewakili sebesar 14,6% atas total
laba dari industri pembiayaan. Sementara dari
segi kualitas aset (Rasio NPL), meningkat hampir
dua kali lipat menjadi 4,0% dari tahun sebelumnya
sebesar 2,4%. Peningkatan ini sejalan dengan
rendahnya kapasitas pembayaran yang diterima
dari nasabah akibat penurunan pendapatan
masyarakat serta keterbatasan penagihan di
tengah kondisi pandemi COVID-19 yang masih
berlangsung ini.

Dalam merespons hal tersebut, pemerintah
memberikan beberapa stimulus bisnis untuk
memitigasi dampak atas risiko COVID-19.
Beberapa program pemerintah yang berkaitan
dengan industri pembiayaan antara lain program
restrukturisasi bagi nasabah perusahaan
pembiayaan yang terkena dampak langsung
COVID-19 dan Subsidi Bunga/Subsidi Margin
diberikan kepada Debitur Usaha Mikro, Usaha
Kecil,dan Usaha Menengah,dengan plafon Kredit/
Pembiayaan paling tinggi Rp10.000.000.000,00
(sepuluh miliar Rupiah).

Program restrukturisasi dimulai sejak bulan

Maret 2020 dan diperpanjang hingga Maret

2022, dengan beberapa kriteria pengajuan

permohonan restrukturisasi yang telah di

tetapkan oleh Asosiasi Perusahaan Pembiayaan

Indonesia (APPI) dan Otoritas Jasa Keuangan

(OJK) antara lain:

a. Terkena dampak langsung COVID-19 dengan
nilai pembiayaan di bawah Rp10 miliar;

b. Pekerja sektor informal dan/atau pengusaha
UMKM;

c. Tidak memiliki tunggakan sebelum
tanggal 2 Maret 2020 saat pemerintah RI
mengumumkan virus corona;

d. Pemegang unit kendaraan/jaminan; dan

e. Kriteria lain yang ditetapkan oleh perusahaan
pembiayaan.

Hingga akhir tahun 2020, sebanyak 183
perusahaan pembiayaan melaporkan Perusahaan
Pembiayaan telah melakukan restrukturisasi
kepada nasabahnya senilai Rp191,58 triliun dari 5
juta kontrak pembiayaan yang telah disetujui.
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STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA
ADIRA FINANCE

Mengadapi kondisi industri pembiayaan yang
semakin menantang, membutuhkan kecermatan
dan adaptasi dalam melihat peluang yang ada,
termasuk di antaranya memanfaatkan dalam
ruang digital. Pada saat yang sama, Adira
Finance senantiasa hadir serta memastikan tetap
menyalurkan pembiayaan di tengah pandemi
COVID-19. Penyaluran pembiayaan yang selektif
dinilai menjadi kunci bagi Adira Finance untuk
menjaga kinerja di sepanjang tahun 2020.

Dalam menghadapi tantangan di masa pandemi
COVID-19 ini, Perusahaan telah menyiapkan
berbagai kebijakan strategis utama agar
dapat terus melayani konsumen seperti
memastikan kegiatan operasional Perusahaan
berjalan dengan baik, memberikan program
restrukturisasi kredit kepada konsumen yang
terkena dampak langsung COVID-19, mendorong
program penjualan dengan menetapkan program
pemasaran yang menarik bagi konsumen dan
Perusahaan menjaga kualitas aset melalui praktik
kehati-hatian dalam menyalurkan pembiayaan
baru dan memperkuat aktivitas penagihan, serta
menjaga likuiditas secara efektif.

Dari sisi operasional, Adira Finance memastikan
bahwa kegiatan operasional berjalan dengan baik
untuk melayani pelanggan di tengah penerapan
Batas Sosial Skala Besar (PSBB), termasuk
menerapkan BCP (Business Continuity Plan), saat
ini komposisi karyawan di kantor pusat sekitar
50%, sisanya WFH dan di lokasi BCP.

Perseroan juga telah berpartisipasi dalam
program restrukturisasi kredit pemerintah bagi
konsumen yang terkena dampak langsung
pandemi COVID-19. Hingga akhir Desember
2020, jumlah nasabah yang pinjamannya telah
direstrukturisasi ada sebanyak 827 ribu kontrak
atau sekitar Rp18,9 triliun mewakili sekitar 35%
dari piutang yang dikelola per Februari 2020.
Seiring waktu, sekitar 80% dari pinjamanan
nasabah yang telah direstrukturisasi telah mulai
membayar kewajiban cicilannya.

Terlepas dari tantangan lingkungan bisnis jangka
pendek, Perusahaan terus berinvestasi untuk
masa depan. Kami juga beradaptasi dengan
perubahan pasar dengan melanjutkan investasi



jemen  Perusahaan

dalam digitalisasi dan mempercepat digitalisasi
selama pandemi sedang berlangsung. Oleh
karena itu, ADMF telah meluncurkan Adiraku,
sebuah aplikasi mobile bagi nasabah dan calon
nasabah untuk melakukan berbagai layanan
lengkap seperti “digital branch”, yang dapat
digunakan antara lain untuk melihat pembayaran
angsuran nasabah, pengajuan kredit, mengecek
status dan perkembangan pinjaman, juga
berhubungan dengan agen layanan pelanggan.
Hingga Desember 2020, jumlah konsumen yang
telah mengunduh aplikasi ini sekitar 889 ribu
konsumen dan jumlah konsumen yang terdaftar
sekitar 399 ribu konsumen. Selain itu, kami
terus berinvestasi dalam organisasi yang fokus
pada customer centric misalnya, AdiraPoints
diluncurkan sebagai sistem point reward dan
program loyalitas bagi pelanggan setia Adira
Finance.

PROSPEK USAHA

Makroekonomi 2021

Pandemi COVID-19 masih berlanjut di awal tahun
2021, beberapa negara termasuk Indonesia masih
berjuang untuk mengontrol penyebaran virus
COVID-19. Berbagai terobosan dalam vaksin
COVID-19 di banyak negara bertujuan untuk
membangun herd immunity dan mendorong
mobilitas, serta berlanjutnya stimulus kebijakan
fiskal dan moneter. Pemulihan ekonomi global
di negara maju ditopang terutama oleh Amerika
Serikat (AS), sedangkan di negara berkembang
didorong oleh perbaikan ekonomi dari Tiongkok.
Berdasarkan IMF, kinerja positif sejumlah
indikator pada awal tahun 2021 mengonfirmasi
berlanjutnya pemulihan ekonomi global sehingga
pertumbuhan ekonomi global diproyeksikan
dapat tumbuh sebesar 52% y/y. Di sisi lain,
pertumbuhan volume perdagangan dunia
diprakirakan kembali positif pada 2021 sejalan
dengan pemulihan ekonomi global.

Selain itu, proses pemilihan Presiden di AS telah
berakhir di akhir tahun 2020 turut berkontribusi
pada penurunan ketidakpastian di bidang
ekonomi. Penurunan ketidakpastian itu kemudian
mendorong masuknya aliran modal pada negara
berkembang seperti negara emerging Asia. Pada
tahun 2021, aliran modal masuk ke Indonesia
diprakirakan akan semakin meningkat.

Prospek perekonomian nasional tahun 2021
diperkirakan membaik sejalan dengan proyeksi
pemulihan perekonomian global dan dampak
dukungan fiskal terhadap percepatan pemulihan

ekonomi termasuk dukungan pengendalian
pandemi. Sejumlah indikator ekonomi di kuartal
IV/2020 vyang mengindikasikan perbaikan
ekonomi seperti peningkatan mobilitas

masyarakat, keyakinan konsumen dan bisnis,
dan indeks Purchasing Managers’ Index (PMID)
yang menunjukkan bahwa kondisi produksi,
permintaan, dan penjualan juga sudah mulai
meningkat.

Bank Indonesia memperkirakan pertumbuhan
ekonomi dapat tumbuh sebesar 4,1%-51%
didukung oleh peningkatan kinerja ekspor,
konsumsi swasta dan pemerintah, serta investasi
baik dari belanja modal Pemerintah maupun dari
masuknya PMA sebagai respons positif terhadap
UU Cipta Kerja. Stabilitas makroekonomi terjaga
dengan inflasi yang akan terkendali sesuai
sasaran 3%1% serta nilai tukar Rupiah yang
akan bergerak stabil dan berpotensi menguat.
Stabilitas eksternal terjaga, dengan surplus
neraca pembayaran didukung defisit transaksi
berjalan yang rendah di sekitar 1,0-2,0% PDB.

Berdasarkan data Kementerian Keuangan,
outlook Asumsi Dasar Ekonomi Makro tahun
2020 dan proyeksi 2021 adalah sebagai berikut:

Pertumbuhan Ekonomi (%, yoy) -1,7 s.d.-0,6 5,0
Inflasi (%, yoy) 1,5 3,0
Nilai tukar Rupiah (Rp/USD) 14.650 14.600
Harga Minyak Mentah Indonesia (USD/barel) 39 45
Lifting Minyak (ribu barel per hari) 705 705
Lifting Gas (ribu barel setara minyak per hari) 992 1.007

Sumber: Kementerian Keuangan
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Selain faktor pendorong ekonomi di atas,
vaksinasi dan disiplin  protokol COVID-19
merupakan kondisi prasyarat bagi pemulihan

ekonomi nasional. Hingga 1 Maret 2021, sudah

terdapat sebanyak 55 juta dosis vaksin Sinovac

yang telah tiba di Indonesia dimana sebanyak

2,6 juta orang telah mendapatkan paling tidak

satu kali suntikan vaksin. Berikut adalah data

vaksin yang telah bekerja sama dengan negara

Indonesia antara lain:

1. Sinovac: 125,5 juta dimana 55 juta telah tiba
di Indonesia.

2. Astrazeneca: 50 juta dimana sebagian akan
tiba di akhir Maret 2021.

3. Novavax: 50 juta

4. Merah Putih: 57,6 juta

Sumber: Bloomberg news

Gubernur Bank Indonesia secara khusus
menekankan terdapat lima kebijakan untuk
memperkuat pemulihan ekonomi nasional,

antara lain (i) pembukaan sektor produktif dan
aman, (ii) percepatan realisasi stimulus fiskal, iii)
peningkatan kredit/pembiayaan kepada dunia
usaha, (iv) keberlanjutan stimulus moneter dan
makroprudensial, serta (v) digitalisasi ekonomi
dan keuangan, khususnya UMKM.

Pemulihan investasi diperkirakan berlanjut secara
bertahap pada 2021. Investasi pada tahun 2021
berpotensi meningkat seiring membaiknya
keyakinan bisnis (business confidence) dengan
dukungan UU Cipta Kerja dan berlanjutnya
Program Strategis Nasional (PSN), termasuk
pembangunan infrastruktur lainnya. Implementasi
UU Cipta Kerja akan meningkatkan daya saing
investasi Indonesia melalui usaha peningkatan
ekosistem investasi dan kemudahan berusaha,
serta pemberian insentif untuk mendorong

pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut akan
mendorong peningkatan  keyakinan  bisnis
sehingga mendorong investasi yang juga

berperan penting dalam penyerapan lapangan
kerja dan perekonomian Indonesia.

Salah satu kebijakan moneter yang ditempuh
pemerintah  untuk mendorong momentum
pemulihan ekonomi nasional adalah dengan
memotong tingkat suku bunga di awal tahun 2021
sebesar 25 bps menjadi 3,5%, terendah selama 10
tahun belakangan ini. Di tahun 2020, Pemerintah
telah memotong suku bunga sebanyak lima
kali sejalan dengan the Fed dan berbagai bank
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sentral dunia yang menjaga suku bunga tetap
rendah. The Fed masih menetapkan suku bunga
di 0,25% dan ke depannya the Fed terlihat untuk
menjaga suku bunga tetap rendah.

Kebijakan fiskal ekspansif akan berlanjut ke
tahun 2021 sebagaimana tercermin dalam defisit
APBN 2021 yang mencapai 5,7% PDB. Kebijakan
APBN 2021 difokuskan pada belanja negara
yang mencapai Rp2,75 triliun untuk mendukung
akselerasi pemulihan dalam jangka pendek
serta transformasi ekonomi menuju Indonesia
maju. Hal tersebut diwujudkan pada fokus
belanja pada bidang pendidikan sebesar Rp550
triliun, kesehatan Rpl170 triliun, perlindungan
sosial Rp422 triliun, infrastruktur Rp414 triliun,
ketahanan pangan Rp104 triliun, serta pariwisata
dan teknologi informasi sebesar Rp45,3 triliun.

stimulus

Sementara itu, kesinambungan

Pemerintah tetap terjaga sebagaimana
ditunjukkan dengan anggaran Program
Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) vyang

ditargetkan mencapai Rp688,3 triliun. Stimulus
tersebut berperan penting dalam menjaga
kesinambungan penanganan pandemi dan paska
pandemi, menjaga daya beli masyarakat, serta
pemulihan dunia usaha.

Konsumsi diprakirakan meningkat pada 2021
sejalan perbaikan pendapatan dan ekspektasi
konsumen. Perkiraan konsumsi rumah tangga
vang membaik didukung oleh perbaikan dari
sisi pendapatan yang antara lain bersumber
dari keberlanjutan stimulus fiskal dalam bentuk
perlindungan sosial pada 2021 yang menopang
daya beli masyarakat bawah. Pemulihan konsumsi
didukung oleh optimisme konsumen
yvang membaik, terutama optimisme perbaikan
pendapatan yang tercermin antara lain dari
peningkatan indeks ekspektasi konsumen seiring
optimisme terdistribusinya vaksin pada 2021.

turut

PERKEMBANGAN INDUSTRI
PEMBIAYAAN 2021

Lesunya perekonomian nasional akibat pandemi
COVID-19 membuat sejumlah kinerja perusahaan
finansial, khususnya perusahaan pembiayaan
menjadi terhambat. Namun demikian, kondisi
ini diprediksi akan terjadi pemulihan secara
bertahap baik pada ekonomi maupun ke sektor
ekonominya di tahun 2021 mengingat distribusi



vaksin COVID-19 serta stimulus fiskal dan
moneter dari pemerintah akan tetap di lakukan di
tahun depan. Dengan terkontrolnya penyebaran
pandemi COVID-19 pada semester /2021, di
harapkan kegiatan ekonomi dapat membaik di
bandingkan dengan tahun 2020 yaitu terjadi
pelonggaran Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) serta membaiknya daya beli masyarakat.

Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia
(APPI) memperkirakan pertumbuhan piutang
pada perusahaan multifinance sekitar 5%
dibandingkan dengan pencapaian di tahun 2020.
Pertumbuhan piutang tersebut bergantung pada
kenaikan pembiayaan baru dibandingkan dengan
run-down piutang yang dikelola. Peningkatan ini
juga seiring dengan proyeksi penjualan sepeda
motor dan mobil baru domestik dari AISI dan
Gaikindo yang bertumbuh sebesar 1% dan 45%
menjadi 750 ribu unit dan 4,0-4,3 juta unit.

Di samping itu, Perusahaan pembiayaan juga
harus tetap mewaspadai tantangan yang
dihadapi di tahun depan seperti kondisi likuiditas
perusahaan pembiayaan dimana pinjaman bank
akan lebih ketat dan lebih selektif seiring dengan
perpanjangan masa restrukturisasi kredit hingga
Maret 2022. Mengingat kemampun pembayaran
debitur yang menurun seiring dengan adanya
perpanjangan restrukturisasi sehingga berpotensi
terjadi kenaikan rasio NPL.

LANGKAH/STRATEGI BISNIS ADIRA

FINANCE TAHUN 2021

Dalam merespons kondisi ekonomi dan bisnis

yang kurang kondusif selama tahun 2020 akibat

virus COVID-19, Perusahaan telah mempersiapkan

strategi dan inisiatif untuk mengembangkan

bisnis ke depannya antara lain:

a. Memperkuat dan meraih pangsa pasar
dalam bisnis otomotif
Adira Finance akan lebih agresif dan
kompetitif dalam meningkatkan penetrasi
bisnis otomotif baik mobil dan sepeda motor.
Perusahaan memberikan berbagai program
penjualan yang menarik bagi nasabah
yang baru maupun yang existing serta
memperkuat hubungan baik dengan dealer
dalam meningkatkan pembiayaan baru.
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Memperluas jaringan pada bisnis non-
otomotif untuk mendukung pertumbuhan
bisnis

Adira Finance akan terus mendiversifikasikan
produk pembiayaan dengan menawarkan
berbagai pembiayaan durables, kredit
multiguna (pembiayaan dana pendidikan,
travel dan lain-lain) dan juga pendapatan
lainnya (fee-based income).

Mempercepat digitalisasi di dalam
perusahaan dan ekosistem guna
meningkatkan efisiensi dan efektivitas
bisnis
Adiraakanmempercepatdigitalisasidiseluruh
organisasi dan ekosistem seperti melakukan
proses digital/otomatisasi dan berinvestasi
dalam bisnis digital (Adiraku, momobil.id,
momotor.id, moservice.id, dicicilaja.co.id,
dan lain-lain) untuk mempermudah proses
pembiayaan sehingga dapat menyalurkan
service-level terbaik untuk konsumen Adira
Finance.

Melanjutkan Business Process Reengineering
(BPR) untuk mendorong efisiensi bisnis dan
mendukung pertumbuhan pembiayaan
Adira Finance terus menciptakan proses yang
lebih sederhana, lebih cepat, dan ramping,
serta memberikan pengalaman pelanggan
vang lebih baik dengan memperbaiki
kebijakan, prosedur, dan sistem agar lebih
relevan dengan persaingan di industri
pembiayaan

Investasi pada inisiatif Customer Centric
untuk mempertahankan pelanggan dan
mengembangkan bisnis

Adira Finance terus memfokuskan diri
pada customer centric untuk menjangkau
pelanggan secara berkelanjutan, dengan
melakukan beberapa inovasi produk dan
pelayanan seperti mengembangkan new
branch model, Adira point, Adiraku dan lain-
lain.

Mendiversifikasi sumber pendanaan untuk
memenuhi tingkat kebutuhan pendanaan
perusahaan dan mendapatkan cost of fund
yang kompetitif.

Adira Finance terus berupaya upaya
melakukan diversifikasi sumber pendanaan
meliputi pinjaman bank dari dalam negeri
maupun luar negeri, dan penerbitan obligasi
serta sukuk. Selain itu, perusahaan berencana
akan menerbitkan global bonds di masa
mendatang.
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TINJAUAN OPERASI

PER SEGMEN USAHA

Adira
salah
pembiayaan
Indonesia dengan menawarkan

Finance
satu

merupakan
perusahaan
terkemuka di

berbagai diversifikasi produk
dan merek kendaraan seperti
sepeda motor dan mobil baik
baru dan bekas di berbagai
merek kendaraan seperti
Honda, Yamaha, Mitsubishi,
Kawazaki, Isuzu, dan lain-
lainnya serta barang durables.
Karena perusahaan memiliki
posisi unik melalui penawaran
produk tersebut, Adira Finance
mampu memberikan layanan

yang berpusat pada pelanggan
(customer centric) serta dapat
mendiversifikasikan risiko
terhadap merek dan produk
tertentu di pasar. Selain itu,
perusahaan juga memberikan

persyaratan kredit yang
mudah, cepat dan ringkas
dengan layanan informasi

Dering Adira 1500 511, jaringan
pelayanan di lebih dari 450
jaringan usaha yang tersebar di
Indonesia serta memiliki sistem
penyimpanan BPKB yang
aman sehingga Adira Finance
dapat terus mempertahankan
pangsa pasar dan posisinya di
industri keuangan.
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Ruang lingkup
bidang usaha
Perusahaan meliputi
pembiayaan
investasi, modal
kerja, multiguna,
kegiatan usaha
lainnya serta

sewa operasi
(operating lease)
dan pembiayaan
syariah berdasarkan
peraturan
perundang-
undangan dari OJK.
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DESKRIPSI SEGMEN
USAHA PEMBIAYAAN
SEPEDA MOTOR

Adira Finance telah berdiri

selama tiga dekade dalam
industri  pembiayaan. Adira
Finance terus bekerja
keras membangun dan
mempertahankan reputasi
dengan mengokohkan

komitmen untuk kesempurnaan
mutu dan kepuasan pelanggan.
Kesetiaan dan kebanggaan
terhadap profesi dibuktikan
dengan menghasilkan produk
dan jasa berkualitas.

Adira Finance terus berinovasi
dan melakukan pengembangan
produk yang dibutuhkan bagi

masyarakat terutama pada
pembiayaan sektor otomotif.
Adira Finance memiliki dua
sistem pembiayaan yang
dapat dipilih nasabah yakni
konvensional dan syariah.

Hingga akhir tahun 2020,
komposisi pembiayaan sepeda
motor tercatat sebesar
55% dari seluruh portofolio
pembiayaan baru Perusahaan.
Persentase tersebut tercatat
lebih besar dibandingkan
pembiayaan mobil, hal ini
terutama disebabkan oleh
beberapa faktor di antaranya
pandemi COVID-19 yang
mengharuskan masyarakat
lebih  menahan pengeluaran
barang tersier.
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Adira Finance
membiayai produk
sepeda motor baik
baru dan bekas
dengan komposisi
masing-masing
sebesar 68% dan
32% dari total
pembiayaan sepeda
motor.
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Pangsa Pasar
Sepeda Motor Baru

STRATEGI DAN KEBIJAKAN
PEMBIAYAAN SEPEDA MOTOR

Adira Finance menyediakan fasilitas pembiayaan
terhadap pembelian kendaraan bermotor roda
dua untuk menggarap potensi pasar sepeda
motor yang cukup besar di Indonesia. Namun
di sisi lain, Adira Finance juga menyadari
bahwa konsumen pembiayaan segmen sepeda
motor lebih sensitif terhadap daya beli ke tika
terjadi perlambatan pertumbuhan ekonomi dan
kenaikan harga berbagai komoditas pangan.

Pada tahun 2020, penjualan industri sepeda
motor baru wholesales mencatatkan penurunan
sebesar 43,5% menjadi 3,7 juta unit di sepanjang
tahun 2020, dibandingkan pada tahun 2019 yang
mencapai 6,5 juta unit. Penurunan ini disebabkan
diantaranya penurunan daya beli masyarakat dan
pendapatan per kapita masyarakat akibat dari
dampak pandemic COVID-19. Dalam menghadapi
hal ini, Adira Finance menerapkan strategi dan

kebijakan dalam pembiayaan sepeda motor

sebagai berikut di antaranya:

¢ Melakukan restrukturisasi  kredit untuk
pelanggan yang terkena pandemi COVID-19
sesuai dengan arahan dan peraturan
pemerintah.

¢ Menyalurkan pembiayaan baru secara selektif
yang disesuaikan dengan kondisi pasar saat
ini. Adira Finance juga memprioritaskan
memenuhi kebutuhan pembiayaan konsumen
setia.

¢ Mengelola kualitas asset untuk menjaga
pembiayaan bermasalah (NPF) di tengah
kondisi ekonomi yang kurang kondusif.

¢ Meningkatkan program penjualan untuk
mendongkrak penjualan di tahun ini dengan
melakukan aktivitas virtual event dengan
dealer dan konsumen, mengadakan program
marketing yang menarik seperti Sobat, Tepat
Mantap, Adirapoint dan Undian Seru Adiraku.
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Selain itu, Adira Finance juga secara konsisten
menjalankan strategi dan kebijakan untuk
senantiasa berusaha memberikan pelayanan
terbaik dan menjaga kepercayaan konsumen serta
mitra usaha untuk memenuhi kebutuhan sepeda
motor, baru maupun bekas. Adira Finance akan
selalu hadir dengan menyediakan produk dan
layanan yang beragam sesuai siklus kehidupan
konsumen dan memberikan pengalaman yang
menguntungkan untuk masyarakat. Adira Finance
juga melakukan transformasi bisnis dalam rangka
menyikapi perkembangan teknologi dengan
meluncurkan platform digital seperti “momotor.
id” untuk memberikan layanan kepada konsumen
secara digital.

Kontribusi Kegiatan Usaha

Sepeda Motor Baru

KINERJA DAN PENDAPATAN SEGMEN
USAHA PEMBIAYAAN SEPEDA
MOTOR

Secara keseluruhan, hingga Desember 2020,
Adira Finance telah menyalurkan pembiayaan
baru sepeda motor sebesar Rp10,3 triliun yang
terdiri dari pembiayaan untuk sepeda motor
baru sejumlah Rp7,0 triliun dan sepeda motor
bekas sebesar Rp3,3 triliun. Dalam kondisi pasar
yang masih tertekan akibat pandemi COVID-19,
Adira Finance telah mencatatkan penyaluran
pembiayaan sepeda motor baru dan bekas dalam
kurun waktu 2018-2020, sebagai berikut:

Jumlah Pembiayaan Baru (Ribuan Unit) 756 765 348
Jumlah Pembiayaan Baru (Rp Miliar) 13.995 14.988 6.982
Pertumbuhan Jumlah Pembiayaan 19,6% 71% (53,4%)
Rata-rata Tingkat Bunga Efektif Tahunan 30-34% 30-34% 30-34%
Sepeda Motor Bekas

Jumlah Pembiayaan Baru (Ribuan Unit) 644 611 305
Jumlah Pembiayaan Baru (Rp Miliar) 6.518 6.489 3.337
Pertumbuhan Jumlah Pembiayaan 1,7% (0,4%) (48,6%)
Rata-rata Tingkat Bunga Efektif Tahunan 33-37% 34-38% 35-39%

Selain itu, Perusahaan juga melakukan diversifikasi portofolio dengan membiayai berbagai merek
sepeda motor baik untuk sepeda motor baru maupun sepeda motor bekas. Adapun kinerja Adira
Finance selama kurun waktu 2018-2020 adalah sebagai berikut:

Keterangan
Ribu Unit Rp Miliar Ribu Unit Rp Miliar Ribu Unit Rp Miliar

Sepeda Motor Baru

Honda 501 8.581 512 9.270 239 4.414
Yamaha 224 4.567 220 4.777 92 2.070
Suzuki 6 123 5 104 1 22
Kawasaki 15 459 16 484 9 270
Lainnya 10 264 12 354 207
Jumlah Sepeda Motor Baru 756 13.995 765 14.988 348 6.982
Jumlah Sepeda Motor Bekas 644 6.518 611 6.490 305 3.337
Jumlah Sepeda Motor 1400 20.513 1.376 21.478 653 10.319
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Adira Finance mencatatkan segmen usaha
pembiayaan sepeda motor tahun 2020
sebesar Rpl10,3 triliun, menurun sebesar

52,0% dibandingkan pada tahun 2019 sebesar
Rp21,5 triliun. Pada segmen ini laba periode
berjalan ikut menurun sebesar 39,4% y/y menjadi
Rp1,1 triliun dibandingkan tahun sebelumnya
sebesar Rpl,9 triliun yang disebabkan karena
melemahnya pasar otomotif akibat dampak
COVID-19. Total aset segmen usaha pembiayaan

Pembiayaan Sepeda Motor
(Rp Triliun)

a

sepeda motor tercatat sebesar Rp11,1 triliun, turun
sebesar 34,3% y/y dibandingkan pada tahun 2019
sebesar Rpl17,0 triliun. Sementara itu, liabilitas
segmen usaha ini turut mengalami penurunan
sebesar 34,4% y/y menjadi Rp8,7 triliun dari
tahun sebelumnya sebesar Rp13,3 triliun.

Perkembangan kinerja segmen usaha
pembiayaan sepeda motor dalam kurun waktu
2018-2020 dijelaskan dalam grafik berikut:

Aset M Liabilitas ™ Laba Periode Berjalan M Pendapatan Pembiayaan Konsumen

15,6

1

17,0

1
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DESKRIPSI SEGMEN
USAHA PEMBIAYAAN

MOBIL

Adira Finance senantiasa
memantapkan langkah,
menyongsong tantangan

dengan keyakinan untuk terus
bertumbuh ke depannya.
Selain melakukan pembiayaan
berbagai merek kendaraan
roda dua, Adira Finance juga
memberikan pembiayaan
kendaraan roda empat,
sehingga Adira mampu untuk
mengurangi risiko terjadinya
penurunan penjualan pada satu
merek tertentu. Pada segmen
pembiayaan mobil, Adira
Finance memberikan layanan
dalam pembiayaan mobil
penumpang dan komersial,

baik baru maupun bekas
kepada seluruh masyarakat
dan mitra usaha. Di samping
itu, Adira Finance juga memiliki
dua sistem pembiayaan yang
dapat dipilih nasabah yakni
konvensional dan syariah.

STRATEGI DAN
KEBIJAKAN
PEMBIAYAAN MOBIL
Pandemi COVID-19 yang terus
berlanjut hingga diakhir tahun
2020 memberikan dampak
serentak bagi sebagian besar
negara dimana penyebaran
COVID-19 masih menunjukan
tren kenaikan. Sebagai respons
atas hal tersebut, kebijakan
pembatasan mobilitas dan
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Adira Finance
membiayai produk
mobil baik baru

dan bekas dengan
komposisi masing-
masing sebesar 52%
dan 48% dari total
pembiayaan mobil.
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sosial masih diberlakukan di berbagai negara
termasukIndonesia.Halinimenyebabkanekonomi
domestik terjadi resesi yang terlihat dari pada
PDB riil yang masih terkontraksi pada kuartal V-
2020 sebesar -2,2% dari penurunan PDB riil yang
terkoreksi signifikan pada kuartal 11-2020 sebesar
-5,32%. Sebagai dampaknya, hampir seluruh
sektor ekonomi dan bisnis mengalami penurunan
kinerja yang cukup signifikan di sepanjang tahun
2020, terkhususnya industri otomotif. Penjualan
industri mobil baru domestik wholesales juga
tercatat menurun sebesar 48,4% y/y di tahun
2020 menjadi 532 ribu unit. Secara keseluruhan
penurunan terbesar didominasi segmen mobil
baru penumpang sebesar 50,5% y/y menjadi 389
ribu unit, diikuti segmen mobil baru komersial
turun 41,5% y/y menjadi 143 ribu unit.

Dalam menghadapi tantangan tersebut, pada

mobil, Adira Finance
dan kebijakan sebagai

segmen pembiayaan

menjalankan strategi

berikut diantaranya:

¢ Melakukan restrukturisasi kredit untuk
pelanggan yang terkena pandemi COVID-19
sesuai dengan arahan dan peraturan
pemerintah.

¢ Menyalurkan pembiayaan baru secara selektif
yang disesuaikan dengan kondisi pasar saat
ini. Adira Finance juga memprioritaskan
memenuhi kebutuhan pembiayaan konsumen
setia.

¢ Mengelola kualitas aset untuk menjaga
pembiayaan bermasalah (NPF) di tengah
kondisi ekonomi yang kurang kondusif.

¢ Meningkatkan program penjualan untuk
mendongkrak penjualan di tahun ini dengan
melakukan aktivitas virtual event dengan
dealer dan konsumen, mengadakan program
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marketing yang menarik seperti Sobat, Tepat
Mantap, Adirapoint dan Undian Seru Adiraku.
¢ Memastikan perusahaan memiliki
ketersedian likuiditas yang cukup untuk
sepanjang tahun 2020 untuk memenuhi
semua kewajiban keuangan dan pendanaan
untuk kebutuhan bisnis melalui diversifikasi
sumber pendanaannya (dengan pembiayaan
bersama dan pinjaman eksternal) serta
pembayaran angsuran dari nasabah.

Di samping itu, Adira Finance juga terus
mencermati kondisi makroekonomi domestik
dengan senantisa menyalurkan pembiayaan
yang memerhatikan prinsip  kehati-hatian.
Pada saat yang sama, pembiayaan mobil
yang diberikan Perusahaan disertai dengan
memberikan pelayanan terbaik dan menjaga
kepercayaan konsumen serta mitra usaha untuk
memenuhi kebutuhan mobil, baru maupun bekas.
Adira juga melakukan transformasi digital pada
proses bisnis dengan terus menyederhanakan
proses menjadi sederhana, cepat dan efisien
bagi pelanggan. Selain itu perusahaan juga
mengeluarkan platform digital yaitu momobil.id
untuk jual beli mobil bekas serta aplikasi Adiraku
untuk melakukan pembayaran cicilan via online.
Transformasi bisnis digital ini sangat membantu
nasabah dalam melakukan pembiayaan melalui
Adira Finance terlebih di masa pandemi COVID-19
ini.

KINERJA DAN PENDAPATAN SEGMEN
USAHA PEMBIAYAAN MOBIL

Sepanjang tahun 2020, Adira Finance berusaha
terus menerapkan kebijakan dan strategi demi
meminimalisir dampak dari pelemahan penjualan
roda empat. Adira Finance mencatatkan total
pembiayaan baru pada mobil mencapai Rp8,0
triliun, turun sebesar 49,3% y/y di bandingkan
dengan tahun 2019 sebesar Rp15,8 triliun. Adira
Finance memberikan pembiayaan baru kepada
mobil penumpang dan mobil komersial dengan
kontribusi masing-masing kedua segmen ini
sebesar 64% dan 36%.

Dari segi keuangan, laba periode berjalan di tahun
2020 untuk segmen pembiayaan mobil tercatat
sebesar Rp591,2 miliar, menurun sebesar 41,4%
dibandingkan pada tahun 2019 sebesar Rp1.008,8
miliar. Sedangkan pendapatan pembiayaan
konsumen tahun 2020 tercatat sebesar Rp2,3
triliun menurun sebesar 13,8% y/y dari tahun 2019
sebesar Rp2,6 triliun. Aset segmen pembiayaan
mobil ini turut menurun sebesar 12,8% vy/y
menjadi Rp10,1 triliun dibandingkan pada tahun
2019 sebesar Rp11,6 triliun. Sedangkan liabilitas
juga menunjukkan penurunan sebesar 16,2% y/y
menjadi Rp7,7 triliun dibandingkan pada tahun
sebelumnya sebesar Rp10,1 triliun.

Tabel berikut ini menjelaskan kinerja operasional penyaluran pembiayaan mobil baru dan bekas Adira

Finance pada periode 2018-2020:

Kontribusi Kegiatan Usaha

2018 2019 2020

Mobil Baru

Jumlah Pembiayaan Baru (Ribuan Unit) 56 45 22
Jumlah Pembiayaan Baru (Rp Miliar) 10.038 8.485 4130
Pertumbuhan Jumlah Pembiayaan 26,5% (15,5%) (51,3%)
Rata-rata Tingkat Bunga Efektif Tahunan 15-19% 15-19% 15-19%
Mobil Bekas

Jumlah Pembiayaan Baru (Ribuan Unit) 68 70 40
Jumlah Pembiayaan Baru (Rp Miliar) 6.850 7.272 3.866
Pertumbuhan Jumlah Pembiayaan 16,7% 6,2% (46,8%)
Rata-rata Tingkat Bunga Efektif Tahunan 19-21% 20-22% 20-22%
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Rincian pembiayaan mobil baru berdasarkan merek pada tahun 2018-2020 adalah sebagai berikut:

2018 2019 2020

Keterangan

Ribu Unit Rp Miliar Ribu Unit Rp Miliar Ribu Unit Rp Miliar
Mobil Baru
Daihatsu 19 2.483 18 2.288 8 1121
Mitsubishi 12 2.581 7 1.712 4 924
Toyota 7 1196 6 1132 2 355
Suzuki 9 1167 6 917 4 556
Honda 3 622 3 506 1 260
Lainnya 6 1.990 6 1.931 3 915
Jumlah Mobil Baru 56 10.038 45 8.485 22 4.130
Jumlah Mobil Bekas 68 6.850 70 7.272 40 3.866
Jumlah Mobil 123 16.888 15 15.757 62 7.996

Pembiayaan Mobil
(Rp Triliun)

W Aset M Liabilitas ™ Laba Periode Berjalan ™ Pendapatan Pembiayaan Konsumen

1,6

77
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DESKRIPSI SEGMEN USAHA
PEMBIAYAAN BARANG DURABLE
Adira Finance memberikan beragam kemudahan

‘One-Stop Solution” bagi konsumen melalui
produk pembiayaan yang beragam. Adira Finance
berkomitmen untuk menyalurkan pembiayaan
durables sejak bulan Mei2015,dengan persyaratan
kredit yang mudah, pilihan pembayaran yang
banyak, dan layanan informasi yang bersahabat
(Dering Adira 1500 511). Pembiayaan durables
pada Adira Finance meliputi elektronik,
handphone, furniture, perlengkapan rumah
tangga, dan lainnya. Pada segmen pembiayaan
durables, Adira Finance juga menyediakan dua
sistemm pembiayaan konvensional dan syariah.
Pembiayaan ini diperuntukkan bagi Sahabat setia
Adira Finance untuk memberikan kenyamanan
dan pengalaman yang berkesan bagi konsumen.

STRATEGI DAN KEBIJAKAN
PEMBIAYAAN DURABLE

Sejalan dengan perkembangan kebutuhan
nasabah yang semakin beraneka ragam, Adira
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Finance menyediakan pembiayaan durables
sebagai bentuk dari diversifikasi produk untuk
memenuhi kebutuhan nasabah. Adira Finance
menerapkan strategi dan kebijakan pembiayaan
dengan memfokuskan target nasabah eksisting,
kemudian berlanjut ke nasabah baru. Adira
Finance juga memberikan kemudahan syarat
pengajuan pembiayaan bagi nasabah eksisting
serta kebijakan bunga kredit yang menarik.

KINERJA DAN PENDAPATAN SEGMEN
USAHA PEMBIAYAAN DURABLE

Pada tahun 2020, Adira Finance menyalurkan
pembiayaan baru durables sebesar Rp308
miliar dibandingkan pada tahun 2019 sebesar
Rp626 miliar. Komposisi pembiayaan segmen
ini terdiri dari komputer dan gadget mewakili
40%, perlengkapan rumah tangga sebesar 29%,
perabot rumah tangga 22%, perangkat audio-
video 4% dan peralatan lainnya 5%. Tingkat suku
bunga efektif yang dikenakan untuk produk
pembiayaan ini per 31 Desember 2020 adalah
sekitar 48%-52% per tahun.
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Pada segmen pembiayaan barang, Adira Finance
mencatatkan pertumbuhan yang stabil pada
pendapatan pembiayaan konsumen sebesar
Rp630,3 miliar, dibandingkan pada tahun
sebelumnya sebesar Rp629,5 miliar. Walaupun
demikian, laba periode berjalan untuk segmen ini
tercatat sebesar Rp188,8 miliar, menurun sebesar
27,8% y/y dibandingkan pada tahun sebelumnya
sebesar Rp261,5 miliar. Walaupun demikian,
perusahaan dapat mempertahankan kenaikan
aset untuk kegiatan usaha ini tercatat sebesar
Rp1,6 triliun, naik sebesar 15,5% y/y dibandingkan
pada tahun sebelumnya sebesar Rpl,4 triliun.
Sementara itu, liabilitas segmen usaha ini juga
mengalami peningkatan sebesar 13,2% vy/y
menjadi Rp1,3 triliun dari Rp1,2 triliun di tahun
sebelumnya.

Perkembangan kinerja segmen usaha
pembiayaan barang dalam kurun waktu 2018-
2020 adalah sebagai berikut:

Penjelasan lebih rinci terkait pendapatan per
segmen usaha dapat dilihat di catatan no. 48
segmen operasi pada Laporan Keuangan Audit

2020 sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari
Laporan Tahunan ini.

Pembiayaan Durables
(Rp Triliun)

M Aset 7 Liabilitas ™ Laba Periode Berjalan M Pendapatan Pembiayaan Konsumen

1,8

1,3
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PENDAPATAN DAN PROFITABILITAS MASING-MASING SEGMEN USAHA

Adira Finance mengelola kegiatan usahanya dan mengidentifikasi segmen yang dilaporkan berdasarkan
jenis produk dan wilayah geografis. Laba atau rugi dari masing-masing segmen digunakan untuk menilai
kinerja masing-masing segmen. Informasi yang berkaitan dengan segmen usaha utama disajikan
berdasarkan jenis produk pada tahun 2018-2020 sebagai berikut:

(dalam miliar Rupiah)

Urai Sepeda motor Mobil Barang durable dan lainnya
raian

2018 2019 2020 2018 2019 2020 2018 2019 2020
Pendapatan 3.955,8 5.104,6 4.194,0 2.236,4 2.615,8 2.253,6 674,8 630,3 629,5
Pembiayaan
Konsumen
Marjin murabahah 1199,0 653,7 527,9 346,3 217,9 160,0 0,1 0,7 7,3
Pendapatan sewa 1,5 0,8 0,9 43,3 34,8 35,8 - - -

pembiayaan

Beban bunga dan (925,3) (1105, (969,5) (792,3) (757,1) (695,7) 20, (115,5) (98,9)
keuangan

Bagi hasil sukuk (54,7) (37,4) (26,2) (5,8) (19,2) 11,8) - (0,0) (0,2)
mudharabah

Laba tahun 1.761,8 1.864,2 1.129,0 892,3 1008,7 591,2 344, 261,5 188,8
berjalan

Penyisihan (1.222,0) (1.414,6) (1.429,2) (425,6) (498,7) (621,4) (116,3) 740 (122,9)
kerugian

penurunan nilai

Aset 15.593,2 16.971,2 ni47 10.621,8 11.612,6 10.131,6 1.756,3 1.419,3 1.640,1
Liabilitas 11.070,9 13.291,7 8.712,9 11.562,2 9.155,0 7.674,3 110,11 1151,7 1.303,9

Adira Finance membagi segmen usaha geografis menjadi beberapa wilayah operasi yang terdiri dari
Jabodetabekser, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Bali & Nusa
Tenggara. Pada akhir tahun 2020, Adira Finance mengelola 416 jaringan usaha, yang termasuk 190
kantor cabang, 40 kantor cabang unit syariah (KCUS), 185 satelit dan 1 kios di seluruh Indonesia yang
tersebar dalam beberapa wilayah di Indonesia.
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Tabel berikut menjelaskan kinerja usaha berdasarkan kinerja per segmen wilayah geografis pada tahun

2018-2020:
(dalam miliar Rupiah)
Jawa* Jabodetabekser
Uraian
2018 2019 2020 2018 2019 2020
Pendapatan usaha** 2.524,7 2.742,2 2.299,7 2.041,4 2.478,6 2179,]
Beban bunga & keuangan (518,3) (633,9) (552,0) (488,9) (563,9) (516,0)
Laba tahun berjalan 861,2 830,5 457] 726,9 883,0 5255
Aset 8.775,2 9.248,9 6.831,4 7.578,5 8.816,7 5.996,5
Liabilitas 6.239,7 7128,4 5.210,0 5.869,6 6.936,5 4.664,9

Uraian

Sumatera Kalimantan

2018 2019 2018 2019
Pendapatan usaha** 17322 1.728,9 1.348,5 758,4 781,6 605,3
Beban bunga & keuangan (312,8) (345,2) (282,7) (123,5) asin (106,7)
Laba tahun berjalan 598,3 535,8 315,6 31,4 315,5 223,9
Aset 51433 4.789,3 4.014,5 1.981,9 1.914,7 1.418,6
Liabilitas 3.957,0 3.710,0 3.108,7 1.543,7 1.487,3 1100,2

Uraian

Sulawesi

Bali dan Nusa Tenggara

2018 2019 2018 2019
Pendapatan usaha** 1.057,4 1131,0 1.034,3 3428 396,3 342,0
Beban bunga & keuangan (283,7) (271,8) (258,7) (70,9) (88,5) (86,3)
Laba tahun berjalan 349,2 390,8 305,7 134,1 145,9 43,7
Aset 3.735,6 4.204, 3.737,2 1.229,3 1.414,4 1123,2
Liabilitas 4.076,9 3.269,6 2.814,5 13,8 1121,0 886,3
Keterangan:

* Terdiri atas Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur;
** Terdiri dari pendapatan pembiayaan konsumen, marjin mudharabah, dan pendapatan sewa pembiayaan

Pada tahun 2020, pulau Jawa (Jawa dan Jabodetabekser) memiliki kontribusi terbesar dari semua
wilayah geografis dengan kontribusi pendapatan usaha (57,4%), beban bunga & keuangan (59,3%), laba
tahun berjalan (52,5%), aset (55,5%) dan liabilitas (55,5%) dari total keseluruhan portofolio. Kontribusi
terbesar dari pulau Jawa tersebut karena peran vital pulau tersebut terhadap perekonomian Indonesia
disamping konsentrasi kepadatan penduduk yang paling tinggi dibandingkan dengan pulau-pulau lain
di Indonesia sehingga memiliki pasar pembiayaan paling dominan di Indonesia.

Penjelasan lebih rinci terkait pendapatan per wilayah usaha dapat dilihat di catatan no. 48 Laporan
Keuangan Audit 2020 sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Tahunan ini.
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ANALISIS SEGMEN
PASAR DAN KONDISI
PERSAINGAN

MerebaknyaPandemi COVID-19
berdampak langsung terhadap
penurunan aktivitas ekonomi
nasional. Hal ini disebabkan
adanya implementasi kebijakan
Pembatasan Sosial Berskala
Besar (PSBB) sebagai respons
dalam mengatasi penyebaran
pandemi COVID-19, sehingga
berdampak kurang baik
terhadap lapangan kerja dan
daya beli konsumen. PDB Riil
domestik tercatat terkontraksi
-2,07% vy/y di tahun 2020.
Aktivitas perekonomian
yang kurang kondusif ini
pada akhirnya menyebabkan
Hampir seluruh sektor
ekonomi dan bisnis termasuk

industri otomotif mengalami
penurunan Kinerja yang cukup
dalam di sepanjang tahun
2020.

Kondisi pasar yang lesu dan
tekanan pada penjualan
otomotif, turut berdampak
terhadap industri pembiayaan
karena mayoritas perusahaan
pembiayaan membukukan
asetnya berupa kendaraan
bermotor. Untuk memenuhi
tuntutan pasar yang terus
berubah, Adira Finance perlu
melakukan berbagai inisiatif
guna meningkatkan layanan
kepada para konsumen di
tengah kondisi yang kurang
kondusif ini. Oleh karena itu,

Adira Finance menganalisis
segmen pasar dan kondisi
persaingan dalam industri
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Adira Finance terus
berinovasi pada
produk pembiayaan,
membina hubungan
vang erat dengan
mitra bisnis, juga
mempersiapkan
rencana dan
strategi pemasaran
vang berorientasi
pada pelanggan
(customer centric).
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pembiayaan dengan lebih baik untuk mengetahui Posisi Produk Perusahaan di Pasar serta

kebutuhan dan preferensi nasabah serta
memahami kompetisi bisnis terkini, dan kepekaan
organisasi terhadap pasar.

Di samping itu, Adira Finance juga terus
berinovasi guna meningkatkan layanan
kepada para konsumen sesuai dengan target
pasarnya. Perusahaan mempersiapkan rencana
dan strategi pemasaran yang berfokus pada
upaya melayani pelanggan secara maksimal,
peningkatan pencapaian kinerja keuangan,
memperkuat dan mempertajamkan kemampuan
SDM, serta fokus secara penuh berorientasi pada
pelanggan (customer centric). Secara aktif, Adira
Finance juga menyediakan berbagai fasilitas
pembiayaan yang kompetitif dan membangun
serta memelihara hubungan yang berkualitas
dengan setiap konsumennya.

Sepanjang tahun 2020, Adira Finance telah
mengoptimalkan fungsi penjualan dan
pemasaran dengan jalan mempertajam struktur
organisasi. Fungsi pemasaran berkonsentrasi
dalam tanggung jawab, antara lain menetapkan
strategi dan kebijakan pemasaran, menyiapkan
produk-produk dan pendekatan pemasaran
baru berdasarkan kebutuhan dan preferensi
konsumen, memperkenalkan dan menerapkan
konsep ke seluruh Perusahaan, membina
hubungan yang erat dengan jaringan dealer,
mengembangkan kemitraan baru sebagai
jalur penjualan, termasuk kemitraan dengan
perusahaan-perusahaan digital, menetapkan
strategi brand dan komunikasi Perusahaan,
dan melakukan kegiatan data analytics guna
mendukung proses pembuatan keputusan.
Tujuan akhirnya adalah untuk dapat menyediakan
produk jasa dan layanan yang berfokus pada
konsumen (customer centric).

Positioning Produk Perusahaan terhadap Pasar
dan Konsumen

Dalam mencapai pelayanan yang berfokus pada
pelanggan (customer centric), Adira Finance

senantiasa berkomitmen untuk berinovasi
mengembangkan produk pembiayaan dan
layanan pelanggan sejalan dengan proses

transformasi bisnis. Komitmen ini mengantarkan
Adira Finance sebagai salah satu Perusahaan
terkemuka di sektor pembiayaan yang melayani
beragam merek dan produk. Hingga tahun
2020, Adira Finance telah memiliki platform
e-commerce  pembiayaan multiguna  jasa
dicicilaja.com, marketplace jual beli kendaraan
momobil.id, dan diikuti momotor.id. Pada tanggal
20 Februari 2020, Adira Finance meluncurkan
inovasi baru di bidang digital yaitu aplikasi
layanan konsumen Adiraku untuk memberikan
pengalaman bertransaksi secara real time dengan
mudah, aman, dan nyaman.

Strategi Pemasaran
Pada tahun 2020, Adira Finance
mengimplementasikan berbagai inisiatif dan
strategi pemasaran dalam rangka merespons
kebutuhan konsumen dan menjawab tantangan,
yang sejalan dengan visi Transformasi Digital
dan customer centric, yaitu:

* Mengoptimalkan sinergi dengan pilar-pilar
terkait seperti, Grup (Adira Insurance, Bank
Danamon & Bank MUFG), penyelenggaraan
cross sell, funding, dan dealer serta melakukan
peningkatan perluasan jaringan distribusi;

*  Melakukan pengembangan dan peningkatan
terhadap produk dan brand image dalam
segmen pembiayaan konvensional dan syariah
serta distribusi penjualan melalui platform
digital (Momobil, Momotor, Adiraku, Dicicilaja.
com) serta mengoptimalkan berbagai media
digital seperti media online, media sosial, serta
pameran virtual sebagai kanal pemasaran;
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¢ Melakukan strategi pemasaran berbasisretensi
pelanggan, vyaitu memberikan penawaran
produk dengan berbagai keuntungan terbaik
dan proses persetujuan kredit instan, yang
dibantu dengan mekanisme credit limit,
kepada pelanggan terpilih yang memiliki
riwayat loyalitas dan kualitas pembayaran
angsuran yang baik;

¢ Mengoptimalkan penjualan melalui Keday
(Kemitraan Berdaya) untuk menjangkau
segmen pasar di daerah pedesaan dan
terpencil, serta mendukung inklusi keuangan;

 Bekerja sama dengan mitra-mitra strategis

dalam pengembangan berbaga iproduk
kegiatan berbasis imbal jasa, termasuk
misalnya produk Asuransi seperti
bancassurance.

Inovasi Digital

Di masa pandemi COVID-19, perubahan perilaku
pelanggan tak dapat dihindari. Adanya PSBB
dan penerapan protokol kesehatan terkait
pencegahan COVID-19, membuat aktivitas
masyarakat terbatas, yang berdampak pada
berkurangnya pendapatan konsumen. Kondisi
tersebut memaksa konsumen untuk beradaptasi
dengan pola konsumsi yang baru. Termasuk juga
dalam pola kebiasaan dalam mengkonsumsi
informasi maupun pemanfaatan teknologi.

Adira Finance telah melakukan inovasi dalam
hal memberikan layanan kepada pelanggan
vyang membutuhkan di tengah situasi New
Normal. Perusahaan tetap menjalankan protokol
kesehatan dan terus mengedukasi pelanggan
yang masih melakukan kegiatan pembiayaan
di kantor cabang. Selain itu, upaya lain yang
dilakukan Adira Finance adalah dengan
mengoptimalkan kanal digital (digital channels)
sehingga siap digunakan oleh pelanggan.

AdiraFinancejugamengajak danmengimbaupara
pelanggan untuk menggunakan aplikasi layanan

digital “Adiraku”, Baik melalui frontliners di
kantor cabang maupun campaign melalui
berbagai channel, seperti SMS dan media

sosial. Termasuk juga menyampaikan informasi
tentang kemudahan vyang ditawarkan oleh
fitur-fitur yang terdapat pada aplikasi tersebut
yang memungkinkan pelanggan untuk
mendapatkan layanan seperti di kantor cabang,
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antara lain melakukan pembayaran angsuran,
menyampaikan keluhan maupun pertanyaan,
mengajukan pembiayaan baru, hingga
mengajukan restrukturisasi bagi pelanggan yang
terdampak pandemi.

Aplikasi Adiraku hadir sebagai salah satu
inovasi digital dalam bidang pelayanan untuk
memberikan kepada pelanggan pengalaman
bertransaksi yang aman dan nyaman, kapan dan di
mana pun. Terlebih saat masa pandemi COVID-19
dan new normal, pelanggan dapat terhubung
dengan Adira Finance dan mendapatkan
layanan 24 jam setiap hari. Berdasarkan data
per Desember 2020, saat ini hampir 400 ribu
pelanggan Adira Finance yang menggunakan
telah aplikasi Adiraku.

Biaya Pemasaran dan Pangsa Pasar

Pada tahun 2020, Adira Finance telah
membelanjakan biaya pemasaran mencapai
Rp445 miliar guna menyelenggarakan seluruh
kegiatan pemasaran. Jumlah tersebut mengalami
penurunan dari tahun sebelumnya sebesar
Rp769 miliar. Meski demikian, Perusahaan tetap
mampu mempertahankan pangsa pasar yang
kuat di tengah penurunan ekonomi pada segmen
pembiayaan sepeda motor baru. Hal ini terefleksi
dari pangsa pasar Perusahaan pada kisaran 9,5%
dari total penjualan sepeda motor baru di tahun
2020.

Adira Finance juga tercatat mampu menjaga
pangsa pasarnya di sektor pembiayaan mobil

baru tahun 2020 sebesar 4,1%. Pada akhir
2020, Perusahaan mencatatkan piutang
yang dikelola sebesar Rp44,0 triliun dan
menjadikan Perusahaan sebagai salah satu

perusahaan pembiayaan terbesar di Indonesia.
Dengan perolehan piutang vyang dikelola
tersebut, Perusahaan dapat mempertahankan
posisi pasar yang kuat ke depannya dengan
dukungan pendanaan maupun pengembangan
infrastruktur, jaringan distribusi Perusahaan yang
luas, dan hubungan yang baik dengan dealer-
dealer utama kendaraan bermotor. Pencapaian
pangsa pasar pembiayaan motor dan mobil
tersebut menghasilkan kinerja yang terjaga. Hal
ini didukung dengan berbagai upaya Perusahaan
untuk mempertahankan pangsa pasar melalui
berbagai strategi dan inovasi dalam pemasaran
produk pembiayaan.
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Dari sisi keuangan, aset Perusahaan pada tahun 2020 tercatat sebesar 6,4% terhadap aset industri
pembiayaan, sementara piutang pembiayaan Adira Finance membukukan piutang pembiayaan sebesar
6,2% terhadap piutang pembiayaan industri. Pangsa pasar ini terbilang signifikan mengingat terdapat
176 perusahaan pembiayaan yang aktif di Indonesia hingga Desember 2020.

Informasi mengenai pangsa pasar Adira Finance dalam 3 tahun terakhir sebagai berikut:

Uraian 2018 2019 pleyle]

Aset Industri 504,8 518,1 456,1
(Rp triliun)
Adira Finance 31,5 35]1 29,2
(Rp triliun)
Pangsa pasar terhadap 6,2% 6,8% 6,4%
industri

Piutang Pembiayaan Baru Industri 436,3 452,2 369,8
(Rp triliun)
Adira Finance 27,9 29,9 22,8
(Rp triliun)
Pangsa pasar terhadap 6,4% 6,6% 6,2%
industri

Penjualan Motor Baru Industri (ribu unit) 6.383 6.487 3.663
Adira Finance (ribu unit) 756 765 348
Pangsa pasar terhadap 1,8% 1,8% 9,5%
industri

Penjualan Mobil Baru Industri (ribu unit) 1151 1.027 532
Adira Finance (ribu unit) 56 45 22
Pangsa pasar terhadap 4,8% 4,4% 4%
industri

Target, Realisasi, dan Proyeksi Pemasaran

Hingga akhir tahun 2020, di tengah dampak dari pandemi COVID-19 dan pelemahan daya beli
masyarakat, Adira Finance tetap mengimplementasikan rencana dan strategi pemasaran yang
tepat dan efektif ditempuh oleh sesuai dengan kondisi pasar terkini dengan menerapkan pola pikir
“customer centric’. Adira Finance juga senantiasa memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat
untuk mendukung kinerja Perusahaan dengan menyediakan produk-produk yang beragam dan sesuai
dengan kebutuhan pelanggan.

Selain itu, Adira Finance juga berkomitmen untuk membangun hubungan kerja sama jangka panjang
dengan konsumen dan mitra bisnis melaluilogo dan tagline “Sahabat Setia Selamanya,” serta Perusahaan
menerapkan berbagai macam promosi dan program berkelanjutan seperti Festival Pesona Lokal yang
sejalan dengan Perusahaan. Hal ini merupakan manifestasi dari strategi bisnis jangka panjang yang
diyakini mampu mendukung kinerja berkelanjutan.

Berikut adalah hasil pencapaian kinerja dan proyeksi Adira Finance antara lain:

Uraian Target 2020 Realisasi 2020 Proyeksi 2021

Penyaluran Pembiayaan Baru (Rp miliar) 18.155 18.622 20-30%
Pangsa Pasar Sepeda Motor Baru +11,0% 9,5% +10%
Penjualan Sepeda Motor Baru (Rp miliar) 9.831 6.982 25%-35%
Pangsa Pasar Mobil Baru +4,0% 41% +4%
Penjualan Mobil Baru (Rp miliar) 8.019 4130 20%-30%
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Rencana Strategis 2021

Pada tahun 2021, rencana strategis dan fokus

pemasaran yang akan dikembangkan Perusahaan

sebagai berikut:

¢ Melanjutkan Transformasi Digital untuk
simplifikasi dan mempersingkat proses
kredit, memperkuat jaringan distribusi digital,
baik melalui kanal yang dimiliki sendiri yaitu
Adiraku, Momobil, Momotor dan Dicicilaja.
com, maupun kanal e-commerce lainnya,
serta melakukan kerja sama strategis dengan
pihak ketiga yang memiliki platform teknologi
yang mendukung proses kredit instan secara
digital;

¢ Meningkatkan layanan konsumen secara omni
channel melalui aplikasi ponsel, WhatsApp
chat, call center, e-mail, maupun media sosial
resmi Adira Finance;

¢ Meningkatkan retensi
konsumen dengan
kampanye pemasaran,
mengembangkan fungsi telesales, serta
mengembangkan program loyalitas
pelanggan Adirapoin untuk semakin menarik
interaksi pelanggan;

¢ Melakukan perubahan model customer
engagement secara sistematik di Kantor
Cabang berupa New Branch Model untuk
meningkatkan retensi dan loyalitas pelanggan;

¢ Melanjutkan optimalisasi sinergi dengan
pilar-pilar terkait seperti, Grup (Adira
Insurance, Bank Danamon& Bank MUFG),
penyelenggaraan cross sell, funding, dan
dealerserta melakukan peningkatan perluasan
jaringan distribusi;

dan loyalitas
mengembangkan
berbasis  analitik,
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¢ Melakukan perluasan penjualan melalui Keday
(Kemitraan Berdaya) untuk menjangkau
segmen pasar di daerah pedesaan dan
terpencil, serta mendukung inklusi keuangan;

¢ Melanjutkan kerja sama dengan mitra-mitra
strategis dalam pengembangan berbagai
produk kegiatan berbasis imbal jasa,
termasuk misalnya produk asuransi seperti
bancassurance.

INFORMASI KELANGSUNGAN USAHA

Hal-hal yang Berpotensi Berpengaruh Terhadap
Kelangsungan Usaha

Adira Finance tidak mencatatkan hal-hal yang
berpotensi berpengaruh signifikan terhadap
kelangsungan usaha dalam jangka panjang
di industri pembiayaan dalam negeri. Namun
demikian, pada akhir kuartal 1/2020 terjadi
penyebaran COVID-19 yang menyebabkan
ekonomi Indonesia berada dalam kondisi resesi
sepanjang tahun 2020, pertama kali sejak krisis

moneter tahun 1998. Salah satu penyebab
keterpurukan ekonomi Indonesia adalah
penerapan kebijakan pembatasan mobilitas

dan sosial (PSBB) guna mengurangi dampak
dari pandemi COVID-19 sehingga berefek pada
penurunan daya beli, penurunan investasi, dan
gangguan kegiatan usaha. Pertumbuhan ekonomi
Indonesia di tutup pada level -2,07%, tingkat
inflasi yang terjaga di level 1,68% dan tingkat suku
bunga yang relatif rendah di level 3,75% di tahun
2020. Penurunan ekonomi ini tentu membawa
dampak pada penurunan penjualan otomotif dan
industri pembiayaan di Indonesia. Kami harapkan



penurunan industri dan kinerja perusahaan akibat
virus COVID-19 tidak berdampak hingga jangka
panjang mengingat vaksin akan di distribusikan
di awal tahun 2021. Walaupun demikian, Adira
Finance tetap berkomitmen untuk tetap
bertumbuh dengan melakukan penyaluran kredit
lebih selektif dan menjaga kualitas aset di tahun
depan.

Assessment Manajemen untuk Mengelola
Potensi yang Berpengaruh Signifikan terhadap
Kelangsungan Usaha

Berdasarkan pencapaian kinerja selama tahun
2020 yang penuh dengan tantangan, manajemen
menilai bahwa kelangsungan usaha Adira Finance
masih cukup baik dibandingkan dengan industri
pembiayaan secara keseluruhan. Manajemen
berkeyakinan bahwa pemerintah telah berupaya
dalam melakukan perbaikan ekonomi sepanjang
tahun 2020 dengan memberikan stimulus dan
insentif sehingga diharapkan di tahun depan
ekonomi domestik lebih baik dibandingkan
dengan tahun 2020.

Adira Finance telah melakukan berbagai upaya
yang dibutuhkan dalam mengelola potensi bisnis
yang berpengaruh signifikan dalam kelangsungan
usahadengan menyusundan menerbitkanlaporan
keuangan konsolidasian berdasarkan Standar
Akuntansi Keuangan terkini dan berkelanjutan.
Adira Finance juga senantiasa memastikan untuk
tetap menyalurkan pembiayaan meskipun kinerja
bisnis sedang kurang kondusif di tahun 2020.
Selain itu, sebagai bentuk kepedulian Adira
Finance terhadap konsumennya, Perseroan telah
berpartisipasi dalam program restrukturisasi
kredit pemerintah bagi konsumen yang terkena
dampak langsung pandemi COVID-19 dengan
mencatatkan sekitar Rp18,9 triliun pinjaman
nasabah vyang telah direstrukturisasi per

31 Desember 2020. Dengan manajemen risiko
yang baik serta perbaikan pada kegiatan ekonomi,
sekitar 80% dari pinjamanan nasabah yang telah
direstrukturisasi telah mulai membayar kewajiban
cicilannya hingga Desember 2020.

Kekuatan Adira Finance sebagai salah satu
perusahaan pembiayaan terkemuka di Indonesia
yang memiliki rekam jejak dan reputasi
yang dapat diandalkan diharapkan mampu
menjaga kelangsungan bisnis Adira Finance di
masa mendatang. Selain itu, dengan adanya
diversifikasi produk serta merek kendaraan yang
luas memberikan fleksibilitas bagi perusahaan
untuk mengurangi dampak risiko penurunan atas
produk dan merek tertentu serta menjangkau
konsumen lebih luas. Dilengkapi dengan
pemegang saham yang kuat, serta peringkat
surat utang “ IdAAA” dari PEFINDO (lembaga
peringkat domestik), serta peringkat kredit
internasional dariFitch (BBB) dan Moody’s (Baa2),
dimana keduanya merupakan investment grade
yang sama dengan peringkat negara Indonesia,
Perusahaan dapat memiliki fleksibilitas yang
tinggi dalam mendapatkan sumber pendanaan
yang kompetitif dari dalam maupun luar negeri.
Dengan didukung oleh transformasi digital, Adira
Finance diharapkan dapat mampu menopang
ekspansi bisnis di masa depan.

Asumsi yang Digunakan Manajemen dalam
Assessment

Adira Finance mempertimbangkan beberapa
faktor meliputi makroekonomi global dan
domestik, kinerja operasional, kinerja keuangan,
tingkat likuiditas dan solvabilitas, tata kelola
serta perkara hukum yang sedang dihadapi
Perusahaan sebagai yang digunakan
manajemen dalam melakukan assessmet atas
kelangsungan usaha Perusahaan.

asumsi
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OPERASIONAL

Melalui Direktorat Operasional,
Adira Finance terus melakukan
inisiatif transformasi bisnis pada
pengembangan operasional
bisnis yang berfokus pada
pelanggan (customer centric)
sehingga dapat meningkatkan
pengalaman pelanggan
(customer experience) di
tahun-tahun mendatang.
Inisiatif ini  bertujuan untuk
memperkuat kehadiran merek
Adira Finance di pasar dengan
menghadirkan keunggulan
layanan kepada pelanggan,
dan memanfaatkan teknologi
digital untuk efisiensi kinerja.

PROSES OPERASIONAL
BISNIS

Seiring perkembangan
teknologi yang sangat
cepat, Adira Finance telah

menjalankan berbagai proses
kegiatan bisnis dengan
menerapkan teknologi dan
digitalisasi yang lebih maju,
serta meraih peluang bisnis
agar dapat menjangkau
partner dan konsumen dengan
cara yang lebih cepat, efisien
sekaligus mendapatkan
segmen consumer yang lebih
luas. Tidak hanya itu, Adira
Finance juga melakukan
transformasi bisnis baik di
back end and front end, antara
lain transformasi dari cabang
dimana bisnis outlet/cabang
lebih fokus pada penjualan
dan distribusi sedangkan
lainnya difokuskan pada
tingkat  regional, ekspansi
ke produk non otomotif,
meluncurkan platform online
Adira, melakukan otomasi
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Adira Finance terus
melakukan inisiatif
pengembangan
tranformasi bisnis
pada operasional
agar dapat terus
mempermudah dan
mempersingkat
proses bisnis

untuk memberikan
pelayanan terbaik
bagi konsumen
maupun mitra usaha.




pada kegiatan internal perusahaan, dan
terus meningkatkan produktivitas karyawan.
Serangkaian inisiatif tersebut membawa Adira
Finance dapat mempertahankan posisinya di
industri pembiayaan hingga saat ini.

Adira Finance juga berhasil menerapkan
transformasi bisnis di tahun 2020 guna
mendukung seluruh proses operasional kegiatan
bisnis Perusahaan dengan memperbanyak
proses otomasi dan sistem digitalisasi pada
kegiatan operasional Perusahaan sehingga dapat
meningkatkan layanan kepada konsumen yang
nyaman, akses yang mudah serta cepat.

Pada tahun 2020, Adira Finance secara
berkelanjutan meningkatkan kualitas pelayanan
bagi konsumen dan memberikan fasilitas yang
dapat dimanfaatkan oleh konsumen antara lain:

1. Aplikasi Mobile Adiraku

Aplikasi Adiraku memberikan layanan digital
kepada pelanggan untuk melihat detil kontrak
termasuk mengunduh salinan Perjanjian
Pembiayaan, melakukan pembayaran angsuran,
menghubungi petugas layanan pelanggan
lewat WhatsApp chat, mendapatkan pengingat
tanggal jatuh tempo, bahkan bisa melakukan janji
bayar apabila pelanggan belum bisa melakukan
pembayaran angsuran tepat waktu.

Untuk mendukung proses akuisisi pembiayaan
baru, aplikasi Adiraku juga menyediakan
informasi produk dan promosi terbaru, simulasi
kredit, pengajuan pembiayaan dan penawaran
pengajuan kredit EzKlik kepada pelanggan
terpilih untuk diproses di jalur instan.

2. Adirapoin

Sebagai bentuk program loyalitas pelanggan,
Adirapoin yang dikumpulkan pelanggan dapat
digunakan sebagai pengurang pembayaran
angsuran atau ditukarkan dengan berbagai
voucher pulsa, listrik ataupun belanja. Adirapoin
dapat diakses dan digunakan melalui aplikasi
Adiraku maupun melalui jalur konvensional, yaitu
lewat SMS, WhatsApp chat ataupun melalui
customer service di cabang.

3. Automatic Teller Machine (ATM)

Perusahaan berkerja sama dengan sejumlah
bank menyediakan jasa pembayaran angsuran
melalui ATM. Konsumen dapat melakukan
pembayaran melalui jaringan dan mesin-
mesin ATM di antaranya melalui jaringan ATM
PT Bank Danamon Indonesia Tbk (Bank Danamon
Indonesia), yang merupakan salah satu bank
terbesar di Indonesia. Bank Danamon Indonesia
sendiri didukung oleh lebih dari 846 jaringan
konvensional, unit syariah, anak usaha dan lebih
dari 1.400 ribu ATM, melalui kerja sama dengan
ATM bersama, PRIMA dan ALTO yang tersebar
di seluruh Indonesia. Selain jaringan fisik, layanan
Bank Danamon Indonesia pun dapat diakses
melalui Danamon Online Banking, D-Mobile and
D-Card mobile application, dan SMS Banking.

4. PT Pos Indonesia (Persero)

Perusahaan bekerja sama dengan badan
usaha milik negara PT Pos Indonesia (Persero)
untuk melayani konsumen yang secara lokasi
dapat dijangkau oleh kantor pos, baik secara
online maupun offline. Hal itu tergantung pada
tersedianya infrastruktur pada wilayah yang
bersangkutan.
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5. Jaringan Ritel Waralaba

Perusahaan juga menjalin kerja sama dengan
jaringan ritel waralaba meliputi Indomaret,
Alfamart, Alfamidi dan Dan+Dan (Jabodetabek).
Konsumen dapat menikmati kemudahan dalam
membayar angsuran di premis jaringan ritel yang
tersebar di berbagai lokasi, dan penerimaan
angsuran telah berjalan secara online.

INISIATIF STRATEGIS SEPANJANG

2020
Dalam mempertahankan kinerja bisnis
Perusahaan di tengah kondisi yang yang

kurang baik di tahun 2020, Adira Finance telah
melakukan berbagai inisiatif strategis di bidang
operasional dalam rangka mendukung kebijakan
strategis Perusahaan secara komprehensif mulai
dari sistem, sumber daya manusia, maupun
organisasi. Inisiatif strategis Perusahaan dalam
bidang operasional dilakukan guna dapat
menjaga kinerja bisnis Perusahaan serta daya
saing Perusahaan dalam industri pembiayaan, di
antaranya:

¢ Mengimplementasikan model cabang baru

Perusahaan telah  mengimplementasikan
struktur model baru di kantor cabang yaitu
struktur organisasi yang berbasis pada
retensi pelanggan, dan struktur cabang
penjualan yang berfokus pada loyalitas
terhadap penjualan, penjualan mobile, serta
survey polling agar kinerja operasional bisnis
Perusahaan lebih efektif dan meningkatkan
retensi pelanggan serta lebih produktif.

 Mengimplementasikan Digitalisasi/
Otomatisasi dalam Kegiatan Operasional
Perusahaan telah melakukan implementasi
Assist dan mengembangkan adlSAP platform
dalam rangka memperbaharui sistem back
office agar lebih sederhana, cepat, dan efisien

dalam kegiatan operasional Perusahaan
sehingga dapat mengoptimalkan layanan
kepada konsumen.

¢ Meluncurkan Aplikasi Adiraku
Dalam menjalankan strategi transformasi
digital dan customer centric, Perusahaan
telah meluncurkan aplikasi digital Adiraku
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pada tahun 2020 dimana aplikasi ini dapat

digunakan untuk melihat pembayaran
angsuran nasabah, pengajuan kredit,
mengecek status dan perkembangan
pinjaman, juga berhubungan dengan agen
layanan pelanggan. Adiraku merupakan
bentuk penyempurnaan dari aplikasi

sebelumnya yaitu Akses Adira Finance.

¢ Meluncurkan Adirapoin
Perusahaan di bulan Mei 2020 meluncurkan
Adirapoin sebagai apresiasi berupa poin
reward bagi pelanggan yang melakukan
transaksi dengan Adira Finance, baik
berupa pembayaran angsuran tepat waktu,
pengambilan pembiayaan baru, maupun
interaksi lain seperti ulang tahun pelanggan
maupun  Adira Finance. Program ini
merupakan bentuk apresiasi kami terhadap
loyalitas pelanggan melalui Adirapoin.
¢ Memberikan Fasilitas
Konsumen
Perusahaan menyediakan fasilitas credit limit
bagi konsumen yang memiliki rekam jejak
vang baik (good track records). Adapun
tujuan dari pemberian fasilitas ini salah
satunya adalah untuk mendorong retensi
dan keterlibatan pelanggan, efisiensi dalam
akuisisi nasabah. Dengan adanya fasilitas ini
diharapkan dapat meminimalkan risiko dan
menekan biaya kredit.

Pinjaman  bagi

INISIATIF PROTOKOL KESEHATAN

Semenjak awal Kuartal dua tahun 2020,
Perusahaan melakukan penyesuaian operasional
kerja dengan menerapkan kebijakan komposisi
tertentu antara karyawan WFH (Working from
Home) dengan WFO (Working from Office)
sesuai aturan pemerintah daerah yang berlaku.
Direktorat Information Technology memberikan
dukungan penuh dalam kelancaran pelaksanaan
WFH. Kebijakan komposisi WFH dan WFO ini
diterapkan dengan tetap memastikan proses
operasional dan pelayanan konsumen tidak
terganggu. Proses rapat dan pelatihan internal
Perusahaan dilaksanakan secara online.



‘: | ‘:QG‘S‘ ‘@ | ‘Q:‘ | ﬁg‘ ‘:‘g“ ‘: |
embuka ta Kelo Te Data n
al  Pe ) Keuangan

por >
Manajemen  Perusahaan

Di Kantor Cabang, Perusahaan menerapkan
pembatasan jam layanan operasional sesuai
dengan aturan pemerintah daerah yang berlaku.
Konsumen dapat terus memanfaatkan pelayanan
pembayaran angsuran melalui payment channel
yang telah bekerja sama dengan Perusahaan,
di antaranya ATM Bank Danamon, Kantor Pos,
Alfamart, dan Indomaret, Keday dan lain-lainnya.

Perusahaan telah menetapkan standar protokol
kesehatan sesuai anjuran Pemerintah dengan
melakukan sosialisasi dan penegakkan disiplin
penerapan 3M (Memakai masker, menjaga jarak
aman dan mencuci tangan dengan sabun atau
handsanitizer). Perusahaan juga mengikuti
prosedur pelaporan dan penanganan sesuai
peraturan yang berlaku apabila ada karyawan
yang terkena paparan virus COVID-19 dan segera
melakukan proses desinfektan dan sterilisasi
pada area yang terdampak.

Dalam hal terjadi potensi gangguan bisnis akibat
dampak paparan virus COVID-19 di kantor Cabang
tertentu, Perusahaan telah memiliki panduan
mitigasi bencana dalam dokumen Business

Jaringan Usaha

a

Continuity Plan khusus Pandemi, sedangkan
untuk proses operasional di kantor Pusat telah
terintegrasi dan tersistem antar bagian terkait
dengan baik, sehingga proses operasional dan
layanan konsumen tetap bisa berjalan dengan
baik.

JARINGAN USAHA DAN DISTRIBUSI
PENDAPATAN PEMBIAYAAN DAN
KONSUMEN

Hingga akhir tahun 2020, Adira Finance
memiliki sebanyak 190 kantor cabang, 40
kantor cabang Syariah, serta 185 kantor

perwakilan dan 1 kios. Secara keseluruhan, dari
sisi pendapatan pembiayaan konsumen, Adira
Finance mencatatkan penurunan sebesar 16%
menjadi Rp9,4 triliun dibandingkan pada tahun
sebelumnya sebesar Rpl1,3 triliun. Perusahaan
membukukan pembiayaan baru sebesar Rpl18,6
triliun, turun sebesar 52% y/y sejalan dengan
penurunan pada industri otomotif. Adira Finance
memberikan layanan finansial kepada sekitar 2,3
juta nasabah aktif.

Jabodetabekser 33 5 5 1 44
Jawa Barat 20 4 17 o 41
Jawa Tengah 21 4 17 - 42
Jawa Timur 25 5 17 = 47
Sumatera Utara 22 5 34 = 61
Sumatera Selatan 20 4 30 = 54
Kalimantan 18 1 21 = 40
Sulawesi 20 10 36 = 66
Bali & Nusa Tenggara n 2 8 - 21
Total 190 40 185 1 416
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Distribusi Kontrak Aktif

Wilayah FIOSHK
Mobil Motor Non-Otomotif Total
Jabodetabekser 60.294 509.702 2.686 572.682
Jawa Barat 27.712 260.624 6.227 294.563
Jawa Timur 18134 235.969 8.386 262.489
Jawa Tengah 1.075 271.466 4.959 287.500
Bali & Nusa Tenggara 13.858 72.438 1.273 87.569
Sumatera Selatan 35.036 137.842 9.578 182.456
Sumatera Utara 31.721 168.116 18.987 218.824
Sulawesi 63.393 133.718 35.145 232.256
Kalimantan 15.627 138.645 5.924 160.196
Fleet 92 4 = 96
Total 276.942 1.928.524 93.165 2.298.631

TARGET DAN REALISASI OPERASIONAL, SERTA PROYEKSI 2021

Adira Finance berupaya menerapkan kebijakan strategis Perusahaan dalam proses bisnis secara tepat
dan efektif, serta senantiasa beradaptasi untuk mendukung kinerja Perusahaan guna mencapai target
operasional dan pertumbuhan usaha yang telah ditetapkan. Upaya ini dilakukan salah satunya melalui
perluasan jaringan dan jangkauan nasabah, serta meningkatkan pengalaman konsumen (customer
experience) agar dapat memberikan pelayanan terbaik dan meningkatkan pertumbuhan pasar melalui
berbagai kebijakan strategis dalam proses bisnis perusahaan.

Lebih lanjut, Adira Finance juga telah menerapkan transformasi bisnis yang berbasis digital sehingga
kegiatan operasional sehari-hari seperti dokumen cetak menjadi lebih paperless dan sistem operasional
juga sudah lebih terintegrasi. Perusahaan memberikan kemudahan akses dan jangkauan bagi konsumen
demi memberikan pelayanan terbaik seperti kantor cabang yang tersebar di seluruh Indonesia dan
jumlah payment channel yang semakin beragam seperti melalui PT Pos Indonesia, Indomaret, Alfamart,
VA, Adiraku, bank transfer, dan Keday. Dengan demikian perusahaan terus berupaya meningkatkan
pencapaian operasionalnya dengan optimal agar mencapai sasaran yang tepat.

Berikut adalah realisasi dan target 2020 serta proyeksi 2021yang berkaitan dengan kegiatan operasional
Perusahaan sebagai berikut:

Uraian Target 2020 Realisasi 2020 Proyeksi 2021
Kontrak Aktif Sekitar 3,1 Juta 2,3 Juta Sekitar 2,2 Juta
Kantor Cabang 195 190 174
Payment Channel 10 10 12
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INSIATIF STRATEGIS 2021

Selaras dengan penetapan proyeksi 2021, Adira Finance akan menjalankan beberapa inisiatif strategis
pada tahun 2021 dalam rangka mengantisipasi tantangan operasional bisnis untuk meraih pertumbuhan
kinerja dengan lebih optimal. Adapun inisiatif strategis yang akan dijalankan meliputi:

1.

Perusahaan akan terus memastikan kegiatan operasional berjalan dengan baik untuk melayani
pelanggan di tengah pandemi COVID-19. Perusahaan juga akan melanjutkan penerapan dari skema
BCP (Business Continuity Plan) di tahun 2021 seperti yang telah dijalankan sebelumnya pada tahun
2020.

Perusahaan akan memperkuat dan meraih pangsa pasar di bisnis otomotif dan non otomotif dengan
menyediakan berbagai program penjualan yang menarik bagi nasabah, dengan mengoptimalkan
berbagai media digital, platform online, dan pameran virtual untuk meningkatkan kinerja Perusahaan.
Perusahaan terus melanjutkan dan mempercepat proses digitalisasi/otomatisasi, serta berinvestasi
dalam bisnis digital (Adiraku, momobil.id, momotor.id maupun website Perusahaan) untuk
mempermudah proses pembiayaan Perusahaan.

Perusahaan akan menyediakan berbagai fasilitas solusi keuangan yang beragam untuk pelanggan
yang memiliki hambatan atau masalah di saat melakukan proses pembiayaan.

Perusahaan akan melanjutkan dan mengikuti arahan dari Pemerintah terkait restrukturisasi,
restrukturisasi kredit diberikan bagi nasabah yang terdampak pandemi COVID-19.
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SUMBER DAYA MANUSIA

STRATEGI, FOKUS, DAN
KEBIJAKAN 2020

Adira Finance
menunjukkan

tetap
komitmennya
untuk terus menjadi
perusahaan pembiayaan
terkemuka melalui penerapan
kerangka pengelolaan
Sumber Daya Manusia (SDM)
untuk menciptakan kualitas
kinerja dan pelayanan
yang semakin baik. Secara
berkelanjutan, Adira Finance
terus melakukan penguatan
organisasi, melakukan
pembenahan manajemen
SDM, pengembangan sistem
informasi SDM, manajemen

kinerja, sistem rekrutmen,
kompensasi dan benefit,
pengembangan karir, serta
pengembangan kompetensi
SDM melalui pendidikan
dan pelatihan yang

berkesinambungan.

Menghadapi perkembangan
teknologi dan perubahan
pada industri pembiayaan,
Adira Finance menyadari
bahwa pengembangan dan
pengelolaan kompetensi
SDM menjadi salah satu
keunggulan kompetitif dalam
mendukung tercapainya
kesuksesan Perusahaan.
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Adira Finance
senantiasa
berperan aktif
dalam memastikan
Gardira memiliki
kompetensi,
keahlian, integritas,
komitmen serta
responsif terhadap
perubahan

dengan tetap
mengedepankan
budaya Perusahaan.



5 @ @ ;
Oleh karena itu, Adira Finance menjalankan E-Portal (Employee Self Service)
strategi dan pengelolaan SDM diarahkan pada Karyawan dapat mengajukan inisiatif

kebutuhan dan tantangan perkembangan bisnis
yang terjadi pada saat ini maupun masa yang
akan datang. Adira Finance juga berperan aktif
dalam memastikan SDM Perusahaan memiliki
kompetensi, keahlian dan komitmen serta
responsif terhadap perubahan dengan tetap
berperilaku sesuai dengan budaya Perusahaan.

Strategi dan kebijakan Perusahaan dalam bidang
SDM sejalan dengan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) No.28/POJK.05/2014 tentang
Perizinan Usaha dan Kelembagaan Perusahaan
Pembiayaan. Dalam salah satu pasalnya, regulasi
tersebut mengamanatkan adanya kebijakan
pengembangan kemampuan dan pengetahuan
tenaga kerja di perusahaan pembiayaan.

Pada tahun 2020, Adira Finance mempersiapkan
diri untuk beradaptasi dengan segala perubahan
serta agar mampu melahirkan inovasi-inovasi
baru. Fokus pengembangan organisasi dan
sumber daya manusia 2020 ini berfokus
pada mempertahankan bisnis sambil tetap
mempersiapkan sumber daya manusia untuk
siap keluar dari masa krisis meliputi Transformasi
Teknologi, Transformasi Budaya, Pengembangan
Kapabilitas  Organisasi, Support Initiative
Customer Centric serta Pengembangan Learning
Ecosytem.

A. Fokus pertama: Transformasi Teknologi
Menjawab tantangan perubahan era millennial
dan digitalisasi serta selaras dengan transformasi
bisnis yang sedang berjalan, Adira Finance
mengembangkan infrastruktur terkait Human
Resource Information System (HRIS) yang
berbasis Digitalisasi proses. Di antara yang
dibangun adalah sebagai berikut:

permohonan yang berhubungan dengan
transaksi kepersonaliaan melalui employee
self-service yang dapat diakses melalui
mobile (smartphone) masing-masing, seperti
melakukan klaim benefit, perubahan master
data, melihat payslip, perjalanan dinas,
benefit penempatan, dan lain sebagainya.
E-recruitment mobile
recruitment)

Kandidat, user/atasan terkait dan recruiter,
melakukan aktivitas recruitment dalam satu
aplikasi sistem vyang terintegrasi secara
nasional dengan sistem online dan dapat
diakses melalui mobile access dari masing-
masing handset (handphone) baik dari
kandidat, user/atasan terkait dan recruiter
sendiri.

System (online

E-recruitment akan mengintegrasikan
sourcing-sourcing channel Perusahaan untuk
membentuk Big Data kandidat karyawan
secara nasional. Komunikasi yang terjadi
antara recruiter, user dan kandidat juga
dilakukan melalui sistem ini. Melalui sistem ini
juga dikembangkan sebuah sourcing strategi
baru vyaitu virtual job fair, dimana ini bisa
diakses kandidat kapan saja, dimana saja.

E-recruitment juga terintegrasi dengan
SAP dalam proses penarikan NIK kandidat,
sehingga dalam 1 aplikasi dapat dijalankan
proses sourcing sampai dengan release NIK
untuk karyawan baru.

Digital Signature

Proses otomatisasi dan paperless serta
persetujuan dokumen dilakukan dengan
digital signature. Sehingga mempercepat
proses atas persetujuan dokumen (SLA).
Sebagai Contoh misalnya untuk transaksi
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pengajuan permintaan tenaga kerja,
pengajuan perubahan status karyawan,
pengajuan proses promosi karyawan, dan
sebagainya.

Upgrade dan Migrasi HRIS-HCM (SAP
S/4Hana)

Dengan dilakukannya Migrasi dari server
ompremise ke Cloud dan Upgrade version
SAPdariECC.6 ke SAPS/4Hanameningkatkan
performa server dan memudahkan dalam
pengembangan teknologi berbasis Cloud.
Selain hal itu, hal ini juga dapat memudahkan
integrasi surrounding system sehingga data
dapat tersentrasilasi dan up to date.

Pengembangan Individual Performance
Appraisal System (IPASS)

IPASS dikembangkan dengan tujuan untuk
merangkum kinerja secara individual dalam
skala waktu bulanan. Dengan adanya
aplikasi ini diharapkan dapat memperkuat
budaya kinerja manejemen yang lebih
baik, pengelolaan data dan laporan yang
lebih transparan dan tidak hanya terbatas
pada faktor kuantitatif namun juga dapat
membantu bisnis dalam mengindentifikasi
kebutuhan pengembangan sumber daya
manusia.

Pengembangan Mobile Apps Onboarding
Program

Gardira Onboarding System merupakan
aplikasi mobileyang digunakan oleh karyawan
baru sebagai panduan untuk mendapatkan
pengetahuan seputar perusahaan dan
pekerjaan sehari-hari. Hari-hari pertama bagi
karyawan baru merupakan periode yang
sangat penting dalam menentukan performa
kerja. Selama masa ini banyak karyawan
yang merasa kesulitan untuk menyesuaikan
dengan kondisi di Adira Finance yang menjadi
hal baru bagi mereka. Aktivitas onboarding
diberikan bahkan sebelum karyawan masuk
kerja. Hal ini bertujuan agar karyawan dapat
lebih mengenal Adira Finance mulai dari
budaya perusahaan hingga bisnis yang
dijalankan.
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Pengembangan Mobile Apps Digital
Learning Keday

DigiLearnKeday Adira Finance adalah
aplikasi yang khusus disiapkan untuk para
mitra Keday Adira Finance dalam membantu
meningkatkan kinerjanya sehingga dapat
berkontribusi lebih baik bagi Adira Finance.
Para mitra Keday Adira Finance akan
semakin mudah mendapatkan informasi, tips
dan trik, pembekalan baik yang bersifat soft
skill maupun hard skill, pengenalan produk
Adira Finance, dan informasi lainnya untuk
menunjang aktivitas harian mereka sebagai
mitra Keday Adira Finance.

Pengembangan Robotic Process
Automation (RPA)

RPA ini dikembangkan dengan tujuan
untuk meningkatkan kualitas dan standar
kerja karyawan. Dengan RPA, pekerjaan
vang bersifat operasional dan berulang-
ulang dalam skala besar dapat dilakukan
secara otomatis sehingga tepat dan cepat,
sedangkan karyawan dapat lebih fokus pada
pekerjaan yang bersifat pengembangan.

Peningkatan fitur Digital Learning
Corporate university akan terus melalukan
pengembangan mobile application untuk
kebutuhan belajar bagi seluruh karyawan
yang dapat diakses dengan mudah
diakses kapanpun dan dimanapun melalui
smartphone. Dengan tampilan baru yang
lebih menarik dan informatif diharapkan
seluruh karyawan Adira Finance akan
mendapatkan pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan dan mudah.

Online 360 degrees assessment
Pengembangan assessment tools berupa
360 degrees assessment yang digunakan
sebagai salah satu penilaian assessment
berbasis kompetensi dari atasan, bawahan,
dan peers karyawan yang akan di promosi.

Pengembangan aplikasi Fiori Mobile
Attandance dan Mobile Approval

Merupakan sistem pencatatan kehadiran
secara mobile dan online melalui
handset/handphone  karyawan. Dimana
memungkinkan karyawan melakukan
pencatatan aktifitas kerja tidak hanya di



kantor namun juga di luar kantor. Aplikasi ini
juga terkoneksi secara online dengan sistem
cuti/izin dan perjalanan dinas karyawan.

Aplikasi Fiori ini juga dilengkapi dengan
modul yang memungkinkan karyawan
melakukan approval online melalui handset/
smartphone karyawan untuk semua transaksi
yang ada di SAP pada saat beraktifitas diluar
kantor.

B. Fokus kedua: Transformasi Budaya

Fokus kedua terkait dengan budaya Perusahaan.
Adira Finance secara aktif melakukan kegiatan
dan upaya-upaya penguatan budaya Perusahaan
secara tematik setiap tahunnya. Di tahun 2020,
tema penguatan budaya perusahaan yang
diangkat adalah “Budaya Integritas.”

Integritas merupakan salah satu nilai atau prinsip
yang ada pada sistem budaya di Adira Finance,
yang tahun ini diangkat sebagai tema di tahun
2020 karena memiliki peran yang sangat vital
di dalam pelaksanaan bisnis di perusahaan dari
mulai tingkatan yang paling bawah sampai
dengan level paling tinggi di perusahaan.
Pentingnya penerapan prinsip integritas ini perlu
diangkat dan diingatkan ke seluruh karyawan,
guna menjamin proses bisnis dan perilaku yang
bersin  dan menghindarkan perusahaan dari
adanya kerugian-kerugian yang diakibatkan
adanya penyimpangan integritas dari seluruh
para pemangku kepentingan di perusahaan.

Beberapa aktivitas yang dilaksanakan diantaranya
adalah program Gerakan Manajemen turun ke
Bawah (GEMBA) yang dilaksanakan di wilayah
dan menjangkau hampir seluruh level karyawan,
re-training pelaksanaan fungsidan job description
karyawan, Pemutaran video integritas, perbaikan
aturan-aturan yang berkaitan pencegahan fraud
dan lain sebagainya.

C. Fokus ketiga: Pengembangan Kapabilitas
Organisasi

Meskipun sepanjang tahun 2020 Perusahaan
menghadapi tantangan yang cukup sulit,
namun Perusahaan terus berusaha untuk
tetap memenuhi kapabilitasnya agar dapat
menjalankan baik operasional maupun pelayanan
terbaik untuk pelanggan. Usaha pengembangan
kapabilitas Perusahaan ini dapat dilihat dari:

@ Analisis dan Pembahasan Manajemen )

*  Pembentukan fungsi baru yaitu Divisi Business
Partnership Management, yang salah satu
fungsinya memfasilitasi program kerja sama

MUFG Group;
* Penerbitan kebijakan baru terkait key
performance indicator (KPI) untuk tahun

2020 yang sesuai dengan kebutuhan bisnis;

* Penerbitan kebijakan baru terkait Sistem
Penilian Kinerja Karyawan vyang lebih
komprehensif dan menggambarkan kinerja
individu;

e Penetapan standar produktivitas baru
khususnya untuk fungsi sales di cabang yang
disesuaikan dengan trend achievement serta
karakteristik masing-masing area;

* Pelaksanaan review  organisasi
memetakan efektivitas organisasi
dasar untuk penyesuaian struktur
kebutuhan organisasi ke depannya;

e Membentuk jalur khusus generalis dan
spesialis untuk mengakomodir kebutuhan
organisasi dan pengembangan karir di Adira
Finance.

untuk
sebagai
seusai

D. Fokus Keempat: Support Initiative Customer
Centric

Adira Finance senatiasa berkomitmen untuk
berinovasi  dan mengembangkan  produk
pembiayaan serta layanan untuk pelanggan
sejalan dengan proses tranformasi bisnis yang
berfokus pada pelanggan (customer centric).
Untuk mendukung proses transformasi bisnis ini,
Perusahaan memerlukan persiapan organisasi
dan kelengkapannya untuk implementasi New
Branch Model Adira Finance, yaitu model baru
organisasi yang berfokus pada pelanggan/
inisiatif customer centric.

DisampingituPerusahaanjugamengimplementasi
AdiraHappiness (AHA) Program, sebuah program
untuk membentuk karyawan yang produktif dan
bahagia (Happy Employee), yang pada akhirnya
mendukung sikap organisasi untuk menciptakan
Happy Customer. Melalui perpanjangan tangan
para Happiness Agent (AHA Bosque), beberapa
variasi wow moment sederhana mulai diterapkan
di beberapa titik di setiap regional Adira Finance.

Ke depannya, Adira Finance terus membentuk
kesiapan, pengetahuan dan ketrampilan karyawan
dalam mengadaptasi program-program
transformasi karyawan menuju customer centric,
seperti implementasi dari New Branch Model,
Adiraku, Adirapoin.
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E. Fokus kelima:
Ecosystem
Dengan adanya transformasi dan perubahan pada
industri yang berlangsung begitu cepat, maka
karyawan selalu perlu berkembang secara cepat
pula. Untuk itu diperlukan model pembelajaran
dimana pengetahuan dan keterampilan dapat
dipelajari dengan cepat oleh semua orang, namun
tetap efektif. Learning ecosystem dikembangkan

untuk dapat menjawab tantangan tersebut.

Pengembangan Learning

Dalam pengembangan learning ecosystem,
kuantitas dan  kualitas faculty  member
Perusahaan dikembangkan, bukan hanya sebagai
pengajar, namun juga coach dan mentor. Selain
itu Adira Finance juga mengembangkan segala
kanal dan moda pembelajaran agar dapat saling
berinteraksi, baik secara offline maupun online.

Program pembelajaran juga diperkaya
agar tidak hanya sekedar training semata,
melainkan juga melaksanakan konsep blended
learning yang memadukan berbagai kanal
dan mode pembelajaran, serta pembelajaran
makro dan mikro. Secara berkala, efektivitas
program senantiasa ditingkatkan dengan cara
pengaplikasian pembelajaran ke dalam aktivitas
lanjutan dan evaluasi pengukuran program.

JUMLAH KARYAWAN 2020

Hingga 31 Desember 2020, jumlah karyawan
Adira Finance mencapai 16.425 orang. Jumlah
karyawan yang dimiliki Perusahaan pada tahun
2020, telah sejalan dengan kebutuhan bisnis
operasional baik dari sisi kuantitas maupun
kualitas. Adapun informasi mengenai jumlah
karyawan yang ditampilkan secara komparatif
mencakup jumlah karyawan untuk masing
masing level organisasi, tingkat pendidikan, dan
status kepegawaian, telah disampaikan pada
pembahasan Profil Perusahaan.

REKRUTMEN DAN PENGEMBANGAN
KARIR

Adira Finance melalui Divisi HCGA melaksanakan
kebijakan sistem rekrutmen karyawan dengan
menyeleksi secara ketat dengan syarat-syarat
tertentu agar diperoleh kandidat terbaik yang
berpotensi, berkualitas, dan unggul sesuai
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dengan kualifikasi yang dibutuhkan perusahaan.
Dengan demikian, Manajemen tetap menjamin
objektivitas dalam proses dan hasilnya, karena
rekrutmen dilakukan demi mencapai tujuan
korporasi dan sebagai upaya memberikan
peluang bagi angkatan kerja.

Sepanjang tahun 2020, Perusahaan telah
merekrut karyawan baru sebanyak 1.917 orang.
Dari jumlah tersebut, sebanyak 71 orang
merupakan karyawan tetap sedangkan sebanyak
1126 orang adalah karyawan tidak tetap.
Berdasarkan tingkat pendidikan, 70% karyawan
memiliki pendidikan tingkat Sarjana, 17% tingkat
Diploma, dan sisanya 13% pasca sarjana, SLTA
dan SLTP. Berdasarkan usia, rata-rata karyawan
yang direkrut Perusahaan berada di tingkat yang
produktif yaitu sekitar 18-25 tahun sebesar 21%,
usia 26-35 tahun sebesar 75%, usia 36-55 tahun
sebesar 4%, dan sisanya usia di atas 55 tahun
sebesar 0%. Perekrutan karyawan pada tahun
2020 bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
inovasi Perusahaan di bidang digital, mendukung
pencapaian target, serta kebutuhan dalam rangka
mewujudkan kebijakan strategis Perusahaan.

Pola rekrutmen yang dilakukan ada yang bersifat

“lemput bola”, di mana Perusahaan masuk ke

kampus-kampus bersamaan dengan sosialisasi

bisnis Perusahaan. Hal ini dilakukan, di antaranya
melalui berbagai cara sebagai berikut:

1. Melibatkan jajaran di tingkat manajemen
untuk aktif mengajar di kampus-kampus
dengan bentuk kegiatan yang dinamakan
‘guest lecture’. Program ini sudah berjalan
sejak tahun 2014;

2. Menggelar seminar di berbagai kampus.
Dalam tersebut, Adira Finance
mengarahkan jajaran Manajemen, termasuk
tingkat Presiden Direktur untuk menjadi
pembicara. Selain seminar, dilakukan pula
kegiatan dengan bentuk ‘talkshow’ ke kampus
yang mendatangkan alumni dari kampus
tersebut;

3. Dalam program “Adira Goes to Campus”,
Perusahaan memperkuat sistem rekrutmen
dengan proses assessment untuk karyawan
melalui Assessment Center yang berada di
Departemen Talent Supply Management.

seminar

Assessment  Center tersebut bertugas
memastikan  calon  kandidat karyawan
terpilih  memiliki kompetensi yang sesuai

dengan kebutuhan Perusahaan. Di antaranya



jemen  Perusahaan

dilakukan melalui penerapan tes psikologi
terhadap karyawan baru. Pola serupa juga
dilakukan bagi karyawan yang akan menjalani
proses promosi ke jenjang lebih tinggi;

4. Adira Finance juga memiliki program magang,
yang terdiri dari program pemagangan
Reguler (periode pemagangan 3-6 bulan)
dan program pemagangan 3+1 (periode
pemagangan 12 bulan) bekerja sama
dengan  sejumlah institusi  pendidikan,
antara lain  Universitas Bina Nusantara
(BINUS), Universitas Multimedia Nasional
(UMN), Universitas Kalbis, UNIKA Atmajaya,
Universitas Indonesia, Universitas Gunadarma
dan Trisakti School of Management. Dalam
program ini, institusi pendidikan terkait akan
mengirimkan mahasiswa/i terpilihnya untuk
magang di Perusahaan. Selain model “jemput
bola”, Perusahaan juga membuka kesempatan
secara terbuka bagi para pencari kerja melalui
iklan pada sejumlah saluran komunikasi.
Misalnya, melalui iklan digital atau lainnya.
Divisi HCGA juga masuk ke dunia digital
untuk menjaring kandidat-kandidat millennial
melalui  e-recruitment system sehingga
jangkauan sourcing kandidat lebih luas untuk
menarik kandidat millennial.

5. AdiraFinancejuga menjalin kerjasamadengan
mitra Disabilitas yaitu Thisable Enterprise dan
SLB Pangudi Luhur yang bertujuan untuk
memberikan hak untuk mengikuti program
magang dan bekerja bagi para disabilitas.
Jenis Disabilitas terdiri dari Tuna Daksa dan
Tuna Rungu. Para penyandang disabilitas
ini menempati posisi sebagai Telecenter,
Telemarketing dan Programmer

Dalam hal pengembangan karir, Adira Finance
memberikan kesempatan yang sama bagi setiap
karyawan untuk mencapai tingkat jabatan
tertinggi. Posisi managerial di Adira Finance saat
ini diisi 53% dari hasil promosiinternal (promotion
from within). Promosi jabatan didasarkan pada
kemampuan dan penilaian kinerja, dan dilakukan
melalui seleksi yang berjenjang.

Pada tahun 2020 proses promosi dan asesmen
sudah dilakukan secara online. Hal ini betujuan
untuk meningkatkan kecepatan dan akurasi
proses.

Untuk mempersiapkan sumber daya manusia
untuk menduduki pangkat jabatan tertentu,
Adira Finance memiliki program pengembangan
karir yang tertata, mulai dari first line supervisor
hingga general manager.

KESETARAAN
KERJA

DAN KESEMPATAN

Adira Finance terus berkomitmen memberikan
kesempatan kerja seluas-luasnya kepada para
kandidat terbaik untuk bergabung dan berkarir
di Perusahaan. Wujud atas penerapan prinsip-
prinsip kesetaraan dan kesempatan kerja
diterapkan pada seluruh proses manajemen
sumber daya manusia, dari praktik perekrutan,
promosi, pengembangan sumber daya manusia,
hingga praktik penugasan, evaluasi kinerja dan
praktik pemberian kompensasi.

Dalam melakukan perekrutan karyawan, Adira
Finance memberikan hak dan kesempatan yang
sama kepada semua orang untuk bergabung
dan membangun karir tanpa memandang
perbedaan agama, etnis, ras, status sosial, warna
kulit, gender, serta karakteristik individual lainnya
sejalan dengan ketentuan yang berlaku baik di
internal maupun eksternal.

Dalam pengembangan karir, Adira Finance tidak
melakukan diskriminasi atas alasan apapun
karena mendasarkan keputusannya pada hasil
seleksi dan hasil evaluasi terhadap kompetensi.
Setiap karyawan dievaluasi berdasarkan
potensi, kemampuan dan keahlian masing-
masing individu. Setiap karyawan juga diberikan
kesempatan yang sama untuk berkontribusi
dalam rangka peningkatan kinerja Perusahaan
tanpa membeda-bedakan individu.

PELATIHAN DAN PENGEMBANGAN
KOMPETENSI

Adira Corporate University

Dalam rangka menyediakan kebutuhan
kompetensi SDM dalam bisnis Perusahaan, Adira
Finance mendirikan Corporate University sejak
tahun 2015. Corporate University merupakan
salah satu strategi Perusahaan dalam memastikan
penyediaan serta pengembangan talent secara
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berkelanjutan dan tepat sasaran. Adira Finance
memastikan seluruh karyawan memperoleh
kesempatan yang sama untuk mencapai tingkat
jabatan tertinggi berdasarkan kinerja dan
kemampuan potensi karyawan melalui Talent
Supply Management yang berada di dalam
organisasi Corporate University.

Adira Finance Corporate University melalui
salah satu pilarnya yaitu Learning Academy
mengembangkan SDM secara komprehensif
dengan pendekatan dari 3 aspek baik dari sisi 1Q,
EQ, maupun SQ. Hal itu merupakan framework
pengembangan sumber daya manusia Adira
Finance yang secara konsisten dilakukan.
Sementara untuk strategi pembelajarannya,
perusahaan melakukan pendekatan makro
& mikro learning untuk memastikan hasil
pembelajaran yang lebih sustainable. Strategi

pembelajaran  tersebut terlaksana dengan
kerja sama dan koordinasi yang erat antara
fungsi Knowledge Management, Business

Schools maupun Learning System, sehingga
memungkinkan juga terciptanya proses blended
antara pendekatan konvensional dengan Digital
Learning.

Pengembangan sumber daya manusia
ditujukan untuk meningkatkan kompetensi
sesuai tuntutan fungsi jabatan masing-masing,
mendukung  program  transformasi  bisnis
dengan menyelenggarakan program-program
peningkatan pemahaman dan keterampilan agar
transformasi bisnis berjalan lancar. Hal lain juga
yang terus dilakukan adalah pembekalan untuk
para pimpinan dan calon pimpinan untuk terus
menjaga kesinambungan perusahaan, mulai
dari jajaran paling rendah hingga paling tinggi,
melalui program management trainee maupun
program pengembangan sesuai dengan level
kepangkatan.

Khususnya mulai Maret tahun 2020 ini,
disebabkan karena adanya pandemi, dengan
tujuan meminimalisir risiko penularan virus,
maka kebijakan untuk training adalah tidak
mengadakan perjalanan dinas dan tidak ada
pertemuan tatap muka. Namun kebutuhan untuk
pengembangan sumber daya manusaia tidak
hilang, malah semakin meningkat. Untuk itu,
strategi yang dilakukan adalah memperkuat dan
mengembangkan digital learning, baik memakai
aplikasi digilearn yang sudah ada sebelumnya,
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maupun pemanfaat channel virtual class dan
webinar yang lebih intensif.

Terkait aplikasi Digital Learning, Corporate
University banyak melakukan pengembangan
mulai dari UI/UX, integrasi antar mobile
application ke dalam satu aplikasi, SSO (single
signed on), hingga memasukkan ke dalam
Playstore Android dan Apple Store IOS.

Untuk pendekatan strategi pembelajaran
konvensional maupun digital learning secara
virtual class dan webinar, Corporate University
bekerja sama dengan partner-partner pendidikan
terkemuka membuat sebuah program jangka
panjang guna menyiapkan pengajar-pengajar
internal (Faculty Member of Adira/FMA).

Pada tahun 2020, program peningkatan
kompetensi FMA dikhususkan untuk training
melalui virtual channel. Harapannya walaupun
pembelajaran disampaikan secara online, di mana
hal tersebut merupakan hal yang relatif baru baik
bagi pengajar maupun peserta, secara kualitas
tetap terjaga.

Pengembangan sumber daya manusia
ditujukan untuk meningkatkan kompetensi
sesuai tuntutan fungsi jabatan masing-masing,
mendukung program  transformasi  bisnis
dengan menyelenggarakan program-program
peningkatan pemahaman dan keterampilan
agar transformasi bisnis berjalan lancar, serta
mendukung apa yang sedang dicanangkan oleh
manajemen Adira seperti transformasi kultur. Hal
lain juga yang terus dilakukan adalah pembekalan
untuk para pimpinan dan calon pimpinan untuk
terus menjaga kesinambungan perusahaan, mulai
dari jajaran paling rendah hingga paling tinggi,
melalui program management trainee maupun
program pengembangan sesuai dengan level
kepangkatan.

Secara keseluruhan, jumlah program
pengembangan sumber daya manusia 2020
meningkat dibanding 2019, yaitu dari 191 event

menjadi 312 event training yang terdiri dari
program peningkatan kompetensi, program
training transformasi, program compliance,

knowledge management event, serta training
external.



Selain pengembangan untuk karyawan,
Corporate University juga mendukung visi Adira
Finance dalam hal menciptakan nilai bersama
bagi kesejahteraan masyarakat Indonesia, melalui
kerja sama dengan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan untuk mengembangkan kurikulum
industri perusahaan pembiayaan. Program ini
dijalankan banyak SMKyang tersebar di beberapa
Regional seluruh Indonesia.

Di samping pengembangan kurikulum,
perusahaan juga memberikan kesempatan untuk
para siswa dapat magang dicabang-cabang Adira
Finance terdekat, memberikan bantuan beasiswa
bagi siswa yang berprestasi, mengembangkan
keahlian para guru serta memberikan kesempatan

Data Pengembangan Kompetensi:

Jenis Pelatihan

Tujuan Pelatihan

atakKelola  Tanggung Data
erusahaan  Jawab Sosial o

erusahaar >erusah: hunan

berkarir di Adira Finance bagi peserta didik yang
memenuhi persyaratan.

Pandemi COVID-19 yang melanda menjadi sebuah
momentum yang tepat bagi Perusahaan untuk
beralih secara digital dalam hal pengembangan
SDM. Pada tahun 2020, Adira Finance
mengarahkan pengembangan kompetensi SDM
pada pemanfaatan teknologi informasi dan atau
optimalisasi digital. Pendidikan dan pelatihan
SDM yang dilakukan secara virtual menjadi salah
satu cara untuk beradaptasi dengan situasi
pandemi. Hal ini juga membuka kesempatan
bagi SDM untuk mengikuti program pelatihan
di tengah-tengah kesibukan bekerja, tanpa
terhalang oleh lokasi dan tetap menjaga protokol
kesehatan.

Jumlah Peserta dan Level Jabatan*

Middle
Management

Junior & Non
Management

Senior
Management

Kualifikasi Mempersiapkan kompetensi
pemegang jabatan sesuai level

kepangkatan tertentu

= 251 691

Memberikan wawasan dan
pengetahuan yang wajib
dipahami oleh karyawan agar
dapat mengerjakan tugas

dan tanggung jawab dengan
baik, serta memastikan
keberlangsungan usaha melalui
tata cara kelola perusahaan yang
baik dan mitigasi risiko

Mandatory

380 2.587 66.214

Functional Meningkatkan kompetensi

karyawan sesuai fungsi jabatan

48 1.980 148.667

Transformasi Mempersiapkan kompetensi
karyawan dalam menjalankan
program transformasi

perusahaan

65 1.017 17.379

Additional Optimalisasi potensi karyawan
sehingga menjadi pribadi dan

karyawan yang lebih efektif

240 4.705 45.420

BIAYA/INVESTASI
KOMPETENSI

PENGEMBANGAN

Sepanjang tahun 2020, Adira Finance telah
menyelenggarakan program pelatihan dan
pengembangan karyawan sebanyak 312 program
pelatihan yang terdiri dari program peningkatan
kompetensi, program training transformasi,
program compliance, knowledge management
event, serta training external. Kegiatan-kegiatan
pelatihan tersebut diikuti oleh 289.644 peserta.
Total investasi pengembangan SDM Perusahaan
mencapai sebesar Rpl15,1 miliar, turun 71,7% dari
tahun 2019 sebesar Rp53,4 miliar.

KODE ETIK

Kode Etik Adira Finance merupakan nilai-nilai
etika yang mengacu kepada visi, misi dan nilai-
nilai budaya perusahaan yang bertujuan untuk
menjadi pedoman dalam berperilaku bagi seluruh
Manajemen dan Karyawan PT Adira Dinamika
Multi Finance Tbk dalam melaksanakan tugasnya
sehari-hari dan menjalin  hubungan dengan
nasabah, rekan sekerja maupun pihak ketiga.
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Beberapa isi dari kode etik perusahaan mengatur
mengenai batasan-batasan tentang benturan
kepentingan, pengelolaan informasi perusahaan,
anti pencucian uang dan pencegahan pendanaan

terorisme, dan etika bisnis di perusahaan.
Perusahaan secara berkala melakukan
sosialisasi dan edukasi ke seluruh karyawan

dan manajemen tentang kode etik ini melalui
pembuatan buku kode etik (disatukan dengan
buku Peraturan perusahaan) yang dibagikan ke
seluruh karyawan, sosialisasi melalui e-mail, serta
membuka ruang bagi seluruh karyawan untuk
melaporkan mengenai adanya pelanggaran kode
etik melalui saluran-saluran yang disediakan
seperti melalui e-mail, hotline, pejabat terkait dan
whistle blowing system (WBS).

BUDAYA KORPORAT

Adira Finance mengimplementasikan berbagai

program keterikatan karyawan sebagai salah

satu upaya dalam mempertahankan SDM yang

berkualitas, dengan menerapkan prinsip-prinsip

sebagai berikut:

¢ Menciptakan lingkungan kerja yang kondusif
bagi pertumbuhan.

¢ Karyawan mendapatkan penghargaan sesuai
prestasi dan kontribusi.

¢ Kinerja Karyawan dievaluasi secara objektif
dan berkala.

* Menerapkan sistem kompensasi dan benefit
yang kompetitif.

¢ Mendukung keberadaan komunitas di dalam
perusahaan, antara lain seperti komunitas
olah raga, kerohanian, dan lain lain yang
dapat membangun semangat kebersamaan,
sportivitas dan meningkatkan produktivitas
karyawan secara keseluruhan.

Adira Finance telah menyelenggarakan beberapa

kegiatan untuk mengaplikasikan nilai-nilai
Perusahaan dan membangun engagement
karyawan, seperti mengadakan kegiatan

Advaganza olahraga, seperti futsal, bulutangkis,
basket, yoga, tenis, dan tenis meja; Adira
Spiritual; Ulang Tahun Adira; perayaan hari besar
keagamaan; buka puasa bersama; Team Building;
Kick Off Meeting; Program Integrity; serta
perayaan ulang tahun Kemerdekaan Indonesia
dan hari besar lainnya.
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Pada tahun 2020, beberapa program

penghargaan yang diberikan kepada karyawan

adalah sebagai berikut:

¢ Penghargaan
(Advaganza)

¢ Penghargaan AR management kategori Best
ARH

Kompetisi Olahraga

HUBUNGAN INDUSTRIAL

Adira Finance berkomitmen untuk membangun
dan memelihara hubungan industrial sebagai
sebuah sistem hubungan kerja yang sehat dan
konstruktif antara karyawan dan Perusahaan,
untuk memastikan terwujudnya dan terpenuhinya
perlindungan terhadap kepentingan, hak serta
kewajiban semua pihak sesuai peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku. Adira
Finance juga menjamin bahwa seluruh kegiatan
Perusahaan melalui Direktorat HC Manajemen
telah mematuhi ketentuan dan peraturan
ketenagakerjaan yang berlaku, guna mengurangi
potensi terjadinya pelanggaran hak asasi dan
hubungan industrial.

Tujuan akhir pengaturan hubungan industrial di
Perusahaan adalah meningkatkan produktivitas
dan kesejahteraan karyawan. Oleh karena itu,
Adira Finance juga menempatkan karyawan/
perwakilan karyawan sebagai mitra strategis
dalam membangun dan memelihara hubungan
industrial  yang harmonis di lingkungan
kerja melalui komunikasi secara berkala dan
berkesinambungan.

Secara berkala, Adira Finance bersama
perwakilan karyawan melakukan pertemuan baik
formal maupun informal. Sepanjang tahun 2020,
Adira Finance dan perwakilan karyawan telah
melakukan pertemuan formal yang bersifat rutin
sebanyak 1kali setiap bulannya di masing-masing
unit bisnis baik secara langsung maupun secara
virtual. Dan ada juga pertemuan-pertemuan di
tingkat Regional dan Kantor Pusat yang dibuat
sebagai bagian dari employee involvement
seperti: kegiatan employee gathering di regional,
Program Festival Kreatif Lokal, ADVAGANZA
(Pekan Olahraga dan Seni), Midyear Meeting dan
lain sebagainya.



Perwakilan karyawan juga terlibat di dalam
perumusan perubahan dan pembaharuan
Peraturan Perusahaaan setiap 2 tahun sekali.

Melalui  serangkaian  pertemuan  tersebut,
diharapkan tercipta hubungan industrial yang
harmonis sehingga dapat terbangun lingkungan
kerja yang sehat dan konstruktif.

TINGKAT TURNOVER KARYAWAN

Perusahaan berusaha menjaga agar tingkat
turnover karyawan terbaik (regretted attriton)
berada sekitar 5,5% dimana pencapaian di
tahun 2020 tercatat sebesar 2,9% sedangkan
pada tahun 2019 sebesar 5,3% sejalan dengan
peningkatan produktivitas dan tingkat kepuasan
karyawan atas program-program yang telah
dijalankan perusahaan.

REMUNERASI DAN KESEJAHTERAAN

Adira Finance menerapkan prinsip kehati-hatian

dalam pemberian remunerasi yang bersifat tetap

dan variabel, dengan memperhatikan skala dan

kompleksitas usaha, peer group, tingkat inflasi,

kondisi dan kemampuan keuangan, serta kinerja

Perusahaan. Kebijakan remunerasi Perusahaan

ditetapkan dengan mempertimbangkan filosofi

remunerasi sebagai berikut:

¢ Mendukung sasaran dan strategi
panjang Perusahaan

¢ Mendorong kinerja individu dan tim

¢ Mempertahankan karyawan dengan Kkinerja
yang baik

¢ Kewajaran dengan peer group

jangka

Adira Finance menerapkan sistem meritokrasi
atau penghargaan prestasi kerja atau merit
system dan risiko (Risk Based Remuneration)
dengan berpedoman pada kinerja karyawan
dan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan. Dengan
sistem tersebut, Adira Finance menghargai
karyawan sesuai dengan Kkinerja tiap individu.

TINGKAT KEPUASAN KARYAWAN

Dalam rangka mendukung suasana kerja yang
kondusif agar dapat mendorong produktivitas,
Perusahaan juga melakukan survei tingkat
kepuasan karyawan melalui Employee
Engagement Survey (EES) secara berkala dan
survei penggajian dan benefit (salary survey)
yang ada di industri secara tahunan, dengan
bekerja sama dengan konsultan eksternal.

Melalui survei ini, manajemen dapat memahami
tingkat kepuasan karyawan, tingkat keterikatan
karyawan kepada perusahaan, keinginan untuk
mempromosikan Perusahaan kepada orang lain,
dan tingkat di pasar. Perusahaan secara rutin
juga melakukan survei Organization Culture
Health Index (OCHI) untuk mengukur tingkat
kesehatan budaya organisasi perusahaan.
Sehingga perusahaan bisa tetap memastikan
tingkat budaya organisasi berada pada kategori
index yang Fit untuk menunjang operasional dan
meningkatkan produktivitas di tengah-tengah
persaingan usaha.

Adira Finance memiliki program kesehatan
yvang bernama Wellness Program, yaitu berupa
program asuransi kesehatan bagi karyawan
untuk menunjang kesehatan karyawan di
lingkungan Perusahaan. Melalui program ini,
Adira Finance menggalakkan medical check-up
bagi karyawan secara rutin. Sebagai program
pendukung kesehatan ini, Adira Finance juga
senantiasa melakukan sosialisasi kesehatan
untuk membangun budaya hidup sehat, baik
melalui program-program workshop, seminar,
poster-poster, dan lain-lain.
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TARGET DAN REALISASI
PENGEMBANGAN SDM DI TAHUN
2020, SERTA PROYEKSI 2021

Adira Finance menyadari bahwa Sumber Daya
Manusia yang professional dan berkualitas
sangatlah penting untuk menunjang proses
bisnis perusahaan. Dalam hal ini, perusahaan
berperan aktif mempersiapkan SDM sesuai
dengan kebutuhan dan kondisi bisnis yang ada.
Tercatat di tahun 2020 jumlah tenaga kerja Adira
Finance sebesar 16,4 ribu karyawan sedangkan
pada tahun 2019 mencapai 17,8 ribu karyawan.
Jumlah ini disesuaikan dengan pertumbuhan
bisnis dan jumlah kebutuhan tenaga kerja masing-
masing divisi. Realisasi biaya gaji dan tunjangan
di tahun 2020 tercatat sebesar Rp2.026,2 miliar,
turun dibandingkan dengan tahun lalu sebesar
Rp2.139,0 miliar.

Di samping itu, Adira Finance juga telah
melakukan berbagai inisiatif untuk membangun
kempetensi pengembangan karyawan sehingga
menciptakan SDM terbaik yang berkualitas,
memiliki potensi dan unggul sesuai kualifikasi
yang dibutuhkan oleh perusahaan. Proyeksi
hingga akhir tahun 2020 jumlah training days
yang dilakukan perusahaan mencapai 98.016
hari, secara jumlah memang tidak lebih tinggi
dari target. Namun perlu diingat, jumlah mandays
yang berkurang lebih karena strategi training
perusahaan yang berubah karena pandemi.
Dengan training sepenuhnya dilakukan secara
digital, maka desain training adalah dengan
jumlah jam optimal, di mana dalam satu kali
training virtual maksimal 3 jam menyesuaikan
kapasitas pembelajaran manusia di depan layar.

Namun hal itu tidak mengurangi jumlah
karyawan yang mengikuti  training, dan
sebaliknya menambah frekuensi karyawan
mengikuti program pengembangan. Hal itu

terlihat dari training coverage yang cukup tinggi,
yaitu jumlah karyawan yang mengikuti program
pengembangan. Hingga Desember 2020 training
coverage adalah sebesar 99% untuk fungsi Sales
and Service, 99% untuk fungsi Credit, 99% untuk
fungsi Collection, 95% untuk fungsi Support dan
Head Office, 90% untuk fungsi Operation. Hal ini
untuk mendukung peningkatan pemahaman dan

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk Laporan Tahunan 2020

keterampilan SDM agar transformasi bisnis Adira
Finance dapat berjalan lancar. Adapun, realiasi
biaya investasi pelatihan dan pengembangan
yvang dilakukan perusahaan sepanjang tahun
2020 berada diangka 1% dari MP cost perusahaan.
Angka ini berada di bawah target minimum 2,5%
karena adanya relaksasi dari OJK.

Memasuki tahun 2021, Adira Finance
memproyeksikan jumlah tenaga kerja akan lebih
stabil, mengingat pemulihan ekonomi sebagai
akibat pandemi COVID-19 masih berlangsung.
Perusahaan juga akan menajalankan beragam
inisiatif peningkatan produktivitas karyawan
yang telah dilakukan perusahaan di tahun 2020.
Sementara itu, biaya gaji dan tunjangan di tahun
2020 diperkirakan akan mengalami kenaikan
sesuai dengan kenaikan UMR sebagaimana telah
ditetapkan oleh Pemerintah Indonesia.

RENCANA STRATEGIS 2021 DAN
ROADMAP PENGEMBANGAN SDM

Industri  pembiayaan konsumen merupakan
industri ritel yang sangat dinamis, memiliki
potensi pasar yang besar. Meski dihadapkan

pada pandemi COVID-19, Perusahaan yakin akan

berangsur membaik pada masa mendatang.
Dalam  menghadapi situasi  bisnis  yang
menawarkan begitu banyak peluang, Adira

Finance sebagai salah satu pemain inti dalam
industri pembiayaan konsumen, terus berupaya
mengukuhkan posisinya sebagai yang terbaik.

Untuk itu, pada tahun 2020 Adira Finance akan
fokus untuk melakukan rencana strategis guna
menghadapi tantangan dan perubahan yang
terjadidiindustri pembiayaan, diantaranya secara
berkelanjutan membangun culture bagi karyawan
dengan lebih kuat. Kemudian, Perusahaan juga
berencana untuk melaksanakan digital culture
bagi SDM dengan menggabungkan sistem
operasional SDM ke dalam satu platform yang
terintegrasi. Lebih lanjut, dalam meningkatkan
produktivitas, Perusahaan juga akan melakukan
evaluasi serta mapping secara berkelanjutan
dan berkala guna menciptakan customer
centric culture yang lebih optimal melalui Adira
Happiness Culture serta Wow Me.



Di samping itu, dalam rangka menghadapi
tantangan dan perubahan yang terjadi akibat
disruption di industri pembiayaan, maka
diperlukan perencanaan strategi berbeda. Untuk
itu pada tahun 2021 Adira Finance akan fokus
untuk melakukan rencana strategis sebagai
berikut:

1. Meningkatkan  produktivitas kerja dan
kapasitas tenaga kerja, meliputi peningkatan
formulasi produktivitas MP Plan, review 2021
insentif, mempercepat dan mempertahankan
learning curve, efektivitas organisasi &
penyelarasan KPIl, memanfaatkan program
penyegaran training/development.

2. Melakukan efisiensi biaya dengan
melakukan efisiensi biaya man power.

3. Membangun budaya untuk mendukung
inisiatif bisnis dengan cara melaksanakan
entrepreneurship culture service excellence,
pembenahan program inovasi, melaksanakan
Adira Happiness Program, dan melaksanakan
digital culture.

cara

4. Memperkuat fungsi

change management,

meliputi memperkuat organisasi change
management, memperbaiki tata kelola
change management, mengembangkan

aplikasi digital untuk memperbaiki performa
change management.

5. Meningkatkan kapasitas digital, dengan cara
melakukan pengembangan teknologi machine
learning, optimalisasi penggunaan Robotic
Process Automation (RPA), pengembangan

aplikasi  performance  monitoring, dan
peningkatkan fungsi dan kapasitas digital
learning.

6. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia
dengan meningkatkan learning ecosystem
dengan cara meningkatkan efektivitas
learning matrix, pengembangan kapasitas
dan kapabilitas pengajar, dan penggunaan
pendekatan artificial inteligent (Al) secara
personal.
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TEKNOLOGI INFORMASI

Pemanfaatan Tl (Teknologi
Informasi) bagi Adira Finance
berperan penting untuk
perkembangan Perusahaan
juga untuk  meningkatkan
efisiensi kegiatan operasional
serta memberikan mutu
pelayanan yang prima kepada
konsumen maupun mitra usaha.
Adira Finance memanfaatkan
Tl guna menyediakan layanan

terbaik, meminimalisir risiko
operasional bisnis yang
dihadapi serta menjadi

yang terdepan dalam bisnis
pembiayaan.

Sebagai salah satu Perusahaan
terkemuka di sektor
pembiayaan yang melayani
beragam merek dan produk,
Adira Finance senantiasa
berinovasimelaluipemanfaatan
dan pengembangan Teknologi

Informasi  (Tl) terkini untuk
mendukung transformasi
bisnis yang berbasis digital
guna memberikan kemudahan
dan kecepatan layanan bagi
konsumen dan mitra usaha.
Optimalisasi pemanfaatan TI
dapat mendorong Perusahaan
meraih pertumbuhan bisnis,
serta mampu mengakomodir
perubahan dalam  industri
pembiayaan yang semakin
kompetitif.

CETAK BIRU TEKNOLOGI
INFORMASI

Adira Finance melalui
Direktorat Teknologi Informasi,
senantiasa berinovasi dalam
memberikan kemudahan
layanan bagi konsumen dan
manfaat yang besar bagi
para mitra usaha, serta selalu
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Adira Finance
senantiasa
berinovasi pada
pengembangan
teknologi informasi
terkini untuk
memberikan mutu
pelayanan yang
prima kepada
konsumen maupun
mitra usaha.



berusaha meminimalisir risiko operasional bisnis.
Pengembangan TI| secara berkelanjutan terus
dilakukan dalam mendukung kebijakan strategis
Perusahaan, melalui implementasi infrastruktur
Tl yang andal dan fleksibel, tata kelola Tl yang
baik, dan didukung organisasi Tl yang kompeten.

Dalam rangka pengembangan Tl, Adira Finance
menjalankan Cetak Biru TI di lingkungan
Perusahaan dengan tujuan untuk menunjang
seluruh proses kegiatan usaha. Cetak Biru TI
Adira Finance meliputi pengembangan dan
pemeliharaan aplikasi,infrastruktur, layanan teknis
setelah peluncuran produk, data, keamanan,
organisasi anggaran biaya, serta manajemen
risiko. Strategi cetak biru tersebut memetakan
seluruh inisiatif yang terkumpul di Adira Finance
terkait perkembangan dan ketersediaan Tl dalam
jangka panjang dan jangka pendek. Secara
berkala, Adira Finance memperbaharui Cetak Biru
Tl sejalan dengan kebutuhan bisnis Perusahaan.

Dalam rangka melaksanakan Cetak Biru Tl, Adira

Finance membangun organisasi yang lengkap

dan kuat. Dengan demikian, pengguna jasa

dan produk TI dapat menikmati produk dan
layanan yang maksimal dalam waktu yang cepat.

Perusahaan juga mengadopsi berbagai standar

implementasi Tl yang diakui industri, termasuk:

e Control Objective for Information and
Related Technology (COBIT), Information
Technology Integrated Library , dan POJK
Nomor 38/POJK.03/2016 tentang Penerapan
Manajemen Risiko dalam Penggunaan
Teknologi Informasi oleh Bank Umum, yang
umumnya berlaku bagi sektor perbankan.

e The Open Group Architecture Foundation
(TOGAF) untuk proses pengembangan dan
pengelolaan Arsitektur Tl

Inisiatif Strategis dan Pencapaian 2020

Untuk tahun 2020, Adira Finance menentapkan

beberapa rencana utama dan mendasar untuk

Teknologi Informasi:

1. Memulai penerapan ASSIST, yaitu sistem
ERP (Enterprise Resources Planning) untuk
keuangan (finance), pengendalian biaya
(cost controlling), manajemen aset tetap
(fixed-asset management) dan pengadaan
(procurement);

2. Melanjutkan penerapan ROCK, yaitu sistem
CRM (Customer Relationship Management)
untuk  melakukan penawaran  produk
kepada pelanggan (offering) dan pelayanan
pelanggan (customer service);

3. Pengembangan dan penerapan
berkelanjutan sistem ECM  (Enterprise
Content Management) secara bertahap

untuk pengelolaan dokumen dalam berbagai
proses bisnis sehari-hari secara elektronik;

4. Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) 71 pada 1 Januari 2020
atau dikenal dengan istilah IFRS 9; dan

5. Peningkatan tingkat layanan jaringan TI di
cabang baik dari aspek ketersediaan dan
kinerja dengan melakukan optimalisasi link
yang ada dan implementasi backup link.

INOVASI- INOVASI Tl 2020

Di tahun 2020 ini, Adira Finance terus berinovasi

memanfaatkan  Teknologi Informasi dalam

meningkatkan kemudahan bagi nasabah, mitra

usaha maupun perbaikan proses kerja internal.

a. Layanan pembiayaan secara online bagi
nasabah melalui aplikasi mobile Adiraku terus
dikembangkan, seperti fungsi pengajuan
restrukturisasi, layanan poin loyalti (bisa cek
poin dan menukar poin dengan berbagai
merchandise), mengunduh dokumen
pembiayaan, dan berbagai fungsi lainnya;
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Uji coba implementasi inisiatif model cabang
baru untuk akuisisi dengan menggunakan
aplikasi  mobile (termasuk pemanfaatan
teknologi OCR/pengenalan karakter) untuk
mempercepat dan mempermudah proses
input pengajuan pembiayaan calon nasabah
oleh mitra dealer;
Uji coba implementasi inisiatif model cabang
baru untuk retensi dengan kombinasi
business analytic dalam mengenali
dan  mengidentifikasi kebutuhan dan
kecenderungan membeli dari nasabah, serta
didukung dengan sistem CRM; dan

Dalam rangka peningkatan kualitas dan

kecepatan layanan, maka beberapa proses

kerja yang mendasar dievaluasi kembali
dalam rangka BPR/Business  Process

Engineering dengan fokus pada proses bisnis

untuk akuisisi.

- BPR dimulai dengan pemetaan kendala
operasional, kondisi proses bisnis dan
usulan  perbaikan/peningkatan. Dari
sini, disusunlah blueprint & roadmap
untuk implementasi perbaikan ini secara
bertahap;

- Implementasi BPR ini akan mengusung
agility, yaitu proses kerja yang lebih
adaptif dan lincah. Perubahan ini akan
dilakukan secara berkesinambungan
dengan serangkaian training maupun
coaching bagi seluruh tim/squad; dan

- Dalam konteks BPR, Enterprise
Architecture  juga dievaluasi dan
dipetakan kembali, serta disempurnakan
dengan mengusung agility di tim
Teknologi Informasi dengan penerapan
DevSecOps dan arsitektur berbasis
Microservices.
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TATA KELOLA TEKNOLOGI

INFORMASI

Tata kelola Teknologi Informasi (IT Governance)

adalahsebuahprosespengelolaankepemimpinan,

struktur organisasi dan proses-proses yang
berkelanjutan, dalam rangka memastikan bahwa
organisasi Tl Perusahaan selaras dengan strategi
dan tujuan bisnis. Adira Finance berinisiatif untuk
terus menjadi yang terdepan dalam penerapan
digital bisnis dalam industri pembiayaan. Dalam
rangka mendukung inisiatif tersebut, Adira

Finance terus memperkuat struktur tata kelola

dan organisasi Tl dengan lebih kuat, solid, dan

komprehensif meliputi:

1.  Komite Pengarah Tl, dengan ketua Direktur
Utama Adira Finance, yang bertanggung
jawab menetapkan arah strategis dan proyek-
proyek strategis TI;

2. Dewan Arsitektur Tl, dengan ketua Direktur
Teknologi Informasi, yang bertanggung
jawab menetapkan platform arsitektur TI;

3. Dewan Penasihat Perubahan TI, dengan
ketua Direktur Teknologi Informasi, dengan
tanggung jawab antara lain menetapkan
perubahan prioritas proyek dan pelaksanaan
proyek-proyek Tl strategis; dan

4. Komite Pengarah Proyek, yang bertanggung
jawab memastikan tata kelola proyek Tl yang
memadai.
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Adira Finance telah menambah standar yang ditetapkan untuk Tl yakni The Open Group Architecture
Foundation (TOGAF) pada proses pembangunan dan pengelolaan Arsitektur Tl Perusahaan. Adira
Finance juga telah melengkapi sistem Tl dengan mekanisme pemulihan cepat seandainya terjadi
gangguan pada sistem. Kerusakan atau bencana dapat terjadi karena bencana alam seperti banjir dan
kebakaran atau kerusakan sistem produksi. Potensi terjadinya ancaman dan risiko internal maupun
eksternal dapat diidentifikasi sejak dini. Dengan demikian, Adira Finance mampu mengelola risiko
dengan lebih memadai serta mampu memitigasi risiko yang dialami Perusahaan dapat lebih cepat.

RENCANA STRATEGIS Tl 2021

Dalam rangka meningkatkan daya saing dalam industri pembiayaan serta sejalan dengan tren Teknologi

Informasi, Adira Finance akan terus melakukan penyesuaian yang dibutuhkan dalam proses bisnis

guna mencapai pertumbuhan yang lebih baik. Pada bidang teknologi informasi, Adira Finance telah

menyusun rencana pengembangan Tl pada tahun 2021 dengan menerapkan kebijakan serta rencana
strategis sebagai berikut:

a. Memperluas penerapan ROCK, yaitu sistem CRM (Customer Relationship Management) untuk
mendukung program pemasaran (marketing), proses penjualan (sales) dan pelayanan pelanggan
(contact center).

Memperluas implementasi model cabang baru untuk akuisisi maupun retensi; dan

c. Memulai pengembangan sistem terkait dan implementasi BPR untuk serangkaian proses akuisisi

yang telah dipetakan dalam blueprint dan roadmap di tahun 2020.
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ANALISIS

KINERJA KEUANGAN

Sejalan dengan penurunan
signifikan pada industri
otomotif di sepanjang
tahun 2020, Kinerja

bisnis Perusahaan juga
turut mengalami dampak
akibat pandemi COVID-19.
Perusahaan membukukan
total aset sebesar Rp29,2
triliun turun 16,8% y/y, total
ekuitas turun tipis 1,9%
menjadi Rp7,9 triliun, serta
laba tahun berjalan sebesar
Rp1,03 triliun menurun
51,4% vy/y.

Laba Bersih
Tahun 2020

1,03

triliun

Imbal Hasil Aset
(ROA) Tahun 2020

4,6%
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ANALISIS

KINERJA KEUANGAN

r;.l'.ﬂ-m

PEMBAHASAN UMUM
KINERJA

Keuangan Adira Finance
Laporan Keuangan audit
tanggal 31 Desember 2020,
2019, dan 2018 disusun serta
disajikan sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan
di Indonesia yang diterbitkan
oleh Dewan Standar Akuntansi
Keuangan |katan  Akuntan
Indonesia (termasuk Dewan
Standar  Akuntansi  Syariah
lkatan Akuntansi Indonesia)
dan Peraturan Regulator Pasar
Modal NoVIIL.G.7 tentang
“Penyajian dan Pengungkapan
Laporan Keuangan Emiten dan
Perusahaan Publik.”

Analisis kinerja keuangan yang
diuraikan  berikut mengacu
kepada Laporan Keuangan

PT Adira Dinamika MultiFinance
Tbk pada tanggal 31 Desember
2020, 2019, dan 2018. Laporan
Keuangan Perusahaan pada
tanggal dan untuk tahun yang
berakhir tanggal 31 Desember
2020 telah diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik Tanudiredja,
Wibisana, Rintis & Rekan yang
merupakan anggota jaringan
firma PricewaterhouseCoopers,
auditor independen,
berdasarkan Standar Audit
yang ditetapkan oleh Institut
Akuntan  Publik  Indonesia,
dengan opini audit tanpa
modifikasian, sebagaimana
tercantum dalam laporannya
tanggal 8 Februari 2021
(partner penanggung jawab:
Lucy Luciana Suhenda, SE., Ak.,
CPA).
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Perusahaan berhasil
menjaga kinerja
bisnis di tengah
kondisi industri yang
menantang dan
kompetitif, dengan
membukukan ROA
sebesar 4,6%, dan
ROE sebesar 13,3%.
Sementara itu,

NPL kami tercatat
sebesar 2,0%

lebih rendah
dibandingkan
dengan industri
pembiayaan sekitar
4,0%.




Laporan Posisi Keuangan

Di tengah kondisi ekonomi yang melemah akibat
pandemi COVID-19, pada akhir tahun 2020 Adira
Finance membukukan total aset yang mengalami
penurunan sebesar 16,8% y/y menjadi Rp29,2
triliun; liabilitas turun 21,2% y/y menjadi Rp21,3
triliun; dan ekuitas turun 1,9% y/y menjadi Rp7,9
triliun jika dibandingkan dengan akhir tahun 2019.

ASET

Adira Finance membukukan aset sebesar Rp29,2
triliun pada akhir tahun 2020. Jumlah tersebut
turun mencapai 16,8% y/y dari tahun sebelumnya
sebesar Rp35,1 triliun. Penurunan ini terutama
dipengaruhi oleh turunnya total piutang
pembiayaan sebesar 23,6% y/y menjadi Rp22,9
triliun di akhir tahun 2020 dibandingkan posisi
tahun sebelumnya sebesar Rp29,9 triliun. Piutang
pembiayaan masih memiliki porsi dominan
sebesar 78,2% dari total aset Adira Finance di
akhir tahun 2020.

Pertumbuhan %

Uraian

(Dalam Miliar Rupiah)

Kas dan kas di bank 1.689,2 3122,5 4.227,4 84,9% 35,4%
Piutang pembiayaan konsumen-setelah 23.260,4 26.802,2 20.155,2 15,2% (24,8%)
dikurangi cadangan kerugian penurunan

nilai

Piutang pembiayaan murabahah-setelah 4.370,5 2.822,2 2.450,1 (35,4%) (13,2%)
dikurangi cadangan kerugian penurunan

nilai

Piutang sewa pembiayaan-setelah dikurangi 240,9 290,6 246,6 20,6% (15,1%)
cadangan kerugian penurunan nilai

Aset lain-lain 1.935,4 2.079,3 2.151,2 7,4% 3,5%
Total aset 31.496,4 35.116,8 29.230,5 11,5% (16,8%)

Dalam tiga tahun terakhir, kontribusi piutang
pembiayaan-neto Perusahaan terhadap total
aset sebagai berikut:

(Dalam Triliun Rupiah)

23,3 4,4 - 31,5
26,8 2,8 .| 35,1
20,2 2,5 . 29,2

Piutang Pembiayaan Konsumen-Neto
M Piutang Pembiayaan Murabahah-Neto
M Piutang Sewa Pembiayaan-Neto

Total Aset

Kas dan Kas di Bank

Pada akhir tahun 2020, Adira Finance mencatat
kas dan kas dibank mencapai Rp4,2 triliun tumbuh
35,4% y/y dibandingkan posisi akhir tahun 2019
sebesar Rp3,1 triliun. Dari jumlah tersebut kas di
bank yang disimpan di pihak berelasi yakni Bank
Danamon Indonesia mencapai Rp1,2 triliun turun
32,6% y/y dibandingkan pada posisi akhir tahun
2019 sebesar Rp1,8 triliun.

Piutang Pembiayaan Konsumen

Seluruh kontrak pembiayaan bersama yang
dilakukan oleh Perusahaan merupakan
pembiayaan bersama tanpa tanggung renteng
(without recourse) dimana hanya porsi jumlah
angsuran piutang yang dibiayai Adira Finance
yang dicatat sebagai piutang pembiayaan
konsumendilaporanposisikeuangan (pendekatan
neto). Adira Finance bekerja sama dengan pihak
berelasi, Bank Danamon Indonesia dalam bentuk
fasilitas pembiayaan bersama tanpa tanggung
renteng (without recourse) dalam memberikan
fasilitas pembiayaan konsumen. Pihak berelasi
tersebut akan memberikan fasilitas pembiayaan

maksimal sebesar 99,0% dari nilai pembiayaan,

sedangkan sisanya dibiayai oleh Adira Finance.
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Piutang Pembiayaan Konsumen yang dikelola tersebut pada tanggal 31 Desember 2018-2020 adalah

sebagai berikut:

Uraian
(Dalam Miliar Rupiah)

Pertumbuhan %

Piutang yang dikelola

Pembiayaan sendiri 24.456,5 281772 21.910,1 15,2% (22,2%)
Pembiayaan bersama 21.307,4 22.040,2 17.104,7 3,4% (22,4%)
Jumlah 45.763,9 50.217,4 39.014,8 9,7% (22,3%)
Komposisi

Pendanaan sendiri 53,4% 56,1% 56,2%

Pembiayaan bersama 46,6% 43,9% 43,8%

Piutang pembiayaan konsumen dimuka

laporan posisi keuangan

Piutang sebelum cadangan kerugian 24.456,5 281772 21.910,1 15,2% (22,2%)
penurunan nilai

Dikurangi: cadangan kerugian penurunan (1196,1) (1.375,0) (1.754,9) 15,0% 27,6%
nilai

Piutang pembiayaan konsumen-neto 23.260,4 26.802,2 20.155,2 15,2% (24,8%)

Pada akhir tahun 2020, Adira Finance mencatat
piutang pembiayaan konsumen-neto mencapai
Rp20,2 triliun turun 24,8% y/y dibandingkan
pada posisi tahun 2019 sebesar Rp26,8 triliun.
Penurunan piutang pembiayaan konsumen
ini sejalan dengan melemahnya penyaluran
pembiayaan Perusahaan akibat kondisi ekonomi
yang masih lemah dan penjualan industri otomotif
yang tertekan yang disebabkan dampak dari
pandemi COVID-19 di tahun 2020. Dalam hal ini
Adira Finance telah melakukan berbagai upaya

dan inisiatif agar kinerja bisnis Perusahaan dapat
terus berjalan dengan baik di tengah kondisi
ekonomi yang belum kondusif.

Jangka waktu kontrak pembiayaan Adira Finance
pada akhir tahun 2020 untuk mobil rata-rata 41
bulan, untuk sepeda motor rata-rata 26 bulan,
barang durable rata-rata 12 bulan dan lainnya
rata-rata 19 bulan. Rata-rata tertimbang tingkat
suku bunga efektif per tahun untuk pembiayaan
konsumen adalah sebagai berikut:

Mobil 18,3% 18,3% 18,5%
Sepeda motor 30,8% 31,2% 32,2%
Barang durable 47,5% 47,9% 49,0%
Lainnya 37,6% 371% 37,5%

Piutang Pembiayaan Murabahah

Piutang pembiayaan murabahah merupakan
akad jual beli barang dengan harga jual
sebesar biaya perolehan ditambah keuntungan
yang disepakati dan Perusahaan harus
mengungkapkan biaya perolehan barang tersebut
kepada konsumen. Pada saat akad murabahah,
piutang pembiayaan murabahah diakui sebesar
biaya perolehan ditambah keuntungan (marjin).
Keuntungan murabahah diakui selama tahun
akad berdasarkan pengakuan marjin dari piutang
pembiayaan murabahah.
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Sejak tahun 2017, Adira Finance dan Bank
Danamon Indonesia melakukan pembiayaan
bersama untuk kegiatan penyaluran pembiayaan
murabahah berdasarkan perjanjian wakalah
pembiayaan bersama. Dengan demikian, porsi
jumlah piutang yang dibiayai Perusahaan
yvang dicatat sebagai piutang pembiayaan di
laporan posisi keuangan (pendekatan neto).
Bank Danamon Indonesia memberikan fasilitas
pembiayaan maksimal sebesar 99,0% dari nilai
pembiayaan, sedangkan sisanya dibiayai oleh
Adira Finance.
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Pada akhir tahun 2020, Adira Finance
membukukan piutang pembiayaan murabahah-
neto mencapai Rp2,5 triliun turun 13,2% vy/y
dibandingkan pada posisi akhir tahun 2019
sebesar Rp2,8 triliun. Walaupun piutang yang
dikelola masih mengalami penurunan, penyaluran
pembiayaan baru berbasis Syariah mengalami
kenaikan sebesar 11,3% y/y menjadi Rp3,1 triliun

Uraian
(Dalam Miliar Rupiah)

)00 @ ) Analisis dan Pembahasan Manajemen \ )\ /

selama tahun 2020. Kami berharap ke depannya
produk Syariah akan terus membukukan
pertumbuhan kinerja yang semakin baik yang di
dukung dengan 40 kantor cabang yang tersebar
di seluruh Indonesia. Piutang pembiayaan
murabahah didukung oleh pembiayaan bersama
(oint  financing) dengan Bank Danamon
Indonesia sebesar 45,0% pada akhir 2020.

Pertumbuhan %

Piutang yang Dikelola

Pembiayaan sendiri 4.610,7 3.011,4 2.606,5 (34,7%) (13,4%)
Pembiayaan bersama 673,5 1.226,3 2136,4 82,1% 74,2%
Jumlah 5.284,2 4.237,7 4.742,9 (19,8%) 11,9%
Komposisi

Pendanaan sendiri 87,3% 711% 55,0%

Pembiayaan bersama 12,7% 28,9% 45,0%

Piutang pembiayaan murabahah dimuka

laporan posisi keuangan

Plutang sebelum cadangan kerugian 4.610,7 3014 2.606,5 (34.7%) (13,4%)
penurunan nilai

EilllgtiJrangl: cadangan kerugian penurunan (240,2) (189,2) (156,3) (21.2%) (17.4%)
Piutang pembiayaan murabahah-neto 4.370,5 2.822,2 2.450,1 (35,4%) (13,2%)

Jangka waktu kontrak pembiayaan murabahah Adira Finance pada akhir tahun 2020 untuk mobil rata-
rata 45 bulan, untuk sepeda motor rata-rata 29 bulan, untuk barang durables rata-rata 12 bulan dan
untuk lain-lainnya rata-rata 36 bulan. Rata-rata tertimbang bagi hasil per tahun untuk pembiayaan

murabahah adalah sebagai berikut:

Uraian

Mobil 17,6% 17,6% 18,0%
Sepeda motor 277% 28,1% 30,5%
Barang durable - 50,7% 52,7%
Lainnya 15,9% 15,6% 15,3%

Piutang Sewa Pembiayaan

Piutangsewapembiayaanmerupakanpembiayaan
di mana Adira Finance sebagai penyedia jasa
pembiayaan mengalihkan secara substansial
seluruh risiko dan manfaat yang terkait dengan
kepemilikan aset. Perusahaan menggunakan
dana sendiri dalam menyalurkan pembiayaan ini.
Pada akhir tahun 2020, Adira Finance mencatat
piutang sewa pembiayaan sebesar Rp246,6
miliar turun 15,1% y/y dibandingkan pada posisi
akhir tahun 2019 sebesar Rp290,6 miliar seiring

melemahnya kondisi ekonomi domestik dan
daya beli masyarakat akibat pandemi COVID-19
sehingga turut berdampak pada kinerja di
industri otomotif dan pembiayaan.

(Dalam Miliar Rupiah)
240,9

290,6

246,6

Piutang Sewa Pembiayaan-Neto
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Jangka waktu kontrak piutang sewa pembiayaan
Adira Finance pada akhir tahun 2020 untuk
mobil dan sepeda motor masing-masing rata-

rata sebesar 41 bulan dan 34 bulan. Rata-rata
tertimbang tingkat suku bunga efektif per tahun
untuk piutang sewa pembiayaan di tahun 2018,
2019 dan 2020 adalah sebagai berikut:

Uraian
Mobil 16,6% 15,3% 14,1%
Sepeda motor 221% 19,4% 19,0%

Piutang Pembiayaan yang Dikelola

Seluruh piutang pembiayaan Adira Finance
dikelola oleh Perusahaan, baik yang dibiayai
melalui pendanaan Perusahaan sendiri maupun
melalui skema pembiayaan bersama. Adira
Finance melakukan secara kolektif semua proses
mulai dari akuisisi pembiayaan hingga penagihan
termasuk pengelolaan risiko kredit atas piutang
pembiayaan konsumen, piutang pembiayaan
murabahah dan piutang sewa pembiayaan karena
semua piutang pembiayaan tersebut memiliki
karakteristik risiko kredit yang serupa.

Aset Lainnya

Pada akhir tahun 2020, Adira Finance mencatat
aset lainnya naik sebesar 3,5% y/y menjadi
sebesar Rp2,2 triliun. Beban dibayar dimuka
yang mencapai Rpl172,0 miliar turun sebesar
44,5% y/y dibandingkan pada posisi akhir tahun
2019 sebesar Rp309,9 miliar. Aset lainnya yang

memiliki porsi cukup signifikan adalah piutang
lain-lain. Piutang lain-lain mengalami penurunan
sebesar 14,4% y/y menjadi sebesar Rp399,7
miliar disebabkan turunnya transaksi dengan
pihak berelasi dengan Bank Danamon Indonesia.
Aset tidak berwujud meningkat sebesar 16,2%
y/y menjadi sebesar Rpl186,6 miliar dimana
sebagian besar dikontribusi oleh perangkat lunak
sehubungan dengan pengembangan yang di
lakukan Perusahaan dalam teknologi informasi
untuk mendukung kegiatan usaha. Pada tahun
2020, Perusahaan menerapkan PSAK 73 yang
mengakibatkan pencatatan aset hak guna pada
laporan posisi keuangan Perusahaan. Pada akhir
tahun 2020, aset hak guna Perusahaan sebesar
Rp324,2 miliar.

Rincian aset lainnya pada akhir tahun 2020
adalah sebagai berikut:

Pertumbuhan %

(Dalam Miliar Rupiah)
Beban dibayar dimuka 305,7 309,9 172,0 1,4% (44,5%)
Piutang lain-lain-neto 196,4 467,0 399,7 137,8% (14,4%)
Aset derivatif 253,6 - 1,9 (100,0%) 100,0%
Pajak dibayar dimuka 341,5 340,7 340,7 (0,2%) 0,0%
Investasi dalam saham 0,7 0,7 0,7 0,0% 0,0%
Aset tetap - setelah dikurangi akumulasi 245,5 266,1 2445 8,4% (8,1%)
penyusutan

Aset hak guna - - 324,2 - 100,0%
Aset tak berwujud - setelah dikurangi 19,8 160,5 186,6 34,0% 16,2%
akumulasi amortisasi

Aset pajak tangguhan 403,8 475,2 463,4 17,7% (2,5%)
Aset lain-lain 68,4 59,2 17,5 (13,5%) (70,5%)
Total aset lainnya 1.935,4 2.079,3 2.151,2 7,4% 3,5%
LIABILITAS terus berupaya untuk mendiversifikasi sumber
Pada akhir tahun 2020, total liabilitas Adira pendanaan melalui pendanaan sendiri sebesar

Finance mencapai Rp21,3 triliun turun 21,2%
y/y dibandingkan pada posisi akhir tahun 2019
sebesar Rp27,0 triliun. Penurunan total liabilitas
terutamadisebabkanolehturunnyautangobligasi
dan pinjaman yang diterima masing-masing
sebesar 31,3% y/y dan 22,9% vy/y. Perusahaan
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56% dan pembiayaan bersama dengan Bank
Danamon Indonesia (44%). Total pinjaman
eksternal perusahaan turun sebesar 26,7%
y/y menjadi sebesar Rpl16,8 triliun, di mana
komposisi pinjaman yang diterima sebesar 54,5%
dan 45,5% berasal dari utang obligasi dan sukuk
mudharabah.
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erusahaan

Pertumbuhan %

Uraian

(Dalam Miliar Rupiah)

Pinjaman yang diterima 1.778,1 11.850,1 9.139,9 0,6% (22,9%)
Utang obligasi-neto 9.421,9 10.398,7 7148,3 10,4% (31,3%)
Sukuk mudharabah 768,0 637,0 478,0 (17,1%) (25,0%)
Liabilitas lain-lain 2.500,2 4152,3 4.539,0 66,1% 9,3%
Total liabilitas 24.468,2 27.038,1 21.305,2 10,5% (21,2%)

Pinjaman yang diterima

Sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang
usaha pembiayaan, Adira Finance membutuhkan
sumber pendanaan, salah satunya melalui
pinjaman dari perbankan baik dalam negeri
maupun luar negeri selain dari kas internal dan
pembiayaan bersama. Adira Finance memiliki
fleksibilitas yang tinggi untuk mendapatkan
sumber pendanaan dari perbankan, baik dari
perbankan lokal maupun asing, ditopang oleh
rekam jejak dan reputasi sebagai salah satu
perusahaan pembiayaan terkemuka di Indonesia
yang pemegang sahamnya memiliki posisi
penting sebagai salah satu 10 bank terbesar di
Indonesia.

Adira Finance telah menerapkan kebijakan
lindung nilai untuk pinjaman yang diterima
dalam mata uang asing dan memiliki tingkat suku
bunga tetap. Untuk mengantisipasi risiko tingkat

suku bunga dan risiko nilai tukar mata uang
asing, lindung nilai dilakukan melalui instrumen
derivatif seperti kontrak cross currency swap.
Tujuan lindung nilai tersebut adalah dalam
rangka mengatasi risiko fluktuasi arus kas yang
ditimbulkan oleh perubahan kurs mata uang
asing dan tingkat suku bunga mengambang.

Pada akhir tahun 2020, Adira Finance
membukukan pinjaman yang diterima turun
sebesar 22,9% y/y menjadi Rp9,1 triliun dari
sebelumnya Rp11,9 triliun di akhir tahun 2019.
Pinjaman luar negeri tercatat meningkat sebesar
8,0% menjadi Rp7,5 triliun sementara pinjaman
dalam negeri turun sebesar 66,7% menjadi Rp1,6
triliun.

Tabel berikut terkait fasilitas pinjaman yang
diterima Adira Finance pada tanggal 31 Desember

2020:

Pertumbuhan %

Uraian

(Dalam Miliar Rupiah)

Rupiah

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 745,8 420,8 329,2 (43,6%) (21,8%)
gifgotgﬁfn?ﬁfng and Shanghai Banking - 125,0 300,0 100,0% 140,0%
Citibank, N.A., Indonesia - - 300,0 0,0% 100,0%
PT Bank Maybank Indonesia Tbk - 4191 236,0 100,0% (43,7%)
PT Bank Danamon Indonesia Tbk - 1.500,0 187,5 100,0% (87,5%)
PT Bank Pan Indonesia Tbk 1.920,1 1.799,3 184,7 (6,3%) (89,7%)
PT Bank DKI 4831 125,0 50,0 (74,1%) (60,0%)
PT Bank Central Asia Tbk 333,4 158,4 41,6 (52,5%) (73,7%)
PT Bank UOB Indonesia 374,8 224,9 - (40,0%) (100,0%)
PT Bank National NOBU Tbk 50 99,8 - 99,6% (100,0%)
PT Bank BCA Syariah 41,7 25,0 - (40,0%) (100,0%)
US Dolar

BNP Paribas (Singapore) - Sindikasi 7.829,2 6.952,8 7.510,9 1,2%) 8,0%
Jumlah Pinjaman yang Diterima 11.778,1 11.850,1 9.139,9 0,6% (22,9%)

Berdasarkan jenis mata uang, pinjaman yang
diterima Perusahaan didominasi oleh US
Dolar, yang memberikan kontribusi 82,2%,
yang diperoleh Perusahaan melalui pinjaman
sindikasi dan sisanya dalam Rupiah. Pada tahun
sebelumnya, porsi pinjaman dalam mata uang US
Dolar sebesar 58,7%.

(Dalam Triliun Rupiah)
7.8

7,0

7,5

Pinjaman Rupiah
B Pinjaman US Dolar
Total Pinjaman Diterima
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Utang Obligasi-Neto dan Sukuk Mudharabah

Pertumbuhan %

(Dalam Miliar Rupiah)
Obligasi Berkelanjutan Il Tahap IlI 450,0 (100,0%)

Obligasi Berkelanjutan Il Tahap IV 88,0 - = (100.0%) =
Obligasi Berkelanjutan Il Tahap | 238,0 238,0 - 0,0% (100,0%)
Obligasi Berkelanjutan Il Tahap Il 2770 2770 - 0,0% (100,0%)
Obligasi Berkelanjutan Il Tahap Il 1.028,0 697,5 697,5 (32,1%) 0,0%
Obligasi Berkelanjutan Il Tahap IV 865,0 431,0 431,0 (50,2%) 0,0%
Obligasi Berkelanjutan Il Tahap V 1101,0 1101,0 241,0 0,0% (78,1%)
Obligasi Berkelanjutan Il Tahap VI 518,0 518,0 68,0 0,0% (86,9%)
Obligasi Berkelanjutan IV Tahap | 984,0 984,0 91,0 0,0% (90,8%)
Obligasi Berkelanjutan IV Tahap I 1.630,0 794,0 714,0 (51,3%) (10,1%)
Obligasi Berkelanjutan IV Tahap Il 2.260,0 1.563,8 1.444,7 (30,8%) (7,6%)
Obligasi Berkelanjutan IV Tahap IV - 618,0 386,0 100,0% (37,5%)
Obligasi Berkelanjutan IV Tahap V - 2.000,0 895,0 100,0% (55,3%)
Obligasi Berkelanjutan IV Tahap VI - 1192,0 893,0 100,0% (25,1%)
Obligasi Berkelanjutan V Tahap | - - 1.300,0 - 100,0%
Beban Emisi Obligasi yang Belum azn (15,6) (12,9) (8,8%) 7,3%)
Diamortisasi

Jumlah Utang Obligasi-Neto 9.421,9 10.398,7 7.148,3 10,4% (31,3%)
Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Il Tahap I 56,0 14,0 14,0 (75,0%) 0,0%
Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Il Tahap Il 12,0 12,0 7,0 0,0% (93,8%)
Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Il Tahap | 110,0 110,0 55,0 0,0% (50,0%)
Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Il Tahap I 490,0 91,0 91,0 (81,4%) 0,0%
Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Il Tahap I - 214,0 87,0 100,0% (59,3%)
Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Il Tahap IV - 96,0 24,0 100,0% (75,0%)
Sukuk Mudharabah Berkelanjutan IV Tahap | - - 200,0 - 100,0%
Jumlah Sukuk Mudharabah 768,0 637,0 478,0 (17,1%) (25,0%)
Total Utang Obligasi-Neto dan Sukuk 10.189,9 11.035,7 7.626,3 8,3% (30,9%)

Mudharabah

Adira Finance menerbitkan obligasi dan sukuk

mudharabah dalam rangka mendapatkan
pendanaan dari pasar modal serta diversifikasi
sumber pendanaan selain dari pinjaman

bank. Pada akhir tahun 2020, Adira Finance
membukukan obligasi-neto dan sukuk
mudharabah mencapai Rp7,6 triliun turun 30,9%
y/y dibandingkan pada akhir posisi tahun 2019
sebesar Rp11,0 triliun.

Sepanjang tahun 2020, Adira Finance telah
melakukan penerbitan obligasi sebanyak 1 kali
dengan nilai total emisi mencapai Rp1,3 triliun.
Adira Finance juga melakukan penerbitan sukuk
mudharabah sebanyak 1 kali dengan total emisi
sejumlah Rp200,0 miliar. Secara kumulatif, efek
bersifat utang yang diterbitkan oleh Perusahaan
sebesar Rpl,5 triliun. Di sisi lain, Perusahaan
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melakukan pelunasan atas obligasi dan sukuk
mudharabah yang jatuh tempo sepanjang tahun
2020 yang terdiri dari obligasi sejumlah Rp4,5
triliun dan sukuk mudharabah sejumlah Rp359
miliar. Kronologis efek utang yang diterbitkan
Adira Finance dapat dilihat lebih rinci pada
bagian Ikhtisar Saham dan Efek Lainnya di dalam
Laporan Tahunan ini.

Liabilitas lainnya

Pada akhir tahun 2020, Adira Finance
mencatatkan liabilitas lainnya sebesar Rp4,5
triliun naik 9,3% y/y dibandingkan posisi akhir
tahun 2019 sebesar Rp4,2 triliun. Akun utang
lain-lain, beban yang masih harus dibayar, dan
liabilitas imbalan kerja memiliki kontribusi
terbesar masing-masing sebesar 35,0%, 23,2%
dan 20,8% dari total liabilitas lainnya.



Pembuka

Pertumbuhan %

(Dalam Miliar Rupiah)
Beban yang masih harus dibayar 828,7 1.012,0 1.051,2 221% 3,9%
Liabilitas sewa - - 200,1 - 100,0%
Utang lain-lain 538,5 1.207,5 1.589,9 124,2% 31,7%
Utang pajak 30,2 364,5 185,9 1107,0% (49,0%)
Liabilitas derivatif - neto 2379 510,2 565,8 114,5% 10,9%
Liabilitas imbalan kerja 864,9 1.058,1 946,1 22,3% (10,6%)
Total liabilitas lainnya 2.500,2 4.152,3 4.539,0 66,1% 9,3%

EKUITAS

Adira Finance menutup tahun buku 2020 dengan catatan perolehan ekuitas sebesar Rp7,9 triliun, turun
tipis dari posisi akhir tahun 2019 sebesar Rp8,1 triliun. Penurunan ekuitas Adira Finance ini terutama
disebabkan oleh turunnya saldo laba sebesar 11% y/y menjadi Rp8,0 triliun. Sementara itu, modal
ditempatkan dan disetor penuh tidak berubah masing-masing sebesar Rp100,0 miliar.

Pertumbuhan %

(Dalam Miliar Rupiah)
Modal ditempatkan dan disetor penuh 100,0 100,0 100,0 0,0% 0,0%
Tambahan modal disetor 6,8 6,8 6,8 0,0% 0,0%
Saldo laba

- Telah ditentukan penggunaannya 145,4 163,6 184,7 12,5% 12,9%

- Belum ditentukan penggunaannya 6.837,0 7.961,8 7.850,7 16,5% (1,4%)
Kerugian kumulatif atas instrumen derivatif (61,0) (153,5) (216,9) 151,6% 41,3%
untuk lindung nilai arus kas-neto

Ekuitas 7.028,2 8.078,7 7.925,3 14,9% (1,9%)

Laporan Laba Rugi

Adira Finance menghadapi berbagai tantangan
di sepanjang tahun 2020 yang tercermin dari
kondisi ekonomi yang melemah, penurunan
penjualan yang signifikan di industri otomotif
yang disebabkan oleh kondisi pandemi yang
terus berlanjut yang berdampak pada kinerja
bisnis Perusahaan. Pada tahun 2020, Perusahaan
membukukan laba bersih  turun menjadi

Rp1,0 triliun dari sebelumnya sebesar Rp2,1 triliun
pada tahun 2019. Penurunan ini disebabkan
adanya penurunan pendapatan Perusahaan dan
kenaikan beban penyisihan kerugian nilai jika
dibandingkan dengan tahun 2019. Total laba
komprehensif Adira Finance turun 48,2% vy/y
menjadi Rp1,0 triliun, sedangkan laba bersih per
saham Adira Finance tercatat turun menjadi
Rp1.026 di tahun 2020.

Ringkasan laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain tahun 2018-2020 adalah sebagai

berikut:

Uraian

(Dalam Miliar Rupiah)
Total pendapatan 10.183,8 1.337,7 9.434,7 1,3% (16,8%)
Total beban (7.699,2) (8.458,6) (7.958,3) 9,9% (5,9%)
Laba sebelum beban pajak penghasilan 2.484,6 2.879,1 1.476,4 15,9% (48,7%)
Beban pajak penghasilan (669,3) (770,4) (450,8) 15,1% (41,5%)
Laba tahun berjalan 1.815,3 2108,7 1.025,6 16,2% (51,4%)
Penghasilan komprehensif lain setelah pajak 172,0 (50,1 (10,5) (187,3%) (93,0%)
Total penghasilan komprehensif tahun 1.987,3 1.958,6 1.015,1 (1,4%) (48,2%)

berjalan
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TOTAL PENDAPATAN

Adira Finance  membukukan pendapatan
terutama berasal dari pendapatan pembiayaan
yang terdiri dari pendapatan pembiayaan
konsumen, marjin murabahah, sewa pembiayaan,
dan pendapatan lain-lain. Hal ini sejalan dengan
bisnis inti Adira Finance dalam menjalankan
fungsi penyalur pembiayaan kepada konsumen.

Uraian
(Dalam Miliar Rupiah)

Pada tahun 2020, Adira Finance memperoleh
total pendapatan sebesar Rp9,4 triliun turun
16,8% y/y dari sebelumnya sebesar Rp11,3 triliun
di tahun 2019.

Dalam kurun waktu tahun 2018-2020, rincian
pendapatan Perusahaan adalah sebagai berikut:

Pertumbuhan %

Pembiayaan konsumen 6.866,9 8.350,7 7.0771 21,6% (15,3%)
Marjin murabahah 1.545,4 872,3 695,2 (43,6%) (20,3%)
Sewa pembiayaan 44,8 35,6 36,7 (20,5%) 3,0%
Lain-lain 1.726,7 2.079,1 1.625,7 20,4% (21,8%)
Total pendapatan 10.183,8 1.337,7 9.434,7 1,3% (16,8%)
Pendapatan Pembiayaan Konsumen sebesar Rp35,6 miliar di tengah lemahnya industri
Adira Finance mencatatkan pendapatan penjualan mobil komersial baru di sepanjang

pembiayaan konsumen pada tahun 2020 sebesar
Rp7]1 triliun turun 15,3% y/y dibandingkan pada
tahun 2019 sebesar Rp8,4 triliun. Penurunan
pendapatan usaha dari pembiayaan konsumen
ini sejalan dengan turunnya penyaluran
pembiayaan baru Perusahaan di tengah lesunya
industri  penjualan otomotif dan turunnya
daya beli masyarakat yang disebabkan kondisi
ekonomi yang lemah akibat dampak pandemi
COVID-19. Kontribusi pendapatan pembiayaan
konsumen mencapai 75,0% dari total pendapatan
Perusahaan.

Marjin Murabahah

Adira Finance mencatatkan marjin murabahah
sebesar Rp695,2 miliar pada tahun 2020, turun
sebesar 20,3 % y/y dibandingkan pada tahun
2019 sebesar Rp872,3 miliar. Penurunan ini
sejalan dengan pelemahan aktivitas pembiayaan
syariah di industri pembiayaan nasional.

Pendapatan Sewa Pembiayaan

Adira Finance menawarkan produk sewa
pembiayaan kendaraan bermotor serta melayani
pembiayaan konsumen dan pembiayaan berbasis
syariah. Pada tahun 2020, Adira Finance mampu
membukukan pendapatan dari segmen usaha
sewa pembiayaan tercatat sebesar Rp36,7 miliar,
tumbuh tipis sebesar 3,1% y/y dari tahun 2019
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tahun 2020 yang turun sebesar 50,5% vy/y.

Pendapatan Lain-Lain

Adira Finance membukukan pendapatan lain-
lain atau pendapatan di luar pendapatan bunga/
marjin pembiayaan yang berasal dari administrasi,
denda keterlambatan pembayaran angsuran
oleh konsumen, pendapatan karena pelunasan
sebelum masa pembiayaan konsumen berakhir,
pemulihan dari piutang yang dihapusbukukan,
pendapatan jasa giro, komisi asuransi dan lain-
lain. Pada tahun 2020, pendapatan lain-lain
tercatat sebesar Rp1,6 triliun turun 21,8% y/y
dibandingkan pada tahun sebelumnya sebesar
Rp2,1 triliun. Penurunan ini terutama sejalan
dengan turunnya penyaluran pembiayaan baru
di tengah kondisi ekonomi yang tidak kondusif
akibat pandemi COVID-19 dimana penyaluran
pembiayaan baru Perusahaan tercatat mengalami
penurunan sebesar 50,8% menjadi Rp18,6 triliun
di tahun 2020.

TOTAL BEBAN

Pada tahun 2020, total beban Adira Finance
mencapai sebesar Rp8,0 triliun turun 5,9% vy/y
dibandingkan pada tahun 2019 sebesar Rp8,5
triliun. Beban usaha memiliki kontribusi terbesar
sekitar 43,8% dari total beban di tahun 2020.



Pembuka

Pertumbuhan %

(Dalam Miliar Rupiah)
Gaji dan tunjangan 2.031,4 2.139,0 2.026,2 5,3% (5,3%)
Umum dan administrasi 1.362,6 15221 1.461,6 n,7% (4,0%)
Beban bunga dan keuangan dan bagi hasil 1.798,1 2.034,3 1.820,6 13,1% (10,5%)
sukuk mudharabah

Penyisihan kerugian penurunan 1.763,9 1.987,4 2173,5 12,7% 9,4%
Pemasaran dan lain-lain 743,2 775,8 476,4 4,4% (38,6%)
Jumlah beban 7.699,2 8.458,6 7.958,3 9,9% (5,9%)

Beban Usaha

Beban usaha terdiri dari beban gaji dan tunjangan
serta beban umum dan administrasi. Di tahun
2020, beban usaha turun tipis sebesar 4,7% y/y
menjadi sebesar Rp3,5 triliun dibandingkan
dengan tahun sebelumnya sebesar Rp3,7 triliun
sejalan dengan langkah-langkah Perusahaan
untuk mengelola biaya operasional secara efektif
selama masa pandemi.

Beban Gaji dan Tunjangan

Beban gaji dan tunjangan pada tahun 2020
mencapai Rp2,0 triliun turun 5,3% y/y dari Rp2,1
triliun di tahun 2019 sejalan dengan adanya
efisiensi pada biaya tenaga kerja.

Tabel berikut menjelaskan rincian beban gaji dan
tunjangan Perusahaan untuk tahun 2018-2020:

Pertumbuhan %

(Dalam Miliar Rupiah)
Gaji & tunjangan 1.817,7 1.924,0 1.827,7 5,8% (5,0%)
Imbalan pasca-kerja karyawan 150,5 161,5 185,0 7,3% 14,6%
Pelatihan dan pendidikan 63,2 53,5 13,5 (15,3%) (74,8%)
Jumlah 2.031,4 2.139,0 2.026,2 5,3% (5,3%)

Beban Umum dan Administrasi

Beban umum dan administrasi Adira Finance
terdiri dari beban kantor, sewa, transportasi,
jasa penerimaan angsuran, perbaikan dan
pemeliharaan, penyusutan aset tetap, penyusutan
aset hak guna, perangko dan materai, amortisasi
aset tak berwujud, percetakan dan dokumentasi,
administrasi bank, dan asuransi aset tetap
yang meningkat seiring dengan meningkatnya

aktivitas operasional Adira Finance. Pada tahun
2020, beban umum dan administrasi mencapai
Rp1,5 triliun turun 4,0% y/y dibandingkan pada
tahun 2019. Beban kantor menjadi komponen
utama dari beban umum dan administrasi
dengan kontribusi sebesar 50,0%. Beban umum
dan adminsitrasi lain-lain turun sebesar 25,3%
y/y dari Rp194,5 miliar pada tahun 2019 menjadi
sebesar Rp145,2 miliar pada tahun 2020.

Pertumbuhan %

(Dalam Miliar Rupiah)
Beban kantor 543,4 629,6 731,2 15,9% 16,1%
Penyusutan dan penghapusan aset hak guna - - 100,0 - 100,0%
Beban sewa 197,0 2258 94,9 14,6% (58,0%)
Perbaikan dan pemeliharaan 69,2 121,6 78,4 75,7% (35,5)%
Jasa penerimaan angsuran 73,2 81,3 72,8 Mm% (10,5%)
Pengiriman, perangko dan materai 51,2 71,9 69,1 40,4% (3,8%)
Penyusutan aset tetap 60,2 59,3 62,8 (1,5%) 5,8%
Amortisasi aset tak berwujud 32,5 36,3 53,7 1,7% 48,1%
Transportasi 74,8 72,8 27,6 2,7%) (62,1%)
Percetakan dan dokumentasi 26,6 27,1 24,3 1,9% (10,4%)
Asuransi aset tetap 11 1,1 1,2 - 5,5%
Administrasi bank 6,5 0,8 0,4 (87,7%) (52,4%)
Lain-lain 226,9 194,5 145,2 (14,3%) (25,3%)
Jumlah 1.362,6 1.522,1 1.461,6 11,7% (4,0%)

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk Laporan Tahunan 2020



206

Beban Bunga dan Keuangan serta Bagi Hasil
Sukuk Mudharabah

Beban pendanaan terdiri dari beban bunga dan
provisi dari pinjaman bank dan utang obligasi
(beban bunga dan keuangan) serta bagi hasil
sukuk mudharabah yang merupakan sumber
pendanaan yang di luar skema pembiayaan
bersama (non-JF). Jika piutang dibukukan
dengan skema pembiayaan bersama, maka
beban yang terkait akan disajikan secara neto
pada pendapatan bunga dari pembiayaan. Jika
piutang dibukukan dan didanai oleh pendanaan
sendiri, maka beban akan disajikan sebagai pos
beban bunga dan keuangan serta bagi hasil
sukuk mudharabah.

Uraian
(Dalam Miliar Rupiah)

Beban bunga dan keuangan Adira Finance pada
tahun 2020 mencapai Rp1,8 triliun turun 10,5%
y/y dibandingkan pada tahun 2019 sebesar
Rp2,0 triliun. penurunan beban tersebut sejalan
dengan turunnya beban bunga yang berasal
dari pinjaman yang diterima dan utang obligasi
dimana masing-masing mengalami penurunan
sebesar 6,9% y/y dan 13,9% vy/y. Sementara
itu, bagi hasil sukuk mudharabah mengalami
penurunan sebesar 32,5% y/y dari Rp56,6 miliar
pada tahun 2019 menjadi sebesar Rp38,2 miliar
pada tahun 2020.

Pertumbuhan %

Bunga atas pinjaman yang diterima 854,8 1.083,1 1.008,8 26,7% (6,9%)
Bunga atas utang obligasi 850,2 873,7 752,5 2,8% (13,9%)
Beban bunga liabilitas sewa - - 18,3 - 100,0%
Bagi hasil pinjaman mudharabah 30,2 19,1 1,6 (36,8%) (91,5%)
Amortisasi biaya emisi sukuk mudharabah 2,2 1,4 1,1 (36,4%) (19,6%)
Beban provisi dan administrasi pinjaman 0,3 0,4 0,1 15,7% (84,9%)
mudharabah

Bagi hasil sukuk mudharabah 60,4 56,6 38,2 (6,3%) (32,5%)
Jumlah 1.798,1 2.034,3 1.820,6 13,1% (10,5%)

Beban Penyisihan Kerugian Penurunan Nilai
Piutang Pembiayaan

Padatahun 2019 Adira Finance menghitung beban
penyisinan kerugian penurunan nilai piutang
pembiayaan secara kolektif dan menggunakan
metode Vintage yaitu berdasarkan data histori.
Namun, per tanggal 1 Januari 2020, secara
garis besar Perseroan mengukur penyisihan
kerugian piutang pembiayaan sejumlah kerugian
kredit ekspektasian (“ECL”). Jika pada tanggal
pelaporan, risiko kredit atas piutang pembiayaan
tidak meningkat secara signifikan sejak
pengakuan awal, maka Perseroan akan mengukur
penyisihan kerugian untuk piutang pembiayaan
tersebut menggunakan ECL 12 bulan. Jika risiko
kredit atas piutang pembiayaan tersebut telah
meningkat secara signifikan, maka pengukuran
penyisihan kerugian untuk piutang pembiayaan
tersebut menggunakan ECL lifetime.

Secara regular, Perusahaan melakukan
pengecekan untuk memastikan bahwa beban
penyisihan kerugian penurunan nilai piutang
pembiayaan yang dibentuk Perusahaan masih
memadai.
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Pada tahun 2020, beban penyisihan kerugian
penurunan nilai Adira Finance tercatat sebesar
Rp2,2 triliun naik 9,4% y/y dibandingkan pada
tahun 2019 sebesar Rp2,0 triliun. Meskipun kondisi
perekonomian yang masih tertekan, Manajemen
berpendapat bahwa jumlah penyisihan kerugian
penurunan nilai yang dibentuk cukup untuk
menutup kerugian yang mungkin timbul akibat
tidak tertagihnya piutang pembiayaan.

Beban Pemasaran dan Lain-lain

Pada tahun 2020, Adira Finance mencatatkan
beban pemasaran dan beban lain-lain sebesar
Rp476,4 miliar, turun 38,6% y/y dibandingkan
pada tahun 2019 sebesar Rp775,8 miliar. Beban
pemasaran mencapai Rp445,3 miliar di tahun
2020 dibandingkan dengan tahun sebelumnya
yang mencapai Rp768,9 miliar. Sementara itu,
beban lain-lain sebesar Rp31,0 miliar meningkat
sebesar 353,0% y/y dibandingkan pada tahun
sebelumnya sebesar Rp6,8 miliar di tahun 2019.



LABA TAHUN BERJALAN

Di tengah kondisi makroekonomi yang kurang
menguntungkan sebagai dampak pandemi
COVID-19, Adira Finance mencatatkan laba tahun
berjalan sebesar Rp1,0 triliun turun sebesar 51,4%
y/y dibandingkan pada tahun 2019 sebesar Rp2,1
triliun. Penurunan laba tahun berjalan ini sejalan
dengan turunnya total pendapatan di tahun
2020 sebesar 16,8% y/y dan adanya kenaikan
beban penyisihan kerugian penurunan nilai di
tahun 2020.

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN DAN

TOTAL LABA KOMPREHENSIF TAHUN
BERJALAN

Perusahaan melakukan perhitungan  atas
program imbalan pasca-kerja, yang mana

keuntungan/(kerugian) aktuarial yang timbul
dari penyesuaian dan perubahan dalam asumsi-
asumsi aktuarial disajikan dalam laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain sebagai pos
yang tidak akan direklasifikasikan ke laba rugi.
Selain itu, Adira Finance juga memiliki instrumen
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derivatif yang digunakan untuk lindung nilai
eksposur risiko suku bunga dan mata uang,
yang mana kedua risiko tersebut timbul karena
Perusahaan memiliki transaksi pinjaman modal
kerja luar negeri yang tidak menggunakan
suku bunga tetap dan dalam mata uang asing.
Instrumen derivatif untuk tujuan manajemen
risiko ini diukur pada nilai wajar dalam laporan
posisi keuangan Perusahaan. Bagian efektif dari
perubahan nilai wajar instrumen derivatif-lindung
nilai arus kas disajikan pada laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain tahun berjalan
sebagai pos yang akan direklasifikasikan ke laba
rugi.

Di tahun 2020, Adira Finance mengalami
kerugian atas penghasilan komprehensif lain
sebesar Rpl10,5 miliar, turun dibandingkan
pada tahun 2019 sebesar Rp150,1 miliar. Secara
kumulatif, total penghasilan komprehensif tahun
berjalan Adira Finance menurun sebesar 48,2%
y/y menjadi Rp1,0 triliun dari tahun sebelumnya
sebesar Rp2,0 triliun.

Pertumbuhan %

Uraian

(Dalam Miliar Rupiah) 2018-2019 | 2019-2020
Arus kas dari aktivitas operasi (656,0) 1179,4 8.452,7 279,8% 616,7%
Arus kas dari aktivitas investasi (145,5) (149,3) 132,3) 2,6% (1,4%)
Arus kas dari aktivitas pendanaan 269,1 4031 (7.215,5) 49,8% (1.889,9%)
Kenaikan/(penurunan) neto kas dan setara (532,4) 1.433,2 1104,9 369,2% (22,9%)
kas

Kas dan setara kas arus kas, awal tahun 2.221,7 1.689,3 3122,5 (24,0%) 84,8%
Kas dan setara kas arus kas, akhir tahun 1.689,3 3.122,5 4.227,4 84,8% 35,4%

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Adira Finance mencatat arus masuk kas neto
pada tahun 2020 sebesar Rp8.452,7 miliar
sedangkan pada tahun 2019 tercatat arus masuk
kas neto sebesar Rp1.179,4 miliar. Kenaikan pada
kas operasi ini terutama dikarenakan turunnya
pengeluaran kas Perusahaan sebesar 35,3% vy/y
menjadi Rp38.911,7 miliar, sementara penerimaan
kas Perusahaan turun sebesar 22,8% y/y menjadi
Rp47.364,4 miliar di tahun 2020.

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

Pada tahun 2020, kas neto Adira Finance yang
digunakan untuk aktivitas investasi tercatat
sebesar Rp132,3 miliar dari sebelumnya sebesar
Rp149,3 miliar di tahun 2019. Penurunan ini
terutama disebabkan oleh pembelian aset
tetap sebesar 36,5% y/y menjadi Rp50,4 miliar.
Sementara itu, pembelian aset tak berwujud

tercatat mengalami kenaikan sebesar 11,0%
menjadi Rp84,2 miliar sejalan dengan adanya
transformasi bisnis Perusahan di antaranya
mempercepat proses digital/otomatisasi
dan berinvestasi dalam bisnis digital guna
meningkatkan efisiensi dan efektivitas bisnis.

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Adira Finance menggunakan kas neto untuk
aktivitas pendanaan pada tahun 2020 sebesar
Rp7.215,5 miliar dibandingkan kas neto yang
diperoleh aktivitas pendanaan pada tahun 2019
sebesar Rp403,1 miliar terutama dikarenakan
turunnya aktivitas penerimaan pinjaman bank,
obligasi dan sukuk sebesar 42,9% y/y menjadi
Rp11,2 sejalan dengan menurunnya
kebutuhan penyaluran pembiayaan perusahaan
di sepanjang tahun 2020.

triliun
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INFORMASI MATERIAL LAINNYA

Kemampuan Membayar
Kolektibilitas Piutang

Utang dan Tingkat

Kemampuan Membayar Utang

Adira Finance memiliki kemampuan yang baik
dalam memenuhi seluruh kewajiban utang, baik
dalam jangka pendek maupun jangka panjang,
dinilai sangat baik oleh lembaga pemeringkat
eksternal. Adira Finance mendapatkan peringkat
baik dari dalam negeri dan luar negeri. Pefindo
yang merupakan Lembaga pemeringkat dalam
negeri memberikan peringkat corporate rating
dengan penilaian idAAA/Stable, yang berarti
Adira Finance memiliki keamanan utang serta
merupakan peringkat tertinggi yang diberikan
oleh Pefindo. Sedangkan dari luar negeri, Adira
Finance mendapatkan peringkat BBB dan Baa2/
Stable dari Lembaga Pemeringkat Fitch dan
Moody’s atau sama dengan peringkat negara
Indonesia. Penilaian tersebut juga membuktikan
bahwa Adira Finance memiliki kapasitas untuk
memenuhi komitmen keuangan terhadap utang
yang dimiliki, relatif lebih baik dibandingkan
dengan obligor lainnya, serta lebih unggul.

Rasio Likuiditas

Adira Finance senantiasa memantau rasio
solvabilitas, rasio gearing dan kesesuaian
jatuh tempo aset dan liabilitas keuangan untuk

memastikan memiliki  kecukupan likuiditas
dalam memenuhi kewajiban, baik jangka pendek
maupun panjang. Pengelolaan likuiditas dan
aset-liabilitas Perusahaan dilakukan di bawah
koordinasi Komite Asset dan Liability (ALCO)
yang melakukan pengelolaan aset dan liabilitas
Perusahaan sehingga strategi diversifikasi
pendanaan dilakukan dengan cermat, risiko
likuiditas Perusahaan dapat termitigasi dengan
baik dan akhirnya mendapatkan imbal hasil
yang maksimal. Komite ALCO setiap bulannya
melakukan rapat dengan melibatkan unit bisnis
terkait, untuk memastikan tercapainya posisi
likuiditas pada tingkat yang diharapkan. Hal
ini sejalan dengan kebijakan Perusahaan untuk
memiliki sumber keuangan yang mencukupi
untuk memenuhi kewajibannya yang telah jatuh
tempo dan untuk menjalankan usahanya.

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
No.35/POJK.05/2018 tertanggal 27 Desember
2018 tentang Penyelenggaran Usaha Perusahaan
Pembiayaan, Adira Finance telah menghitung
rasio likuiditas Perusahaan. Current Ratio
Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020
tercatat sebesar 145,8% dibandingkan pada
tanggal 31 Desember 2019 sebesar 124,8%. Cash
Ratio Perseroan pada tanggal 31 Desember
2020 sebesar 36,3% sedangkan pada tanggal 31
Desember 2019 tercatat sebesar 20,7%.

Data dan tabel dasar analisis kemampuan membayar utang jangka pendek, sebagai berikut:

Uraian

Current ratio
Cash ratio

Sepanjang tahun 2020, Perusahaan telah
memiliki ketersediaan likuiditas yang cukup
untuk menyalurkan pembiayaan baru kepada
nasabah dan melunasi seluruh kewajiban
keuangannya melalui penerimaan angsuran
nasabah dan perolehan pendanaan baru selama
kondisi pandemi yang sulit. Dalam memperoleh
kebutuhan pendanaannya, Perusahaan berhasil
menerbitkan obligasi pada Juni 2020 sebesar
1,5 triliun (Rp1,3 triliun konvensional dan Rp200
miliar Sukuk). Selain itu di awal tahun 2020,
Perusahaan juga telah memperoleh fasilitas
pinjaman sindikasi (syndicated loan) luar negeri
sebesar USD300 juta dan telah digunakan
seluruhnya di pertengahan tahun 2020. Seluruh
pinjaman ini telah sepenuhnya dilakukan lindung
nilai (fully hedged) baik dari pokok maupun
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123,5% 124,8% 145,8%
12,6% 20,7% 36,3%

suku bunganya. Perusahaan juga memperoleh
standby facility dari MUFG Bank, Ltd (Singapura)
sejumlah ¥30,8 miliar.

Perusahaan memiliki sumber pendanaan yang
beragam dengan memperoleh  dukungan
berkelanjutan dari pembiayaan bersama dengan
Perusahaan induknya, Bank Danamon dan
memperoleh pinjaman eksternal (pinjaman bank
dan obligasi). Pembiayaan Bersama mewakili
44% dari piutang yang dikelola. Total pinjaman
eksternal Perusahaan per 31 Desember 2020
adalah sebesar Rp16,8 triliun, terdiri dari pinjaman
bank (luar negeri dan dalam negeri) dan obligasi,
masing-masing memberikan kontribusi 54,5%:
45,5%.
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Rasio Solvabilitas

Di tengah kondisi eksternal yang kurang menguntungkan, Adira Finance tercatat masih memiliki
rasio likuiditas yang sehat di tahun 2020. Hal ini dapat terlihat melalui perhitungan solvabilitas, yakni
pertumbuhan atas kemampuan Perseroan dalam memenuhi liabilitas jangka pendek dan jangka
panjangnya. Rasio liabilitas terhadap ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar
2,7x dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar 3,3x. Rasio liabilitas terhadap jumlah aset
pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar 0,7x, turun dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar
0,8x. Nilai dari rasio solvabilitas aset tersebut menunjukkan bahwa hanya sebagian aset yang dibiayai
menggunakan liabilitas sehingga Adira Finance mampu menjaga kemampuan membayar utang dengan
sangat baik.

Data dan tabel dasar analisis kemampuan membayar utang jangka panjang, sebagai berikut:

Uraian | 2018 | 2019 | 2020 |

Solvabilitas

Solvabilitas Aset (x) 0,8 0,8 0,7
Solvabilitas Ekuitas (x) 35 3,3 2,7
Rasio Gearing (x) 3,1 2,8 2,1

Rasio Gearing

Rasio gearing membandingkan antara jumlah pinjaman yang diterima dari perbankan, utang obligasi dan
sukuk mudharabah terhadap ekuitas. Perusahaan memiliki rasio gearing yang lebih rendah dibandingkan
batas maksimal yang diizinkan sesuai POJK No0.35/POJK.05/2018 tentang Penyelenggaraan Usaha
Perusahaan Pembiayaan sebesar 10x.

Pada tahun 2020, Adira Finance membukukan rasio gearing sebesar 2,1x, lebih rendah dari posisi tahun
2019 sebesar 2,8x, jauh lebih rendah dari peraturan OJK sebesar 10x, sehingga Perusahaan memiliki
ruang gerak yang cukup besar untuk melakukan ekspansi bisnis ke depannya.

Kesesuaian Aset dan Liabilitas Keuangan

Perusahaan membentuk Komite Aset dan Liabilitas yang memantau kondisi dan situasi yang
berhubungan dengan likuiditas serta melakukan tindakan mitigasi jika diperlukan dalam hal pengelolaan
risiko likuiditas. Keefektifan dari komite ini terlihat dari pengelolaan yang baik atas perbedaan jatuh
tempo antara aset dan likuiditas.

Tabel jatuh tempo aset dan liabilitas keuangan Perusahaan untuk tahun 2018-2020 adalah sebagai
berikut:

Uraian 2018 | 2019 | = 2020 |

Aset keuangan 18.758,2 23.229,1 20.224,6 25.700,6 14.810,1 22.321,0
Liabilitas keuangan 11.860,9 13.327,2 11.865,4 14.310,6 8.650,6 10.577,9
Perbedaan jatuh tempo 6.897,3 9.901,9 8.359,2 11.390,0 6.159,6 11.743,1

Analisis Rasio Lainnya yang Relevan

Adira Finance senantiasa menjalankan aktivitas kegiatan usaha dalam industri pembiayaan sesuai
dengan prinsip kehati-hatian dan taat kepada peraturan Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan
serta perundang-undangan yang berlaku. Secara konsisten, Adira Finance mampu memenuhi rasio-
rasio keuangan yang diatur oleh regulator meskipun Adira Finance melakukan ekspansi pembiayaan
yang berkelanjutan untuk memanfaatkan momentum perbaikan penjualan otomotif nasional di saat
ekonomi Indonesia mulai menunjukkan sinyal perbaikan.
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Perbandingan kinerja rasio keuangan kinerja industri pembiayaan tahun 2018-2020, dan Adira Finance
tahun 2020 adalah sebagai berikut:

. Industri Pembiayaan ADMF

Uraian
2018 2019 2020 2020

FAR 86,4% 87,3% 81,1% 78.2%
GR (x) 3,0x 2,6X 2,2X 2,1x
MSMD 276,7% 271,1% 268,8% 7.925,0%
NPL 2,7% 2,4% 4,0% 2,0%
ROA 4,3% 4,8% 2,0% 4,6%
ROE 13,9% 14,3% 5,3% 13,3%
BOPO 80,7% 78,9% 91,1% 85,0%

Sumber: OJK, dan Perusahaan

TINGKAT KOLEKTIBILITAS PIUTANG

Adira Finance berkomitmen menjaga kualitas aset produktif di tengah tekanan ekonomi serta pandemi
COVID-19, ekspansi kredit dan bisnis pembiayaan lainnya. Perusahaan senantiasa mengelola seluruh
piutang pembiayaan baik yang dibiayai melalui pendanaan Perusahaan sendiri maupun melalui skema
pembiayaan bersama. Adira Finance melakukan pengelolaan secara kolektif dari proses akuisisi
pembiayaan hingga penagihan atas piutang pembiayaan konsumen, piutang pembiayaan murabahah
dan piutang sewa pembiayaan berdasarkan tingkat profil risiko nasabah.

Adira Finance mengklasifikasi kolektibilitas piutang dilakukan berdasarkan jumlah hari tunggakan.
Tabel analisa umur piutang pembiayaan yang dikelola-bruto untuk periode 2018-2020 adalah sebagai
berikut:

Uraian | 2018 | 2019 | 2020 |

Tidak ada tunggakan 52.671,4 55.955,0 40.306,1
Tunggakan 1-90 hari 12.179,1 13.333,4 14.952,1
Tunggakan > 90 hari 1182,7 1.222,6 1136,5
Jumlah Piutang pembiayaan - bruto 66.033,2 70.511,0 56.394,7
% Jumlah tunggakan terhadap jumlah piutang pembiayaan - bruto 20,2% 20,6% 28,5%

Dalam kurun waktu 2018, 2019 dan 2020, jumlah tunggakan pada piutang pembiayaan-bruto masing-
masing tercatat sebesar 20,2%; 20,6%; dan 28,5%. Piutang pembiayaan yang tertunggak meningkat
terhadap jumlah piutang pembiayaan seiring dengan kondisi ekonomi Indonesia yang relatif stagnan.
Meskipun demikian, Perusahaan senantiasa melakukan upaya pengendalian risiko kredit sehingga
dapat terjaga pada tingkat yang terkendali.

Kualitas piutang pembiayaan konsumen dapat dilihat pada piutang bermasalah (non performing loan/
NPL) yang diukur dari tunggakan >90 hari. Di tengah kondisi pandemi COVID-19 yang terjadi sejak awal
tahun tahun 2020, Adira Finance lebih selektif dalam menyalurkan pembiayaan baru untuk menjaga
kualitas aset Perusahaan. Dalam hal ini Perusahaan berhasil menjaga NPL (pokok piutang pembiayaan
yang dikelola atas kontrak aktif) di bawah 2% dengan menerapkan prinsip manajemen risiko yang
diterapkan dengan hati-hati. Dalam 3 tahun terakhir NPL Perusahaan tercatat sebesar 1,8% (2018);
1,7% (2019); dan 2,0% (2020). Kondisi perekonomian Indonesia yang berdampak kepada daya beli
masyarakat berpengaruh terhadap rasio NPL.

Adira Finance juga melakukan pemantauan atas piutang pembiayaan dalam kategori bermasalah yang
terdiri dari kualitas kurang lancar, diragukan dan macet dengan mengacu kepada Peraturan OJK No.35/
POJK.05/2018. Peraturan ini mengatur bahwa piutang pembiayaan bermasalah (tidak termasuk bagian
pembiayaan bersama) setelah dikurangi CKPN adalah maksimal 5%. NPL Perusahaan untuk tahun 2018,
2019, dan 2020 adalah masing-masing sebesar 0,4%; 0,4%; dan 0,9%.
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RESTRUKTURISASI PIUTANG PEMBIAYAAN

Sebagai akibat pandemi COVID-19, Adira Finance memberikan bantuan kepada konsumen yang
terkena dampak langsung Pandemi COVID-19 berupa program restrukturisasi kredit sesuai dengan
arahan regulator. Hingga 31 Desember 2020, Adira Finance telah memberikan program restrukturisasi
kepada konsumen sebanyak 827 ribu kontrak atau senilai Rp18,9 triliun. Jumlah nilai restrukturisasi
sudah mulai melambat sejak Juli 2020.

Uraian 31 Desember 2020

Nasabah Jumlah
(dalam Ribuan) (Rp Triliun)

Total restrukturisasi 827 18,9
Restrukturisasi JF 316 8,7
Restrukturisasi ADMF 5N 10,2

Nasabah yang mendapatkan program restrukturisasi adalah nasabah yang berdampak langsung

pandemi COVID-19 serta adanya kriteria tertentu sesuai dengan arahan telah disepakati oleh OJK dan

APPI antara lain:

1.  Masyarakat yang terkena dampak langsung COVID-19 dengan nilai pembiayaan di bawah Rpl10
miliar.

2. Pekerja informal atau pengusaha UMKM, dan pemegang unit kendaraan yang tidak memiliki
tunggakan sebelum tanggal 2 Maret 2020.

3. Pemegang unit kendaraan/jaminan.

Hingga saat ini, rata-rata nasabah Adira Finance yang mengajukan restrukturisasi memiliki masa
tenggang (grace period) selama 3 bulan dan tidak menutup kemungkinan untuk melakukan
perpanjangan tenor kembali selama 3 bulan.

STRUKTUR MODAL

Rincian Struktur Modal

Tujuan pengelolaan permodalan adalah untuk melindungi kemampuan Perusahaan dalam
mempertahankan kelangsungan usahanya, sehingga tetap memberikan imbal hasil bagi pemegang
saham.

Adira Finance mempunyai komitmen dalam mengembalikan investasi pemegang saham dilakukan
dalam bentuk dividen kas. Sejak Penawaran Saham Perdana, Perusahaan senantiasa membagikan
dividen kepada seluruh pemegang saham secara teratur setiap tahun dan juga telah menetapkan
kebijakan dividen minimal sebesar 20% dari laba neto tahun berjalan dengan tetap mempertimbangkan
kebutuhan dana Perusahaan pada tahun berikutnya serta kebijakan dividen yang diambil oleh PT Bank
Danamon Indonesia Tbk selaku pemegang saham pengendali.

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 35/POJK.05/2018 tertanggal 27 Desember 2018
tentang Penyelenggaran Usaha Perusahaan Pembiayaan, pada tanggal 31 Desember 2020 Perseroan
telah menghitung rasio permodalan dan rasio rentabilitas di antaranya return on asset, return on equity
dan net interest margin.

Rincian rasio permodalan dan rentabilitas Perusahaan dalam kurun waktu 2018, 2019 dan 2020 sebagai
berikut:

Uraian 2018 | 2019 | 2020 |

Rasio Permodalan* 24,5% 26,3% 35,4%
Rasio Rentabilitas*

- Return on Asset (ROA) 8,3% 8,7% 4,6%
- Return on Equity (ROE) 29,1% 29,1% 13,3%
- Net Interest Margin (NIM) 25,2% 24,8% 23,0%

* Rasio sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
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Sedangkan struktur modal Perusahaan berdasarkan komposisinya dengan aset, sebagai berikut:

Uraian | 2018 | 2019 | 2020 |

Liabilitas 77,7% 77,0% 72,9%
Pinjaman yang diterima 37,4% 33,7% 31,3%
Utang obligasi-neto 29,9% 29,6% 24,5%
Sukuk mudharabah 2,4% 1,8% 1,6%
Liabilitas lain-lain 7,9% 1,8% 15,5%
Ekuitas-neto 22,3% 23,0% 27,1%
Aset 100,0% 100,0% 100,0%

Kebijakan Manajemen atas Struktur Modal

Sebagaimana yang diatur dalam Anggaran Dasar Perusahaan, Modal Dasar Perusahaan sebesar
Rp400,0 miliar yang terdiri dari 4 miliar saham dengan nilai nominal Rp100 per saham. Dari modal dasar
tersebut, sebanyak 1 miliar lembar saham telah ditempatkan oleh para pemegang saham, sehingga
modal ditempatkan Perusahaan berjumlah Rp100,0 miliar.

Dalam mengelola permodalan, Perseroan melakukan analisa secara bulanan untuk memastikan bahwa

Perseroan tetap mengikuti Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 28/POJK.05/2014 tertanggal 19

November 2014 tentang Perizinan Usaha dan Kelembagaan Perusahaan Pembiayaan dan Peraturan

Otoritas Jasa Keuangan No. 35/POJK.05/2018 tertanggal 27 Desember 2018 tentang Penyelenggaran

Usaha Perusahaan Pembiayaan yang di antaranya mengatur ketentuan sebagai berikut:

e Ekuitas minimum Rp100 miliar;

e Ekuitas minimum 50% dari jumlah modal disetor; dan

e Rasio gearing, yakni jumlah pinjaman yang dimiliki Perseroan dibandingkan modal sendiri dan
pinjaman subordinasi dikurangi penyertaan maksimum 10 kali, baik untuk pinjaman luar negeri
maupun dalam negeri.

Adira Finance sebagai salah satu perusahaan pembiayaan terkemuka di Indonesia telah memenuhi

persyaratan permodalan yang ditetapkan oleh regulator tersebut dengan kondisi sebagai berikut:

e Ekuitas pada akhir 2020, 2019 dan 2018 berada di atas persyaratan minimum, yaitu masing-masing
sebesar Rp7,9 triliun Rp8,1 triliun, dan Rp7,0 triliun.

¢ Ekuitasnya mencapai 7.925%, 8.079% dan 7.028 % dari jumlah modal disetor di tahun 2020, 2019
dan 2018.

¢ Rasio gearing untuk 2020, 2019 dan 2018 masing adalah 2,1x, 2,8%, dan 3,1x atau jauh di bawah
batas maksimum yang diizinkan sebesar 10 kali.

Dasar Pemilihan Kebijakan Manajemen atas Struktur Modal

Selanjutnya, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 35/POJK.05/2018 tertanggal 27 Desember 2018
tentang Penyelenggaran Usaha Perusahaan Pembiayaan mengatur tentang rasio permodalan, di
mana perusahaan pembiayaan wajib memenuhi rasio permodalan paling sedikit sebesar 10%. Rasio
permodalan ini merupakan perbandingan antara modal disesuaikan terhadap aset yang disesuaikan.

Rasio permodalan Perusahaan di tahun 2018, 2019 dan 2020 adalah sebesar 24,5%, 26,3% dan 35,4%.
Penggunaan laba bersih tahun berjalan termasuk untuk penentuan penyisihan untuk cadangan wajib,
pembagian dividen dan penggunaan lain diputuskan oleh pemegang saham dalam RUPS bilamana
Perusahaan memiliki saldo laba yang positif. Anggaran Dasar mengatur bahwa bagian dari laba bersih
yang disediakan untuk dana cadangan wajib (minimal 20% dari modal yang ditempatkan) adalah untuk
digunakan untuk menutupi kerugian yang diderita oleh Perusahaan.

Lebih lanjut, rincian jumlah modal Perusahaan untuk tahun 2018, 2019 dan 2020 telah dijabarkan pada
bab yang sama tentang Ekuitas pada Laporan Tahunan ini.
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IKATAN MATERIAL UNTUK INVESTASI BARANG MODAL

Pada tahun 2020, Adira Finance tidak memiliki ikatan material sehingga penjelasan terkait nama pihak
yang melakukan ikatan; tujuan ikatan; sumber dana; mata uang; dan langkah perlindungan risiko mata
uang tidak disajikan di bagian ini.

REALISASI INVESTASI BARANG MODAL TAHUN BUKU TERAKHIR

Pengeluaran barang modal Perusahaan pada tahun 2018, 2019 dan 2020 masing-masing sebesar
Rp150,9 miliar, Rp155,3 miliar dan Rp134,6 miliar. Tujuan pengeluaran barang modal tersebut sebagian
besar digunakan untuk pengembangan pada layanan, jaringan usaha dan infrastruktur teknologi
informasi dengan tujuan untuk menunjang pertumbuhan usaha dan transformasi bisnis Perusahaan.
Investasi barang modal difokuskan untuk pengembangan terkait teknologi informasi sejalan dengan
strategi Perusahaan untuk mengembangkan transformasi bisnis digital. Rincian investasi barang modal
sepanjang tahun 2018-2020 berdasarkan arus kas adalah sebagai berikut:

Uraian
(Dalam Miliar Rupiah)

Aset tetap 104,0 79,4 50,4
Perangkat lunak dan perangkat lunak dalam penyelesaian 46,9 75,9 84,2
Jumlah investasi barang modal 150,9 155,3 134,6

KOMITMEN DAN KONTINJENSI

Komitmen
Perusahaan mengadakan perjanjian sewa sebagai berikut:

Pihak lawan Item yang disewa Periode perjanjian

PT Permata Birama Sakti Kantor Pusat di Jakarta 16 September 2019 - 15 September 2029
PT Telekomunikasi Indonesia Tbk Data Centre di Jakarta 25 Maret 2019 - 25 Maret 2022
PT DCI Indonesia Data Centre di Jakarta 7 September 2018 - 6 September 2023

Perseroan mengakui komitmen perjanjian sewa di atas sebagai liabilitas sewa.

Analisis jatuh tempo liabilitas sewa pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebagai berikut:

Uraian
(Dalam Miliar Rupiah)

<1 tahun 472
1-5 tahun 88,7
>5 tahun 64,2
Jumlah 200,1
Kontinjensi

Perseroan tidak memiliki liabilitas kontinjensi yang signifikan pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019.
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PERBANDINGAN TARGET DAN REALISASI 2020
Di tengah kondisi eksternal yang kurang menguntungkan, Adira Finance mampu menjaga kinerja
dengan baik dari tahun sebelumnya. Perusahaan berhasil menutup tahun 2020 dengan pencapaian

target kinerja utama sebagai berikut:

Uraian
(Dalam Miliar Rupiah)

. Target Realisasi
Unit/Satua 2020* 2020

Pemasaran dan Operasional

Penyaluran pembiayaan baru Miliar Rp 18.155 18.622
Piutang pembiayaan yang dikelola** Miliar Rp 43.500 44.020
Pembiayaan baru sepeda motor Miliar Rp 9.831 10.318
Pembiayaan baru mobil Miliar Rp 8.019 7.996
Pembiayaan baru durable Miliar Rp 305 308
Keuangan
Pendapatan Miliar Rp 9.893 9.435
Laba tahun berjalan Miliar Rp 923 1.026
Proyeksi Kinerja Lainnya
NPL (termasuk porsi pembiayaan bersama) (%) +2,0 2,0
Rasio gearing X) Maksimal 10 2,1
Dividend-payout-ratio (%) Minimal 20% 50
dari laba tahun
berjalan
Pangsa pasar mobil baru (%) +4,0 4]
Pangsa pasar sepeda motor baru (%) +11,0 9,5
Sumber daya manusia/karyawan Orang Disesuaikan 16.425
dengan
kebutuhan
bisnis

Keterangan:

*)  Target 2020 merupakan revisi target telah ditetapkan oleh manajemen

**) Piutang pembiayaan termasuk piutang bunga pembiayaan dan biaya transaksi yang belum diamortisasi

PROYEKSI 2021

Pada tahun 2021, proyeksi operasional, keuangan dan pos-pos tertentu berdasarkan angka historis,
perkiraan kondisi makro dan strategi Perusahaan adalah sebagai berikut:

Uraian

Proyeksi 2021

Operasional

Proyeksi Penyaluran Pembiayaan Baru

20%-30%

Proyeksi Piutang pembiayaan yang dikelola

-6% hingga -9%

Proyeksi Pembiayaan Baru Sepeda Motor

25%-35%

Proyeksi Pembiayaan Baru Mobil

20%-30%

Proyeksi Pembiayaan Baru Durable

20%-30%

Keuangan

Proyeksi Pendapatan

Mengacu pada pertumbuhan piutang yang di Kelola

Proyeksi Laba Tahun Berjalan

Mengacu pada pertumbuhan piutang yang dikelola,
biaya pendanaan dan biaya operasional

Proyeksi Kinerja Lainnya

NPL (termasuk porsi pembiayaan bersama)

di bawah 2,5%

Rasio Gearing

Menjaga di bawah batas regulasi (10 kali)

Dividend-Payout-Ratio

Minimal 20% dari laba tahun sebelumnya

Pangsa Pasar Mobil Baru

+4%

Pangsa Pasar Sepeda Motor Baru

+10%

Sumber Daya Manusia/Karyawan

Disesuaikan dengan kebutuhan bisnis
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INFORMASI DAN FAKTA MATERIAL SETELAH TANGGAL LAPORAN AKUNTAN
Adira Finance tidak memiliki informasi dan fakta material yang terjadi setelah tanggal laporan akuntan,
yang berdampak terhadap kinerja dan risiko usaha Perusahaan. Oleh karena itu, informasi dan fakta
material beserta dampaknya terhadap kinerja dan risiko bisnis tidak disajikan di bagian ini.

KEBIJAKAN DIVIDEN

Adira Finance menerapkan kebijakan dividen berdasarkan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang

Perseroan Terbatas. Dengan mengacu pada Undang-Undang tersebut, kebijakan pembagian dividen

tunai Perusahaan, sebagai berikut:

¢ Seluruh saham Perusahaan yang telah diambil bagian dan disetor penuh, termasuk saham yang
ditawarkan dalam Penawaran Umum Saham Perusahaan pada tanggal 31 Maret 2004, mempunyai
hak yang sama dan sederajat dalam segala hal, termasuk hak atas dividen tunai;

e Sesuai Anggaran Dasar Perusahaan, pembayaran dividen tunai harus disetujui oleh Rapat
Umum Pemegang Saham dengan tetap memperhatikan posisi keuangan atau tingkat kesehatan
Perusahaan; dan

¢ Dengan memperhatikan laba Perusahaan, kondisi likuiditas tahun berjalan serta dengan tidak
mengurangi hak dari Rapat Umum Pemegang Saham untuk menentukan lain sesuai dengan
ketentuan Anggaran Dasar Perusahaan, manajemen Perusahaan akan membagikan dividen tunai
minimal sebesar 20% dari laba bersih Perusahaan.

Pada pelaksanaannya, Perusahaan sudah memenuhi kebijakan pembagian dividen yang sudah
disebutkan yaitu dengan membagikan dividen tunai minimal sebesar 20% dari laba bersih. Pada tahun
2020, Adira Finance telah membagikan dividen kepada seluruh pemegang saham melalui Rapat Umum
Pemegang Saham sebagai berikut:

(Dalam Miliar Rupiah)

Jumlah Pemegang Saham 902 902 902
Modal Dasar

Jumlah Saham 4.000.000.000 4.000.000.000 = 4.000.000.000
Jumlah Nominal (Rp Jutaan) 400.000 400.000 400.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

Jumlah Saham Beredar 1.000.000.000 1.000.000.000 1.000.000.000
Jumlah Nominal (Rp Jutaan) 100.000 100.000 100.000
Saham Belum Diterbitkan

Jumlah Saham 3.000.000.000  3.000.000.000 = 3.000.000.000
Jumlah Nominal (Rp Jutaan) 300.000 300.000 300.000
Dividen Tunai

Atas Laba Bersih Tahun Sebelumnya (Rp Jutaan) 704.500 908.000 1.054.500
Laba Bersih per Saham Dasar Tahun Sebelumnya (Rp) 1.409 1.815 2109
Dividen Kas per Saham (Rp) 704,5 908,0 1.054,5
Persentase Dividen Tunai Terhadap Laba Bersih Tahun 50,0% 50,0% 50,0%
Sebelumnya

Pertumbuhan Dividen Tunai 40,0% 28,8% 16,1%
Tanggal RUPS 20-Apr-18 29-Mar-19 31-Mar-20
Tanggal Pengumuman Dividen 20-Apr-18 29-Mar-19 31-Mar-20
Tanggal Pembayaran Dividen Tunai 23-Mei-18 30-Apr-19 30-Apr-20

PROGRAM KEPEMILIKAN SAHAM OLEH MANAJEMEN DAN/ATAU PEGAWAI
Sejak berdirinya Adira Finance hingga tanggal 31 Desember 2020, Adira Finance belum pernah
melaksanakan program kepemilikan saham bagi karyawan (Employee Share Ownership Plan (ESOP))
maupun manajemen (Management Share Ownership Plan (MSOP)). Dengan demikian Perusahaan
tidak menyajikan informasi terkait dengan jumlah saham ESOP/MSOP dan realisasinya; jangka waktu;
persyaratan karyawan dan/atau manajemen yang berhak; dan harga exercise.
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REALISASI PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UMUM

Perusahaan telah menyampaikan realisasi penggunaan dana atas penawaran umum untuk memenuhi
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No0.30/POJK.04/2015 tentang Kewajiban Penyampaian Laporan
Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum sebagaimana dalam tabel berikut ini:

Sis:a'z;“a No. Surat dan Tanggal
Jenis Penawaran Umum Tanggal Efektif Total Biaya e Penawaran Pelaporan Total
Perolehan | Penawaran Bersi Umum Penggunaan Dana
ersih
Dana umum

Obligasi Berkelanjutan V 30-Jun- 20 1.300,0 4.8 1.295,2 - 323/ADMF/CS/IX/20 - 2
Adira Finance Tahap | September 2020
Sukuk Mudharabah IV Adira 30-Jun- 20 200,0 0,9 199,1 - 324/ADMF/CS/1X/20 - 2
Finance Tahap | September 2020

Sebagaimana diungkapkan dalam prospektus yang telah diterbitkan dalam rangka penawaran umum di
atas, seluruh dana hasil penawaran umum digunakan untuk kegiatan pembiayaan kendaraan bermotor
yang merupakan kegiatan usaha utama Perusahaan. Dengan demikian hingga pada akhir tahun 2020,
sisa dana yang belum digunakan adalah nihil. Lebih lanjut, tidak terdapat perubahan penggunaan dana
hasil penawaran umum.

TRANSAKSI MATERIAL MENGENAI INVESTASI, EKSPANSI, DIVESTASI,
PENGGABUNGAN/PELEBURAN USAHA, AKUISISI, DAN RESTRUKTURISASI
UTANG/MODAL

Sepanjang tahun 2020, Adira Finance tidak melakukan transaksi material mengenai investasi, ekspansi,
divestasi, penggabungan/peleburan usaha, akuisisi, dan restrukturisasi utang/modal.

TRANSAKSI BENTURAN KEPENTINGAN DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK
AFILIASI/PIHAK BERELASI

Transaksi Material yang Mengandung Benturan kepentingan
Sepanjang tahun 2020, Adira Finance tidak melakukan transaksi yang mengandung benturan
kepentingan.

Transaksi dengan Pihak Afiliasi/Pihak Berelasi

Adira Finance melakukan transaksi dengan pihak berelasi. Sesuai dengan PSAK No. 7 tentang
“Pengungkapan Pihak-pihak yang Berelasi”, yang dimaksud dengan pihak yang berelasi adalah orang
atau entitas yang berelasi dengan entitas pelapor sebagai berikut:

a. Orang atau anggota keluarga terdekatnya berelasi dengan entitas pelapor jika orang tersebut:

i. memiliki pengendalian atau pengendalian bersama terhadap entitas pelapor;

ii. memiliki pengaruh signifikan terhadap entitas pelapor; atau

iii. personal manajemen kunci entitas pelapor atau entitas induk pelapor.

b. Suatu entitas berelasi dengan entitas pelapor jika memenuhi hal-hal sebagai berikut:

i. entitas dan entitas pelapor adalah anggota dari kelompok usaha yang sama (artinya entitas
induk, entitas anak, dan entitas anak berikutnya terkait dengan entitas lain);

ii. suatuentitas adalah entitas asosiasi atau ventura bersama bagi entitas lain (atau entitas asosiasi
atau ventura bersama yang merupakan anggota suatu kelompok usaha, di mana entitas lain
tersebut adalah anggotanya);

iii. kedua entitas tersebut adalah ventura bersama dari pihak ketiga yang sama;

iv. suatu entitas adalah ventura bersama dari entitas ketiga dan entitas yang lain adalah entitas
asosiasi dari entitas ketiga;

V. entitas tersebut adalah suatu program imbalan pasca kerja untuk imbalan kerja dari suatu
entitas pelapor atau entitas yang terkait dengan entitas pelapor;

vi. entitas yang dikendalikan atau dikendalikan bersama oleh orang yang diidentifikasi dalam butir
(a;
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vii. orang yang diidentifikasi, dalam butir (a) (i) memiliki pengaruh signifikan terhadap entitas atau
anggota manajemen kunci entitas (atau entitas induk dari entitas);

viii. entitas, atau anggota dari kelompok dimana entitas merupakan bagian dari kelompok tersebut,
menyediakan jasa personil manajemen kunci kepada entitas pelapor atau kepada entitas induk
dari entitas pelapor.

Kewajaran, Kebijakan Mekanisme Review dan Pemenuhan Peraturan Transaksi dengan Pihak Afiliasi/
Berelasi

Dalam hal transaksi dengan pihak berelasi, Adira Finance melakukan transaksi tersebut secara wajar
dengan berbagai pihak berelasi di bawah pengendalian yang sama. Kepengurusan dalam kegiatan
usahanya, kebijakan dan syarat transaksi telah disepakati bersama dan secara wajar telah dilakukan
pada semua transaksi dengan pihak berelasi. Transaksi yang dilakukan Perusahaan telah memenuhi
peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan No. IX.E.l1 tentang“Transaksi Afiliasi
dan Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu”, pada saat transaksi-transaksi tersebut dilakukan.

Tujuan dan Alasan Transaksi Pihak Berelasi
Transaksi dengan pihak-pihak berelasi dilakukan terutama untuk kepentingan dan keberlanjutan bisnis
Perusahaan yang berhubungan dengan pinjam-meminjam dana dalam kegiatan normal usaha.

Nilai Transaksi Pihak Berelasi

Informasi rincian saldo transaksi dengan pihak berelasi lebih rinci tercantum pada Catatan atas Laporan
Keuangan No. 36 pada bagian Laporan Keuangan dalam Laporan Tahunan ini. Transaksi dengan pihak
berelasi yang masih berjalan per posisi 31 Desember 2020 adalah sebagai berikut:

Transaksi
terhadap Jumlah
Aset atau
Liabilitas; Total
Pendapatan atau
Beban

Pihak Berelasi Jumlah Transaksi

Sifat dari Hubungan (Rp Jutaan)

Dicatat di dalam N/A
laporan keuangan
Bank Danamon

PT Bank Danamon Perusahaan induk

Indonesia Tbk

Kerja sama pembiayaan

Indonesia
Kas di bank 1.216.451 4,2%
Pinjaman yang diterima 187.500 0,9%
Pendapatan insentif terkait kinerja 194.549 21%
Pembelian obligasi 84.440 0,4%
PT Asuransi Adira Entitas asosiasi Kerja sama asuransi kendaraan 822.576 3,9%
Dinamika PT Bank Danamon pembiayaan konsumen
Indonesia Tbk Asuransi kesehatan 34175 0,1%
Asuransi aset tetap perusahaan 1.207 0,0%
Pembelian obligasi 230.000 11%
PT Adira Quantum Dimiliki oleh Investasi dalam saham. 650 0,0%
Multifinance (dalam pemegang saham
likuidasi) pengendali yang sama
MUFG Bank, Ltd Pemegang saham Kas di bank 7 0,0%
pengendali Pinjaman yang diterima Belum ada
perusahaan induk penarikan dana
atas fasilitas ini
PT General Integrated  Dimiliki oleh salah satu Utang kepada dealer 96 0,0%

Company

Komisaris Perusahaan

Induk
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PERUBAHAN PERATURAN DAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERPENGARUH
SIGNIFIKAN TERHADAP PERUSAHAAN
Pada tahun 2020, terdapat perubahan perubahan peraturan dan perundang-undangan yang
berpengaruh signifikan bagi Perusahaan, sebagai berikut:

Nama dan Nomor Peraturan
Perundang-undangan (OJK
dan Bl)

Ringkasan

Perubahan/
Keterangan Peraturan

Dampak Kuantitatif

terhadap Perusahaan

Peraturan OJK Nomor 28/
POJK.05/2020 tentang
Penilaian Tingkat Kesehatan
Lembaga Keuangan Non Bank

Peraturan OJK baru ini
mengubah beberapa
ketentuan yang diatur
dalam Peraturan OJK
No. 10/POJK.05/2014,
antara lain:

* Lingkup penilaian
yaitu GCG, profil
risiko, profitabilitas,
dan modal atau
pendanaan;

» Terdapat 8 jenis
risiko, yaitu Risiko
Stratejik, Risiko
Operasional, Risiko
Kredit, Risiko Pasar,
Risiko Likuiditas,
Risiko Hukum,
Risiko Kepatuhan
dan Risiko Reputasi;

* Wajib
menyampaikan
rencana tindak
lanjut jika hasil
penilaian tergolong
kurang sehat atau
kurang sehat atau
cukup sehat dengan
masalah yang
signifikan.

Tidak ada dampak
yang signifikan
terhadap bisnis
perusahaan.

Tidak ada dampak
yang signifikan
terhadap bisnis
perusahaan.

Adira Finance harus
menerapkan aturan
tersebut dalam
waktu 3 tahun sejak
diberlakukan atau 29
April 2023.

Peraturan OJK Nomor 29/
POJK.05/2020 tentang
Revisi Peraturan OJK No. 30/
POJK.05/2014 tentang Tata
Kelola Perusahaan yang Baik
Perusahaan Pembiayaan

Peraturan OJK yang
baru ini mengubah
beberapa ketentuan
yang diatur dalam
Peraturan OJK No. 30/
POJK.05/2014, antara
lain:

¢ Anggota Direksi
yang akan menjadi
Komisaris harus
memiliki masa
tunggu paling
sedikit 6 bulan;

* Perusahaan
Pembiayaan
dengan aset lebih
dari Rp200 miliar
wajib memiliki
Komite Audit,
Komite Pemantau
Risiko dan Komite
Nominasi &
Remunerasi;

*« Keanggotaan
Komite terdiri dari
1 orang Komisaris
Independen yang
merangkap sebagai
Ketua Komite dan
paling sedikit 1
pihak independen;

* Khusus untuk
Komite Nominasi
& Remunerasi,
keanggotaannya
terdiri dari 1 orang
pejabat yang
membawahi Human
Capital (1 tingkat di
bawah Direktur).

Tidak ada dampak
yang signifikan
terhadap bisnis
perusahaan.

Tidak ada dampak
yang signifikan
terhadap bisnis
perusahaan.

Adira Finance harus
mengubah Piagam
GCG agar sesuai
dengan ketentuan
dalam Peraturan OJK
ini, dan Adira Finance
wajib menyesuaikan
keanggotaan Komite
Pemantau Risiko dan
Komite Nominasi &
Remunerasi selambat-
lambatnya pada
tanggal 22 April 2021.
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Nama dan Nomor Peraturan
Perundang-undangan (OJK
dan BI)

Peraturan OJK No. 42/
POJK.04/2020 tentang
Transaksi Pihak Terafiliasi

Ringkasan

Perubahan/
Keterangan Peraturan

Peraturan OJK yang
baru ini mengubah
beberapa ketentuan
yang diatur dalam
Peraturan Bapepam
Nomor IX.E.]l, antara
lain:

¢ Pengertian ruang
lingkup transaksi
diubah sehingga
mencakup tidak
hanya transaksi
tetapi kegiatan
dan/atau transaksi
antara perusahaan
terbuka dengan
pihak terafiliasi,
termasuk kegiatan/
transaksi yang
diselenggarakan
oleh perusahaan
terbuka untuk
kepentingan pihak
terafiliasi;

* Perusahaan Terbuka
wajib memiliki
prosedur untuk
memastikan bahwa
transaksi pihak
terafiliasi dilakukan
sesuai dengan
praktik bisnis yang
berlaku umum.

) Analisis dan Pembahasan Manajemen \

ata

Perusahaan

Kelola

Dampak Kuantitatif

terhadap Perusahaan

Tidak ada dampak
yang signifikan
terhadap bisnis
perusahaan.

Tidak ada dampak
yang signifikan
terhadap bisnis
perusahaan.

ADMF harus memiliki
prosedur tentang
transaksi pihak
terafiliasi. Saat ini
Perusahaan sedang
mempersiapkan
prosedur tersebut, dan
berkoordinasi dengan
Induk Perusahaan
Bank Danamon.

Peraturan OJK No. 44/
POJK.05/2020 tentang
Penerapan Manajemen Risiko
bagi Lembaga Keuangan
Bukan Bank

Peraturan OJK baru ini
mengubah beberapa
ketentuan yang diatur
dalam Peraturan

OJK Nomor 1/

POJK.05/2015, antara

lain:

* Penerapan
manajemen risiko
meliputi risiko
stratejik, risiko
operasional, risiko
kredit, risiko pasar,
risiko likuiditas,
risiko hukum, dan
risiko kepatuhan;

» Direksi wajib
menyampaikan

laporan pelaksanaan

kebijakan
manajemen risiko
minimal enam
bulan sekali kepada
Dewan Komisaris;

* Dewan Komisaris
harus mengevaluasi
kebijakan
manajemen risiko
setahun sekali.

Tidak ada dampak

yang signifikan
terhadap bisnis
perusahaan.

Tidak ada dampak
yang signifikan
terhadap bisnis
perusahaan.

Adira finance harus
melaksanakan
ketentuan baru
tersebut, dan
Perusahaan telah
melaksanakan
termasuk rapat
komite manajemen
risiko yang biasanya
diadakan empat kali
dalam setahun.
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Nama dan Nomor Peraturan
Perundang-undangan (OJK

Al LT Dampak Kuantitatif

Perubahan/ terhadap Perusahaan

220

dan BI)

Surat Edaran OJK No.11/
SEOQJK.05/2020 tentang
Penilaian Tingkat Kesehatan
Perusahaan Pembiayaan
dan Perusahaan Pembiayaan
Syariah

Keterangan Peraturan

Tidak ada dampak
yang signifikan
terhadap bisnis
perusahaan.

Peraturan OJK baru ini
mengubah beberapa
ketentuan yang

diatur dalam Surat

Edaran OJK No.4/

POJK.05/2015, antara

lain:

* Perusahaan
diharuskan
untuk melakukan
penilaian tingkat
kesehatan secara
individu dengan
menggunakan
faktor-faktor
penilaian GCG, profil
risiko, profitabilitas,
dan modal;

* Hasil penilaian
berupa Peringkat
Komposit 1sd 5;

* Hasil penilaian harus
sudah disampaikan
ke OJK paling
lambat 15 Februari.

Tidak ada dampak
yang signifikan
terhadap bisnis
perusahaan.

Adira Finace harus
mengimplementasikan
hasil penilaian

tingkat kesehatan
berdasarkan
peraturan baru yang
disampaikan.

Peraturan OJK No. 47/
POJK.05/2020 tentang
Perizinan Berusaha dan Aspek
Kelembagaan Perusahaan

Tidak ada dampak
yang signifikan
terhadap bisnis
perusahaan.

Peraturan OJK yang
baru ini mengubah
beberapa ketentuan
yang diatur dalam

Tidak ada dampak
yang signifikan
terhadap bisnis
perusahaan.

- Adira Finance tidak
diwajibkan untuk
melakukan spin-off
atas Unit Usaha

Pembiayaan dan Perusahaan Peraturan OJK Nomor Syariahnya.
Pembiayaan Syariah 28/POJK.05/2014, - Batasan
antara lain: Kepemilikan Asing

* Modal disetor
minimum IRD 250
miliar pada saat
didirikan;

* Batasan
kepemilikan asing
pada perusahaan
pembiayaan
tidak berlaku
bagi Perseroan
yang berbentuk
perusahaan
publik dan
memperdagangkan
sahamnya di bursa
efek;

* Perusahaan
Pembiayaan dapat
memisahkan UUS
menjadi Perusahaan
Pembiayaan Syariah
(Bukan sebagai
kewajiban termasuk
batasan waktu);

* Ada sanksi
tambahan berupa
denda/denda atas
pelanggaran.

tidak berlaku untuk
Adira Finance
karena Perusahaan
adalah perusahaan
publik.

— Perusahaan perlu
lebih berhati-hati
karena ada denda/
denda Rp100
juta/pelanggaran
(maks.).
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Nama dan Nomor Peraturan
Perundang-undangan (OJK
dan BI)

Peraturan OJK No.49/
POJK.04/2020 tentang
Pemeringkatan Efek Bersifat
Utang dan/atau Obligasi
Syariah

Analisis dan Pembahasan Manajemen \ Q " \ %Z " \ :

ata Kelola
Perusahaan

Ringkasan

Perubahan/
Keterangan Peraturan

Dampak Kuantitatif

terhadap Perusahaan

Peraturan OJK yang
baru ini mengubah
beberapa ketentuan
yang diatur dalam
Peraturan Bapepam
Nomor IX.C.11, antara
lain:

* Batas waktu
penyampaian
laporan penilaian
ulang atau laporan
pembaruan adalah
10 hari kerja;

* Untuk Penawaran
Umum
Berkelanjutan,
penilaian harus
mencakup semua
rencana penerbitan.

Tidak ada dampak
yang signifikan
terhadap bisnis
perusahaan.

Adira Finance
akan melakukan
penyesuaian
terhadap
ketentuan yang
berlaku.

Tidak ada dampak
yang signifikan
terhadap bisnis
perusahaan.

Peraturan OJK Nomor 58/
POJK.05/2020 tentang
Perubahan atas POJK Nomor
14/POJK.05/2020 tentang
Kebijakan Countercyclical
Dampak Wabah Penyakit
Coronavirus bagi Lembaga
Keuangan Bukan Bank

Peraturan OJK baru ini
mengubah beberapa
ketentuan yang diatur
dalam Peraturan OJK
No.14/POJK.05/2020,
antara lain:

* Biaya
pengembangan
Sumber Daya
Manusia
diperbolehkan
kurang dari 2,5%;

* Perpanjangan
batas waktu
pelaporan berkala,
diperpanjang
menjadi 5 hari
kerja untuk laporan
bulanan-triwulanan-
semester-tahunan
dan 10 hari kerja
untuk laporan
keuangan
kuadrimester;

* Peraturan ini akan
berlaku hingga 17
April 2022.

Tidak ada dampak
yang signifikan
terhadap bisnis
perusahaan.

Adia Finance

harus mematuhi

dan melaksanakan
ketentuan baru
tersebut hingga
berdasarkan waktu
yang telah ditetapkan.

Tidak ada dampak
yang signifikan
terhadap bisnis
perusahaan.

PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI

Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Indonesia telah menerbitkan standar baru,

amandemen dan interpretasi yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2020, sebagaimana telah
dicantumkan di Catatan atas Laporan Keuangan yang diaudit pada Laporan Tahunan ini.

Kecuali PSAK 71

dan PSAK 73, implementasi dari standar-standar tersebut tidak menghasilkan

perubahan kebijakan akuntansi Perusahaan dan tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap jumlah
yang dilaporkan di tahun berjalan atau tahun sebelumnya.
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Standar Akuntansi

Ringkasan Perubahan

Dampak terhadap
Perusahaan

PSAK 71 “Instrumen
Keuangan”

PSAK 71 menetapkan
ketentuan untuk pengakuan
dan pengukuran aset
keuangan dan liabilitas
keuangan yang menggantikan
secara substansial PSAK

55, “Instrumen Keuangan:
Pengakuan dan Pengukuran”.
Standar ini membawa
perubahan mendasar pada
akuntansi untuk aset keuangan
dan pada aspek-aspek
tertentu dari akuntansi untuk
liabilitas keuangan.

PSAK ini bertujuan untuk
menetapkan prinsip untuk
pelaporan atas aset keuangan
dan liabilitas keuangan
sehingga dapat menyajikan
informasi relevan dan berguna
bagi pengguna laporan
keuangan untuk melakukan
penilaian terhadap jumlah,
waktu dan ketidakpastian arus
kas masa depan entitas.

« Perubahan klasifikasi dan
pengukuran aset keuangan
dan liabilitas keuangan.

« Perubahan model
penurunan nilai aset
keuangan.

Mohon mengacu ke Catatan
Atas Laporan Keuangan poin
2.c

PSAK 72 “Pendapatan dari
Kontrak dengan Pelanggan”

PSAK 72 dan memberikan
standar tunggal untuk
pengakuan pendapatan dari
kontrak dengan pelanggan,
yang sebelumnya diatur dalam
PSAK 23.

PSAK ini bertujuan untuk
menetapkan prinsip yang
diterapkan entitas untuk
melaporkan informasi yang
berguna kepada pengguna
laporan keuangan tentang
sifat, jumlah, waktu dan
ketidakpastian pendapatan
dan arus kas yang timbul dari
kontrak dengan pelanggan.

Tidak ada dampak signifikan
pada Perusahaan karena
Perusahaan telah mengakui
pendapatan dari kontrak
dengan pelanggan sesuai
dengan PSAK 72.

PSAK 73 “Sewa”

PSAK 73 menetapkan

prinsip pengakuan,
pengukuran, penyajian, dan
pengungkapan atas sewa
dengan memperkenalkan
model akuntansi tunggal
khususnya untuk penyewa,
yang sebelumnya diatur dalam
PSAK 30. Penyewa disyaratkan
untuk mengakui aset hak-guna
(right-of-use assets) dan
liabilitas sewa.

PSAK ini bertujuan untuk
memastikan bahwa penyewa
dan pesewa memberikan
informasi relevan dan
mereprentasikan dengan tepat
transaksi terkait sewa dalam
laporan keuangan, termasuk
telah mempertimbangkan
syarat, ketentuan kontrak dan
seluruh fakta/keadaan yang
relevan terkait sewa.

Perubahan pencatatan sewa
sebagai penyewa yaitu sebagai
berikut:

* Mencatat aset hak guna
dan liabilitas sewa dalam
laporan posisi keuangan,
yang diukur pada nilai
kini dari pembayaran sewa
masa depan berdasarkan
komitmen yang telah
disepakati;

* Mencatat penyusutan aset
hak guna dan bunga atas
liabilitas sewa dalam laporan
laba rugi; dan

*« Memisahkan jumlah total
pembayaran sewa ke bagian
pokok dan bunga pada
laporan arus kas yang
disajikan dalam aktivitas
pendanaan dan aktivitas
operasi

Mohon mengacu pada Catatan
Atas Laporan Keuangan poin
2.c

Amandemen PSAK 1
“Penyajian Laporan Keuangan”
dan Amandemen PSAK

25 “Kebijakan Akuntansi,
Perubahan Estimasi Akuntansi,
dan Kesalahan” tentang
Definisi Material

a. menambahkan istilah
“obscuring” (pengaburan),
penjelasan dan contoh
mengenai istilah tersebut;
mengubah istilah “dapat
mempengaruhi” menjadi
“diperkirakan cukup dapat
memengaruhi” dalam
konteks pengambilan
keputusan oleh pengguna
utama; dan
c. mengubah istilah
“pengguna” menjadi
“pengguna utama” dalam
konteks pengguna laporan
keuangan dan terdapat
penambahan penjelasan
terkait pengguna utama
tersebut.

b.

Amendemen PSAK 1 dan PSAK
25 mengklarifikasi definisi
material dengan tujuan untuk
menyelaraskan definisi yang
digunakan dalam kerangka
konseptual dan beberapa
PSAK yang relevan.

Selain itu, amendemen ini
juga memberikan panduan
yang lebih jelas terkait definisi
material dalam konteks
mengurangi over disclosure
karena perubahan ambang
batas (thresholds) dari definisi
material tersebut.

Tidak ada dampak pada
Perusahaan.
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Standar Akuntansi

Ringkasan Perubahan

Analisis dan Pembahasan Manajemen \ Q ) %Z )
. - | Ta ;

at:

Perusahaan

Dampak terhadap
Perusahaan

Amandemen PSAK 71
“Instrumen Keuangan” tentang
Fitur Percepatan Pelunasan
dengan Kompensasi Negatif

Amendemen PSAK 71 ini
mengatur bahwa aset
keuangan dengan fitur
percepatan pelunasan
yang dapat menghasilkan

kompensasi negatif memenuhi

kualifikasi sebagai arus kas
kontraktual yang berasal
semata dari pembayaran
pokok dan bunga dari jumlah
pokok terutang.

Tidak ada dampak pada
Perusahaan.

Belum ada paragraf dalam
pernyataan terkait yang
mengatur hal ini sebelumnya.

Amandemen PSAK 71
“Instrumen Keuangan”, PSAK
55 “Instrumen Keuangan:
Pengakuan dan Pengukuran”,
PSAK 60 “Instrumen
Keuangan: Pengungkapan”
tentang Reformasi Acuan Suku
Bunga.

Amandemen ini memberikan
kelonggaran atas efek
potensial dari ketidakpastian
yang disebabkan oleh
reformasi acuan suku bunga
(IBOR Reform) dengan
memberikan pengecualian
terhadap persyaratan
akuntansi lindung nilai dalam
PSAK 71 dan PSAK 55.
Sehingga, dalam masa
ketidak pastiaan (sebelum
amandemen kontrak pinjaman
dan kontrak lindung nilai
karena reformasi acuan suku
bunga efektif), entitas akan
menganggap bahwa acuan
tingkat bunga yang menjadi
dasar arus kas yang dilindung
nilai dan/atau acuan tingkat
bunga yang menjadi dasar
arus kas instrumen lindung
nilai tidak diubah sebagai
akibat dari reformasi IBOR.

Tidak ada dampak pada
Perusahaan sampai dengan 31
Desember 2020.

Belum ada paragraf dalam
pernyataan terkait yang
mengatur hal ini sebelumnya.

Amandemen PSAK 73 “Sewa”
tentang Konsesi Sewa Terkait
COVID-19

Amandemen PSAK 73 ini
memberikan cara praktis
yang untuk konsesi sewa yang
timbul sebagai konsekuensi
langsung pandemi COVID-19
dan jika semua kondisi berikut
terpenuhi, yaitu:

a. perubahan pembayaran
sewa menghasilkan imbalan
revisian untuk sewa yang
secara substansial sama
(atau tidak berubah
signifikan) dengan imbalan
sewa sebelum adanya
konsesi;

b. segala bentuk pengurangan
pembayaran sewa hanya
mempengaruhi pembayaran
yang semula jatuh tempo
pada tahun 30 Juni 2027;
dan

c. tidak ada perubahan
substantif pada syarat dan
ketentuan lain dari sewa.

Maka penyewa dapat memilih

untuk tidak menilai konsesi

sewa terkait COVID-19
merupakan suatu modifikasi
sewa.

Amendemen ini memberikan
cara praktis, bahwa penyewa
dapat memilih untuk tidak
menilai apakah konsesi sewa
terkait COVID-19 merupakan
suatu modifikasi sewa.

Tidak ada dampak pada
Perusahaan.

Amandemen PSAK 101
“Penyajian Laporan Keuangan
Syariah”

Amendemen PSAK 101 ini

mencakup dua hal yaitu:

a. Pemutakhiran referensi
PSAK lain yang sebelumnya
PSAK 55 dan PSAK 23
menjadi PSAK 71 dan PSAK
72 dalam PSAK101.

b. Penyajian laporan keuangan
entitas wakaf.

a. Pemutakhiran referensi
sesuai dengan PSAK yang
berlaku.

b. Untuk memperjelas
penyajian penerimaan wakaf
temporer berupa uang
dalam ‘laporan aktivitas’
entitas wakaf.

Tidak ada dampak pada
Perusahaan.
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Standar Akuntansi

Ringkasan Perubahan

Dampak terhadap
Perusahaan

Amandemen PSAK 102
“Akuntansi Murabahah”

Amandemen PSAK 102
merevisi acuan pengakuan
pendapatan murabahah
tangguh bagi penjual tidak
memiliki risiko persediaan
yang signifikan ke ISAK 101
yang sebelumnya mengacu
kepada PSAK 50, PSAK 55 dan
PSAK 60.

Amandemen PSAK ini
bertujuan memperjelas
aturan mengenai pengakuan,
pengukuran, penyajian, dan
pengungkapan transaksi
murabahah.

Tidak ada perubahaan
perlakuan akuntansi akibat
PSAK ini.

ISAK 36 “Interpretasi Atas
Interaksi Antara Ketentuan
Mengenai Hak Atas Tanah
Dalam PSAK 16: Aset Tetap
dan PSAK 73: Sewa”

ISAK 36 ini mengatur:
Penilaian atas perlakuan
akuntansi terkait hak atas
tanah dilihat pada substansi
dari hak atas tanah dan bukan
bentuk legalnya.

a. Jika substansi suatu hak
atas tanah menyerupai
pembelian aset tetap
dimana ada pegalihan
pengendalian atas aset
pendasar maka mengikuti
PSAK16.

b. Jika substansi suatu
hak atas tanah tidak
mengalihkan pengendalian
atas aset pendasar dan
hanya memberikan hak
untuk menggunakan aset
pendasar tersebut selama
suatu jangka waktu maka
substansi hak atas tanah
tersebut adalah transaksi
sewa sehingga mengikuti
PSAK 73.

Interpretasi ini diterapkan
untuk menjadi acuan
perlakuan akuntansi atas hak
atas tanah

Tidak ada perubahaan
perlakuan akuntansi akibat
Interpretasi ini.

ISAK 101 “Pengakuan
Pendapatan Murabahah
Tangguh Tanpa Risiko
Signifikan Terkait Kepemilikan
Persediaan”

ISAK 101 memberikan acuan
atas pengakuan pendapatan
Pendapatan Murabahah
Tangguh Tanpa Risiko
Signifikan Terkait Kepemilikan
Persediaan dengan cara
diamortisasi dan diakui selama
masa akad dengan tingkat
yang konstan antara arus kas
yang dikeluarkan oleh penjual
dan arus kas yang diterima
oleh penjual berdasarkan
ketentuan dalam akad.

Interpretasi ini menjadi acuan
bagi entitas yang menerapkan
metode pendapatan efektif
yang sebelumnya mengacu ke
PSAK 50, PSAK 55 dan PSAK
60.

Tidak ada perubahaan
perlakuan akuntansi akibat
Interpretasi ini.

ISAK 102 “Penurunan Nilai
Piutang Murabahah”

ISAK 102 mensyaratkan
entitas untuk melanjutkan
kebijakan akuntansi saat ini
untuk penurunan nilai piutang
murabahah, seperti incurred
loss, regulatory provisioning,
atau pendekatan lain.

Interpretasi ini merupakan
bridging standar sampai
dengan keluarnya PSAK
penurunan nilai aset-aset yang
berasal dari transaksi berbasis
syariah.

Tidak ada perubahaan
perlakuan akuntansi akibat
Interpretasi ini (tetap
menggunakan metode
incurred loss)
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Standar Akuntansi

Ringkasan Perubahan

Dampak terhadap
Perusahaan

Amandemen Kerangka
Konseptual Pelaporan
Keuangan (“KKPK”)

KKPK ini secara ringkas

mengklarifikasi, memperbarui

dan menambahkan deskripsi-
deskripsi sebagai berikut:

* Perubahan pada Bab 1
dan 2 terkait klarifikasi
atas penatagunaan oleh
manajemen (management'’s
stewardship),
prudensi (prudence),
substansi mengungguli
bentuk,ketidakpastian
pengukuran, dan identifikasi
relevansi dan reprensentasi
tepat.

* Penambahan bab terkait
deskripsi laporan keuangan
dan entitas pelapor.

* Perubahan definisi elemen
laporan keuangan.

* Penambahan deskripsi
kewajiban kini dan pedoman
yang mendukung deskripsi
tersebut.

* Penambahan deskripsi
kriteria pengakuan.

* Penambahan deskripsi
penghentian pengakuan.

* Penambahan deskripsi dasar
pengukuran.

* Penambahan
deskripsi faktor yang
dipertimbangkan ketika
memilih dasar pengukuran.

* Penambahan deskripsi
penyajian dan
pengungkapan

¢ Lebih membantu DSAK IAI
dalam mengembangkan
Standar Akuntansi
Keuangan berdasarkan
konsep yang konsisten;

* Lebih membantu penyusun
laporan keuangan untuk
mengembangkan kebijakan
akuntansi yang konsisten
ketika tidak ada Standar
yang berlaku untuk
transaksi tertentu atau
peristiwa lain, atau ketika
Standar memberikan pilihan
kebijakan akuntansi; dan;

¢ Lebih membantu semua
pihak untuk memahami
dan menginterpretasikan
Standar.

Tidak ada dampak pada
Perusahaan.

KETAATAN MEMBAYAR PAJAK

Adira Finance sebagai sebuah perusahaan publik 